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PENGANTAR AMIR

Jemaat Ahmadiyah Indonesia

Segala puji hanya milik Allah**, dengan kurunia-Nya buku
PEJELASAN AHMADIYAH ini dapat diterbitkan dan sampai ke tangan
pembaca. Buku ini adalah karya Maulana Muhammad Shadiq bin
Barakatullah Al-Mubasysyir Al-Islamiy Al-Ahmadiy, Singapura, yang
beliau tulis dalam Tulisan Arab Melayu dengan Judul PENERANGAN
AHMADIYAH, ditulis dalam upaya memberikan penerangan dan
klarifikasi atas berbagai tuduhan dan fitnah yang dialamatkan kepada
Jemaat Ahmadiyah, di samping berisi pula dokumentasi Dialog antara
Ahmadiyah dengan para Ulama Kerajaan Selangor, Malaysia yang
dipimpin oleh Sultan Selangor pada 23 Juli 1951 M.

Dari segi isi, buku ini kiranya dapat memenuhi himbauan Dirjen
Bimas Islam DEPAG RI, Bp. Prof. DR. H. Nazaruddin Umar, MA dalam
Dialog antara Ahmadiyah Indonesia dengan para Pejabat di lingkungan
Ditjen Bimas Islam 21 Maret 2007 bahwa Ahmadiyah “agar membela
diri melalui jalur yang ada, sehingga terbukti bahwa faham Ahmadiyah
itulebih dekat kepada Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah, sehingga Ahmadiyah
benar-benar dapat menjadi partner dalam membina kaum muslimin
Indonesia”.

Semoga terbitnya buku ini dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat akan informasi yang benar dan menjadi sumber
penerangan Islam bagi siapa saja yang ingin mencari kebenaran.

Untuk itu, saya mengucapkan terimakasih kepada Dewan
Naskah dan Sekertaris Isyaat Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah
Indonesia yang telah berupaya agar Buku ini dapat diterbitkan.
Demikian juga penghargaan yang setinggi-tingginya saya berikan
kepada Drs. Abdul Rozak yang telah dengan tekun menyalin buku ini
dari tulisan Arab Melayu ke dalam Bahasa Indonesia, dan juga kepada
R.H. Munirul Islam Yusuf Sy, Abdul Wahab Mbsy dan Ruhdiyat Ayyubi
Ahmad yang telah dengan teliti memeriksa isi naskah buku ini, serta
kepada semua fihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku
ini, semoga Allah®** memberi ganjaran kepada mereka semua dan
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keluarganya atas pengorbanannya serta memberkati mereka di dunia
dan di hari kemudian.

Demikianlah, semoga buku ini dapat menambah wawasan
setiap pembaca yang berniat mencari kebenaran dan AllahS**t
memberikan taufiq dan hidayah-Nya, Amin!

Jakarta, Oktober 2014

Amir Jemaat Ahmadiyah Indonesia

H. Abdul Basit
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CATATAN PENERBIT

Untuk dicatat, bahwa kutipan dan sistem penomoran ayat Al-

Quran dalam buku ini menggunakan sistem menurut versi Jemaat
Ahmadiyah, yakni ayat Bismilldhirrahmdnirahim dihitung sebagai
ayat pertama dari setiap Surah.

Kemudian, di dalam buku ini digunakan beberapa singkatan-

singkatan yang harus dibaca secara sempurna, seperti berikut:

S.w.t.

S.aw.

a.s.

r.a.

adalah singkatan dari Subhdna wa Ta’dla, yang berarti: “Yang
Maha Suci dan Maha Tinggi” dan sealu ditulis di belakang
nama Dzat AllahSw*

adalah singkatan darisallalldhu ‘alaihi wa sallam, yang berarti:

“Semoga salam dan berkat Allah menyertainya” dan selalu
ditulis di belakang nama Yang Mulia Nabi Muhammad$":
atau Rasulullah’2v.,

adalah singkatan dari alaihis saldm yang artinya “Semoga
salam dilimpahkan atasnya” yang dituliskan di belakang
nama-nama para Nabi selain Yang Mulia Rasulullah®2":

adalah singkatan dari radhia-Allihu anhu/anha/anhum
yang berarti “Semoga Allah berkenaan dengannya/mereka’
dan ditulis setelah nama-nama para sahabat Yang Mulia
Rasulullah®** dan Hadhrat Masih Maud®*

J
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TRANSLITERASI

Sedikit pengantar mengenai transliterasi perlu disisipkan

sekedar menjelaskan pengalihan kata dan istilah ke dalam
transliterasi yang umumnya berlaku di Indonesia.

1.

Kata sandang al ( J) ) yang bertemu dengan huruf-huruf As-
Syamsiyah yakni: ta, tha, dhal, ra, za, sin, syin, shad, dhad, lam dan
nun dengan sendirinya bunyi al tersebut berubah menjadi bunyi
huruf As-Syamsiyah misalnya: Al-Raghib menjadi Ar-Raghib; Al-
Durru Mantsur menjadi Ad-Durru Mantsur; Al-Razi menjadi Ar-
Razi dst.

. Kata Abu seperti pada nama Abu Bakar, Abu Sufyan, Abu Thalib

dsb. berubah menjadi Abi jika kata Abu tersebut didahului kata
Bin, Ibnu atau Binti, misalnya: Ali Bin Abi Thalib, Aisyah binti Abi
Bakar dst.

. Huruf Ta bulat atau Ta Marbuthah ( 3 4 ) yakni huruf no 14

dibawah, berubah bunyinya menjadi bunyi huruf H dalam posisi
ia berada pada akhir kata seperti Surat menjadi Surah, Jamaat
menjadi Jamaah dst.. Namun ia tetap berbunyi huruf T dalam
posisi ia berada pada akhir kata yang berbunyi panjang seperti
Shaldt, Bai’dt dst.

Transliterasi lebih khas dipergunakan dalam buku ini untuk bunyi
huruf-huruf sebagai berikut:

Konsonan

dh = = 38 a= ¢l 1
th= L 9 ts = & 2
dz = L 10 h= T 3
‘= & 1 kh = C 4
gh= & 12 dz = 3 5
i/y = ¢ 13 sy = UI‘ 6
t/h= 3% 14 sh = o= 7

viii



PENGANTAR PENULIS
GARIS BESAR ISI BUKU
Aqgidah Ahmadiyah (surat kepada Syaikhul Islam Selangor).
Kewafatan Nabi Isa (surat kepada Mufti Fairuq).
Arti Khataman-Nabiyyin.
Hadhrat Ahmad dan Kenabian.
Kafir Mengkafirkan.
Jasa Jemaat Ahmadiyah.
Hadits Hadits Imam Mahdi.
Sejarah Hidup Hadhrat Ahmad?*.
Perjanjian Masuk Ahmadiyah.
Dua bahasan di Selangor

Selain Jemaat Ahmadiyah Singapura, Jiram dan Borneo pada
umumnya, saudara-saudara yang tersebut di bawah adalah kawan lain
yang telah menolong dengan derma untuk mencetak buku ini, mudah-
mudahan mereka itu diberkati oleh Allah%** di Dunia dan di Akhirat!

Tuan Hasan Alauddin (Malaka)
Tuan Hasan Mardi

Tuan Umar Khathab

Tuan Ahmad Nadi

Tuan As-Sayyid Abdurrahman
Tuan T. Mahmud

Tuan B. Habib Ahmad

Tuan Aim Muhyiddin

. Tuan Abdul Hasan

10. Tuan Watam

11. Tuan Sukasan

12. Tuan Hasan Munadi

CENO U WN R
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13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

Kemudian saudara Fathimah binti Mun di Jeram sudah wafat
pada 9 September 1955 dan Tuan Sulung bin Mun sudah wafat pada
9 November tahun 1955 dan sudah dikebumikan di tanah kuburan
kita di jalan Bukit Jeram. Diharapkan dua saudara kita itu pun akan
didoakan mudah-mudahan Allah3** mencurahkan rahmat-Nya kepada

Tuan Rasyidin

Tuan A. M. Ayyub

Tuan A. Abdul Majid

Tuan Choudhry Rahmatullah Bajwah
Tuan Mubarak Ahmadi DSP
Tuan Nuruddin

Mahmud Payanggede

Tuan C. V Habib

Tuan Hakim Thahir Muhammad
Tuan Syarif Hasan

Tuan F. A Quraisyi

Tuan Abdurrozzaq Mastan
Tuan Shubidar Syir Muhammad
Tuan Ahmad Alang

Puan Rabiah Hasan

Tuan Muhammad Syihabuddin
Tuan B. Muhammad

Tuan V. Ayih Ahmad

Tuan Mun bin Harun

dua saudara itu, amin!
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PENDAHULUAN

Saudara-saudara sekalian,

4 19 ] ?A.P)j v&:\l} (’M\

Sebelum saudara-saudara mulai membaca buku “PENERANGAN
AHMADIYAH” ini, perlu dijelaskan bahwa Utusan Ahmadiyah yang
utama di Singapura yaitu: Maulana Ghulam Husain Iyazul-Fadhl beliau
sampai di sini pada tahun 1935, kemudian Maulana Imamuddin dan
Tuan Abdul-Hayyee.

Pada 15 Desember 1949 saya telah mendapat perintah
berangkat dari Rabwah untuk datang ke Singapura menggantikan
Maulana Ghulam Husain Iyazul-Fadhl yang hendak kembali ke
Pakistan, maka pada 22 Desember 1949 dengan kapal terbang saya
telah sampai dengan selamat di Singapura. Saya dapati bahwa dengan
karunia Allah dan berkah usaha Maulana lyaz, Jamaah Ahmadiyah
yang kokoh sudah berdiri di Singapura dan sebelum Maulana Iyazul-
Fadhl pulang ke Pakistan pada 20 November 1950 sudah berdiri pula
cabang Jamaah Ahmadiyah di Jiram, Selangor.

Dalam masa 15 tahun itu beliau mendapat tantangan yang
hebat dari para ulama yang suka menyebarkan fitnah sampai-sampai
beliau dipukul beberapa kali, akan tetapi dengan pertolongan Allah
kemajuan Ahmadiyah tidak dapat dihalang-halangi oleh fitnah-fitnah
tersebut. Akhirnya pada tahun 1950 sudah tersiar buku “UTUSAN
MURTAD” yang sudah saya jawab pada tahun itu juga dan sudah
tersebar dengan nama “KEBENARAN". Buku “KEBENARAN” itu belum
dapat dijawab oleh ulama yang memusuhi Ahmadiyah sampai hari ini.

Ya, pada tahun 1955 ini pula sudah terbit satu buku lagi yang
berjudul “MUSANG BERBULU AYAM” yang mengandung keterangan-
keterangan yang lama yang dikutip dari siaran-siaran di Warta Melayu
dahulu. Maksud dari penyiaran buku itu tidak lain dan tidak bukan
hanya untuk mencari uang dan nama serta hanya untuk menyakiti
hati orang-orang Ahmadiyah saja, karena kebanyakan keterangan-

Xi
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keterangan buku itu dusta dan kotor serta berdasarkan kepada
kejahilan dan kedengkian.

Saudara-saudara para hamba Allah Yang Suci itu adalah sebagai
cermin yang bersih, maka orang yang melihat kekotoran di cermin itu
sudah tentu dia sendiri kotor dan kalau dia melihat rupa binatang di
cermin itu berarti dia sendiri... perlu ia memperbaiki keadaannya. Jadi,
orang yang mengabarkan wajah yang mulia Hadhrat Mirza Ghulam
Ahmad Al-Qadiani** sebagai binatang sebenarnya dia melukai hati
kita, akan tetapi perbuatannya sama benar dengan orang-orang kafir
yang sehari-hari menyiarkan gambar Sayyidina Muhammad®** untuk
menyakitkan hati kita kaum muslimin semuanya. Maka dari itu, kita
minta perlindungan kepada Allah3** dari para ulama yang mengikuti
langkah orang-orang kafir dan kita serahkan hal itu kepada Allah
saja. Walhasil dalam buku ini, saya akan menjawab segala tuduhan
dan keterangan “Musang Berbulu Ayam” dan juga keterangan buku
“Perisai Orang Beriman” dan buku “Al-Qadiyaniyah” dan lain-lain
seberapa boleh memuatnya insya AllahS*t. Atas nama keadilan dan
kejujuran, saya minta kepada para pembaca yang budiman agar sudi
memperhatikan isi buku ini dan kalau ada orang yang hendak bertanya
apa-apa, maka dengan hormat saya bersedia untuk menjawab
segala pertanyaan itu, wabilldhi-Taufiq ke arah Tuhan! Majukanlah
kebenaran dan keadilan dan lenyapkanlah kedustaan dan kebathilan
agar manusia aman sentausa dan mendapatkan berkah serta rahmat
Engkau di dunia dan juga di Akhirat, amin ya Rabbal-‘alamin.

Singapura, Februari 1956

Muhammad Shadiq bin Barakatullah
Al-Mubasysyir Al-Islamiy Al-Ahmadiy

Xii
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BAB SATU
AQIDAH JEMAAT MUSLIM AHMADIYAH

Dengan karunia Allah5**, kami Ahmadiyah adalah orang-
orang yang beragama Islam, kami mempunyai keyakinan bahwa
agama Islam itulah satu agama yang sempurna yang tidak akan
dimansukhkan lagi sampai hari Qiamat. Siapa saja yang tidak
mengikuti Islam, maka kepercayaannya tidak benar dan agamanya
yang lain itu tidak akan dikabulkan.

Allah3*tberfirman:

Gnpr & Go W 3 389 A a5 G SN 28 655 055
“Dan, siapa saja yang memilih selain Islam sebagai agama,
maka darinya tidak diterima dan di Akhirat termasuk orang-

orang yang merugi”
(QS. Ali Imran, 3:86)

Al-Quranul-Majid adalah firman Allah yang suci dan Sayyidina
Muhammad®>** adalah berpangkat Khataman-Nabiyyin. Tidak ada
kitab (syari’at) baru lagi atau Nabi yang membawa agama baru
sesudah beliau itu.

Rukun Islam kami ada lima perkara:

1. Mengucapkan dua Kalimah Syahadat, yaitu:

N
-
o

—n

“Saya menyaksikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembabh,
kecuali Allah; dan saya menyaksikan bahwa Muhammad itu
utusan Allah.”
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Mendirikan Shalat lima waktu dalam sehari-semalam.
Berpuasa pada bulan Ramadhan

Membayar Zakat kalau sudah cukup nishab.

Naik haji ke Mekkah Al-Mukarramah kalau mampu.

Qs W

Demikian juga Rukun Iman kami ada enam perkara:

Percaya kepada Allah Ta‘ala.
Percaya kepada para Malaikat-Nya.
Percaya kepada Kitab-kitab-Nya.
Percaya kepada Rasul-rasul-Nya.
Percaya kepada Hari Qiamat.
Percaya kepada Taqdir Allah Ta‘ala.

Uk wh e

Inilah kepercayaan kami secara ringkas. Sekarang, saya
hendak menjelaskan kepercayaan Ahmadiyah itu dengan mengambil
keterangan dari beberapa tulisan Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad®*
sendiri:

1. BERKENAAN DENGAN ALLAH

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?* telah bersabda:

23 el 20 B 2 Bptledd e 2 )

“Kami beragama Islam, kami beriman kepada Allah Yang Maha
Esa, yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya Yang Maha
Tunggal”
(Nurul-Hagq, Juz I, hal. 6).

Sabdanya lagi:

28 e G G810 1 e Ll 3 B (e e da 5
A5 5ok

“Saya beraqidah dari lubuk hati yang dalam bahwa Allah itu

adalah Yang menjadikan alam, Dia itu Esa, Maha Kuasa, Maha

Mulia dan menguasai segala sesuatu yang nampak dan yang

sembunyi”
(Mir’atu Kamalatil-Islam, hal. 384).
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Sabdanya lagi:

9\§J-J\Yj1 j.l:w{l_oej.;.-%;_f:%ﬁ\;:\.;j

“Allah itu Tunggal, Kekal berdiri sendiri tidak beranak dan tidak
bersyarikat”
(Anjami Atam, hal. 267).

Beliau®** bersabda lagi:

“Dengan kemuliaan Allah saya bersumpah bahwa saya
mengutamakan keridhaan-Nya melebihi segala perkara dan
pintu-Nya melebihi segala pintu lain; dan kesukaan-Nya
melebihi kesukaan orang lain dan bahwa Dia beserta dengan
saya setiap waktu dan saya pun mengikuti-Nya dalam segala
hal; dan saya telah mengutamakan kegiatan agama dan Dialah
yang mencukupi saya; walaupun saya tidak mempunyai harta-
benda dunia apa apa; aku mendapatkan kenikmatan meski tak
ada apa-apa di tangan; cinta kepada Tuhan tertanam di hati
saya dan saya mendapatkan pangkat ruhani yang tidak dapat
dikenal oleh manusia mana saja di masa sekarang”
(Tuhfah Baghdad, hal. 19).

Sabdanya lagi:

2 - 7

ey “\c}gf)f@—’o’j/ s dlatit A

“Kepada Allah saja saya menuju; pada tiap-tiap waktu pena
saya bergerak”
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2. BERKENAAN DENGAN MALAIKAT

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?* telah bersabda:

33fas 2 o ’,\%\53@...&;”/ U & s

“Aku beraqidah bahwa Allah mempunyai malaikat, ...masing-
masing dari mereka itu mempunyai martabat yang tertentu”
(Mir'atu Kamalatil-Islam, hal. 284)

Sabdanya lagi:

2
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“Dan kami beriman kepada malaikat Allah dan dengan
martabat mereka dan kami beriman bahwa turunnya mereka
itu seperti turunnya nur, bukan seperti pindahnya manusia
dari satu negeri ke negeri lain”
(Tuhfah Baghdad, hal. 25).

3. BERKENAAN DENGAN KITAB

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?* telah bersabda:

B a5 AL el e 28 ) sg A g

“Aku bersumpah dengan kemuliaan Allah bahwa aku seorang
muslim yang beriman kepada Allah dan Kitab-kitab-Nya”
(Hamaamatul-Busyraa, hal. 13).

Sabda beliau ‘alaihis saldm lagi:

55 4855 S5 Ay BT
Aku beriman kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, Kitab-

kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya”
(1zaalah-Auhaam, hal. 2).
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Sabda beliau®* lagi:
R A sl J\}e‘ 3555 OTAN B LS, Blass G 1dgh)
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“Bersaksilah kamu bahwa kami berpegang teguh kepada Kitab
Allah Al-Quran dan kami mengikuti sabda Rasulullah yang
menjadi sumber kebenaran dan ilmu makrifat, dan kami
menerima apa-apa yang telah diijma’kannya pada masa itu,
kami tidak menambah apa-apa dan tidak pula mengurangi
apa-apa darinya dan kami hidup dan mati atasnya. Siapa saja
yang menambah apa-apa dalam syari’at atau mengurangi
atau mengafiri aqidah yang telah diijma’kan, maka ia akan
mendapat kutukan Allah, kutukan malaikat dan manusia
semuanya” (Anjami Atham, hal. 144).

Beliau**bersabda lagi:

G 0555 il S "l Es Mg o o " 5 Oy
REEIRIFARETS

“Sesungguhnya semua kebaikan ada di dalam Al-Quran dan

dalam Hadits yang tertuju dengannya. Mereka yang mencari

selain darinya, maka mereka termasuk orang-orang yang

melanggar batas”
(Mawahibur-Rahman, hal. 62).

Beliau®s bersabda:
:}J 4»\ uLf ;,0.5\.4 d L
Gelal) 25 u\&» G G s

cud) Bisgu G

“Dan aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak
mendapatkan satu pun ilham dari ilham-ilhamku yang
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menyalahi Kitab Allah, bahkan aku mendapati segala ilham,
sesuai dengan Kitab Tuhan sekalian alam, yaitu Al-Quranul-
Majid” (Hamaamatul-Busyraa, hal. 96).

4. BERKENAAN DENGAN PARA RASUL

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?* telah bersabda:

ok s asg (K0 12 Ju)ut::xa i e

AU N CI RGN U.u\f,\,,y\
its G fs aiE L2 UL SR SERTS IR T
) fualell Ty 2y 2 VT Gl Jadfy Gpddd

“Segala puji bagi Allah yang telah berbuat baik kepada kami
dengan mengutus para Rasul dan Kitab-kitab dan telah
menjadikan Nabi-nabi itu sebagai tali untuk kemah-kemah
tauhid dan menghubungkan dibelakang mereka wali-wali
supaya menjadi paku bagi tali-tali dan shalawat dan salam
kepada sebaik-baik dan semulia-mulia Rasul, yaitu Khaatamun-
Nabiyyiin dan yang akan memberi syafa’at untuk orang-orang
yang berdosa dan beliau itu lebih utama dari semua orang
dahulu kemudian shalawat dan salam bagi para pengikutnya
yang suci dan yang disucikan”
(Anjaami Athahm, hal. 73).

Beliau** bersabda lagi:
s 555 K55 By L

“Aku beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, Kitab-kitab-
Nya dan para Rasul-Nya” (I1zaalah-Auhaam, hal. 2)

Sabda®* lagi:
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“Ketahuilah wahai saudaraku, kami beriman kepada Allah,
sebagai Tuhan dan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam sebagai Nabi dan kami beriman bahwa beliau adalah
Khaatamun-Nabiyyiin, kami beriman kepada Al-Quran bahwa
itu dari Allah Yang Pemurah dan kami tidak menerima apa
saja yang menyalahi Al-Furqan (Al-Quran) dan keterangan-
keterangan dan hukum-hukumnya, kisah-kisahnya meskipun
perkara itu timbul dari akal manusia atau dari riwayat-
riwayat yang dinamakan Hadits oleh para Ahli Hadits atau

dari kata-kata sahabat dan tabi’in
(Tuhfah Baghdad, hal. 23).

Beliau** bersabda lagi:

P

stallah 315 a2g2l 5 il s 1322

“Demi Allah, Muhammad adalah semulia-mulia makhluk dan
beliau itu Nur Allah yang menghilangkan segala kegelapan”

f

k0

Beliau** bersabda lagi:

:5’/' %L;;‘Y? b\ff ;"‘° )’3

“Mu’jizat para Nabi itu benar”
(Mir’aatu Kamaalaatil-Islaam, hal. 367).

5. BERKENAAN DENGAN HARI AKHIR

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?®* telah bersabda:

2 z
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“Kami beriman bahwa kebangkitan sesudah mati itu benar,
Surga dan Neraka itu benar dan segala apa yang ada di dalam
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Al-Quran itu benar dan apa-apayang diajarkan oleh Rasulullah

semulia-mulia Nabi dan Penghulu semua Rasul (Muhammad)

itu benar, dan siapa saja yang menuduh kami dengan perkara

yang menyalahi syari’at dan Al-Quran walaupun sedikit, maka

sungguh dia telah mengadakan kedustaan yang nyata kepada
kami” (Tuhfah Baghdad, hal. 25)

Lagi beliau®* bersabda:

S5 5 3 psg sSIAlL B
“Dankamiberimankepadamalaikat-malaikat, hari Kebangkitan,
Surga dan Neraka”

(Nurul-Haqq, Juz 1, hal. 6)
Lagi beliau®* bersabda:
Be s 3= & A1 dumg

“Kami beri’tiqad bahwa Surga dan Neraka itu benar”
(Miraati Kamaalaatil-Islam, hal. 387).

6. BERKENAAN DENGAN TAQDIR

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?®* bersabda:
o5 ARSE s sladlly 5A8) a2 Asd) "

“Kepunyaan Allah saja segala kemuliaan dan kebesaran, dan
dari-Nya qadar dan qadha’ dan perintah-Nya didengar oleh
bumi dan langit” (Mawaahibur-Rahmaan, hal. 116).

Inilah kepercayaan Ahmadiyah yang telah dijelaskan dalam
buku-buku Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?** sendiri.

Beliau®* bersabda lagi:

o 3D 5 oo YT 0T 12
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“Ketahuilah bahwa Islam itu agamaku dan tauhid itu
keyakinanku” (Mir'aati Kamaalaatil-Islam, hal. 388).

Beliau** bersabda lagi:
BRI Y e e ks U

“Kami berlepas diri dari setiap hakikat yang tidak dibenarkan
oleh syariat Islam” (Tuhfah Baghdad, hal. 25).

Adapun perbedaan yang terdapat di antara kami dengan

orang-orang Islam lainnya itu sebagai berikut:

1.

Kami beri’'tiqgad bahwa Allah itu satu Dzat-Nya, sifat-Nya dan
af’al-Nya dan Dia tidak bertempat, bahkan Dia telah ada
sebelum alam ini dijadikan. Akan tetapi orang-orang yang bukan
Ahmadiyabh itu beri'tiqad bahwa Allah itu berada di langit.

Orang-orang Ahmadiyah beri'tiqad bahwa malaikat Allah itu suci
tidak berdosa, sedangkan orang-orang yang bukan Ahmadiyah
percaya bahwa ada malaikat-malaikat yang sudah berbuat
dosa.

Orang-orang Ahmadiyah beriman bahwa Nabi-nabi itu suci
dan ma’'shum, sedang orang-orang yang bukan Ahmadiyah
mengakui bahwa ada pula di antara Nabi itu yang melanggar
perintah Tuhan dan ada di antara mereka yang telah berdusta
dan lain-lain.

Orang-orang Ahmadiyah beri'tiqgad bahwa Allah telah
mengutus para Nabi dan para Rasul-Nya kepada setiap umat
dan wajib kami percayai serta menghormati mereka itu,
sedangkan mereka yang bukan Ahmadiyah tidak mempercayai
sedemikian.

Orang-orang Ahmadiyah beri'tiqad bahwa Allah tetap bersifat
mutakallim (berbicara), maka sebagaimana Dia telah berkata-
kata dengan hamba-hamba-Nya di masa dahulu demikian juga
Dia berkata-kata dengan hamba-hamba-Nya yang baik sesudah
Nabi Muhammad®**. Adapun wahyu yang mengandung hukum-
hukum baru yang menyalahi syari’at Islam memang tidak
akan turun lagi, sedangkan mereka yang bukan Ahmadiyah
mengatakan bahwa tidak ada sembarang wahyu lagi, karena
Allah tidak akan berkata-kata lagi sampai Qiamat.

11



Penjelasan Ahmadiyah

6.

10.

11.

12

Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa Nabi-nabi yang
membawa syari’at baru atau Nabi yang tidak mengikuti Islam
itu tidak ada lagi. Adapun Nabi yang taat kepada Islam bahkan
mendapatkan pangkat kenabian pun karena dengan berkat
mengikuti Nabi Muhammad®** memang boleh ada sesudah
beliau hanya untuk memajukan Islam saja. Akan tetapi orang-
orang yang bukan Ahmadiyah percaya bahwa sembarang Nabi
tidak ada lagi sesudah Nabi Muhammad** dan mereka yang
mengaku menjadi Nabi itu Dajjal adanya.

Orang-orang Ahmadiyah beri’'tigad bahwa Nabi Allah Isa ibnu
Maryam?® yang telah diutus kepada Bani Israil itu sudah wafat
sebagaimana Nabi-nabi lainnya, akan tetapi orang-orang yang
bukan Ahmadiyah berkeyakinan bahwa Nabi Isa®* itu masih
hidup di langit dengan tubuh kasarnya sampai sekarang.

Orang-orang Ahmadiyah beri'tiqad bahwa Nabi Isa®* yang
dijanjikan itu adalah seorang dari ummat Islam sendiri bukan
Nabi Isa yang telah diutus kepada Bani Israil dahulu, akan
tetapi orang-orang yang bukan Ahmadiyah percaya bahwa
Nabi Isa** yang telah diutus kepada Bani Israil itu juga yang
akan diutus kepada ummat Islam. Dan di antara mereka ada
yang mengatakan bahwa apabila Nabi Isa®* datang, ia tidak
berpangkat Nabi lagi.

Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa adzab Neraka itu
tidak kekal selama-lamanya, ada masanya adzab itu akan habis
walaupun panjang lamanya, hanya nikmat Surga saja yang kekal
selama-lamanya. Akan tetapi mereka yang bukan Ahmadiyah
percaya bahwa ada manusia kafir yang akan dimasukkan ke
Neraka untuk kekal selama-lamanya dan adzabnya tidak putus
sampai kapan pun.

Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa Isra’ dan Mi'raj itu
benar-benar tejadi akan tetapi Nabi Muhammad*" tidak naik
ke langit dengan tubuh kasarnya, bahkan kejadian itu adalah
satu kasyaf yang mulya. Ada pun orang yang bukan Ahmadiyah
meyakini bahwa beliau sudah naik dengan tubuh kasarnya
sampai di langit yang ketujuh bahkan sampai Sidratul-
Muntaha dan Baitul-Ma’mur yang lebih tinggi dari langit
yang ketujuh itu.

Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa semua ayat Al-Quran
itu mengandung kebenaran-kebenaran yang kekal, tidak ada
di dalamnya satu ayatpun yang bathil, akan tetapi mereka yang
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bukan Ahmadiyah percaya bahwa ada banyak ayat-ayat Al-
Quran yang tidak boleh dipakai lagi karena sudah dimansukh.

12. Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa tiada paksaan dalam
agama, Islam hendak mengemukakan segala kebenaran dengan
keterangan yang melapangkan pikiran dan menerangi akal
dan menimbulkan keyakinan di hati, akan tetapi mereka yang
bukan Ahmadiyah percaya bahwa sembarang orang kafir boleh
dibunuh karena kekafirannya apalagi ketika Nabi Isa** akan
turun, dia akan membunuh segala babi dan menurut kata
ulama dia akan membunuh pula semua orang-orang kafir yang
tidak mau memasuki agama Islam (lihat Tafsir Al-Khazin Juz |,
hal. 516 dan menurut fatwa Imam As-Syafi’'i sembarang orang
kafir boleh dibunuh karena kekafirannya saja lihat Bidayatul-
Mujtahid Juz 1, fasal Jihad).

Kepercayaan dan pengakuan Ahmadiyah ini berdasarkan
kepada alasan-alasan Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabis**:
serta kami senantiasa bersedia untuk mengemukakan segala alasan
itu insya Allah.

Pembaca yang dihormati! Keterangan-keterangan tadi
sudah pernah dikirim kepada Syeikhul-Islam Mahmud Zuhdi
di Kalang menurut Titah dari Kebawah Dule yang maha mulia
Sulthan Selangor pada permulaan Agustus 1951. Akan tetapi tidak
dapat dibantah oleh Pejabat Agama sampai sekarang. Terjemah
keterangan-keterangan bahasa Arab itu ditambah sekarang.

7. JAWABAN TERHADAP BEBERAPA KERAGUAN

Dengan keterangan-keterangan tersebut itu sudah jelas
bahwa segala i’tiqad dan kepercayaan Ahmadiyah itu benar, karena
berdasarkan kepada Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi®a¥,
maka segala pengakuan dan kepercayaan yang berlawanan dengan
ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad** itu bukan
pengakuan dan kepercayaan Ahmadiyah.

Ahmad Dahlan pernah mengemukakan tiga pertanyaan
kepada Maulana lyaz:
1. Bagaimanakah i’tigad Qadiyani terhadap Allah Ta’ala,
Muhammad®** dan Al-Quranul-Karim?

13
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Siapakah yang semulia-mulia makhluq Allah?

Kepada siapa wahyu akan diturunkan sesudah Nabi
Muhammad®** dan bagaimana kepercayaan Qadiyani kepada
Al-Masih, Al-Mahdi dan Mirza Ghulam Ahmad?

Maka, Maulana Iyaz telah menjawab begini:

Jawaban pertama: Ahmadiyah beri'tiqad bahwa Allah itu
Esa, tiada sekutu dengan seorang pun pada Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya,
af’al-Nya (perbuatan-Nya) dan Muhammad®** itu Nabi dan Rasul
dan Khaatamun-Nabiyyin, tiada Nabi dan Rasul (yang membawa
syari’at baru) sesudahnya dan Al-Quranul-Karim itu Kitab Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad®** bukan perkataan yang
diada-adakan oleh manusia”

Jawaban kedua: Berkenaan dengan pertanyaan yang kedua
Maulana Ghulam Husain lyaz berkata: “Muhammads** itu ialah
semulia-mulia makhluq dan tidak ada seorangpun yang lebih mulia
daripadanya”.

Jawaban ketiga: Berkenaan ada wahyu atau tidaknya sesudah
Nabi Muhammad** itu Maulana Ghulam Husain Iyaz menjawab:
“Wahyu (yang mengandung syari’at baru) itu tiada turun kepada
siapa jua sesudah nabi Muhammad’**. Adapun wahyu (yang
tidak mengandung syari’at baru) itu diturunkan kepada orang lain
sesudah Nabi Muhammad3**”",

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh Maulana Iyaz itu
cukup untuk memuaskan hati orang-orang yang jujur, dan dengan
jawaban-jawaban yang pendek ini mereka yang belum mengenal
Ahmadiyah itu dapat mengetahui kepercayaan dan i'tigadnya.

Apa jawaban Ahmad Dahlan terhadap keterangan yang
pendek tetapi tepat ini? Bacalah apa katanya: “Pengakuan yang telah
tuan zhahirkan ini berlainan dengan pengakuan atau keterangan
yang menjadi i'tiqad Qadiyani yang batin” (Musang Berbulu Ayam,
hal.6)” Perkataan Ahmad Dahlan ini menunjukkan bahwa dia tidak
berani menyalahi keterangan-keterangan yang telah dikemukakan
oleh Maulana Iyaz, maka oleh karena itulah dia mencari jalan lari
dan menuduh Ahmadiyah mempunyai dua macam i'tiqad:

14
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1. TI'tigad yang benar yang dijelaskan oleh Maulana Iyaz dan
2. T'tigad yang tidak benar yang disebutkan oleh Ahmadiyah
katanya.

Maka untuk membantah utusan Ahmadiyah ia menuduh
Ahmadiyah lebih dahulu dengan beberapa tuduhan, kemudian
ia sendiri pula yang menentangnya. Padahal Ahmadiyah tidak
beri'tiqad dengan apa pun yang diada-adakan Ahmad Dahlan itu.

Pembaca yang budiman! Sekarang marilah Kkita
memperhatikan keterangan-keterangan Ahmad Dahlan itu. Ia
berkata bahwa Hadhrat Ahmad** sudah menyebutkan wahyunya
tentang Al-Quran itu begini:

2 e EapE DI 0 Dl 0T )

“Bahwasanya Al-Quran itu Kitab Allah dan perkataan-
perkataan yang keluar dari mulutku” (Mirza).

Inilah alasannya untuk membantah keterangan-keterangan
Maulana Iyaz yang nyata itu. Adapun yang menjadi musykil
baginya di sini ialah siapakah yang dituju dengan kata “mulutku”.
Allah atau Hadhrat Ahmad?®*? Dia mengira bahwa kata itu ditujukan
kepada Hadhrat Ahmad®s, Jika begitu ilham itu menunjukkan bahwa
Al-Quran itu keluar dari mulut beliau.

Saudara-saudara yang terhormat! Adapun susunan bahasa
Arab itu bukanlah seperti susunan bahasa-bahasa lain, karena
bahasa itu sangat luas dan undang-undangnya pun sangat luas pula,
jika kita hendak menyamakan susunannya itu dengan susunan
bahasa-bahasa lain maka sudah pasti kita akan keliru, saya
kemukakan lima contoh ayat Al-Quran saja di sini, silakan tuan-
tuan memperhatikan:

Pertama: Firman AllahS¢;
e wils A syl ok

“Inilah ayat-ayat Allah, Kami membacakannya kepada engkau
dengan benar, wahai Muhammad!” (QS. Al-Baqarah, 2:253)

Kata “Kami” dalam ayat tersebut ditujukan kepada siapa?
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Berlainankah dengan perkataan “Allah”? Jika berlainan, ditujukan
kepada siapa kata “Kami” itu?

Kedua: Firman Allah5*t:
st 0 2 el
“Mereka itu telah mendustakan ayat-ayat Kami, maka Allah

telah mengazab mereka karena dosa-dosa mereka”
(QS. Ali-Imran, 3:12).

Perhatikanlah kata “Kami” dan kata “Allah”! berlainankah
tujuan kedua kalimah itu? Tidak, sekali-kali tidak!

Ketiga: Firman AllahS*:
5 ol (e 15 S5 s o2 S,
“Demikianlah Kami (Allah) membalas orang yang berlebih-

lebihan dan tidak beriman kepada ayat-ayat Tuhan-nya”
(QS. Tha Ha, 20:128).

Siapakah yang dimaksud dengan kata “Kami” dan dengan
kata “Tuhannya”? Berlainankah? Jika berlainan, cobalah tunjukkan
siapakah yang membalas orang-orang yang berlebih-lebihan itu
pada hari Qiamat?

Keempat: Firman Allah5"*:
s 2l 4 G230 )38 2 st o 5 s

“Dia juga yang telah menurunkan air dari awan sesuai dengan
kadarnya, maka “Kami” hidupkan dengannya tanah yang
sudah kering”
(QS. Az-Zuhruf, 43:12)

Silakan perhatikan ayat ini! Kalau kita hendak membahasakan
susunannya menurut susunannya Bahasa kita betapa susahnya
nanti? Karena kata “Allah” dan kata “Kami” itu mempunyai satu
maksud.

Kelima: Firman Allah3t:

PO o ,!é‘,/./L L esse S
(375 & 1500 Sl il A ol 135S 5allg
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“Orang-orang yang telah mengingkari ayat-ayat Allah dan
pertemuan dengan-Nya mereka itu sudah putus harapan dari
rahmat-Ku” (QS. Al-Ankabut, 29:24)

Siapakah yang dimaksudkan dengan kata “Aku” kalau bukan
Tuhan?

Cobalah perhatikan! Bukankah susunan wahyu Hadhrat
Ahmad itu sama dengan susunan ayat satu, empat dan lima? Sudah
jelas bahwa maksud kata-kata “Aku” itu Hadhrat Ahmad sendiri
pun tidak mengapa karena Al-Quranul-Majid itu ditafsirkan oleh
banyak ulama dan jika kita membaca Tafsir-tafsir mereka itu maka
kita akan yakin bahwa tafsir sebagian ayat itu bukanlah tujuan ayat
yang sebenarnya, bahkan semata-mata rekaan penafsir itu saja.
Maka dengan wahyu ini Allah sudah menyuruh Hadhrat Ahmad
supaya menyatakan kepada manusia bahwa Al-Quranul-Majid Kitab
Allah yang suci dan tafsirnya yang sebenarnya ialah dijelaskan oleh
beliau itu di masa sekarang. Adapun turunnya Al-Quranul-Majid
kepada Nabi Muhammad®** dan keluarnya dari mulut beliau itu
sudah dipercayai oleh Hadhrat Ahmad sendiri. Dengan jelas beliau
menulis:

o L Sl NG BEA N PR R Fe i

“Adapun Al-Quran itu tidak mengandung keraguan apa-apa di
dalamnya dan inilah yang telah diturunkan dengan sebenar-
benarnya kepada Nabi kita Muhammad shallallGhu ‘alaihi wa
sallam dan sudah keluar dari mulut beliau itu, adakah kamu

ragu-ragu dalam hal ini?”
(Al-Khuthbah Al-1lhamiyah, hal. 94)

Pendek kata, keterangan Ahmad Dahlan itu menunjukkan
bahwa ia tidak mengetahui cara orang-orang Arab itu bercakap-
cakap dan ia tidak juga memperhatikan Al-Quran yang
mengandung berpuluh-puluh ayat yang susunannya sama dengan
susunan wahyu Hadhrat Ahmad®* itu, jika sekiranya ia sudah
mengetahuinya, berarti sudah pasti ia tidak berlaku jujur dalam
hal ini.
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“lika engkau tidak tahu, maka itu suatu musibah (ujian) dan
jika engkau tahu, maka musibah (ujian) itu lebih besar lagi.”

Ahmad Dahlan membantah lagi keterangan Maulana lyaz,
katanya: “Pengakuan tuan berkenaan dengan keesaan Allah itu
adalah dusta, karena berlawanan dengan perkataan Mirza yang
mengatakan dirinya sebagai “Anak Allah” di dalam kitabnya Al-
Busyra, hal. 4 yang arti Firman Allah kepadanya: “Dengarlah , wahai
anak-Ku Mirza!” (Musang Berbulu Ayam, hal. 6).

Dalam keterangan ini Ahmad Dahlan berdusta dengan nyata:

1. Katanya bahwa Al-Busyra itu kitab Hadhrat Ahmad?** padahal Al-
Busyra bukan kitab beliau®*. Apa gunanya berdusta? Apa dengan
kedustaannya itu Ahmad Dahlan akan mendapat rahmat dari
Tuhan?

2. Pengakuan Hadhrat Ahmad®* yang disebutkannya itu tidak
benar, karena ilham yang menjadi dasar bagi keterangan itu
tidak benar karena ilham yang jadi dasar bagi keterangan itu
tidak langsung. Menurut keterangan penyusun Al-Busyra satu
ilham sesudah dipungut dari Al-Maktubatul-Ahmadiyah, Juz I,
hal. 23, bunyinya “Asma’u wa ara” artinya “Aku mendengar dan
melihat”. Kata Allah jadi sudah nyata, yaitu bahwa pengakuan itu
salah tulis, maka perkataan “Wa ara” itu sudah tertulis “Waladiy”
dan kekeliruan itu sudah dibetulkan oleh penyusunnya, sehingga
hal itu disiarkan dalam surat kabar harian “Al-Fadhal” tahun 9
bilangan 96 bahwa kalimat yang sebenarnya dalam ilham itu
ialah “Wa ara” bukan “Waladiy” yang artinya anak-Ku.

Maka tidak syak lagi bahwa tidak ada ilham Allah “Asma’u
waladiy” kepada beliau, yang ada ialah “Asma’u wa ara” Jadi,
keterangan Ahmad Dahlan itu dusta semata-mata. Hadhrat Ahmad?**
sendiri bersabda:

SIS Vgl 1 — sy, 196 6 I

“Allah itu Esa, kekal, berdiri dengan Dzat-Nya, Dia tidak beranak dan tidak
pula mempunyai sekutu dengan siapapun’.
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Dan ini jugalah kepercayaan Ahmadiyah.

Ahmad Dahlan telah mengemukakan lagi satu ilham yang
menurut fahamnya menunjukkan bahwa Hadhrat Ahmad®** mengaku
menjadi anak Allah yaitu:

s 5% L &

“Engkau (Mirza) dari-Ku (Allah) setingkat dengan anak-Ku
atau sebagai pangkat anak-Ku” (Al-Istifta; hal. 82)

Kami jawab:
Tidak disebutkan dalam ilham ini bahwa beliau itu anak

Allah, yang disebutkan ialah bahwa beliau itu setingkat dengan
orang yang dikatakan anak Allah oleh kaum Kristen yakni Isa®s.

Kata "waladiy" itu berarti “Orang yang dianggap anakku”
bukan artinya “anakku” sedang anggapan itu salah. Semua orang
Islam beriman bahwa Allah3“t tidak bersekutu dan Al-Quranul-
Majid menafikan semua sekutu itu. Akan tetapi sudah tersebut
dalam Al-Quran bahwa pada hari Qiamat, AllahS** akan berfirman
kepada mereka yang menyembah selain Allah itu:

S5 Gl el o5
“Pada hari mereka dipanggil, dimanakah sekutu-sekutu-Ku”
(QS. Hamim Sajdah, 47).

Berkenaan dengan ayat ini sudah disebutkan di dalam Tafsir
Kabir dan Tafsir Jami’ul-Bayan bahwa maksud dari kata “Sekutu-
sekutu-Ku” ialah “Orang yang dianggap sekutu-Ku”, bukan sekutu
yang sebenarnya karena Allah tidak bersekutu. Demikian jugalah
arti kata “waladiy” dalam ilham beliau itu. Kita sama-sama maklum
bahwa orang-orang Kristen menganggap Nabi Isa** itu anak Allah
sedang anggapan mereka itu tidak benar menurut firman Allah
dalam Al-Quranul-Majid. Jadi, Allah menjadikan Hadhrat Ahmad?**
sebagai Utusan dalam ummat Muhammad sebagaimana Isa ibnu
Maryam itu dijadikan Utusan dalam ummat Nabi Musa®** maka
Allah ilhamkan kepada beliau yang maksudnya “Engkau di sisi-Ku
sepangkat dengan Nabi [sa yang dianggap oleh orang-orang Kristen
sebagai anak-Ku”.

Tatkala Hadhrat Ahmad®* memberi penjelasan berkenaan
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dengan ilham ini, beliau lebih dahulu menulis: “AllahS** itu tidak
beranak” (Lihat Hasyiah/catatan kaki Hagqigatul-Wahyi hal. 86).
Begitu juga beliau sudah memberi penjelasan berkenaan dengan
ilham itu dalam kitab (Dafi’'ul-Bala’ hal.6). Melihat keterangan
Ahmad Dahlan itu adalah mengingatkan kita kepada satu pepatah
Arab:

:...fj \i % f’:.:: :5:’.);3/‘
“Orang yang tenggelam berpegang kepada rumput yang
kering”

Kami orang Ahmadiyah beriman bahwa penghulu segala
makhluq ialah Sayyidina Muhammad3**, kepercayaan itu juga sudah
dikemukakan oleh Maulana Ghulam Husain Iyaz kepada Ahmad
Dahlan dan kawan-kawannya. Tetapi ia meminta keterangan itu
dengan berkata: “Adapun pengakuan tuan Ghulam Husain Al-Fadhil
mengatakan Nabi Muhammad®** itu semulia-mulia makhluq itu
pun bohong karena berlawanan dengan wahyu Mirza yang tersebut
dalam kitabnya “Ainah Kamalati Islam, hal. 124” yang bunyinya:
“Aku Mirza lebih mulia daripada Muhammad” (Musang Berbulu
Ayam, hal. 7).

Demi nama Allah Yang Maha Mengetahui, perkataan itu atau
perkataan yang semacam itu tidak ada di dalam Kitab itu. Perkataan
Ahmad Dahlan ini adalah satu kedustaan yang dia buat sendiri.

Wahai Tuhan adakah orang Islam yang begitu zhalim dan
pembohong? Wahai Tuhan! Ada jugakah ulama yang hitam mulai
dari muka sampai ke hatinya di atas muka bumi ini? Perkataan
Ahmad Dahlan itu adalah berisi “fithah”, semata-mata, sebagaimana
yang sudah dijelaskan oleh Maulana lyaz. Di sini saya juga menyeru
jika Ahmad Dahlan mempunyai rasa kemanusiaan, kejujuran dan
keislaman sedikit saja, cobalah ia tunjukkan perkataan itu dari
kitab “Ainah Kamalati Islam” atau selainnya. Kalau ia tidak dapat
menunjukkan, maka jelaslah wahai pembaca yang jujur! Bahwa
Ahmad Dahlan itulah sebenarnya “Musang Berbulu Ayam” dan
pendusta besar, sebaliknya saya hendak menyebutkan pula apa
yang sebenarnya tersebut dalam kitab “Ainah Kamalati Islam” itu!
Sesudah Hadhrat Ahmad?®® menulis bahwa, Allah®** sudah memberi
bermacam-macam nikmat dan rahmat-Nya kepadanya, lalu beliau
bersabda:
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“Semuanya itu dari berkat-berkat Nabi Muhammads*",
bayangan (Ahmad) telah mengikuti asalnya/Muhammads**
dan ia sudah melihat perkara-perkara yang ajaib dan
kata beliau “Aku tidak takut akan orang-orang yang suka
menghinakan dan juga orang-orang yang suka mencerca dan
segala hal itu saya serahkan kepada Allah saja”
(Miratu Kamalati Islam, hal. 7)

Jadi, Hadhrat Ahmad®* itu sebagai bayangan sedang Nabi

Muhammad®** itu sebagai aslinya.

Sudahkah pembaca melihat apa yang ditulis oleh Hadhrat

Ahmad?* dalam kitab itu? Baca lagi sabda beliau®*, berikut ini:

U iz G2 U Wlisy a1 Wl o1 G G225 58 3 59

dENds G o 2 535 LA 3 CA.MJ\ Rei2)
“Matikanlah kami dalam golongannya Muhammad>** dan
bangkitkanlah kami dalam umatnya dan berilah pada kami
minuman dari mata airnya dan jadikanlah itu minuman
kami yang tetap, dan jadikanlah ia Nabi Muammad*** itu
sebagai Syafi’ (yang memberi syafa’at) dan Musyaffa’ (yang
syafa’atnya dikabulkan) bagi kami di dalam dunia dan di
akhirat, wahai Tuhanku, kabulkanlah doa kami ini!”
(Miratu Kamalati Islam, hal. 366).

Dalam kitab itu juga beliau®s telah menulis lagi:

yuﬁ Jw\j f‘ Flas ud;;:d\ J.Ae\ Jﬁs\ 2 Uyl o1 Aaisss
pESRE\TNE

“Dan kami beritigad bahwa  Nabi kita Muhammad**
lebih utama daripada semua Rasul dan beliau berpangkat
Khaataman-Nabyyin dan lebih mulia daripada semua manusia
yang akan datang nanti dan yang sudah berlalu”
(Miratu Kamalati Islam, hal. 387).
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Inilah tiga keterangan dari berpuluh-puluh keterangan yang
telah disebutkan dalam kitab itu, bandingkanlah keterangan-
keterangan ini dengan kedustaan dan kepalsuan Ahmad Dahlan
tersebut. la hendak meludahi bulan, akan tetapi mukanya sendiri
yang terkena ludah itu.

Saudara-saudara yang mulia! Allah5** berfirman bahwa ayat-
ayat Al-Quran itu terbagi menjadi dua bagian:

1. Ayat-ayat Muhkamdt yang maksudnya jelas dan nyata.

2. Ayat-ayat Mutasydbihdt yang maksudnya tidak begitu jelas kalau
tidak diperiksa betul-betul dan kalau tidak disesuaikan dengan
ayat-ayat Muhkamat.

Adapun menurut firman Allah"* orang-orang yang tidak
jujur dan hatinya tidak lurus dan suka mengadakan fitnah, maka
mereka itu mengikuti ayat-ayat Mutasydbihdt saja, sedang ayat-ayat
Muhkamat yang menjadi asal untuk memahami Mutasydbihdt itu
dibuang ke belakang (Lihat surah Ali-Imran, 3:7). Begitu jugalah
kelakuan Ahmad Dahlan terhadap wahyu Allah** kepada Ahmad?s.
Dengan demikian, benarlah sabda Nabi kita Muhammad** tentang
ulama yang semacam ini:

i) FE fadis (e
“Dari mereka itulah keluar barmacam-macam fitnah”
(Misykatul-Mashabih, kitabul-ilmi)

Tuan-tuan pembaca! Sekarang marilah kita memperhatikan
beberapa keterangan yang sudah dikemukakan di dalam buku
(Musang Berbulu Ayam, hal. 37; 43; 47). Akan tetapi sebelum saya
jelaskan kepada tuan-tuan, pembaca dipersilakan membaca sekali
lagi kepercayaan Ahmadiyah kepada Allah’** yang sudah disebutkan
di atas tadi.

Hadhrat Ahmad®* bersabda lagi:
U e s 1yl By

“Tuhan kami adalah Tuhan Yang Satu, Yang Qadim dan Yang
tidak ada permulaan-Nya” (Mawahiburrahman, hal. 12).
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Beliau®s menulis lagi berkenaan dengan Allah>**:
B g

“Tidak ada yang serupa dan yang sama dengan-Nya”
(Titimmah Hagqiqatul-Wahyi, hal. 36)

Pendek Kkata, i'tiqad kami Ahmadiyah terhadap Allah5**
itu ialah i'tiqad seorang Islam sejati, mengikuti apa yang telah
disebutkan dalam Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits yang shahih,
maka orang yang menuduh kami beri'tiqad salah, maka ia akan
bertanggung jawab atas tuduhannya itu di hadapan Allah®** pada
hari Qiamat.

Ahmad Dahlan berkata bahwa Hadhrat Ahmad*s menulis:

<y Sy e s of AT Lo it e
6:4_4‘}13.'\&’51 v\i\j ~J\:‘jgpj“jtéjl’j-"m‘ dl

“Bahwasanya Allah itu mempunyai batas panjang dan lebar
dan mempunyai beberapa banyak kaki dan tangan yang tidak
terhitung dan tidak terhingga” (Taudhihul-Maram, hal. 85)
(Lihat Musang Berbulu Ayam, hal. 46).

Saudara-saudara yang terhormat! Kitab Taudhihul-Maram
sekarang juga ada pada kami. Perkenankan apa yang telah
disebutkan olehnya itu tidak ada di dalam kitab itu. Ya, pada hal. 74
dan 75 beliau sudah menjelaskan bahwa Allah5** telah menjadikan
segala alam dan Dia juga yang memeliharanya. Kalau Dia tidak
memelihara sesaat saja sungguh semua alam ini akan binasa pada
saatitu juga. Jadi, hubungan alam dengan Allah3** itu adalah sebagai
perhubungan badan dengan ruh. Untuk memahamkan hal ini boleh
dikatakan bahwa Tuhan sebagai ruh dan semua alam ini sebagai
anggotanya “Maka inilah satu misal untuk menyatakan sedikit
perhubungan alam dengan Allah®*”, kata beliau. Jadi, agar pembaca
dapat mengerti sedikit keadaan hububungan Allah** dengan alam
ini, beliau mengemukakan satu pemandangan, bukan berarti beliau
beri’tigad bahwa Allah** mempunyai kaki tangan dan batas panjang
lebar seperti kita ini.

Baiklah, Ahmad Dahlan ribut mendengar permisalan yang

dijadikan untuk memberikan pengertian dalam hal itu, maka
bagaimana pula pikirannya tentang ayat-ayat dan Hadits-Hadits
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yang shahih yang tersebut di bawah ini:
1. Allah** mempunyai wajah (muka), firman Allah:

P LR EEREISEES gy
“Akan tinggal (selamat) muka Tuhan engkau, Yang Maha Agung
dan Mulia” (QS. Ar-Rahman, 55:27).

2. Allah®“* mempunyai dua tangan, firman Allah:

oua g2 o)
“Kedua tangan Allah itu terbuka” (QS. Al-Maidah, 5:65).
Bahkan menurut ayat lain Allah5** mempunyai banyak tangan,
lihatlah firman AllahS**:
ety s 5 G Optesd]

“Dan langit, Kami meninggikan itu dengan kekuatan tangan-
tangan, dan sesungguhnya Kamiadalah Yang Maha-meluaskan”
(QS. Adz-Dzariyat, 51:48)

- &
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“Apakah mereka tak melihat, bahwa Kami menciptakan ternak untuk
mereka dari apa yang dikerjakan oleh tangan-tangan Kami, lalu mereka
menjadi pemilik dari (ternak) itu” (QS. Ya Sin, 36:72)

3. Bukan saja Allah®** mempunyai tangan, bahkan mempunyai
jari-jari juga. Telah tersebut dalam Hadits yang shahih begini:

J?JJ\ CLP\ o J\JL}:&\ gy L@.\frb\ LS" U).U u\
“Hati semua manusia adalah diantara dua jari dari jari-jari
Allah Yang Pengasih itu” (Hadits Muslim, Misykatu Mashabih,
babul-Iman bil-qadar)
4. Allah** mempunyai betis juga, firman-Nya:

/a/ S u} O\M

“Pada hari ketika akan dibuka betisnya” (QS. Al-Qalam, :42)
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Hadits Nabi Muhammad®** menerangkan:

o

Sl 5 5 eSS

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

5. Allah®** mempunyai kaki juga dan Dia akan memasukkan kaki-
Nya di Neraka, Nabi Muhammad®** bersabda:

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu”
(Al-Bukhari, Juz 4, bab Mad Jd’a fi anna rahmatalléhi qarib)

Oleh karena Dia mempunyai kaki, maka Dia pandai berlari-
lari juga, Nabi kita bersabda: Bahwa Allah®** berfirman:

.02

58 asl ok BT o

N

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang berlari-lari
kepadanya”(Muslim dan Misykat bab Dzikrullah).

6. Allah®*t itu duduk di atas 'Arasy, firman-Nya:
“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (QS. Yunus, 10:4)

‘Arasy itu berada di mana pula? Apakah di atas air? Bacalah
sabda Nabi Muhammad®**:

S e ik 05

“Arasy-Nya adalah di atas air”
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar)

Lihatlah pula firman Allah** berikut ini:
ihee Je (W10

“Arasy-Nya adalah di atas air” (QS. Hud, 11:7)
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Arasy itu Dbergoncang dan bergoyang-goyang, Nabi
Muhammad®** bersabda:

Sl izl Q65 S G el B 2015

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan Arasy-Nya bergoncang”
(Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat bab Hifzhul-Lisan)

Bahkan ada kursi-Nya yang mengeriut-riut. Nabi
Muhammad®** bersabda:

BNLE LS DG ans e I
“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan
berkeriut-keriut”
(Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi wasy-Syafa’ah)

7. Allah>** mempunyai rumah juga dan pada hari Qiamat sesudah
Nabi Muhammad3** meminta izin beliau akan masuk di rumah-
Nya itu, beliau bersabda:

o3 3 G e Skl

“Aku akan minta kepada Tuhan izin untuk masuk di rumah-Nya”
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat, babul-Haudh)

Kata ini tiga kali disebutkan oleh Nabi Muhammad’** dalam
Hadits itu.

8. Nabi Muhammads** akan berdiri di kanan Allah pada hari
Qiamat, sabdanya:
8 ok 2 181
“Aku akan berdiri di kanan Allah kelak”
(Ad-Dalami dan Misykat, babul-Hardh).

Kalau begitu, ada pula Tuhan mempunyai kiri! Saya yakin
Ahmad Dahlan dan rekan-rekannya apabila membaca keterangan
ini mereka akan sadar, maka dapatkah mereka mengatakan bahwa
ayat-ayat lain palsu dan beranikah mereka mengatakan bahwa
Hadits-hadits ini perkataan dari setan dan Iblis. Hadits-hadits
itu dari Nabi Muhammad®** penghulu segala Nabi. Perkataan-
perkataan ini kurangkah dibandingkan dengan perkataan Hadhrat
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Ahmad?®* yang telah disebutkan oleh Ahmad Dahlan itu?
Ahmad Dahlan berkata lagi dalam (Musang Berbulu Ayam, hal.

4) itu “Katanya Mirza dalam kitab yang tersebut berkata:
(i) 6.;)& O 2L d ais Namdnd

“Allah telah membukakan perlindungan untukku dan di
antaranya adalah Dia bergurau dengan aku beberapa kali”.

|

Saudara-saudara! Perkataan ini tidak ada di dalam Kitab
Taudhihul-Maram dan tidak ada pula di dalam Kitab Hadhrat Ahmad
yang lainnya. Jadi, perkataan ini hanya kedustaan semata. Ahmad
Dahlan dan kawan-kawannya tidak dapat menunjukkan perkataan
itu dari kitab-kitab Hadhrat yang mulia itu walaupun segala setan
mereka berkumpul seumur hidup.

Disamping itu saya hendak bertanya: Bagaimanakah pikiran
Ahmad Dahlan mengenai beberapa perkara yang disebutkan di
bawabh ini:

(1) AllahS** tertawa, sebagaimana disebutkan dalam Hadits Nabi
Muhammad>2":
Uslm B 2l Jip %6
“Orang itu akan tetap minta kepada Allah sehingga Allah
tertawa” (Al-Bukhari, Juz 1V, babush-Shirath Jasu jahannam).

Berkenaan dengan kejadian itu juga, telah disebutkan bahwa
tatkala Rasulullah’*“ tertawa, para sahabat bertanya kepada
beliau:

Galal) S5 G 3 J6 A 5l b sl 2

“Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau bersabda:
Aku tertawa karena Tuhan Rabbul-‘alamin juga tertawa”
(Muslim dan Misykat babul-hardh wasy-Syafa’ah).

(2) Pada hari Qiamat seorang hamba Allah akan berkata kepada-
Nya:

Gealal) & &35 2 fsjnd
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“Apakah engkau memperolok-olokkan hamba, sedangkan
Engkau Rabbul-‘alamin”?

Allah3** akan berfirman:
s faind Y )
“Aku tidak memperolok—olokkan engkau”

(Hadits Muslim dan Misykat Bab al-Hardh wasy-Syafaah).

Akan tetapi berkenaan dengan orang-orang munafiq AllahS**
berfirman:

s b

“Allah memperolok-olokkan mereka”
(QS. Al-Bagarah, 2:15)

Betulkah Allah®** suka memperolok-olokkan?

(3) Telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari dan Muslim
bahwa pada hari Qiamat Allah>** akan mendekatkan seorang
mukmin dan akan meletakkan bahu-Nya di atasnya sehingga akan
menyembunyikannya“ dari orang lain dan akan bercakap-cakap
dengannya, bunyinya begini:

Bingy 4% &J.a s a3l a% A

“Allah akan mendekatkan orang mukmin dan akan memeluknya
dan akan menyembunyikannya dari orang lain”
(Misykat Bab al-Hisab wal-Qashash).

Ketiga Hadits ini menunjukkan bahwa Allah5"* tertawa,
memperolok-olokkan dan memeluk; bukankah itu sama artinya
dengan bersendau-gurau?

Ahmadiyah yakin bahwa perkataan-perkataan yang semacam
ini adalah sebagai kata-kata kiasan saja tidak boleh diartikan sebagai
ungkapan lahiriah. Akan tetapi saya menyalin beberapa ayat dan
Hadits ini agar Ahmad Dahlan dapat mengetahui apa arti majaz dan
isti'arah dan apakah kata-kata majaz dan isti'arah itu terdapat di
dalam Kitab Allah dan Hadits-hadits Nabi*** atau tidak?

Saya yakin kalau hati Ahmad Dahlan belum mati betul
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keterangan-keterangan ini akan dapat menimbulkan keadilan,
walaupun lidahnya yang kotor itu tidak mau mengakui
kebenarannya.

s A 5t o o
“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya,

walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya”
(QS. Al-Qiamah, 75:15-16)

Sekarang saya hendak mengupas lagi satu keterangan yang
telah dikemukakan dalam buku (Musang Berbulu Ayam, hal. 37,
begini:

Lol o2 1 Lml I &5 )

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul”
(Al-Istifta, hal. 72).

Pernahkah tuan-tuan mendengar AllahS** berbuat kesalahan
seperti tuduhan Kadzdzab ini?

Saya jawab: Sebenarnya siapakah yang pendusta dan
siapakah yang benar? Persoalan ini akan jelas sekarang juga.

Telah disebutkan dalam Kitab Lughatul-Munjid bahwa kata
“Akhtha’al-Rajulu (&5 s )”ituberarti “4uqa’ahu Fil-Khatha'i
(tdi 3 %35 )", yakni “Menyalahkan dan menyesatkan”. Jadi, arti kata
“Ukhthi'u (&1 )” itu dapat juga berarti “Aku menyalahkan dan
menyesatkan”. Arti ini cocok (sesuai) benar dengan firman Allahs**
dalam Al-Quran :

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”
(QS. Al-Baqgarah, 2:27).

Demikian kata “ashdba ( &!)” itu memang berarti “Berbuat
betul”, akan tetapi sesudah tersebut pula dalam kitab Al-Munjid
“Ashdbasy-syai'a (  #22owi ) “Ista’shalahu ( dote) )" yakni
“Membinasakan”. Jadi, artinya “Ushibu” itu ada juga yang berarti
“Aku membinasakan”. Maka arti ini adalah sama dengan firman
Allah3w*:
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“Azabku aku timpakan kepada siapa yang aku kehendaki”
(QS. Al-A'raf, 7:157).

Sudah jelas bahwa menurut Bahasa Arab arti ilham Hadhrat
Ahmad?®* itu adalah “Aku menyalahkan dan membinasakan” dan arti
itu tidak dapat disalahkan oleh Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya,
karena arti lain sesuai dengan lughat Arab dan sesuai pula dengan
ayat Al-Quranul-Majid.

Orang-orang seperti Ahmad Dahlan itu berkata bahwa
menurut ayat Al-Quranul-Majid, Allah®"* itu penipu besar (na’iidzu
billdh), karena telah disebutkan dalam Al-Quran:

LS S s IS 1555
“Orang-orang Yahudi telah menipu dan Allah pun menipu,
sedang Allah sebaik-baik penipu”. (QS. Ali Imran, 3:54).

Tentu Ahmad Dahlan setuju benar dengan mereka! Beginilah
jadinya bagi seorang manusia yang tidak berlaku jujur terhadap
orang lain dan beginilah hasilnya kalau manusia tidak suka
mendalami keterangan-keterangan orang yang dipandang sebagai
musuhnya.

Ahmad Dahlan telah mengemukakan lagi satu wahyu Hadhrat
Ahmad?* yaitu:

foely hly fasl Joill 2 )

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku berdiri,
makan dan puasa” (Al-Istifta, hal. 86).

Subhdnalldh, subhdnalldh, subhdnalldh! baru kita dengar dari
[sa Palsu ibnu Maryam, bahwa Allah itu makan dan berpuasa (Lihat
Musang Berbulu Ayam, hal. 37)

[lham inipun sama dengan ilham yang terdahulu, oleh karena
kitab Lughatul-Arab tidak diperiksa, maka difahami salah dan
hanya kesalah fahamnya itulah yang dijadikan dasar tuduhannya
yang kotor itu. Jika dia menyelidiki kitab-kitab lughat Arab lebih
dahulu, tentu dia dapat mengetahui apa maksud ilham itu yang
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sebenarnya, akan tetapi oleh karena maksudnya bukan hendak
mencari kebenaran, bahkan karena hendak mengadakan fitnah saja,
maka dia tidak merasa perlu menyelidiki kitab-kitab lughat Arab
itu.

Kata “ #s%! ” pada istilah syar’T berarti “Aku berpuasa” akan
tetapi artinya pada lughat itu “Aku berhenti”. Telah disebutkan:

Bl 545 U5 25 el ST Orhl sl f el A

yakni kata ”ﬂw” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan minum,
bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”.

Semua keterangan ini telah disebutkan dalam kitab Al-Munjid

YR

sudah jelas bahwa arti “ 352" itu hanya “berhenti” saja sebenarnya.

Apa pula arti “:Lif ”? Marilah kita periksa, sudah tersebut
"gledg iz i 1Y s 2 ” (A-Munjid), yakni kata “ ks ” itu
berarti: membelah-belahkan, mengadakan, memulai, menjadikan’
Inilah artinya “ s

J

%

Jadi, ilham itu tertulis : “4,%7 Lil” artinya: "Aku Allah mengada-
adakan dan juga berhenti”. Apa pula maksudnya? Kalau kita
baca satu ilham yang dahulu sebelum ilham ini, maka kita dapat
mengetahui bahwa ilham itu berhubungan dengan adzab, ilham
yang dahulu itu berbunyi:

Bl sty GLES Y]
“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia
akan dibinasakan’”.

Sesudah ilham inilah, lalu disebutkan ilham tadi, maka
sesudah itu maksud wahyu itu ialah bahwa adzab itu tidak akan
berlaku terus-menerus bahkan terkadang Allah** akan mengadakan
adzab itu dan terkadang tidak.

Dalam kitab Al-Istifta’ itu juga Hadhrat Mirza Ghulam
Ahmad?®** sendiri telah menulis:

0yl o 00 e 5y

“Bahwa ilham ini mengandung isyarat bahwa adzab taun
terkadang akan berlaku dan terkadang tidak’.
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Alangkah jelas dan nyata maksudnya!

Begitu juga berkenaan dengan ilham: “ Larly {2 peliau®s
telah menulis pada kitab itu pula: “ £L% & & Jiis $152 7 artinya:
Allah Maha-Suci dari berlaku salah. Tatkala Ahmad Dahlan membaca
dua ilham itu sudah tentu ia membaca pula dua keterangan ini,
akan tetapi ia telah menyembunyikan keterangan-keterangan itu
dengan sengaja. Perbuatannya ini sama benar dengan perbuatan
orang-orang Yahudi di masa Nabi Muhammad®**, maka apa yang
difirmankan oleh AllahS** kepada mereka, dapat diulang lagi kepada
Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya, yaitu:

Hlss ;ﬁ@f i ,255 JJ?L;E\J} ey

“Janganlah kamu mencampurkan yang haq dengan yang batil, dan
janganlah pula menyembunyikan yang benar sedang kamu mengetahuinya”
(Al-Baqarah, 2:42).

Ahmad Dahlan yang mengaku dirinya sebagai seorang mukmin
sejati entah apa yang akan dikeluarkan oleh mulutnya yang kotor
itu terhadap keterangan-keterangan berikut ini:

(1) Allab"* menjadi kaki-tangan manusia, Nabi Muhammad®**
bersabda bahwa Allah>** berfirman:

P
: s

156

& 2 J

“Apabila Aku Allah cinta kepada seorang hamba, maka Aku menjadi
telinganya yang ia mendengar, dan matanya yang ia melihat dan
tangannya yang ia memegang dan kakinya yang ia berjalan”
(Al-Bukhari, kitabur-Riqaq babut-Tawadhu’).

Benarkah Allah®** menjadi telinga, mata, tangan dan kaki
manusia? Cobalah Ahmad Dahlan bertanya kepada kawan-
kawannya tentang fatwa-fatwa Hadits ini.

(2) Allah’** mempunyai keraguan. Dalam Hadits tersebut, telah
disebutkan pula firman AllahSw*:

2

S5 555 bt B 5 o35 Tl ol 2m 22 35
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“Aku Allah tidak bingung tentang sesuatu yang Aku hendak

kerjakan seperti Aku bingung tentang jiwa seorang

mukmin yang ia tidak suka mati, sedang Aku tidak suka
menyusahkannya’.

Lihatlah Hadits yang shahih ini menunjukkan bahwa tatkala
Allah3** hendak mencabut jiwa orang mukmin, maka Dia ragu dan
bingung.

Bolehkah Allah’** bingung dan ragu-ragu?

(3) Telah disebutkan lagi dalam Hadits bahwa Allah®** berfirman
kepada hamba-Nya pada hari Qiamat:

d,\uruw,» SYRMET

“Wahai anak Adam (manusia), dulu Aku sakit, akan tetapi kamu
tidak menengok Aku”
(Muslim dan Misykat bab ‘lyadatul-Maridh).

Apakah Allah®** juga dapat jatuh sakit?

Kalau Ahmad Dahlan berkata bahwa maksud Hadits ini sudah
dijelaskan di dalam Hadits itu juga, maka kita jawab bahwa begitu
juga maksud ilham Hadhrat Ahmad®* ini sudah dijelaskan didalam
ilham itu juga. Apakah Ahmad Dahlan tidak melihatnya? Saya
sendiri belum mengetahui betul, akan tetapi saya dengar bahwa
mata-kepala Ahmad Dahlan itu belum buta, walldhu a’lam.

in@\éés:@iﬁ\ 255 535 5Ll 55V

“Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang
buta ialah hati yang berada dalam dada”
(QS. Al-Hajj, 22:47)

Sekarang saya hendak menerangkan berkenaan dengan ilham
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad®s, yaitu:
Crlal) 225 ) Adesf g

Maksudnya: "Dan tiada Allah mengutus engkau melainkan untuk

menjadi rahmat bagi sekalian alam”. “Ini ayat wahyu Allah®** kepada
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Mirza dan dikehendaki dengan dhamir ka “ 5 ” itu (engkau Mirza)”.
Kata Ahmad Dahlan.

Saya jawab: Akan dijelaskan nanti bahwa para Wali AllahS**
dalam umat Islam ini sudah biasa menerima ayat-ayat Al-Quranul-
Majid sebagai wahyu kepada mereka. Dan akan dijelaskan pula
bahwa Hadhrat Ahmad** mengaku dirinya menjadi murid Nabi
Muhammad3** dan sudah saya jelaskan pula bahwa Hadhrat
Ahmad®* itu adalah zhill ( f)./b ), artinya bayangan bagi Nabi
Muhammad>**. Jadi, kalau asal itu rahmat bagi segala alam, tentu
zhill dan muridnya yang sebenarnya pun menjadi rahmat pula.

Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya tidak mengetahui
bagaimana Allah** cinta kepada para Wali-Nya, akan tetapi
orang yang mempunyai perhubungan dengan Allah“* dan yang
sudah bergaul dengan para Wali-Nya dan orang-orang yang suka
membaca Tarikh mereka itu mengetahui benar bahwa wujud para
Nabi dan para Wali itu memang rahmat bagi manusia, kalau Ahmad
Dahlan dan kawan-kawan mengatakan bahwa para Nabi dan para
Wali itu bukan rahmat, bahkan laknat dan tidak ada wahyu lagi
kepada seorang pun dalam umat Islam ini biarlah mereka itu
berkata begitu kita tidak setuju dengan mereka itu. Dalam hal ini
orang-orang yang mengaku bahwa hanya para Dajjal dan Pendusta
saja yang akan bangkit dalam umat Islam ini, bagaimana pula boleh
berharap bahwa ada juga dalam umat Islam ini hamba-hamba Allah
yang menjadi rahmat bagi dunia?

Dengarlah apa kata kata Hadhrat As-Sayyid Abdul-Qadir Al-
Jailani di dalam kitabnya Futuhul-Ghaib, makalah nomor 14) tentang
hamba Allah3** yang setiawan itu katanya:

sltdly o3V S 2
"Yakni, oleh karena berkat wujud mereka itulah bumi dan langit

itu selamat”

Sabda ini menyatakan bahwa para Wali Allah itu memang
rahmat besar bukan hanya bagi manusia saja, bahkan juga bagi
semesta alam.

Ada satu fitnah lagi yang ditaburkan oleh Ahmad Dahlan
dengan pengaruh kawan-kawannya di dalam kitab “Musang Berbulu
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Ayam, hal. 32", yaitu “Al-Fatihah Al-Qadiyani itu berbeda dengan Al-
Fatihah yang termaktub dalam Al-Quranul-Majid”, katanya.

Sebenarnya pada tahun 1924 telah diadakan sebuah
Konferensi semua agama di London, oleh karena pemuka-pemuka
semua agama itu diundang untuk mengunjungi Konferensi itu, maka
di antara orang-orang Islam di India, Imam kita Hadhrat Mirza
Basyiruddin Mahmud Ahmad ayyadahulldhu ta’ala binashrihil-
‘aziz diundang pula. Pada waktu itu beliau telah mengarang sebuah
kitab yang sangat penting yang diberi nama: “Ahmadiyah atau Islam
sejati”. Pada permulaan Kitab itu beliau berdoa kepada AllahS**
yang mengandung kalimah-kalimah dari surah Al-Fatihah itu. Oleh
karena beberapa kalimah yang di dalam Al-Fatihah itu sudah dipakai
doa, maka Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya ribut dengan
mengatakan bahwa Al-Fatihah Ahmadiyah itu lain (na’udzubilldh
min dzdlik). Beginilah pemahaman orang ini.

Saudara-saudara, para Wali dan ulama di masa dahulu selalu
ingin mempergunakan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dalam karangan-
karangan dan senang juga menggunakan kalimah-kalimah Al-Quran
dalam doa-doanya.

Telah disebutkan dalam Tafsirul-Duril-Ma’tsur, juz 1, hal. 11,
bahwa pada satu hari seorang sahabat berdoa kepada AllahS“*
begini:

SIAEN £ 2 2R 3 A el sy et gy 24D
555 (30 Jsks G vl 351 g5 o5
Tatkala doa itu didengar oleh Nabi kita Muhammad32*, beliau

menyatakan kesukaannya, bukan seperti Ahmad Dahlan malah
mengkafirkan dan men-dajjal-kannya.

Cobalah saudara-saudara bandingkan doa tersebut dengan
firman Allah®** dalam Al-Quran (QS. Al-Fatihah, 1:1) yang berbunyi:

el L/-,:ijj\ A o2
dan ayat Al-Quran (Al-Baqarah, 2:116) yang berbunyi:
885 584 ok Gl b 5gs s st
Artinya: “Dia-lah Yang menjadikan langit dan bumi. Dan apabila
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Dia memutuskan (menjadikan) sesuatu, maka Dia hanya berkata, “Jadilah!”
maka jadilah ia.”

Telah tersebut lagi dalam Hadits (Misykat, Bab Asmaa’ullah)
bahwa suatu kali Nabi kita bersama dengan sahabatnya bernama
Buraidah masuk mesjid, beliau mendengar Abu Musa Al-As’ari
berdoa begini:

15 308 45 3 1 \3as 13T 3TV Al A 3T BB 5T ) 24l

hEL R gL
Dan Hadits yang hampir sama dengan ini telah disebutkan juga
dalam Hadits At-Turmudzi dan Abu Daud. Mendengar doa Abu Musa
Al-Asy’ari ini beliau bersuka-cita pula. Bacalah doa ini dan bacalah
pula surat Al-Ikhlash dan perhatikan bagaimana Hadhrat Abu Musa
Al-Asy’ari telah menukar kalimah-kalimah surat Al-Tkhlash itu.

Sekarang saya minta kepada Ahmad Dahlan supaya menyeru
kepada kawan-kawannya dari para ulama dan mufti-mufti dan
saudara-saudaranya yang lain dan dipersilakan memperhatikan
dengan pikiran yang tenang lagi sadar betapa beraninya sahabat
Nabi menukarkan beberapa kalimah surat Al-Ikhlash dan ayat 118
dari surah Al-Baqarah itu?

Dan dipersilakan juga memperhatikan dengan perhatian
yang tenang lagi insaf betapa beraninya Nabi Muhammad**
membenarkan mereka berbuat begitu?

Fatwa apa lagi yang mereka akan hadapkan kepada Nabi
Muhammad>** dan sahabat-sahabat beliau, lalu hadapkanlah fatwa
itu juga kepada Ahmadiyah, Ahmadiyah akan menerima fatwa itu
dengan tangan yang terbuka dan pikiran yang tenang serta hati
gembira insya Allah Ta’ala.

Doa para sahabat tersebut adalah doa yang mengandung ayat-
ayat Al-Quranul-Majid yang telah ditukar. Sekarang saya hendak
mengemukakan beberapa syair dari Wali Allah Ibnu ‘Arabi, yang
mengandung beberapa ayat dan kalimah-kalimahnya sudah ditukar.
Perhatikanlah dahulu ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan sesudah itu
perhatikanlah pula syair-syair beliau berikut ini:
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Ayat-ayat Al-Quranul-Majid

ARSI Sz Jediggs
O 4 25y S5 b 5
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Syair Ibnu Arabi
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(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283)

Silakan baca lagi ayat-ayat Al-Quran yang tersebut di bawah
ini:
Y2 sSiapy = B 5201
Vol S 50y 53800 3,200 185

(Va2 55 St JUd 133
(¥l el 35 A AT
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ARER ESTINPINE
OVl o) 55 32 Sglia &
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(Yol i) 55 TR E ek
Inilah 11 ayat dari surat At-Takwir dan Al-Qamar. Sekarang

diharap tuan-tuan sudi memperhatikan syair-syair Hadhrat Ibnu
‘Arabi pula, beliau berkata:

SNBSS sy
Akl 45 Lgding S e
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(Al-Futuhatul-Makkiyah, Al-Juz 111, bab 330)

Lihatlah dalam 16 syair ini, berapa ayat Al-Quran yang ditukar
dengan nyata, maka kita ingin mengetahui fatwa Ahmad Dahlan dan
kawan-kawannya terhadap Hadhrat Ibnu Arabi rahimahullah itu,
karena beliau sudah mempergunakan banyak ayat Al-Quran dalam

syair-syair itu, bahkan ayat-ayat itu sudah ditukar-tukarkannya
pula.

Lagi, kami orang-orang Islam membaca kalimah: FONHAINTE FONAIN
maka kalimah “ %N &W ” itu sudah ditukar oleh As-Sayyid Asy-
Syarif Ali bin Muhammad bin Ali As-Sayyid Az-Zaini Abil-Hasan Al-
Husaini Al-Jurjani Al-Hanafi (yang wafat pada tahun 816), yakni ia
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menulis pada halaman yang pertama dalam kitabnya (At-Tarifat Al-
Jurjani) begini: “4y1 1 v Y1y ¥, yakni “Ingatlah bahwa tidak ada
nikmat-nikmat melainkan nikmat Allah saja”. Apakah beliau ini juga
akan diberi gelar Al-Kadzdzab (Pendusta) dan Dajjal oleh Ahmad
Dahlan itu?

Pendek kata bahwa:

(1) Yang tersebut dalam permulaan Kitabul-Ahmadiyah itu hanyalah
doa saja yang mengandung kata-kata Al-Fatihah.

(2) Itu bukan Al-Fatihah Ahmadiyah karena tidak seorang
Ahmadiyah pun pernah mengakukan demikian.

(3) Pada permulaan doa itu tidak ada “ =5 u‘a*)\ b o2 ", yang
menjadi satu ayat dari Al-Fatihah itu.

(4) Menurut fatwah Ahmadiyah haram hukumnya Al-Fatihah
dalam sembahyang itu diganti dengan doa tersebut.

(5) Semua Al-Quranul-Majid yang dicetak oleh Jamaah Ahmadiyah
mengandung Al-Fatihah saja, bukan doa itu.

Tuan Syeikh Muhammad Thabhir Jalaluddin juga menyalahkan
Ahmadiyah, karena Ahmadiyah percaya bahwa Nabi Isa berbapak
(Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 34)

Saya jawab: Hadhrat Ahmad®® menulis dalam kitabnya
begini:

sl 5l O 8 e s G 6

“Allah telah menciptakan Nabi Isa tanpa bapak, hanya dengan
kekuasaan-Nya saja” (Mawahibur-Rahman, hal. 72).

Beliau*> menulis lagi dalam kitabnya begini: Menurut
pengajaran Al-Quranul-Majid kita beri’tiqad bahwa Siti Maryam itu
hamil (mengandung) hanya dengan kekuasaan Allah®“* (Hasymah
Masihi, hal. 18)

Kalau ada orang Ahmadiyah yang mengemukakan
keterangan yang tidak setuju dengan keterangan ini, maka Jamaah
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Ahmadiyah tetap menyalahkannya biarpun ia Muhammad Ali
maupun Khawajah Kamaluddin atau lainnya. Jadi, Ahmadiyah tidak
salah dalam hal ini.

Ahmad Dahlan menulis lagi:
“Kami memberikan kabar-suka kepada engkau dengan mendapat seorang
anak laki-laki yang menzhahirkan kebenaran dan ketinggian. Ayat ini

dicuri Mirza Ghulam Ahmad dari surat Maryam ayat 6”
(Musang Berbulu Ayam, hal. 36).

Kalau begitu Hadhrat Mujaddid Al-Alfits-Tsani ‘alaihir-
rahmah itu juga seorang Pencuri besar, karena beliau telah
mendapatkan ilham:

g G ez S, 325 )
“Kami Allah memberi kabar-suka kepada engkau tentang

jadinya seorang anak laki-laki yang bernama Yahya”
(Magamatul-Imam bir-Rabbani, hal. 36, cetakan Mesir).

Cobalah Ahmad Dahlan membaca ayat 7 surah Maryam sekali
lagi dan bandingkan ilham ini dengan ayat itu, samakah atau tidak?

Tatkala anak itu dilahirkan, maka Hadhrat Imam Rabbani
menamai dia dengan Muhammad Yahya menurut ilham itu. Saya
bimbang kalau-kalau Ahmad Dahlan berkata pula bahwa Hadhrat
Al-Imam Ar-Rabbani sudah mencuri anak itu dari AllahS**!

Dengan keterangan-keterangan tersebut, tuan-tuan para
pembaca dapat mengetahui bahwa Ahmad Dahlan sangat berani
mengadakan fitnah dan suka berkata yang tidak benar, maka segala
fitnah dan kedustaan itu adalah seperti buih di air yang akan hilang
begitu saja. Allah>** berfirman:

< PR Pr
AF SN

“Adapun buih, maka ia akan hilang dengan sendirinya”

Jadi, sudah nyata bahwa tidak ada satupun keterangan yang
tidak menunjukkan bahwa kepercayaan dan pengakuan Ahmadiyah
itu menyalahi Islam bahkan segala kepercayaan Ahmadiyah
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bersesuaian benar dengan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits-
hadits yang shahih.

8. SIAPAKAH AHMADI ITU?

Sesudah i'tigad Ahmadiyah dijelaskan, ada baiknya juga saya

jelaskan siapakah yang dikatakan Ahmadiyah menurut keterangan
Hadhrat Ahmad?®*, beliau bersabda:

&;;5 A uw@\ @mb J,s ;3‘&; Liégg:);lg‘y

“Tidak boleh masuk ke dalam Jamaah kita ini melainkan orang
yang telah masuk agama Islam dan telah mengikuti Kitab
Allah (Al-Quranul-Majid) dan sunnah-sunnah penghulu segala
makhluk (Muhammad) dan telah yakin benar berkenaan
dengan Allah dan Rasul-Nya Yang Maha-mulia dan Maha-
pengasih dan Qiamat, Sorga dan Neraka, lagi dia berjanji dan
berikrar benar-benar bahwa dia tidak akan mencari agama
selain dari Islam dan bahwa dia akan mati di atas agama yang
suci ini dengan berpegang tequh menurut Kitab (Al-Quranul-
Majid) Allah Yang Maha-Tahu”
(Mawahibur-Rahman, hal. 96)

Berkenaan dengan Jamaah inilah Abul-Hasan Ali Al-

Husaini itu berkata: Jamaah Ahmadiyah ini memusuhi Islam dan
Muhammad®**:

NP

“la menentang Islam dalam segala hal”
(Al-Qadiyaniah hal. 21)

Kami tidak heran kalau ulama di masa sekarang berani
berdusta dan berani menaburkan benih fitnah kepada manusia,

karena hal ini telah dikabarkan lebih dulu oleh Nabi kita
Muhammads",
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Saudara-saudara, para pembaca yang mulia, perhatikanlah
keterangan beliau yang tersebut dalam kitab (Kisyti Nuh, hal
17), artinya begini: Wahai orang yang mengaku dirinya menjadi
Ahmadiyah! Janganlah kamu mengira sudah bai’at dan bai’at itu
saja sudah cukup bagi kamu, Allah’** melihat hati kamu, maka Dia
akan berlaku terhadap kamu menurut niat kamu, wahai murid-
muridku, dengarlah baik-baik, aku memenuhi kewajibanku dengan
memberikan keterangan ini. Dosa itu adalah semacam racun,
janganlah kamu makan racunitu; durhaka kepada AllahS**itu adalah
maut (kematian) ruhani, maka jauhilah itu! Berdoalah, agar kamu
terpelihara, orang yang tidak yakin waktu ia berdoa bahwa AllahS*
Maha-kuasa (Qadir) ia bukan dari Jamaahku; orang yang tidak
membuang kedustaan dan penipuan itu bukan dari Jamaahku; orang
yang tamak kepada dunia dan ingat pun tidak kepada Akhirat itu bukan
dari Jamaahku; orang yang mendahulukan urusan dunia daripada
urusanagamaitubukan dariJamaahku; orangyangtidak memelihara
dirinya dengan sebenar-benarnya dari dosa dan dari amalan yang
jahat, yakni minum tuak (arak), berjudi, memandang perempuan
dengan nafsu birahi, berlaku khianat, memakan uang suap dan
tidak bertobat dari segala perbuatan jahat itu bukan dari Jamaahku;
orang yang tidak mengerjakan sembahyang lima waktu sehari-
semalam itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak istigamah
berdoa ke Hadhirat Allah®** dan tidak selalu tunduk kepada-Nya
itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak menjauhi kawan-kawan
yang jahat yang merusak kelakuan dan keimanannya itu bukan
dari Jamaahku; orang yang tidak menghormati ibu-bapanya dan
tidak menuruti kata-katanya yang baik yang tidak berlawanan
dengan Al-Quranul-Majid dan tidak memelihara mereka itu bukan
dari Jamaahku; orang-orang yang tidak bergaul dengan baik dan
tidak berlaku lemah lembut kepada istrinya dan kaum kerabatnya
itu bukan dari Jamaahku, orang yang tidak berbuat baik kepada
tetangganya bukan dari Jamaahku; orang yang tidak mau memberi
maaf kepada orang yang bersalah yakni ia mendengki dan dendam
saja itu bukan dari Jamaahku; tiap-tiap suami yang berlaku khianat
kepada istrinya dan tiap-tiap istri yang berlaku khianat kepada
suaminya itu bukan dari Jamaahku; orang yang melanggar perjanjian
bai’atnya itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak merpercayaiku
sebagai Al-Mahdi dan Al-Masih Yang Dijanjikan dengan sebenar-
benarnya itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak taat kepadaku
dalam perkara-perkara yang baik itu bukan dari Jamaahku; orang yang
duduk dalam majlis para musuh Ahmadiyah serta ia setuju dengan
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mereka itu bukan dari Jamaahku; tiap-tiap orang yang berbuat zina,
yang fasiq, yang minum tuak (memabukkan) atau yang mencuri,
yang main judi, yang khianat, yang makan suap, yang merampok,
yang zhalim, yang berdusta kepada kawan sejawat mereka itu dan
orang yang suka menuduh saudara-saudaranya, kalau mereka itu
tidak bertobat kepada Allah“* itu bukan dari Jamaahku; Dosa-
dosa ini adalah sebagai racun, kamu tidak akan hidup kalau kamu
memakan racun-racun itu; dan kegelapan tidak dapat berkumpul
dengan cahaya dalam satu tempat; tiap-tiap orang yang tidak
berlaku lurus terhadap AllahS** itu tidak akan mendapat berkat
dari-Nya sebagaimana orang-orang yang bersih hatinya itu akan
mendapatkannya. Berbahagialah orang-orang yang membersihkan
hatinya dan memenuhi perjanjian kesetiaannya kepada AllahS"*
karena mereka itu tidak akan disia-siakan; dan Allah*** tidak akan
membiarkan mereka itu menjadi hina karena mereka itu menyerah
kepada-Nya dan Dia akan memelihara mereka itu”.

Dalam kitab itu juga beliau bersabda lagi: “Orang-orang yang
menjadi muridku itu perlu yakin bahwa Allah** itu Qadir lagi
Qayyum dan Khaliqul-Kulli (Yang menjadikan segala sesuatu),
yang tidak ada permulaannya dan tidak pula ada penghabisannya,
Dia tidak berubah, Dia tidak diperanakkan dan tidak pula beranak,
Dia suci dari mati, meskipun Dia jauh tetapi Dia dekat juga, dan
meskipun Dia dekat tetapi Dia jauh juga, Dia itu Esa, tetapi Dia
menyatakan kekuasaan-Nya dengan bermacam-macam jalan ...
perlu kamu beriman kepada-Nya, dan perlu kamu utamakan Dia
melebihi dirimu sendiri dan daripada kesenanganmu dan perlu
kamu dahulukan hubungan dengan Dia daripada segala hubungan
yang lain, turutilah Dia dengan sebenar-benarnya dan setialah
kepada-Nya, orang-orang dunia tidak mendahulukan Dia daripada
kaum Kkerabatnya, tetapi kamu perlu mendahulukan Dia daripada
segala sesuatu. Memperlihatkan tanda-tanda rahmat-Nya adalah
sunnatullah, tetapi kamu boleh mengambil bagian dari rahmat-
Nya itu, kalau kamu tidak bercerai dengan Dia, keridhaan-Nya
hendaklah menjadi keridhaanmu dan kemauan-Nya hendaklah
menjadi kemauanmu, biar kamu berhasil maupun gagal hendaklah
kepala kamu tetap tunduk dihadapan Allah5**, barulah kamu akan
merasakan nur Allah®** dalam diri kamu, adakah di antara kamu
orang yang tak berbuat demikian? Dan kamu jangan merasa kecil
hati karena Qadha’ dan Qadar-Nya, maka melihat kepada musibah-
musibah hendaklah kamu bertambah maju kepada-Nya (Allah),
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karena inilah jalan kemenangan kamu, dan berusahalah kamu
sedapat mungkin akan menyebarkan tauhid-Nya di atas muka bumi,
cintailah hamba-hamba-Nya, janganlah berlaku aniaya kepada
mereka itu, baik dengan tangan, dengan lidah maupun dengan jalan
yang lain; berusahalah untuk berbuat kebaikan kepada makhluk,
janganlah sombong walaupun terhadap orang yang berada di bawah
perintah kamu; janganlah kamu mencaci-maki kepada siapapun,
walaupun ia mencaci-maki kamu; hendaklah kamu bersifat rendah
hati, penyabar dan suci hati agar kamu diterima oleh Allah®**; berapa
banyak orang yang nampaknya penyabar akan tetapi hatinya ganas
seperti harimau; berapa banyak orang yang bersih pada lahirnya,
tetapi batinnya seperti ular, maka kamu tidak akan disukai oleh
Allah5*t, kalau lahir dan batin kamu tidak sama. Orang-orang besar
janganlah berani menghina orang-orang yang dipandang rendah,
bahkan perlu mengasihi mereka itu; orang-orang alim janganlah
berani merendahkan orang-orang bodoh, bahkan perlu memberi
nasehat kepada mereka itu; orang-orang kaya janganlah berani
menyombongkan diri kepada orang-orang miskin, bahkan perlu
menolong mereka itu.

Jauhilah semua jalan kebinasaan, takutlah kepada AllahS**
dan bertagwalah kepada-Nya dan janganlah menyembah kepada
makhluk; tunduklah kepada Allah®** jangan tunduk kepada
dunia; jadilah kamu milik Allah®** dan hiduplah untuk Dia, dan
bencilah kepada segala dosa dan kotoran karena Allah5"* Suci (Dia
suka kepada yang suci juga); hendaklah setiap pagi (shubuh) itu
meyakinkan bahwa pada malam yang lalu kamu telah hidup dengan
taqwa dan hendaklah tiap-tiap malam itu menyaksikan bahwa pada
siang yang lalu kamu telah hidup dengan taqwa juga; janganlah
takut kepada laknat dunia, karena sebentar saja ia akan hilang
seperti asap, akan tetapi perlu takut kepada laknat Allah5** karena
Dia dapat menghapuskan orang yang dilaknat itu; kamu tidak dapat
memelihara diri kamu sendiri dengan kebaikan yang berpura-pura,
karena Allah®"* dapat melihat segala isi hati kamu, apakah kamu
dapat menipu Dia? Maka luruslah kamu dan bersih serta sucikanlah
dirimu dari dosa-dosa lahir dan batin; dan jagalah dirimu, karena
kalau terdapat kegelapan yang sedikit saja dalam hati kamu, maka
ia akan dapat menghilangkan segala nur kamu; kalau pada diri
kamu ada sifat takabur, ria (berpura-pura) dan kemalasan, maka
kamu tidak layak diterima oleh Allah5"*, janganlah kamu tertipu
dengan beberapa perkara saja karena Allah>“* menyuruh kamu
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agar mengadakan perubahan yang luar biasa dalam diri kamu;
berdamailah dengan manusia, berikanlah maaf kepada saudaramu,
orang yang tidak suka berdamai itu akan dibuang, karena ia
suka mengadakan perpecahan; janganlah menuruti hawa nafsu;
meskipun kamu benar perlu juga kamu tunduk dan rendah hati
agar kamu diampuni oleh Allah®**; janganlah menuruti hawa nafsu
dan janganlah kamu memperbesarkan hawa nafsu itu karena orang
yang menuruti hawa nafsunya itu tidak dapat masuk pintu kerajaan
ruhani.

Betapa sialnya orang yang tidak mendapatkan apa-apa dari
Allah%** sedangkan aku sudah menerangkannya.

Kalau kamu ingin bahwa Allah®** mencintaimu, maka bersatu
padulah kamu seperti saudara-saudara yang seibu-sebapak ...
orang yang jahat tidak dapat berbakti kepada Allah®**, orang yang
sombong tidak dapat berbakti kepada Allah®**, orang zhalim tidak
dapat berbakti kepada Allah®"*, orang khianat tidak dapat berbakti
kepada Allah5**, orang yang tidak cinta dengan sebenarnya kepada-
Nya itu tidak dapat berbakti kepada Allah’**, orang yang mengejar
dunia seperti anjing dan seperti elang mengejar bangkai dan seperti
semut mengejar gula itu tidak dapat berbakti kepada Allah5**, tiap-
tiap mata yang jahatitu jauh dari-Nya, tiap-tiap hati yang kotor tidak
dapat mengenal Dia; orang yang masuk ke dalam api kesusahan
karena Dia itu akan dipelihara dari api Neraka kelak; orang yang
menangis karena Dia sekarang akan merasa senang di belakang
hari; orang yang membuang dunia demi Dia itu akan dapat bertemu
dengan-Nya; Cintailah Allah>** dengan segenap hatimu dan taatlah
dengan setia kepada-Nya sehingga Dia mencintaimu; kasihilah orang
yang berada di bawah perintah kamu, kepada orang-orang miskin,
dan kepada istri-istri kamu agar kamu dikasihi oleh Allah%**. Dunia
ini adalah tempat bahaya dan musibah, maka mintalah pertolongan
kepada Allah®** agar Dia memelihara kamu dari itu; tidak mungkin
akan turun suatu bahaya di atas muka bumi ini selagi belum ada
perintah dari atas (Allah) dan tidak mungkin hilang satupun bahaya
dari bumi selagi rahmat Tuhan belum turun”

Dan satu pelajaran lagi yang perlu kamu ingat yaitu janganlah
engkau anggap Al-Quranul-Majid itu seperti barang yang terbuang
(ia adalah satu barang yang tak dapat dinilai harganya), karena
hidup (kemajuan) kamu bergantung dengannya, orang yang
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menghormati Al-Quranul-Majid mereka akan dihormati oleh
Allah** dan malaikat-malaikat-Nya; orang yang mendahulukan Al-
Quranul-Majid daripada segala Hadits dan fatwa-fatwa yang lain,
mereka akan didahulukan oleh AllahS**; bagi manusia di atas muka
bumi ini tidak ada satu pun kitab yang perlu diikuti melainkan Al-
Quranul-Majid dan bagi anak-cucu Adam tidak ada lagi Rasul dan
orang yang memberi syafa’at selain dari Nabi Muhammad>>*.

Bolehkah dikatakan berkenaan dengan Jamaah Ahmadiyah ini,
bahwa ia berani menyamakan Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani dengan
Nabi Muhammad®**? Tidak, sekali-kali tidak. Akan tetapi pengarang
kitab: “Al-Qadiyaniyah” itu dengan tidak malu-malu berkata:

55t wles ole A1 Lo et e gt o5
“Jamaah Ahmadiyah mengaku, bahwa pangkat Ahmad Al-Qadiani itu sama

dengan pangkat Nabi Muhammad*** bahkan lebih tinggi daripadanya”
(lihat hal. 22)

Laknat Allah alal-kddzibin, beliau®*s bersabda lagi: “Wahai
murid-muridku! Kamu tidak akan menjadi murid-muridku pada sisi
Allah** sebelum kamu bertaqwa, maka kerjakanlah shalat dengan
khusyu’ seakan-akan kamu melihat Tuhan kamu dalam shalat itu;
berpuasalah dengan ikhlas karena Allah®"*; tiap-tiap orang yang
mempunyai nisab cukup wajib membayar zakat dan orang yang
sanggup naik Haji ke Mekkah, ia wajib naik Haji kalau tidak ada
halangan apa-apa”.

Hadhrat Ahmad** menyuruh orang-orang Ahmadiyah naik
Haji ke Mekkah, sehingga pada tahun 1912 anak beliau Hadhrat
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad pun telah naik Haji ke Mekkah,
akan tetapi Pengarang kitab “Al-Qadiyani” itu tidak senang kalau
tidak berdusta, ia menuduh Ahmadiyah naik Haji ke Qadiyan
"o,y & 4 466" begitu juga orang yang menuduh kita bahwa kita
mengaku bahwa mesjid di Baitul-Mugaddas bukan Al-Masjidil-
Agsha. Itu jelas salah faham atau dengan sengaja hendak menipu
manusia. Kami Ahmadiyah percaya bahwa Al-Masjidil-Agsha yang
disebutkan dalam surah Al-Isra itu ialah yang terletak di Baitul-
Mugaddas, tidak ada seorang Ahmadiyah pun yang menafikan hal
itu. Beliau®* bersabda lagi: “Tiap-tiap kebaikan perlu kamu kerjakan
dengan cara yang sebaik-baiknya dan perlu kamu membuang
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kejahatan dengan membenci kepadanya, yakinlah bahwa tiada
satupun amalan yang dapat sampai kepada Allah** kalau ia kosong
dari taqwa. Asas dan sendi-sendi setiap amalan dan kebaikan ialah
taqwa (Kisyti Nuh, hal. 10-14).

Inilah ajaran yang telah diberikan oleh Hadhrat Ahmad**
kepada murid-muridnya, apakah demikian ajaran orang-orang
kafir dan murtad? Sebagian orang yang ternama seperti Syekh
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Jamaluddin Al-Afghani, Hasan Al-
Bana’, Ath-Thanthawi Al-Jauhari, Muhammad Farid Wajdi dan lain-
lain itu mempunyai pengaruh besar di kalangan rakyat Mesir, akan
tetapi pengaruh itu dipergunakan untuk mengadakan perolehan
dalam hal duniawi bukan untuk mengadakan perolehan dalam hal
ruhani, oleh karena itulah Mesir yang dipandang oleh seluruh umat
[slam sebagai “Pusat ilmu pengetahuan Ruhani” itu kosong belaka
dari gerakan-gerakan ruhani. Bermacam-macam gerakan untuk
merebut kekuasaan dunia telah timbul di sana, akan tetapi belum
ada satu pun gerakan yang diadakan untuk mencari kemerdekaan
dari penjajah yang sangat zhalim itu, memang ada gerakan yang
diadakan dengan nama agama seperti Ikhwanul-Muslimin dan
sebagainya akan tetapi tujuannya pun hanya merampas kekuasaan
dunia saja. Pendek kata, tidak ada di antara mereka itu seorang
pun yang telah menetapkan kesucian ruhani sebagai syarat untuk
menjadi muridnya, oleh karena itulah di negri itu senantiasa
berlaku huru-hara dan selalu timbul keributan dan kerusuhan yang
mengharukan pikiran rakyat pada umumnya. Adapun pekerjaan
Hadhrat Ahmad?® berasaskan kesucian ruhani semata-mata, beribu-
ribu orang yang sudah membersihkan dirinya karena teladan yang
suci, beratus-ratus orang yang sudah mengorbankan hartabendanya,
bahkan jiwanya untuk memajukan Islam karena pengaruh ajaran
beliau®s yang murni, dan beratus-ratus manusia yang sudah dapat
keimanan dan keyakinan karena mu’jizat yang diperlihatkan oleh
AllahS** dengan perantaraan beliau. Jadi, Jamaah beliau dalam
segala hal menuju kepada keridhaan Allah>** akan tetapi tidak pula
ketinggalan dalam hal duniawi.

Beliau*s telah menyatakan kepada manusia bahwa, "Agama Islam
mempunyai kehidupan ruhani, siapa saja yang hendak mencari
kehidupan ruhani perlu ia mengikuti Islam, tidak seorang pun
yang dapat menghidupkan keruhaniannya dengan meninggalkan
agama Islam. Siapa yang hendak mendengar suara Allah, siapa saja
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yang hendak melihat tanda-tanda kekuasaan Allah’** dan siapa
yang hendak mendapatkan kehidupan ruhani ia perlu mengikuti
Penghulu semua Nabi, yaitu Sayyidina Muhammad®**, kalau tidak
ia tidak akan mendapatkan apa-apa, saya adalah bukti yang nyata
dalam hal ini", kata beliau.

Suara ini belum pernah didengar oleh manusia di abad 14 ini
dari ulama Islam tersebut, apalagi dari agama lain, dengan berkat
suara beliau orang yang sudah mati sedang dihidupkan, orang
buta penglihatan dan orang-orang tuli diberi pendengaran, dan
tidak berapa lama lagi Islam akan maju dan menang, dan umat
Islam akan dimuliakan lagi oleh Allah5** insya Allah, pada waktu
itu semua orang yang mengkafirkan dan memurtadkan beliau
kelak akan menyesal dan akan mengakui seperti saudara-saudara
Yusuf*s: " bz ) " (sungguh kami benar-benar orang-orang yang
bersalah). )
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BAB DUA
WAFATNYA NABIYULLAH ISA?*

Pembaca yang terhormat, dalam karangan Ahmad Dahlan
telah dibahas pula berkenaan dengan hidup dan matinya
Nabiyullah Isa®%, akan tetapi tidak ditunjukkan satupun keterangan
dari Al-Quranul-Majid atau pun Hadits yang menjelaskan bahwa
Nabi Isa** masih hidup dengan tubuh kasarnya di langit, ia hanya
berusaha untuk membantah keterangan-keterangan Ahmadiyah
saja. Marilah kita perhatikan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan
Hadits yang menjelaskan dan menyatakan dengan terus terang
bahwa sudah lama Nabi Allah Isa Israili** itu wafat. Oleh karena
keterangan-keterangan ini pernah saya serahkan kepada tuan
Ismail bin Hadhrat Mufti dari Perak yang telah wafat, maka saya
hendak mengemukakan di sini dengan lengkap.

Kepada tuan Mufti yang mulia di Kuala Kangar (Perak)!

Menurut persetujuan kita bersama tuan tadi pagi, saya hendak
menerangkan berkenaan dengan soal: “Masih hidupkah Nabiyullah
[sa sampai sekarang atau sudah wafatkah? Jamaah Ahmadiyah
mengatakan bahwa Nabiyullah Isa** sudah wafat seperti para Nabi
yang lain. Pengakuan Ahmadiyah ini berdasarkan firman Allah5**
dalam Al-Quranul-Majid, sabda-sabda Nabi Muhammad>** dan ijma’
para Sahabat™, oleh karena kitab “Kebenaran” yang saya karang
itu sudah ada di tangan saudara-saudara, maka ada baiknya saya
mengemukakan lagi keterangan-keterangan yang tersebut dalam
“Kebenaran” itu berkenaan dengan pengakuan Jamaah Ahmadiyah
supaya saudara-saudara dapat memahami dengan mudah.
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1. BEBERAPA KETERANGAN DARI AL-QURANUL-MAJID

(1) Keterangan yang pertama.
Allah®** berfirman:

Kt Je 8 18 5 ol 3B Ll A8 5 Sl 28 5 Y) S g

“Tidaklah Muhammad itu melainkan seorang Rasul, semua

Rasul sebelumnya telah wafat, apakah jika ia wafat atau

terbunuh kamu akan berpaling dari agama kamu (Islam ini)”?
(QS. Ali Imran, 3:145)

Pada hari peperangan Uhud tersiarlah kabar bahwa Nabi
Muhammad®** telah terbunuh, maka orang-orang munafiq berkata
kepada orang-orang Islam: “Kembalilah kamu kepada agama kamu
yang semula”. Jadi, karena itulah ayat tersebut diturunkan (Tafsir Al-
Jalalain, Juz 1, hal. 59) dan (Tafsir Al-Khazin, hal. 359)

Dari ayat ini sudah jelas, bahwa semua Nabi itu telah berlalu,
bukan berlalu dari satu negeri ke negeri lain, melainkan pergi dari
dunia ini ke akhirat.

Allah’** hendak menyatakan kepada orang-orang Islam
bahwa sebagaimana semua Rasul yang terdahulu (wafat), dengan
jalan itu juga Rasulullah®*" akan berlalu.

Kata “ Jé 3;‘ A 5?“ ” yang berarti “Apakah kalau ia wafat atau
terbunuh” itu menunjukkan bahwa jalan berlalu itu ada dua, yaitu:
(1) wafat atau (2) terbunuh, bukan naik ke langit.

Para Ahli Tafsir memberikan keterangan berkenaan dengan
ayat itu begini:

(a) Kalimat: L] 3p Ggtnad adl 4B e lile  Euis s 56
(Tafsir Mazhhari, Jilid 1, hal. 584). Artinya “ Els 387 jtu berarti

“telah berlalu”, “telah wafat sebelumnya semua Rasul”, maka
Muhammad3** akan wafat pula seperti mereka itu.

(b) Kalimat: s 3 weay Olo B b & % (Tabshirur-Rahman,
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Jilid 1, hal. 771) Artinya: “ &la 35 7 adalah telah berlaly, di antara
mereka ada yang telah wafat dan ada pula yang telah dibunuh.

(c) Kalimat: J,.A\ ;‘ uyﬂ’ \)’ g;’w@ (Sirajum-Munir, Jilid 1, hal.
584), artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi
yang terdahulu sudah berlalu dengan cara wafat atau terbunuh”.

(d) Kalimat: J&! ;K oy Juh dd 1 B B (Jami'ul-Bayan, Jilid
I, hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua
Rasul dengan wafat atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa Nabi
Isa*s juga telah berlalu dengan wafat atau terbunuh, oleh karena
tidak ada keterangan bahwa beliau sudah terbunuh, maka sudah
tentu beliau sudah wafat dengan wafat secara biasa saja, dengan
demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti “ :J5” dalam ayat
itu ialah “telah wafat”, bukan naik ke langit, walaupun arti itu jelas
dan nyata. Akan tetapi sebagian orang yang tidak suka menerima
kebenaran itu berkata, bahwa arti “ £J5” dalam ayat itu ialah “telah
berlalu”, dan kata “berlalu” di situ sekurang-kurangnya ada dua
macam pengertian, yaitu: (1) berlalu dengan cara wafat dan (2)
berlalu dengan cara diangkat ke langit.

Kita jawab: Perkataan “ “l5” yang berarti juga “diangkat ke
langit” itu tidak terdapat di dalam Al-Quranul-Majid, tidak pula
terdapat di dalam Hadits dan tidak pula terdapat di dalam Kitab
Lughat Arab, arti seperti ini hanya dikarang-karang saja. Adapun
arti “ ~la ” dan “ & ” itu “wafat” sebagaimana terdapat dalam
Al-Quranul-Majid dan di dalam Hadits serta Lughat Arab. AllahS**
berfirman:

BB e o 38 525 V50 (4 el
“Tidaklah Al-Masih ibnu Maryam, melainkan seorang Rasul,

semua Rasul yang sebelumnya sudah wafat”
(QS. Al-Maidah, 5:76)

Kata “ &5 ” dalam ayat itu pun sudah diakui oleh ulama,
berarti: “telah wafat”. Sedang ayat ini sama bunyinya dengan ayat
yang sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ ¢35 ;) z~< ” maka
dalam ayat tadi terdapat kata “ 125 ” sebagai ganti kata £ & gl ”
dalam ayat ini.

Dalam Lughat Arab pun telah disebutkan: Sl \31 3‘93 i
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(Lisanul Arab). Yakni, apabila dikatakan “ S\JQ & ” maka artinya “Si
Pulan sudah mati”.

Juga terdapat kalimat: &b §\ ;\;JS\ & (Agrabul-Mawarid)
yakni apabila dikatakan “ J&3\ Y5 7 maka artinya “Laki-laki itu
sudah mati”. Demikian jugakalimat: &b (6 536 Y6 (Tajul-"Urus)

« v

yakni apabila disebutkan Jﬂé & ” maka artinya “Orang itu sudah

mati”. Pendek kata ayat dari Al-Quran surah Ali Imran tersebut
menyatakan bahwa semua Rasul yang diutus sebelum Nabi kita
Muhammad®** itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka
Nabi Isa** pun tentu sudah wafat pula.

(2) Keterangan yang kedua.

Firman Allah®** lagi:
’r\ﬂ‘aj\ g‘ﬂ?\; 1Y
“Adalah keduanya (Nabi Isa dan Ibunya) dahulunya

memakan makanan (sekarang sudah tidak lagi)”
(QS. Al-Maidah, 5:76)

Firman Allah®"* ini menyatakan bahwa Nabi Isa dan ibu
beliau tidak memakan makanan lagi, yakni sudah wafat. Boleh jadi
ada orang yang berkata bahwa Nabi Allah Isa** itu hidup dengan
tidak memakan apa-apa. Kita jawab: Apakah ada keterangan
dalam Al-Quran bahwa Nabi Allah Isa®** masih hidup sampai
sekarang dengan tidak memakan apa-apa? Bukan saja tidak ada
keterangannya, bahkan perkataan ini jugga berlawanan dengan
firman Allah>*“* yang menyatakan bahwa badan para Nabi itu
dijadikan membutuhkan makanan dan minuman, tidak ada seorang
Nabi pun yang hidup tanpa memakan makanan, bunyi firman itu
begini: )

r\a}aj\ d;& Y lizs (ELL» b3

“Kami (Allah) tidak menjadikan para Nabi itu mempunyai
badan yang tidak memakan makanan”(QS. Al-Anbiya; 21:9)

Jadi, orang yang berkata bahwa Nabi Allah Isa** masih
hidup dengan tidak makan makanan itu adalah perkataan yang
bertentangan dengan firman AllahS"*, maka tertolaklah dengan
sendirinya.
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Oleh karena beliau dan ibu beliau tidak memakan makanan
lagi, maka sudah tentu kedua beliau itu sudah wafat, tidak hidup
lagi.

Kalau dikatakan bahwa arti: “ r\:ﬁaﬁ\ o% t€ ” itu begini,
“keduanya adalah memakan makanan sekarang” maka sudah tentu
akan diakui pula bahwa Hadhrat Maryam juga masih hidup bersama-
sama dengan Nabi Allah [sa**. Maukah tuan-tuan percaya begitu?
Orang-orang Islam tentu tidak akan percaya begitu.

(3) Keterangan yang ketiga.
Allah®** berfirman lagi:
“Di bumi ini, kamu hidup dan di bumi ini pula kamu akan mati

dan dari bumi ini kamu akan dikeluarkan”
(QS. Al-A'raf, 7:26).

Undang-undang ini berlaku untuk semua manusia, kalau
Nabi Allah Isa®*s hendak dikecualikan dari undang-undang itu perlu
ada nash dari Al-Quranul-Majid untuk menyatakan pengecualian itu,
bukan? Akan tetapi tidak ada dalam Al-Quranul-Majid satu pun ayat
yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isa** sudah diangkat ke langit
dengan tubuh kasarnya, bahkan tidak pula ada di dalam Hadits yang
shahih yang menyatakan bahwa Nabi [sa** sudah diangkat ke langit
dengan tubuh kasarnya, maka tidak boleh dikatakan bahwa beliau®*
dikecualikan dari undang-undang ini.

Jika sekiranya Nabi Isa®** masih hidup tentu menurut firman
Allah3** ini beliau®* berada di bumi, akan tetapi beliau®* tidak
ada di atas muka bumi, maka tentu beliau** telah wafat dan telah
keluar dari golongan orang yang masih hidup di atas muka bumi ini.
Keterangan ini pun nyata bagi orang-orang yang jujur dan yang suka
memperhatikan firman-firman Allah** dengan tenang.

(4) Keterangan yang keempat.
Firman Allah*** yang tersebut dalam (QS. Ali Imran, 3:56):

267 3
|
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Tatkala orang-orang Yahudi hendak membunuh Nabi Allah
Isa**, Allahs** berkata kepada beliau: “ & &35 Sasti3) ” artinya:
“Aku (Allah) akan mewafatkan engkau (wahai, Isa!) dan Aku akan
mengangkat engkau kepada-Ku”.

Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari AllahS**
kepada Nabi Isa®*:

Pertama: Beliau akan diwafatkan oleh AllahS** sendiri dengan
kewafatan biasa (secara alami).

Kedua: Beliau akan diangkat kepada Allah’**. Oleh karena
perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surah An-Nisa’, 4:159),
maka sudah tentu perjanjian yang pertama telah digenapi pula.

Kata Tuwuffiya

Kata: L3,3’ dlbahas oleh para ulama di masa sekarang, padahal
apabila kata: dj itu (1) berasal dari Bab: “Ji&”(2) Fa'il-nya
Allah Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ul-nya seorang manusia
(seperti yang tersebut dalam ayat: “Clési” , maka artinya hanyalah
“mengambil ruh dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat,
kecuali kalau kata: “3%” itu disambung dengan tanda yang nyata
(garinah sharifah) seperti 'malam’ atau 'tidur’, maka pada waktu itu
kata: “3%” dipakai dengan arti menjadi (qiasan) yaitu “mengambil
ruh waktu tidur” karena matinya manusia tidak tertentu dengan
tidur atau malam saja.

Adapun dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan Isa** maka
kata: “33%” itu tidak memakai tanda apa pun yang membolehkan
memutar artinya kepada arti majazi, maka sudah tetaplah arti:
“ass” itu dengan: “3éss” yakni “akan mematikan engkau”.
Begitulah ayat itu diartikan oleh Hadhrat Ibnu Abbas (lihat Al-
Bukhari, Juz 111, tafsir surah Al-Maidah akhir).

Menurut Bibel orang yang mati di atas salib itu terkutuk,
jadi orang-orang Yahudi mencari jalan supaya Nabi Isa* dapat
dimatikan di atas kayu salib, dengan demikian mereka hendak
menyatakan bahwa beliau bukan nabi yang benar, melainkan
seorang Nabi yang palsu, terkutuk yang sangat rendah dalam
pandangan Allah dan pandangan orang-orang yang mengikuti kitab
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Taurat. Allah®** Yang Maha-mengetahui tentu tidak membiarkan
hamba-Nya bukan? Maka dari itu Allah** berfirman kepada Nabi
[sa®** bahwa orang-orang Yahudi bermaksud begitu terhadap
engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku
akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan
ajal dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti: “&las);”.

Kata Rdfi’uka Ilayya

_Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya
( @l@éé\jj) itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa)
kepada-Ku” kata Allah, asal arti kata: @ ialah “mengangkat sesuatu
dari bawah ke atas”.

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a " @) " (2) Fa’il-nya AllahS**
dan (3) maf’ul-nya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah
"meninggikan derajat atau mengangkat ruh", selain itu tidak benar!
Telah disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu
pangkal 6, dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud
keluaran pulau Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain,
begini:

Adapun arti “Allah mengangkat Isa kepada-Nya” sebagaimana
pada ayat 158 ialah mengangkat kepada tempat kemuliannya atau
ke tempat yang disukainya, “bukan mengangkat ke atas langit,
karena Allah%** itu tidak bertempat di atas langit”. Hal lain sama
keadaannya dengan firman Allah pada surah Ash-Shaffat ayat 99
tentang riwayat perkataan Nabiyullah Ibrahim?*: “Saya pergi kepada
Tuhan saya” artinya di tempat yang disukai Tuhan saya, yaitu di
negeri Syam. Keterangan ini adalah diambil dari Tafsir Al-Ustadz
Al-Imam Muhammad Abduh, seorang ahli Tafsir yang ternama di
daerah Mesir.

Kebanyakan ahli Tafsir berkata bahwa arti “Allah mengangkat
Isa kepada-Nya” ialah mengangkat Isa ke atas langit, badannya dan
juga ruhnya. Keterangan ini sebenarnya bukanlah diambil dari ayat
yang tersebut karena ayat tersebut hanya menerangkan mengangkat
kepada-Nya bukan ke atas langit, tetapi diambil dari Hadits-hadits
Nabi yang menerangkan bahwa Isa akan turun dan turunnya itu
memang dari tempat yang tinggi yaitu langit”.
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Pembaca yang mulia, sudah jelas bahwa ayat tadi tidak
dapat menunjukkan bahwa Nabi Isa®* diangkat ke langit dengan
tubuhnya.

Baiklah, saya kemukakan beberapa keterangan lagi untuk
menjelaskan arti kata itu:

(1) Sudah disebutkan dalam Lughat Arab:

0 5T slasIl oot B o) 50 i) 0 B 5

“Di antara nama-nama Allah itu ada pula satu nama-Nya “Ar-
Rafi” yang mengangkat, maksudnya Yang mengangkat orang-
orang mukmin dengan memberi berkah dan mengangkat

Wali-wali-Nya dengan meninggikan derajat.”
(An-Nihayah Ibnu Atsir dan Lisanul-Arab).

Jadi, bukan tubuh mereka yang diangkat.

(2) Rasulullah** bersabda:
sl Lozl ) 2 A i )

“Apabila seorang hamba merendahkan dirinya, maka Allah
mengangkatnya sampai di langit yang ke tujuh”
(Al-Kharaithy dalam Makarimal-Akhlaq dari Ibnu Abbas™
dan Kanzul-Ummal, Juz I11/5720).

Betulkah orang itu diangkat ke langit dengan tubuh
kasarnya?

(3) Juga telah disebutkan dalam Kitab Tafsir:
) s g8 1 63 1) e
“Sehingga tatkala Allah telah memanggil Nabi-Nya
(Muhammad) dan mengangkatnya kepada-Nya'.. (Maa
Tsubita Bis-Sunnati dan Tafsir Shafi, hal. 143 dan Furu’ul-Kafi
kitabur-Raudhah,. Hal. 14).

Benarkah Nabi kita itu telah diangkat pula ke langit dengan
tubuh kasarnya?
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(4) Hadhrat As-Sayyid Asy-Syekh Abdul Qadir Jailani bersabda:
AV 4y #

“Apabila engkau membuang hawa nafsu engkau sebenar-
benarnya, maka engkau akan diangkat kepada Maha-raja,
Allah Ta’ala” (Futuhul-Ghaib Maqalah 28).
Apaarti Rafa’a” @ " itu? Apakah mengangkat tubuh manusia?
Kami minta ditunjukkan satu misal saja seperti:

g 0 25 51 696 0 5
Yang berarti: “Allah"* telah mengangkat tubuh kasarnya”.

Kami yakin bahwa tidak akan dapat menunjukkan satu misal pun
seperti itu, insya Allah.

Kami heran melihat keadaan sebagian ulama, karena kalau
berkenaan dengan Nabi Isa, mereka percaya benar-benar bahwa
beliau telah pergi kepada Allah di langit, akan tetapi kalau orang
lain mengakukan sudah naik kepada Allah di langit, mereka
mengafirkannya. Telah disebutkan dalam suatu Tafsir:

] o5ty ) e £31 5 WIS,

“Demikian itu kafirlah orang yang mengaku duduk bersama
dengan Allah dan mengakukan naik kepada-Nya”
(Asy-Syifa’ Qadhi ‘lyadh)

Kalau Nabi Isa** boleh naik kepada Allah, apakah mustahil
orang lain naik pula kepada-Nya? Kalau tidak mustahil, mengapa
dikafirkan?

(5) Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid berkenaan dengan
Nabi Idris*¢, firman Allah>**:

e &S 36 55

“Kami telah mengangkat dia (Idris) ke tempat yang tinggi”
(@S. Maryam, 19:57)

Makna ayat itu pun kata Pembela Islam di Bandung tidak
berarti “Mengangkat tubuh”.

(6) Rasulullah®** bersabda:
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o) 32 (@ oy U85 0 (e ol sledy #30 U6 )

"Orang yang sudah mati itu diangkat karena doa anaknya,
Kemana? Beliau menunjuk tangannya ke arah langit. Apakah
betul tubuh orang itu diangkat ke langit?"
(Al-Muwaththa’ Imam Malik Bab Jami’ud-Dua’).

(7) Hadhrat Amer bin Ash berkata:
& By A s & ujm 3 Ly Gl &b oK

“Apabila nuthfah itu tinggal sampai 40 hari lamanya di dalam
perut ibu, maka malaikat mengangkatnya kepada Allah’”.
Apakah betul nuthfah-nuthfah itu diangkat ke langit?
(Nuzhatul-Majalis wa Muntahibun-Nafais, jilid I, hal. 27)

(8) Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, kata Hadhrat
Ibrahim®* begini:
33 d e 31 U6
“Saya hendak pindah kepada Tuhan saya”
(0S. Al-Ankabut, 29:26).

Benarkah beliau®* ke langit?

(9) Allah®** menyuruh manusia begini:
Ay,

“Berlarilah kamu kepada Allah” (QS. Adz-Dzariyat, 51:50)
Apakah maksud ayat itu, kita berlari ke atas langit?

(10) Berkenaan dengan orang-orang mukmin dalam Al-Quranul-
Majid:

“Kami kepunyaan Allah dan kami akan kembali kepada-Nya”
(QS. Al-Bagarah, 2:157)

Apakah dengan tubuhnya, orang-orang mukmin kembali ke
atas langit?
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Saya rasa 10 misal tersebut sudah cukup untuk menyatakan
bahwa: 'Lari' kepada Allah*t, 'kembali' kepada Allah®*t, 'pindah'’
kepada AllahS**, 'diangkat' kepada Allah®“* dan 'diangkat’ oleh
Allah®** kepada-Nya dan lain-lain seperti itu, tidak berarti bahwa
tubuh manusia sampai ke langit.

Kalau ada perkataan yang menyatakan bahwa “Diangkat
kepada Allah” atau “Allah mengangkatnya kepada-Nya” itu berarti
“Tubuh manusia sampai ke langit” di harap supaya ia menunjukkan
(keterangannya), akan tetapi kita yakin bahwa ulama tidak akan
dapat mununjukkan satu kata pun yang searti itu dalam Al-Quranul-
Majid dan Hadits maupun dalam Muhawarah dan Bahasa Arab.
Perlu diketahui bahwasanya bagi Allah*** itu tidak ada tempat yang
rendah dan tidak ada tempat yang tinggi, segala tempat sama saja
bagi Allah%**, Imam Asy-Sya’rani bersabda:

SN TERE S AR
“Sesungguhnya tempat yang tinggi itu seperti yang rendah

juga dekatnya kepada Allah”
(Al-Yawagqitu wal-Jawahir, jilid 1, hal. 100)

Dengan semua keterangan tersebut jelas benar bahwa
“Rafa’ahulldhu ilaihi” itu berarti Allah3“* telah meninggikan dan
memulyakan beliau (Isa**), bukan tubuhnya yang diangkat ke langit.
Dan " dl &as); ", itu berarti: Aku akan memulyakan engkau. Firman
Allah5** tidak mengatakan tubuh Isa** yang hendak diangkat. Lagi
pula ulama yang masyhur telah menerangkan berkenaan dengan
kata “Wa Rdfi’'uka” itu begini:

(1) Dalam Tafsir Kabir:

sl & 5o ) sl A8 3 sy & e J s 4 ey
iy BGlL Y s

“Ketahuilah bahwa ayat ini menyatakan bahwa RAFAA yang
tersebut dalam WA RAFI'UKA ILAYYA itu ialah ketinggian
derajat, bukan ketinggian tempat”
(At-Tafsirul-Kabir, Jilid II hal. 457).

61



Penjelasan Ahmadiyah

(2) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim:

e w5 oG & 3l 3 Heles Szt §) 5ol
“Tanpa berfikir panjang saja dapat kita mengerti dari ayat itu,
firman Allah: Wahai Isa Aku akan mematikan engkau dan Aku
akan menjadikan engkau sesudah mati itu pada tempat yang
tinggi pada sisi-Ku”
(Tafsirul-Quranul-Hakim, Jilid I11, hal. 316).

(3) Dalam Tafsir Jami’ul-Bayan:
SIF Jea dl - ) sl

“Aku akan mengangkat engkau ke tempat kemuliaan-Ku”
(Jami’ul-Bayan)

(4) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim:
7o Y e s Y B B B U Jes

“Sudah diakui bahwa arti MUTAWAFFI itu mematikan, maka
tidak nyata arti RAFAA itu, selain dari mengangkat ruh”
(Tafsirul-Quranil-Hakim, Jilid VI, hal. 20).

Yang menjadi soal penting ialah bahwa menurut ayat Al-Quran
[sa*s diangkat kepada Allah dan menurut persangkaan kebanyakan
orang perkataan itu menunjukkan bahwa beliau®* diangkat ke
langit.

Baiklah, sekarang kita tanyakan: “Dimanakah AllahS"* itu
tinggal?” Apakah ada di langit? Kalau dijawab Dia bertempat di sana,
maka barulah dapat dikatakan bahwa menurut ayat tadi Nabi [sa**
telah diangkat ke langit. Beranikah ulama mendakwakan bahwa
AllahS** bertempat di langit?

a) Kalau dikatakan bahwa Allah memang berada di langit saja,
bagaimana pula firman Tuhan yang berbunyi:

2 B3 Sl 3 A 5
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“Dia-lah Allah yang di langit dan di bumi” (QS. Al-An’am, 6:4)

Maksud ayat itu adalah bahwa Allah®** itu tidak tinggal di
suatu tempat yang tertentu.

b) Imam Ar-Razi menulis berkenaan dengan Tafsir satu ayat:
Jeall . ds & e BV JF 5 AT a0

“Ayat ini salah satu keterangan yang utama bahwa Allah Ta’ala
tidak bertempat di langit”
(Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 144)

c) Kata beliau lagi:

055 Ga el G 45K A o 8 I

“Maka sudah nyata bahwa pengakuan Allah Ta’ala berada di
langit itu adalah pengakuan Fir'aun”
(Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 113)

d) Kata beliau lagi:
8 2 o 255 Bole o0 sl 581 3 Mols o875 e &)
Lty 56l op Jlasd

“Seandainya Allah Ta’ala berada di satu tempat yang tertentu,
maka sesungguhnya Dia baru (bukan Qadim), sedang perkara
ini mustahil, maka nyatalah bahwa Dia sunyi dari tempat”
(Tafsir Kabir, Jilid V, hal. 176).

Pendek kata “WARAFI'UKA” itu tidak dapat menunjukkan
bahwa Nabi Isa** itu telah diangkat hidup-hidup ke langit.

Ada pula orang yang mengatakan bahwa di dalam ayat ini
hanya perjanjian saja, yakni “Aku akan mewafatkan engkau” bukan
“Aku telah mewafatkan engkau”.

Saya jawab: Kalau begitu, tentu beliau®* juga belum diangkat,

karena Allah** berfirman: “Aku akan mewafatkan engkau dan
Aku akan mengangkat engkau”, bukan telah mengangkat. Kalau
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ayat “RAFAAHULLAHU ILAIHI” dikatakan sudah menyatakan bahwa
beliau sudah diangkat, saya jawab: Kalau beliau 'sudah diangkat’,
maka sudah tentu beliau 'sudah wafat' pula, karena (dalam surah
Ali Imran ayat 56 itu) perjanjian 'wafat’ itu lebih dahulu daripada
perjanjian 'mengangkat’.

(5) Keterangan yang kelima.
Firman AllahS»*:

b3 sl e Olgal aalis 25 B s Y Al (53 G 55558 Gl
S5 Ol Gashdd

“Orang-orang yang dipanggil (dianggap) oleh mereka (yang
kafir) sebagai tuhan selain Allah itu tidak dapat menjadikan
apa-apa, bahkan mereka sendiri sudah dijadikan, mereka
sudah mati, tidak hidup lagi dan mereka itu tidak mengetahui

kapankah mereka itu akan dibangkitkan lagi”
(QS. An-Nahl, 16: 21-22)

Ayat ini menyatakan bahwa:

a. Orang-orang musyrik itu menyembah kepada beberapa orang
selain dari Allah>**,

b. Orang-orang yang disembah itu tidak dapat menjadikan suatu
apapun.

c. Orang-orang yang disembah itu sudah mati, tidak hidup lagi.
d. Orang-orang yang disembah tidak mengetahui kapankah
mereka akan dibangkitkan kembali. Sudah nyata bahwa Nabi

[sa*s sudah wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga
disembah oleh manusia pada firman AllahS** itu.

(6) Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa
Nabi Allah Isa®* sudah wafat, tidak hidup lagi.

055 b ) 313 01 L e o e 0 08 5
el 58 W 287y g 0 Al b 0T T U K0 L Sl 6
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“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan berfirman:
Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau katakan kepada
manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) dan ibuku sebagai
dua tuhan selain Allah” Isa berkata: Maha suci Engkau! Tidak
boleh aku berkata apa yang tiada aku berhak mengatakannya,
jika aku telah mengatakannya, maka sesungguhnya Engkau
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku dan tiada aku mengetahui apa yang ada pada Engkau.
Bahwasanya Engkau Tuhan Yang telah mengetahui yang
gaib. Tiada aku berkata kepada mereka melainkan apa yang
Engkau perintahkan kepadaku, yaitu sembahlah olehmu akan
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Dan adalah aku menjaga mereka
selama aku berada di antara mereka. Tetapi “FALAMMA
TAWAFFAITANI KUNTA ANTAR-RAQIBA ALAIHIM’, tatkala
Engkau telah mematikan aku, maka engkaulah yang menjaga
(melihat) mereka dan memang Engkaulah yang menyaksikan
segala sesuatu”
(QS. Al-Maidah, 5:117-118).

Dalam 2 ayat ini telah disebutkan bahwa pada hari Qiamat
AllahS** akan berkata kepada Nabi Isa*s: “Wahai Isa, engkaukah
yang menyuruh manusia Kristiani ini menyembah kepada engkau
dan kepada ibu engkau sebagai dua tuhan?”.

Beliau®*> akan menjawab: "Sekali-kali tidak! Aku tidak
menyuruh mereka begitu, bahkan selama aku (hidup) berada di
antara mereka, aku telah menjaga mereka dan menjaga segala
keadaan mereka, mereka tidak berbuat begitu, akan tetapi tatkala
Engkau telah mematikan aku, maka aku tidak mengetahui lagi
keadaan mereka, hanya Engkau saja Yang melihat segala keadaan
mereka itu (sepeninggalku).

Kata-kata Nabi Isa®* ini menyatakan tentang dua hal, yaitu:

a. Selama beliau** berada di antara orang-orang Kristiani,
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beliau** menjaga mereka, mereka tidak bertuhan kepada
beliau®* dan tidak pula kepada ibunya.

b. Ketika beliau®* tidak berada di antara mereka lagi, karena
sudah diwafatkan, makabeliau®* tidak mengetahuikeadaan
mereka lagi, hanya Allah5"* saja Yang mengetahui keadaan
mereka itu.

Menurut ayat-ayat ini, sebelum hari Qiamat beliau** tidak
mengetahui bahwa beliau®*s dan ibu beliau telah dianggap sebagai
tuhan oleh orang-orang Kristiani - kalau beliau®* masih hidup dan
akan turun lagi ke bumi untuk membinasakan salib, tentu beliau®*
mengetahui kepercayaan Kristiani ini dan tentu beliau** tidak boleh
menyangkal di hadapan Allah’** pada hari Qiamat, bahwa beliau®*
tidak mengetahui apa yang telah atau sedang diperbuat oleh kaum
Kristiani itu, hanya Allah** saja yang mengetahuinya, bukan?

Maka, berdasarkan kedua ayat tersebut sudah pasti bahwa
beliau®s telah diwafatkan, tidak hidup lagi dan tidak akan datang
lagi ke dunia ini, karena beliau** mengaku di hadapan AllahS"*
bahwa beliau®* tidak mengetahui orang-orang Kristiani telah
mempertuhan beliau** dan ibunda beliau. Alangkah jelas dan nyata
keterangan ayat Al-Quran ini!

2. BEBERAPA PENJELASAN HADITS

Walaupun masih ada lagi keterangan-keterangan dari Al-
Quranul-Majid yang menjelaskan bahwa Nabi Isa®* sudah wafat,
akan tetapi cukuplah rasanya dengan 6 keterangan tersebut.
Sekarang, marilah kita renungkan pula sabda Nabi kita Al-Mushthafa
Muhammad®>** berkenaan dengan hal yang sedang kita bahas ini:

(1) Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad®**-bersabda:
G Bley G be Bl 55 ) 52 3
“Sebenarnya Isa ibnu Maryam telah hidup dalam 120 tahun”

(Ath-Thabrani dalam Al-Mustadrak, Hujajul-Kiramah, hal. 428)
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Berkenaan dengan Hadits ini ada pernyataan sebagai
berikut:

“Orang-orang yang meriwayatkan Hadits ini dipercayai dan
Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalan.”

Jadi, Hadits yang shahih ini memastikan bahwa usia Nabi Isa**
120 tahun - orang yang mengatakan bahwa beliau masih hidup dan
berumur lebih dari 2000 tahun, tentu pengakuannya itu berlawanan
dengan Hadits yang shahih ini - Pendapat manakah yang mau diikuti,
sabda Rasulullah’*" atau pendapat ulama? Ahmadiyah memilih
sabda Rasulullah Sayyidina Muhammad®** saja.

Ada orang berkata: Telah disebutkan pada permulaan Hadits
ini bahwa usia tiap-tiap Nabi yang di belakangnya itu separuh
dari usia Nabi mendahuluinya - Kalau begitu usia Nabi Adam**
bermilyun-milyun tahun jadinya - oleh karena maksud Hadits ini
tidak masuk akal, maka tidak boleh dibenarkan.

Kita jawab: kalau naiknya Nabi I[sa** ke langit dengan tubuh
kasarnya dan hidupnya sampai lebih 2000 tahun itu boleh masuk
akal, mengapa panjangnya usia para Nabi lain tidak boleh masuk
akal? Perlu diketahui bahwa Hadits ini menerangkan usia para
Nabi yang terpercaya “ULUL-AZMI” oleh kaum Muslimin, bilangan
mereka itu ada lima, yaitu: 1. Nabi Nuh®*; 2. Nabi Ibrahim?®* ; 3. Nabi
Musa®s ; 4. Nabi [sa*$ dan 5. Nabi Muhammad®** (Lihat kitab Md La
Budda Minhu, hal. 13)

Kita telah mengetahui bahwa usia Nabi kita Al-Mushthafa
Muhammad’** adalah sekitar 60 tahun, sedang usia Nabi Nuh**
adalah 950 tahun, maka jika kita hitung, kita akan mendapatkan
hasilnya kira-kira begini: Usia Nabi Nuh®* 950, usia Nabi Ibrahim®*
475, usia Nabi Musa®* 237, usia Nabi Isa*> 119 dan usia Nabi
Muhammad®** 60 tahun. Inilah perkiraan secara kasar. Dengan
demikian tidak ada Kkeraguan lagi tentang shahihnya Hadits
ini karena riwayatnya shah dan maksudnya jelas. Orang yang
mengatakan bahwa usia Nabi Isa®* hampir 2000 tahun tidak
mempunyai keterangan sedikit pun, bahkan disalahkan oleh Hadits
tersebut.
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(2) Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad®** bersabda:
SN s o5 s 50 K

“lika Musa dan Isa itu hidup tentu keduanya mengikuti aku”
(Al-Yawagqitu wal-Jawahir, Jilid II, hal. 22).

Kata “jikalau hidup” itu menyatakan bahwa Nabi Musa®* pun
tidak hidup dan Nabi Isa** pun juga tidak hidup lagi.

(3) Tatkala Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad®** telah naik
mi’raj, beliau berjumpa dengan Nabi adam®*, Nabi Yahya®*, Nabi
I[sa®*, Nabi Yusuf %, Nabi Ibrahim®*, Nabi Musa** telah diakui bahwa
mereka berjumpa dengan ruh mereka itu, bukan melihat tubuh
mereka seperti tubuh kita ini.

Maka nyatalah sudah bahwa Nabi Isa** pun sudah wafat
seperti para Nabi lainnya. Tidak ada dalam Hadits yang shahih bahwa
Nabi Isa®* telah dilihat dengan tubuh kasarnya. Jadi, sebagaimana
Nabi-nabi lain dilihat, begitu juga Nabi Isa®* pun dilihat, maka sudah
tentu bahwa sebagaimana Nabi-nabi lain sudah wafat, begitu juga
Nabi Isa** juga sudah wafat.

(4) Tatkala Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad®*" hampir wafat,
beliau bersabda:

Gelas 2ol 538 1,300 (slaly soged) e 41 4

“Kutukan Tuhan bagi orang-orang Yahudi dan Kristiani karena
mereka menjadikan kuburan Nabi-nabi mereka itu masjid”
(Al-Bukhari, Juz 111, bab Maridhun-Nabi)

Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Isa®*> sudah wafat dan
sudah dikuburkan. Hadits ini juga menyatakan bahwa orang-orang
Nasrani sudah menjadikan kuburan Nabi [sa** itu sebagai mesjid
- dimana kuburan itu? Nabi kita Sayyidina MuhammadS** tidak
menjelaskan.

Inilah sepuluh keterangan Al-Quranul-Majid dan Hadits Nabi
yang menunjukkan bahwa Nabi Isa®* itu sudah wafat.
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3. IJMA’ PARA SAHABAT NABIS*"

Sekarang saya hendak mengemukakan [jma’ para Sahabat
yang menyatakan bahwa Nabi [sa** sudah wafat. Perhatikanlah
[jma’ini dengan cermat:
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“Hadhrat Ibnu Abbas™ meriwayatkan bahwa tatkala
Rasulullah’*v wafat, Hadhrat Abu Bakar™ keluar sedang
Umar™ bercakap-cakap dengan orang-orang di luar. Apa
kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain bahwa
beliau™ berkata: "Nabi kita belum wafat dan siapa saja yang
mengatakan bahwa Nabi kita sudah wafat, akan saya pancung
lehernya." Hadhrat Abu Bakar™ berkata kepada Umar™:
Wahai Umar, duduklah! - akan tetapi Umar" tidak mau duduk,
maka semua orang mengerumuni Hadhrat Abu Bakar™, lalu
Hadhrat Abu Bakar™ pun mulai berkhutbah, kata beliau:
"Amma ba’du, siapa di antara kalian menyembah Muhammad,
maka hendaklah ia mengetahui bahwa Muhammad*** sudah
wafat, dan siapa yang menyembah Allah, maka Allah itu hidup,
tidak akan mati, Allah berfirman: Dan tidaklah Muhammad,
melainkan seorang Rasul- sebenarnya semua Rasul yang
sebelumnya itu sudah wafat.”
Kata Ibnu Abbas™, demi Allah! Seakan-akan orang Islam
belum mengetahui bahwa ayat itu sudah diturunkan oleh
Allah Ta’ala sehingga ayat itu dibaca oleh Abu Bakar™*, maka
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semua orang menerima ayat itu dari Abu Bakar™, maka saya
tidak mendengar seorang pun, melainkan membaca ayat itu.
Dan Sa’id bin Musayyab™ memberi tahukan kepada saya
bahwa Umar™ berkata: "Demi Allah! Mendengar ayat itu
dibaca oleh Hadhrat Abu Bakar, maka seakan-akan kaki saya
sudah terpotong sehingga kaki saya tidak dapat menahan saya
dan saya terjatuh ke bumi mendengar ayat yang dibacanya itu
bahwa Nabi kitas** sudah wafat”
(Hadits Al-Bukhari Juz 11, bab Maridhun-Nabi wa wafatuhu)

Riwayat ini menyatakan bahwa:

Pada waktu Rasulullah’#" wafat, para Sahabat Nabi%** telah
berkumpul.

Hadhrat Umar™ tidak percaya bahwa Nabi Muhammads*"
telah wafat.

Hadhrat Abu Bakar** membacakan ayat (QS. 3, Ali Imran: 146):
LA A e EIe 38 J52s ) s

dan menjelaskan bahwa sebagaimana semua Rasul yang
terdahulu sudah wafat, begitu juga Nabi kita Muhammad®*"
pun telah wafat.

Mendengar khutbah Abu Bakar™ tersebut tidak ada Sahabat
Nabi, walau seorang pun yang telah menolak keterangan
Hadhrat Abu Bakar itu. Jadi, sebagaimana Sahabat-sahabat Nabi
sudah ijma’ berkenaan dengan wafatnya Nabi kita, begitu juga
semua Sahabat itu pun sudah ijma’ pula bahwa semua Nabi
yang terdahulu itu sudah wafat, baik Musa*s, Isa®** maupun
Nabi-nabi lainnya.

Pada masa itu juga, di negara Bahrain Hadhrat Al-Jarud telah

berkhutbah di hadapan orang-orang Islam katanya:
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“Adakah kamu mengetahui bahwa ada juga Nabi-nabi Allah
di masa dulu? Ya, kata mereka. Bagaimana keadaan mereka
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(para Nabi) itu, ia berkata lagi: Semuanya telah wafat, jawab
mereka. Maka Nabi kita pun sudah wafat seperti mereka itu,
katanya lagi.”

(Tarihul-Kamil Ibnu Atsir Al-Juzri, Jilid 2, hal. 179)

Kejadian ini juga menunjukkan bahwa orang-orang Islam di
masa Nabi tetap mengaku bahwa semua Nabi yang diutus sebelum
Nabi kita Muhammad®** adalah sudah wafat.

Tatkala Hadhrat Ali** wafat, Hadhrat Hasan™* berkhutbah di
hadapan orang-orang Islam, demikian:
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“Hadhrat Ali sudah wafat pada malam ruh Nabi Isa itu diangkat,
yaitu pada 27 Ramadhan”
(Thabaqat Ibnu Sa’ad, Jilid 111, hal. 26)

Jadi, hari wafatnya Nabi Isa** dan Ali itu sama, yaitu 27
Ramadhan.

Di antara 4 Imam, Hadhrat Imam Malik™ berkata:
£ 5 e Sk s J6

“Imam Malik berkata bahwa Isa bin Maryam sudah mati”
(Ikmalul-Ikmal, Syarah Muslim, Juz I, hal 26).

Sedang 3 Imam lainnya tidak menyalahkan perkataan Imam
Malik™ itu.

Alhamdulillah, saya dapat menunjukkan keterangan dari Al-
Quranul-Majid, Hadits-hadits Nabi, /jma’ para Sahabat dan kata-
kata Imam yang menyatakan bahwa Nabi Isa®* itu sudah wafat, tidak
hidup lagi.

Tuan Mufti yang mulia! Saya mohon dengan hormat supaya
keterangan-keterangan ini diperhatikan, bukan untuk membantah
dan menolak melainkan untuk mencari yang benar.

Kemudian, kalau tuan-tuan tidak setuju dengan arti ayat dan
Hadits yang saya sebutkan, saya harap dibantah satu persatu dengan
keterangan pula.
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Sekian dulu, sayasudahidengan hormatdanAssalamu'alaikum
wa rahmatullahi, dari saya (Muhammad Shadig-Al-Mubasysyir Al-
[slamiy Al-Ahmadiy).

Inilah keterangan yang telah saya serahkan kepada Tuan Mufti
Fairuq yang dihormati itu pada 27 Juli 1952. Akan tetapi beliau
berkata: “Tidak perlu kita membahas lagi”.

Saya jawab: “Bagaimana perjanjian kita semalam?”.

Mendengar pertanyaan saya ini, Tuan Haji Asy’iya Qadhi Kuala
Kangar Campur berkata: “Kita mau membahas berkenaan dengan
“Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang Nabi”. Boleh juga, jawaban
saya asal Tuan-tuan mau membahas!”.

Akan tetapi Tuan Mufti tidak mau membahas lagi.

Saudara-saudara para ulama Al-Azhar dan Mesir sudah
berfatwa pula:
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“Tiada dalam Al-Quranul-Majid ataupun dalam Hadits satupun
keterangan yang patut dijadikan aqidah yang menetapkan
hati bahwa Nabi Isa** sudah diangkat ke langit dengan tubuh

kasarnya dan ia masih hidup di sana”
(Majalah Ar-Risalah 11 Mei 1942).

Inilah fatwa para ulama terkemuka di Mesir.

Di kota Amritsar (Punjab) ada satu majalah yang bernama
“BALAGH” yang diterbitkan para ulama yang memusuhi Ahmadiyah,
dalam terbitan bulan Januari tahun 1933 ia telah menyiarkan
keterangan berkenaan dengan wafatnya Nabi Isa**. Ringkasnya
ialah bahwa banyak Imam Besar telah mengakui wafatnya beliau
itu. Jangan jauh-jauh, Haji Rasul (ayah HAMKA) sudah menjelaskan
dalam bukunya "AL-QAULUSH-SHAHIH” bahwa Nabi Isa®** sudah
wafat.

Sebelum Dberdialog dengan Ahmadiyah, Tuan Hasan
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Bandung sendiri sudah menulis begini: “Nabi Isa datang dengan
membawa agama -selama ia masih hidup, tentu para pengikutnya
mengerjakan agama menurut perintah-perintahnya dan setelah
ia mati sampai di hari orang-orang hendak membikin Injil Baru, para
pengikutnya masih juga mengerjakan agama menurut perintahnya
(Pembela Islam, No. 6).

Katanya lagi: “Bahwa Injil itu dikarang hanya oleh manusia
pula dan lagi dikarang sesudah wafatnya Nabi Isa®*” (Pembela Islam
No. 7)

4. JAWABAN BEBERAPA KERAGUAN

Kebenaran itu nyata, akan tetapi orang yang tidak jujur tidak
akan dapat melihatnya, seandainya ia dapat melihatnya, maka
setidak-tidaknya ia suka menutupinya. Kelakuan orang-orang
Yahudi inilah yang menghalangi mereka untuk beriman kepada
Nabi Muhammad®** dan kelakuan ini pula yang menghalangi untuk
menerima berkat dan rahmat Tuhan.

Keterangan yang menyatakan wafatnya Nabi Isa®*itu adalah
jelas, akan tetapi Ahmad Dahlan tidak menerimanya, bahkan
mencari jalan untuk menutupi kebenaran itu dengan menuduh
Jamaah Ahmadiyah memutar ayat-ayat Al-Quranul-Majid, tentang
keterangan yang ke 4 dan yang ke 6, ia menulis: “Saya amat pelik
kenapa ayat “FALAMMA TAWAFFAITANI" dan "INNI MUTAWAFFIKA
WA RAFI'UKA ILAYYA” ini diputar-putar oleh pihak Ahmadiyah”
(Musang Berbulu Ayam, hal. 26).

Agar terbukti siapa yang memutar-mutar, maka saya hendak
menyebutkan keterangan-keterangan yang telah ia kemukakan.
Ahmad Dahlan menulis: “INNI MUTAWAFFIKA WA RAFI'UKA ILAYYA”
jikalau kita kehendaki maknanya “yang mematikan” itupun tidak
mengapa, tetapi bukan “telah mematikan”, maka arti ayat ini:
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“Bahwasanya Aku akan mematikan engkau sesudah diangkat
kepada-Ku dan sesudah engkau turun ke bumi pada akhir
zaman”

(Musang Berbulu Ayam, hal. 21).
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Pembaca yang mulia! Perhatikanlah arti yang disebutkan oleh
Ahmad Dahlan itu! Menurut keterangannya ini hendaknya firman

Allah: &) Sasly; Shags @1 itu begini:
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Jadi, menurut pikiran Ahmad Dahlan susunan firman Allah5**
itu tidak betul, karena tidak sesuai dengan pemahamannya.
Saudara-saudara! Jamaah Ahmadiyah beriman bahwa susunan
firman Allah5** itu betul dan kejadian-kejadian yang berhubungan
dengan Nabi Isa®* itu pun sudah terjadi menurut susunan firman
Allah®** itu. Akan tetapi Ahmad Dahlan berkata bahwa kalimat-
kalimat ayat Al-Quran (Surah Ali-Imran ayat 56) itu tidak tersusun
(tertib), menurutnya “MUTAWAFFIKA” yang didahulukan itu
harusnya diletakkan dibelakang dan “WA RAFI'UKA ILAYYA” yang di
belakang itu diletakkan di depan.

Sekarang kita bertanya kepada pembaca yang jujur:
“Siapakah yang memutar ayat-ayat Allah? Ahmad Dahlan-kah atau
Ahmadiyah?”

Ahmad Dahlan membawa satu keterangan untuk
membenarkan pikirannya yang keruh itu. Katanya, bahwa di antara
“INNI MUTAWAFFIKA” dan “RAFI'UKA ILAYYA” itu ada kalimah
“WAWU” karena ayat itu bunyinya begini: “INNI MUTAWAFFIKA
WA RAFI'UKA ILAYYA". Jadi athaf dengan “WAWU” tidak memberi
faedah harus tertib, bahkan karena muthlaq jama' (semata-mata
jama’)”.

Kita tidak heran kalau Ahmad Dahlan itu berani menulis
begitu, kita bertanya kepadanya: “Apakah haram "WAWU" itu
dipakai untuk tertib menurut ilmu Lughat Arab?”. Sekali-kali tidak!
Jadi, tidak ada larangan bahwa "WAWU" itu dipakai untuk tertib
(susunan).

Di antara Imam yang mengakui bahwa "WAWU" itu memberi
faedah tertib (susunan) ialah Imam Qurthubi, Ar-Rib’iy, Al-Farra,,
Tsa'lab, Abu Umar, Zahid, Hisyam, Imam Asy-Syafi’iy, Abu Abduh,
Al-Muayyad Billah, Imam Abu Thalib, bahkan semua Imam Ilmu
Nahwu yang masyhur di dalam negeri Kufah itu mengatakan:
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il ()

"Wawu itu memberi faedah tertib (susunan)"
(Irsyadul-Fuhul, hal. 25)

Lebih jauh telah disebutkan:
QB S35 581 L

“Biasanya WAWU itu memberi faedah susunan dan jarang
dipakai untuk tidak memberi faedah susunan”
(Khasyiah Syudzurudz-Dzahab Li Ibni Hisyam Al-Anshari,
hal. 168)

Apakah para Imam tersebut dan para Imam Ilmu Nahwu Kufah
itu tidak mengetahui undang-undang yang disebutkan oleh Ahmad
Dahlan atau Ahmad Dahlan-kah yang tidak paham dalam hal ini?

Dengarlah apa kata ulama berkenaan dengan susunan ayat-
ayat Al-Quranul-Majid. Hadhrat Imam Fakhruddin Ar-Razi berkata:
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“Ketahuilah bahwa apabila kalam Allah itu dapat diartikan
menurut susunan yang zhahir, maka lari kepada taqdim dan
ta’khir itu tidak dibolehkan” (At-Tafsirul-Kabir, Juz V, hal. 177)

Taqdim berarti mendahulukan kalimah yang di belakang
dan Ta’khir artinya membelakangkan kalimah yang dahulu, seperti
yang dibuat Ahmad Dahlan berkenaan dengan ayat “INNI
MUTAWAFFIKA” ini.

Juga disebutkan dalam Tafsir Al-Kasysyafbegini:
ol ol (3 38l 5 i) 10365 ) A OIS 28 s

“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib menjaga
susunannya yang bagus itu dalam hal pengakuannya”
(Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145)
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Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata:
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Allah Ta'ala bersifat Al-Muqaddimu (Yang mendahulukan
barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang
membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi,
apabila engkau membelakangkan apa yang didahulukan oleh
Allah atau engkau mendahulukan apa yang dibelakangkan oleh
Allah, maka berarti perbuatan engkau itu satu pertentangan
yang tersembunyi dengan Allah Ta’ala, perbuatan mana akan
menjauhkan engkau dari berkah dan rahmat Allah, tidakkah
engkau ketahui bahwa tatkala Nabi menunaikan Haji Wada’
itu naik di atas gunung Shafa, beliau itu sudah membaca ayat
“INNASH-SHAFA WAL-MARWATA” dan beliau bersabda: “Saya
akan memulai dengan apa yang dimulai dengannya oleh
Allah” maka beliau mulai keliling (Thawaf) dari gunung Shafa,
karena Allah menyebutkan nama bukit Shafa itu lebih dulu
daripada bukit Marwah.”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I1, hal. 326)

Lihatlah! Bagaimana Nabi kita Muhammad®** telah membuang
undang-undang yang dipakai oleh Ahmad Dahlan dan beliaus**
telah menyatakan bahwa perkataan yang dahulu disebut itulah
seharusnya yang didahulukan.

Ahmad Dahlan tentu akan berkata bahwa pada masa
Nabi kita, Kitab Alfiyah Ibnu Aqil belum ada, kalau ada tentu Nabi
Muhammad** mengikuti keterangan Ibnu Aqil itu dan tentu Nabi
Muhammad>** tidak berani membuat seperti yang telah dibuatnya
itu.

Kalau Ahmad Dahlan berani berkata begitu, maka Ahmadiyah
akan menyebut Na'tidzubillahi minasy-dyithanir-Rajim saja, karena
Ahmadiyah yakin bahwa susunan Al-Quranul-Majid itu tidak
perlu dirubah, dan Ahmadiyah lebih suka menjadi murid Nabi
Muhammad®** daripada menjadi murid Ibnu Aqil itu. Al-Hasil,
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susunan ayat “INNI MUTAWAFFIKA WA RAFI'UKA ILAYYA” itulah
yang benar dan pikiran Ahmad Dahlan yang karut-marut itu tidak
berharga sedikit pun.

Ahmad Dahlan mengemukakan ayat Al-Quran lagi:
5891 15875 S 153

“Dirikanlah shalat dan berikanlah zakat.”

Kemudian ia berkomentar: “Bukanlah yang dikehendaki
oleh ayat itu "tunaikan olehmu shalat dan berikanlah olehmu zakat
sesudahnya" (Musang Berbulu Ayam. Hal. 22). Jadi, Ahmad Dahlan
mengatakan bahwa walau di dalam ayat ini tidak memberi faedah
susunan -hal ini pun menyatakan bahwa ilmu pengetahuannya
sangat dangkal. Apakah ia tidak mengetahui bahwa shalat itu lebih
penting daripada zakat, di samping itu shalat diwajibkan tidak
berapa lama sesudah Nabi Muhammad®** menjadi Nabi, sedangkan
zakat diwajibkan sesudah Nabi kita hijrah ke Madinah. Jadi, shalat
memang lebih dulu daripada zakat, maka oleh karena itulah perintah
“Aqimush-shalah” itu didahulukan daripada perintah memberikan
zakat.

Selanjutnya Ahmad Dahlan berkata: “Maka makna TUWUFFIYA
itu “mengambil” masuk dalam bab "TAWAFFAITU MALIY" yaitu “Aku
mengambil hartaku” dan juga makna TUWUFFIYA itu "AKHADZA
SYAIA WAFIYAN yaitu "mengambil sesuatu dengan cukup atau dengan
sempurna”, maka jadilah makna INNI MUTAWAFFIKA ILAYYA itu ialah
"Aku yang mengambil engkau dengan sempurna" (jasad dan nyawa
engkau diambil bersama-sama) dan yang mengangkat engkau ke
Hadhirat-Ku. Bukan makna mengambil ruhnya saja tidak bersama-
sama dengan jasad, karena yang demikian tidak dinamakan
mengambil sesuatu dengan sempurna”. (Musang Berbulu Ayam, hal.
21).

Saudara-saudara yang terhormat! Dalam ayat-ayat INNI
MUTAWAFFIKA dan pada ayat FALAMMA TAWAFFAITANI itu kata
TUWUFFIYA (1) Termasuk wazan TAFA'UL dan (2) FA'IL-nya Allah
dan (3) MAF'UL-nya seorang manusia, yaitu Isa®*. Di samping itu tidak
ada tanda apa-apa yang dapat memalingkan arti “TUWUFFIYA” itu
dari makna asalnya kepada makna Majaz, maka sudah pasti arti
“TUWUFFIYA” dalam dua ayat itu hanyalah dalam arti “Mengambil
jiwa dengan mematikan”, selain itu tidak ada arti lain.
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Walaupun hal itu nyata, akan tetapi Ahmad Dahlan hendak
memutar-balikkan arti itu -dan ia telah mengemukakan contoh-
contoh yang tidak sesuai dengan ayat-ayat tadi, karena dalam ayat-
ayat tadi FA’'[L-nya kalimah “TUWUFFIYA” itu Tuhan Allah** dan
MAF’UL-nya seorang manusia. Sedangkan dalam contoh yang
disebutkan tadi oleh Ahmad Dahlan, FA'IL-nya manusia dan MAF'UL-
nya hartanya. Jadi, sudah tentu artinya berlainan pula.

Sekarang, marilah kita perlihatkan Kitab Lughat Arab dan
kita cari keterangan-keterangan yang dapat menyatakan kebenaran
orang yang benar dan kepalsuan orang yang palsu, karena kita
sendiri tidak boleh mengadakan lughat yang baru dan tidak juga
boleh kita memutar arti kata-kata itu dengan kemauan kita sendiri.

Apa keterangan Lughat Arab berkenaan dengan kata
“TUWUFFIYA” itu? Perhatikanlah berikut ini:

(1) Kamus Arab Al-Munjid:
AR éﬁjs
TAWAFFAHULLAHU artinya "Allah telah mewafatkan dia".
(2) Kamus Arab Asasul-Balaghabh:
3l 48550+ A s
TAWAFFAHULLAHU artinya "Dia telah wafat".

(3) Kamus Arab Tajul-'Urus:
bbb 5] A sbg
TAWAFFAHULLAHU artinya "Apabila Allah telah mengambil ruhnya".

(4) Kamus Arab Lisanul-Arab:
Aok 2513 B b
TAWAFFAHULLAHU artinya "Apabila Allah telah mengambil jiwanya".

(5) Kamus Arab Al-Qamusul-Mubhith:

gy b B0 3B
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TAWAFFAHULLAHU artinya "Allah telah mengambil ruhnya",
(6) Kamus Arab Idris Al-Marbawiy:

3§ 5 4 by

"Diwafatkan Tuhan akan dia".

Inilah beberapa keterangan dari beberapa kitab Lughat Arab-
semua itu membenarkan keterangan kita dan mendustakan Ahmad
Dahlan.

Kita minta kepada Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya
agar mereka menunjukkan ayat Al-Quranul-Majid atau Hadits
atau Lughat Arab tentang kata “TUWUFFIYA” yang fa’il-nya Allah
atau Malaikat dan maf’ul-nya seorang manusia, yang makna kata
itu berarti “Mengambil ruh dengan badannya” seperti kata Ahmad
Dahlan. Kita tidak minta banyak-banyak, hanya cukup satu atau dua
contoh saja.

Kata “TUWUFFIYA” dan cabang-cabangnya 25 kali telah
disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, di antaranya 2 kali berkenaan
dengan Nabi Isa®s dalam surah Ali Imran ayat 56 dan dalam surah
Al-Maidah ayat 117 tadi.

Dan 21 kali lainnya dengan arti “Mengambil ruh dengan
mematikan" sebagaimana tersebut dalam ayat-ayat berikut:

1. Surah Al-Baqarah ayat 235:

ey it dal fedl 0 W15 0l e 0558 Gl

2. Surah Ali Imran ayat 194
I gy e e S S g
3. Surah An-Nisa ayat 16:

Lgd 56 Ko Sl 506 1,30 80008 Kol (s L5 gty 335
Syl (bt Go ol 3 AR
4. Surah An-Nisa ayat 98:
S oiniesd BB 870 V6 1 B S5 85 1 g
8 15528 fay 1 251 556 8 gl
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5. Surah Al-An’am ayat 62:
ol ¥ 25 ey i G 3T Sl 1) e s K L
6. Surah Al-A’raf ayat 38:
e e 5 O o, 036 0 A Je b oo 81 18
A o35 e 838 BTG B s Ws 2le ) S L
7. Surah Al-A’raf ayat 127:
Gk a5 o e 7 31 5
8. Surah Al-Anfal ayat 51:
15355 836505 st cisis S L, ol s 3 5 55
3 Sl
9. Surah Yunus ayat 47:
b Je G B0 % e s b5 51805 il s U5
10. Surah Yunus ayat 105:
A 03 G g u“‘s\ PN &2 (r UL f‘:{ul S TG 8
aesd e 581 of sl $Bam il b Sl s
11. Surah Yusufayat 102:
el gl W 9T BAL G g o e
12. Surah An-Nahl ayat 29:
Ji 32 e a8 Bl e s 0 BT ST s )
oo A5l 1 41 )

13. Surah An-Nahl ayat 33:

oot 487l Tl 231 Ko 13 s o S 655 1)
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14. Surah An-Nahl ayat 71:
O T R BN IV S T s e
38 e 1 )
15. Surah Ar-Ra’d ayat 41:
Slaall e N Sl W6 Sldss 5 s sl e O G s
16. Surah Al-Hajj ayat 5:
PN SR NSNS SORTAS SF
17. Surah As-Sajdah ayat 12:
ot 55 Q17 K 6 ol o Sl Sgs
18. Surah Al-Mu'min ayat 78:
il s 5l it sl i g B G 5 8 0
19. Surah Muhammad ayat 28:
B30T bty e S B 15 S

Inilah 19 ayat Al-Quran yang mengandung kata “TUWUFFIYA”
itu - dalam ayat-ayat ini kata “TUWUFFIYA” itu tetap berarti
“Mengambil ruh dengan mematikan”. Sengaja saya tidak mengartikan
ayat-ayat ini supaya pembaca yang mulia suka melihat arti kata itu
sendiri.

Sedang 2 kali kata “TAWAFFA” itu disebutkan lagi dalam Al-
Quran, berikut ini:

1. Surah Al-An’am ayat 61:

ESNCIE- P S AN I
ook 487 K8 7 Koo o)

“Allah itulah yang mengambil ruh kamu waktu malam yakni
menidurkan” (QS. Al-An’am, 6:61).
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2. Surah Az-Zumar, ayat 42:

e 53 s Gos § 28 0 Gl Lo e Y S A0
& I I P P | 2 &3y . o
9 rj"j oY A § &) fad J" Al s Ssall

“Allah mengambil jiwa manusia waktu matinya dan jiwa
manusia yang tidak mati dalam tidur” (QS. Az-Zumar, ayat 42).

Pada ayat pertama ini “Mengambil ruh pada waktu malam”
ini menunjukkan bahwa kata “TUWUFFIYA” itu dipakai dalam arti
majaz, yakni 'menidurkan’, karena mati tidak mesti harus di waktu
malam, tapi yang berhubungan dengan malam itu adalah “tidur”.

Pada ayat kedua Allah telah berfirman “LAM TAMUT FI
MANAMIHA” yakni “ia yang tidak mati dalam tidurnya”. Kata ini pun
menyatakan terus terang bahwa kata “TUWUFFIYA” itu memang
artinya “Mengambil ruh” juga, tetapi “Mengambil ruh” dalam ayat
ini dipakai dengan arti “Menidurkan” karena sambungannya “LAM
TAMUT FI MANAMIHA” sudah memalingkan artinya kepada arti
majaz, yakni 'menidurkan’.

Adapun dalam Shihhah Sittah, Al-Bukhari, Muslim, At-
Turmudzi, Ibnu Majah, Abu Daud dan An-Nasaai- Enam kitab Hadits
yang masyhur itu, maka kata “TUWUFFIYA” yang mengandung
syarat-syarat tadi telah tersebut kira-kira 300 kali dengan arti
“Mengambil ruh dengan mematikan” saja.

Pendek kata “TAWAFFAHULLAHU FULANAN” itu artinya yang
sebenarnya “Mengambil ruh seseorang dengan mewafatkan” - Kalau
ada tanda “MALAM” atau “TIDUR” maka barulah kalimah itu dapat
diartikannya dengan “Menidurkan” tetapi arti ini majazi namanya.
Adapun arti “TAWAFFAHULLAHU FULANAN” itu “Mengambil ruh
manusia bersama dengan badannya” itu tidak ada sama sekali, baik
dalam Al-Quranul-Majid, Hadits maupun Lughat Arab. Arti itu
hanya buatan sebagian ulama saja.

Ustadz Mahmud Saltut Pujangga Mesir berkata:

SRl s 5l o ol o S TR G Bags 38 5 45
ey 3 aad e g8 3 Jesd 5 K ol e LB 58
kel st st
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“Kalimat “TUWUFFIYA” itu kerapkali disebutkan dalam Al-
Quranul-Majid dengan arti “mematikan” sehingga arti ini telah
menjadi masyhur dan cepat dimengerti - dan kalimat itu tidak
dipakai dengan arti lain, kecuali jika ia disertai dengan satu
tanda yang memalingkannya dari arti yang cepat dimengerti

itu” (Majalah Ar-Risalah Kairo, 11 Mei 1942).

Bukan itu saja bahkan di antara Ulama tafsir itu sendiri ada
yang mengakui arti "MUTAWAFFIKA" itu “yang mematikan”. Lihatlah
Tafsir Jami’ul-Bayan, Tafsir Khazin, Tafsir Ruhul-Ma’ani dan Tafsir
lainnya, sehingga tersebut dalam Al-Kamalain Hasyiyah Tafsir Al-
Jalalain begini:

A ashy U5 e 03p 3 AN 8 25 ) S sk U6y
o 3 0B & 2 ashy 08 S 191 el )

“Kata Syekhul- Islam Ibnu Hajar bahwa tentang wafatnya

Isa sebelum diangkat itu Ulama sudah berselisih, ada yang

berfatwa menurut zhahirnya ayat itu yakni beliau sudah

wafat sebelum diangkat dan akan wafat sekali lagi sesudah
turunnya.”

Keterangan ini menunjukkan bahwa di antara Ulama memang
ada yang mengakui bahwa “MUTAWAFFIKA” itu berarti "Aku akan
mewafatkan engkau".

Dan menurut arti itu juga kata mereka Nabi Isa** sudah
diwafatkan oleh Allah5** lebih dahulu, baru kemudian diangkat.
Jadi, mereka mengakui pula bahwa susunan ayat tidak boleh
dirubah.

Pendek kata, arti “MUTAWAFFIKA” itu ialah “Aku akan
mewafatkan engkau”. Arti ini adalah menurut ayat-ayat Al-Quranul-
Majid, menurut Hadits-hadits yang shahih, menurut kitab-kitab
Lughat Arab dan menurut pengetahuan ulama Islam. Adapun arti
yang dikemukakan oleh Ahmad Dahlan itu, maka berlawanan
dengan Al-Quranul-Majid, berlawanan dengan Hadits-hadits
yang shahih dan berlawaan pula dengan kitab-kitab Lughat Arab.
Memang ada sebagian ulama yang setuju dengan arti itu, akan tetapi
ada pula ulama yang tidak setuju dengannya. Maka keterangan yang
berdasarkan kepada sebagian ulama saja, kata mana yang tidak
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boleh menjadi hujjah dan dalil dalam hal agama. Sebagian ulama
mengatakan bahwa Ibnu Abbas™ itu telah menulis dalam Tafsirnya
begitu. Padahal Ibnu ‘Abbas™ tidak pernah mengarang satu kitab
Tafsir apa pun.

Adapun Tafsir yang masyhur dengan nama Tafsir Ibnu Abbas
itu bukan karangan beliau sendiri, telah disebutkan bahwa:

(1) Dalam Kitab Ghayatul-Ma’ani, Jilid I, hal. 27, tertulis:

Colo ool 303 ol a5 5 58 e ) s
ool

“Adapun Tafsir Ibnu Abbas itu, maka dikarang oleh Majduddin
Fairuzi Abadi pengarang Al-Qamus itu.”

(2) Keadaan Tafsir itu telah disebutkan:

b be Ga KB Ll o B B8 Y P B iR
3

“Diantara Tafsir-tafsir yang tidak boleh dipercaya ialah Tafsir
Ibnu Abbas, karena Tafsir itu diriwayatkan oleh orang-orang
pendusta”

(Al-Fawad'idul-Majmii’ati Fil-Ahdditsil-Maudhti’at Bab
Famandilil-Qurdn, hal. 104).

Telah disebutkan pula:

Japlas

"Tafsir yang panjang yang dibangsakan kepada Ibnu Abbas itu
tidak disukai dan perawi-perawinya itu majhul (yang tidak
boleh diterima riwayatnya)" (Al-Itqan, Jilid 111, hal. 188)

Maka, Tafsir Ibnu Abbas yang menukar susunan Al-Quranul-
Majid menerangkan bahwa Nabi Isa*s itu sekarang hidup di langit
dan akan turun dan setelah turunnya baru akan dimatikan AllahS**,
itu tidak benar.
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Adapun arti MUTAWAFFIKA itu MUMITUKA, kata Ibnu Abbas
itu kita ambil dari Hadits Al-Bukhari - Kalau ada kata Ibnu Abbas
seperti yang diterangkan oleh ulama dalam Al-Bukhari itu, kita
minta ditunjukkan!

Kemudian Ahmad Dahlan menulis lagi: “Sekiranya
dikehendaki makna kalimat “TAWAFFA” di sini “MATI” tidak
berhajatlah kita menyebut “WA RAFI'UKA ILAYYA” dan yang
mengangkat engkau ke Hadhirat-Ku karena tiap-tiap ruh memang
diangkat ke langit (Musang Berbulu Ayam, hal. 24).

Kita sudah menjelaskan apa arti “WA RAFI'UKA ILAYYA” arti
itu sangat jelas. Adapun soal yang diajukan Ahmad Dahlan ini
timbul karena ia tidak memahami arti “WA RAFI"UKA ILAYYA” yang
sebenarnya.

Sekarang, orang Islam yang berpengetahuan itu mengetahui
bahwa Nabi Isa** hendak dibunuh dan disalib oleh orang-orang
Yahudi dan siapayangdisalib di atas kayu salib adalah orang terkutuk
menurut keterangan kitab Taurat dan Injil. Jadi, kalau sekiranya
Hadhrat Isa®* dapat dibunuh dan disalib oleh mereka tentu mereka
itu berani mengatakan bahwa Isa®* itu Nabi palsu lagi terkutuk.
Maka, Allah Ta’ala berjanji kepada beliau “AKU AKAN MEMATIKAN
ENGKAU DAN AKU AKAN MEMULIAKAN ENGKAU” Jadi, perkara
yang disebutkan dalam kata “WA RAFI'UKA ILAYYA” ialah kemuliaan
bukan mengangkat ruh saja.

Gunanya kata “WA RAFI'UKA ILAYYA” itu ditambah, karena
banyak orang mati dengan ajal dan tidak pula disalib di atas kayu
salib akan tetapi tidak dimuliakan oleh Allah Ta’ala. Maka, Allah
Ta’ala telah berjanji kepada beliau®*s: "Walaupun orang-orang
Yahudi hendak membunuh engkau dan hendak menghinakan
engkau, akan tetapi Allah tidak akan membiarkan engkau dibunuh
di atas kayu salib, bahkan Allah Ta’ala akan mematikan engkau
dengan ajal (kematian alami) dan akan memuliakan engkau." Maka
dari itu, telah menjadi nyata faedahnya kata “WA RAFI"UKA” itu
ditambahkan lagi.

Apa kata Ahmad Dahlan? Tiap-tiap ruh diangkat ke langit!

Telah disebutkan dalam Hadits Muslim, Musnad Ahmad dan Hadits
Ibnu Majah bahwa ruh orang yang jahat itu tidak diangkat ke langit
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bahkan apabila ruh itu hampir sampai ke langit, maka dikatakan
oleh Malaikat kepadanya:

ezl gt &l Cw\! 6 53 p)

“Kembalilah engkau ke bumi dalam keadaan hina, karena pintu
langit tidak dibuka bagi engkau” (Misykdtul-Mashdbih, Bab
Mad Yuqdlu ‘inda man hadharahul-matit).

Kami Ahmadiyah yakin bahwa sabda Nabi MuhammadS**
itu benar, sedang kata Ahmad Dahlan itu tidak benar. Akan tetapi
Ahmad Dahlan tentu mau supaya Nabi Muhammad3** pun mengikuti
pikirannya, (na’iidzu billdhi mindzalik).

Kemudian Ahmad Dahlan menulis lagi: “FALAMMA
TAWAFFAITANI" artinya menurut keterangan Mufassirin yang
terpandang itu bukan “Manakala Engkau telah mematikan aku”
tetapi artinya adalah manakala Engkau telah mengambil aku dengan

sempurna (badanku bersama nyawaku)” (Musang Berbulu Ayam,
hal. 24).

Saudara-saudara yang dikasihi! Kita orang-orang Islam
hendaklah menafsirkan ayat-ayat Al-Quranul-Majid itu menurut
keterangan Hadits-hadits yang shahih, karena Hadits-hadits yang
shahih itulah sebagai tafsir Al-Quranaul-Majid yang benar. Siapa
saja yang suka menafsirkan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dengan
meninggalkan Hadits yang shahih, dikemudian tentu ia akan
tersesat sebagai contoh ayat yang saya kemukakan “FALAMMA
TAWAFFAITANI” ini.

Jangankan di dalam Hadits-hadits lain, di dalam Hadits Al-
Bukhari yang diakui lebih shahih dari semua Kitab Hadits itu sudah
tersebuttafsirayat“FALAMMA TAWAFFAITANI", sekurang-kurangnya
ada 4 kali banyaknya Hadhrat Ibnu Abbas™ meriwayatkan bahwa
pada satu hari Nabi Muhammad®** sudah menerangkan keadaan-
keadaan yang akan terjadi di hari Qiamat - berkaitan dengan hal itu
beliau bersabda:

38 Jas 6ot 3 Jadl S5 ) S5 365 1y e S5y 2
£ ) e A Jd 06 050 o s et e st Vs
¥ e oy il o ol 8 e W s L300 g 1 25,
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“Lalu akan ditangkap beberapa orang lelaki dari sahabat-
sahabat, aku dari kanan dan kiri (supaya dimasukkan ke
Neraka), maka aku akan berkata: Orang-orang ini para
sahabatku! Perkataan saya ini akan dijawab: Semenjak engkau
berpisah dengan mereka, mereka sudah murtad - mendengar
jawaban itu, aku pun akan berkata sebagaimana hamba Allah
yang shaleh Isa akan berkata: Aku sudah menjaga mereka
selama aku berada di antara mereka - Jadi, tatkala Engkau
ya Tuhan! Sudah mematikan aku, maka Engkau sajalah yang
menjadi Penjaga mereka dan Engkaulah Yang menjaga segala
sesuatu” (Al-Bukhari Juz I1, bab Udzkur Fil-Kitabi Maryam).

Di dalam Hadits ini, Nabi kita Muhammad>** mempergunakan
perkataan Nabi [sa** yaitu “FALAMMA TAWAFFAITANI” itu.

Tidak ada seorang pun di antara ulama Mufassir yang
terpandang oleh Ahmad Dahlan mengatakan bahwa kata “FALAMMA
TAWAFFAITANI” dalam Hadits Nabi kita ini berarti “Engkau telah
mengambil aku dengan sempurna (badanku bersama nyawaku)”
(Musang Berbulu Ayam, hal. 24).

Hadits ini menunjukkan bahwa:

(1) Sebagaimana Nabi kita Muhammad3** telah menjaga sahabat-
sahabatnya semasa hidupnya, begitu juga Nabi Isa*s telah
menjaga sahabat-sahabatnya semasa hidupnya.

(2) Sebagaimana Nabi kita Muhammads** telah berpisah dengan
sahabat-sahabatnya karena wafat, begitu juga Nabi Isa**
berpisah dengan sahabat-sahabatnya karena wafatnya, bukan
karena diangkat ke langit.

(3) Sebagaimana sebagian orang Islam telah murtad sesudah wafat
beliau’*", begitu juga sebagian para pengikut Nabi Isa** telah
berpaling dari kebenaran sesudah wafat beliau.

(4) Sebagaimana Nabi kita Muhammad®** belum mengetahui
keadaan umatnya yang murtad itu, begitu juga Nabi [sa®* tidak
mengetahui keadaan orang-orang yang sudah berpaling itu
sampai hari Qiamat.
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Empat perkara ini telah disebutkan dalam Hadits yang
shahih itu dengan nyata. Jadi, kalau Nabi Muhammad>s** atau Nabi
[sa*s kembali lagi ke dunia, tentu beliau-beliau dapat mengetahui
keadaan umatnya masing-masing dan tentu beliau-beliau tidak
boleh mengatakan pada hari Qiamat “Kami tidak mengetahui
keadaan mereka, Engkau sajalah wahai Tuhan Yang mengetahui
keadaan mereka”.

Maka ayat dan Hadits ini menyatakan bahwa sebagaimana
Nabi Muhammad®** sudah wafat sebelum murtadnya sebagian
sahabat itu, begitu juga Nabi Isa®* telah wafat sebelum orang-
orang Nashrani berpaling dan mendakwakan Nabi I[sa** dan ibunya
sebagai dua Tuhan.

Tafsir manakah yang hendak kita ikuti? Tafsir Ahmad Dahlan
atau tafsir Nabi Muhammad®>**? Ahmadiyah tetap beriman bahwa
Tafsir yang dijelaskan oleh Nabi kita Muhammad®** itulah yang
benar dan Tafsir itulah yang wajib kita ikuti, bukan Tafsir Ahmad
Dahlan yang salah, karena ayat-ayat Al-Quranul-Majid di putar
balikkan.

Pendek kata, ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits
yang shahih dan [jma’ para shahabat* menunjukkan bahwa Nabi
[sa*s sudah wafat. Pengakuan Nabi [sa®* masih hidup dengan tubuh
kasarnya di langit itu hanya berdasarkan persangkaan saja, bukan
berdasarkan dalil yang shahih. Sebenarnya kepercayaan itu berasal
dari kaum Nashrani yang pura-pura masuk Islam untuk menyokong
kepercayaan mereka itu terhadap Nabi Isa®* dan ibunya sebagai
Tuhan. Apakah tuan Ahmad Dahlan mau beri’tikad seperti orang-
orang Nasrani?

Di sini saya hendak bertanya kepada Ahmad Dahlan dan kawan-
kawannya. Kalau Nabi Isa** nanti datang, bagaimanakah beliau?
Apakah beliau*s akan mengikuti Islam? Apakah beliau®* akan
berhukum kepada Islam, sedangkan beliau sendiri belum pernah
belajar Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi Muhammad$2+?

Kalau dikatakan beliau®* akan belajar dahulu kepada guru
agama, maka kita bertanya lagi. Bolehkah seorang Nabi belajar
agama kepada guru agama yang bukan berpangkat Nabi? Kalau
dikatakan “Ya, boleh!” maka tentu diakui pula bahwa guru agama
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yang bukan Nabi itu lebih pandai dalam hal agama daripada Nabi
Isa*s! Kalau begitu, lebih baik guru agama itu saja ditetapkan untuk
memperbaiki umat Islam dan lain-lainnya.

Lagi timbul pertanyaan, apakah Nabi Isa®* itu akan belajar
kepada guru agama kaum tua atau guru agama kaum muda? Kalau
beliau akan belajar kepada kaum muda, maka tentu beliau akan
mendapat pertentangan yang hebat dari kaum tua - dan kalau beliau
belajar kepada kaum tua, tentu beliau akan mendapat pertentangan
yang bertubi-tubi dari kaum muda.

Lagi perlu ditanyakan bahwa apabila beliau akan turun,
madzhab empat manakah yang akan beliau ikuti? Kepada Syafi'ikah,
Hambalikah, Malikikah atau Hanafikah? Kalau tidak mengikuti
madzhab manapun, tentu akan difatwakan oleh ulama empat
madzhab bahwa beliau telah keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jama’ah.
Dan kalau beliau* akan mengikuti madzhab, maka madzhab
manakah yang akan beliau ikuti dan apakah alasannya? Kalau
dikatakan Nabi [sa** tidak akan belajar kepada guru agama mana
pun, bahkan Allah sendiri yang akan mengajarnya, maka tentu akan
diakui pula bahwa wahyu akan turun lagi kepada beliau®** - sedang
menurut kata Ulama pintu wahyu sudah tertutup setelah wafatnya
Nabi kita Muhammad32*,

Ada orang berkata bahwa Allah*t* berfirman dalam Al-
Quranul-Majid bahwa sebelum matinya Nabi Isa®* semua Ahli Kitab
(Yahudi dan Nasrani) akan beriman kepada beliau®*, firmannya
demikian:

a3 U5 s d 9) B 8T s 51

“Dan tiap-tiap orang dari Ahli Kitab akan beriman kepadanya
(Isa) sebelum matinya” (QS. An-Nisa, 4:159).

“OABLA MAUTIHI” sebelum matinya, kata Ibnu ‘Abbas™
maksudnya adalah sebelum matinya Isa®*, begitu juga kata Al-Hasan
dan Abu Malik. Jadi, semua Ahli Kitab akan beriman dahulu kepada
beliau®s di akhir zaman barulah beliau akan mati.

Kita jawab: Arti itu tidak dapat diterima, karena
bertentangan dengan Al-Quranul-Majid. Allah** berfirman
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kepada Nabi Isa®*:
12l o5 )T ol 55 B Bl Jeles
“Aku akan menjadikan pengikut-pengikut engkau wahai Isa

lebih tinggi daripada orang-orang yang ingkar sampai hari
Qiamat” (QS. Ali Imran, 3:56)

Ayat ini memastikan bahwa orang-orang yang ingkar
kepada Nabi Isa®* tetap ada sampai hari Qiamat (Lihat pula ayat 15
-65 surah Al-Maidah).

Lagi pula kalau dipercayai bahwa tiap-tiap Ahli Kitab akan
beriman kepada Nabi Isa** sebelum kematian beliau, tentu akan
dipercayai pula bahwa tiap-tiap Ahli Kitab itu akan hidup sampai
Nabi Isa®** turun dan sampai mereka beriman kepada beliau,
akan tetapi tidak ada orang yang mempercayai demikian karena
kepercayaan demikian bertentangan dengan kejadian yang kita lihat
sehari-hari, yaitu kaum Nasrani dan Yahudi sehari-hari senantiasa
ada yang mati, sedang beliau®* tidak turun lagi.

Kalau dikatakan bahwa orang Yahudi dan Nasrani yang hidup
pada waktu turunnya Isa** itulah yang akan percaya kepada beliau,
maka perkataan itu salah karena menurut firman AllahS%t
tadi tiap-tiap Ahli Kitab akan percaya kepada Nabi Isa** tidak
ditentukan Ahli Kitab yang di Akhir Zaman saja.

Imam Az-Zujjaj pun berkata:

Lt U5l g
“Kata sebagian orang bahwa Ahli Kitab yang ada di akhir zaman
itu saja yang akan percaya kepada Nabi Isa ‘alaihis salam itu
jauh dari maksud ayat itu”
(Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 516).

Sekarang, saya jelaskan makna ayat itu yang sebenarnya.
Telah disebutkan dalam sebuah Tafsir sebagai berikut:

251 e Uy adly GBSO ) o 5 & 22 8 ke 1 0B
b 5K 1885 QBB w5 U5 st T Y SIS T
Klg) Y s Jxe 3l
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“Ibnu Abbas™ dan kebanyakan Ahli Tafsir berkata bahwa
dhamir “HU” dalam kata “MAUTIHI” itu, kembali kepada Ahli
Kitab, maka makna ayat itu begini: Tiada seorang pun Ahli
Kitab, melainkan sebelum matinya, ia akan beriman kepada
Nabi Isa*s, akan tetapi keimanannya di waktu kematian itu
tidak akan memberikan faedah apa-apa kepadanya”
(Tafsir Al-Khazin, Jilid 1, hal. 515 ).

Inilah makna sebenarnya ayat itu. Jadi, Hadhrat Ibnu Abbas™
sendiri sudah menolak Tafsir yang dikemukakan sebagian orang
tadi.

Dalam Tafsir Al-Quranul-Hakim, Juz VI, hal. 8, terbitan Pulau
Pinang telah disebutkan: “Ayat 159 menerangkan bahwa tiap-tiap
orang dari Ahli Kitab waktu mendekati kematiannya kelak akan
terbuka pintu kebenaran dalam perkara Isa** dan agama, ketika
itu barulah mereka hendak beriman kepadanya dengan sebenar-
benarnya iman, tetapi apakah memberikan faedah kepada mereka
waktu itu?

Arti ini bukan saja diterangkan oleh Ibnu ‘Abbas™, bahkan
oleh kebanyakan Ahli Tafsir juga.

“QABLA MAUTIHI” dibaca juga “QABLA MAUTIHIM” (Lihat
Tafsir Ibnu Jarir Jilid VI, hal. 15 dan Tafsir Al-Kasysyaf]ilid I, hal. 397
serta Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz 11, hal. 241) meskipun giraah ini
bukan mutawatir, tapi hanya “qiraah syadzah” namun giraah sadzah
itu sama hukumnya (martabatnya) dengan Hadits Ahad. Imam Asy-
Syaukani berkata:

e e 0 5 5631 181K Gy
“Qiraah syadzah itu sama hukumnya dengan Hadits Ahad untuk
menerangkan maksud ayat-ayat itu” (Irsyadul-Fuhul, hal. 17).

Tentang “QIRAAH SYADZAH” telah disebutkan lagi:

olis (s 3550l sl s 331 o130 e 3,
“Maksud qiraah syadzah ialah menafsirkan gqiraah yang
mutawatir dan menerangkan maknanya”
(Dairatul-Ma’arif Al- Allamah Muhammad Farid Wajdi, Mesir,
Jilid V11, hal. 713).
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Jadi, yang disebut giraah mutawatir itu adalah “QABLA
MAUTIHI” dalam giraah sadzah “QABLA MAUTIHIM”, maka berarti
“QABLA MAUTIHIM” itu tafsir dari “QABLA MAUTIHI". Dengan
demikian arti ayat itu menurut giraah ini ialah: “Tidak seorang pun
di antara Ahli Kitab, melainkan sebelum matinya, ia akan beriman
kepada Isa*s. Orang Yahudi akan beriman bahwa beliau** itu benar
dan orang Nashrani akan beriman bahwa beliau®* itu seorang Nabi
saja, bukan sebagai Anak Allah.

Ada orang yang berkata bahwa tatkala Hadhrat Abu
Hurairah™ menerangkan tentang Hadits turunnya Nabi Isa**, maka
beliau™ mengambil alasan dengan ayat “WA IN MIN AHLIL_KITABI"
tadi. Maksud beliau** bahwa sebelum matinya Nabi Isa** semua Ahli
Kitab itu akan beriman kepada beliau®*. Jadi, dhamir “HU” dalam
“QABLA MAUTIHI” itu kembali kepada Nabi Isa®s.

Kita jawab: Hadits turunnya Nabi Isa** yang diriwayatkan
Hadhrat Abu Hurairah™ itu betul dan benar, akan tetapi pikiran
beliau bahwa kata -sebelum matinya - itu berarti sebelum matinya
Nabi Isa** itu yang tidak benar- Apa sebab? Sebab pikiran itu tidak
beralasan.

Telah disebutkan dalam Tafsir Maulwi Tsana'ullah yang
bernama AL-MAZHHARI sebagai berikut:
A ash Gl e 5 50 WL e ) GBI el clasl G316
oVl e (a3 3 U

"Mengartikan ayat itu dan mengembalikan dhamir yang kedua
(dalam QABLA MAUTIHI kepada Nabi Isa itu tidak betul - itu
hanya persangkaan Abu Hurairah saja”.

Sebenarnya ijtihad Abu Hurairah™ sangat lemah, oleh
karena itulah ijtihad beliau tidak diterima para ulama Islam,
hanya riwayat-riwayat beliau yang diterima - Imam Asy-Syaukani
menulis:

s By 4 355 4l 3V wals, & 2 1) A2

"Yang menjadi argumentasi (dalil) ialah riwayat sahabat,
bukan ijtihadnya dan fikirannya" (Irsyadul-Fuhul, hal. 53).
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Telah disebutkan lagi:

AL d{kﬁ“’jb Skl 5 Aldally Lisdly ¢35 ("‘ 359 5o G
A ) 5

"Macam yang kedua di antara sahabat-sahabat itu ialah
sahabat yang ingatannya baik lagi adil, akan tetapi ijtihadnya
dan fatwanya biasanya tidak benar” (Ushulusy-Syasyi).

Juga telah disebutkan:

Ol iy olle g Wl e B e b kel lag

“Abu Muthi’ Al-Bakhi berkata: Saya telah bertanya kepada
Imam Abu Hanifah: Terangkanlah kepada saya kalau tuan
ada satu ijtihad dan Abu Bakar™ pun ada satu ijtihad, maukah
tuan tinggalkan ijtihad tuan karena ijtihad Abu Bakar™
itu? Dijawab: Ya! Cobalah terangkan lagi: Kalau tuan ada
satu ijtihad dan Umar™ pun ada satu ijtihad, maukah tuan
tinggalkan ijtihad tuan karena ijtihad Umar™ itu? Tanya saya,
kata Abu Muthi’ lagi “Ya!” Demikian juga saya tinggalkan
ijtihad saya karena ijtihad Utsman™, Ali"* dan sahabat-
sahabat™ yang lainnya, kecuali Abu Hurairah™, Anas bin
Malik dan Samrah bin Jundub™, kata Abu Hanifah”
(Al-Mizan, Jilid I, hal. 54).

s el Je M) s s ool S O iy B
“Kata sebagian ulama bahwa kata Abu Hanifah ini begitu,
karena Abu Hurairah, Anas dan Samrah™* itu kurang pandai
berijtihad” (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54).
Pendek kata, ijtihad Abu Hurairah™ tidak dapat kita jadikan

dalil, apalagi kebanyakan ulama Tafsir sudah membantah Tafsir
Abu Hurairah™ itu.
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Ada orang berkata bahwa Allah"* berfirman dalam Al-
Quranul-Majid:
sl e s o b 5% Y6 el {1 4
“Dan sesungguhnya ia (Isa®*) itu satu tanda bagi Qiamat
lantaran itu janganlah kamu ragu-ragu tentang itu dan
ikutilah Aku - Inilah jalan yang lurus” (QS. Az-Zuhruf, 43:63).

Katanya lagi: Ayat itu sesungguhnya sudah terang dengan
sendirinya, tetapi ada tafsirnya begini:

Rl ol ol £33 ) e 0¥ (g o8 (51 B

“Ibnu Abbas™ berkata bahwa yang dimaksud dengan
tanda Qiamat itu ialah turunnya Isa ibnu Maryam untuk
menerangkan terjadinya Qiamat”

(Tafsir Ibnu Abbas, Jilid 111, hal. 341).

Kami jawab:

(1) WA INNAHU (sesungguhnya dia), siapakah 'dia" disitu? Kata
sebagian orang bahwa 'dia' itu Isa®* sebagaimana kata Ibnu
Abbas™ tersebut dan ada pula orang yang berkata bahwa 'dia’
disitu ialah Al-Quranul-Majid. Sebagaimana telah disebutkan:

sty S5 et K zelal T &1 g &1 &l s 06

“Hasan dan jamaah Ahli tafsir lainnya berkata bahwa yang
dimaksud dengan “INNAHU” ialah Al-Quran, yakni Al-
Quran itu adalah Ilmu Pengetahuan bagi Qiamat, karena ia
mengajarkan tentang terjadinya Qiamat dan menerangkan
hal-ihwalnya” (Tafsir Ma’alimut-Tanzil).

Jadi dhamir “HU” pada kata "INNAHU" itu tidak khusus bagi
[sa*s saja. Maka ada ihtimal bahwa dhamir "HU" disitu untuk Al-
Quranul-Majidkah atau Nabi [sa*s kah?
Telah disebutkan dalam Kitab Ushul:
Il G syl e 13)

“Yakni kata yang memakai ihtimal tidak boleh dijadikan dalil.”
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(2)

Kalau “ILMUN LIS-SAAH” itu Isa**, maka Allah3** berfirman:
ssies Dl el o sty

“Pada Allah>** ada ilmu Sa’ah dan kepada-Nyalah kamu akan
dikembalikan” (QS. Az-Zukhruf, 43:85).

Apakah kita semua akan naik ke langit kepada Nabi Isa®* itu

dengan tubuh kasar kita ini juga?

(3)

(4)

Dalam ayat itu disebutkan pula: “Dia itu ilmu bagi Qiamat,
maka janganlah kamu ragu-ragu tentang Qiamat itu”. Kata ini
oleh Allah®** ditujukan kepada orang-orang kafir (musyrik
karena hendak dikemukakan keterangan tentang kebenaran
Qiamat itu, apakah keterangan itu? Ulama mengatakan bahwa
turunnya Nabi Isa®* di akhir zaman itulah keterangannya
- INNA LILLAHI WA INNA ILAIHI RAJI'UN - Apakah orang-
orang musyrik itu percaya bahwa Nabi Isa®* itu masih hidup
di langit dan akan turun pada Akhir Zaman? Tidak sekali-kali.
Jadi, bagaimana Allah>** mengemukakan kepada mereka
keterangan yang mereka itu tidak membenarkannya?
Sungguh aneh dan ganjill Maka sudah barang tentu arti itu
tidak benar.

Sebenarnyaulamakitasalahmemahamitentangayatitu, karena
mereka telah mengira lebih dahulu bahwa Isa** masih hidup
di langit dan turunnya itu menjadi tanda Qiamat. Padahal ada
ulama yang menafsirkan ayat itu begini:

el e s oy Sses Gl ] (o 435 Je L o
Apa yang telah diberi oleh AllahS** kepada Nabi Isa®* yaitu

mu’jizat menghidupkan orang mati dan lain-lainnya itu
cukuplah sebagai keterangan bagi Qiamat (Jami’ul-Bayan).

Keterangan ini jauh lebih jelas daripada keterangan turunnya

Nabi Isa*s di Akhir Zaman.

(5)

Lagi pula Nabi Isa®* tidak ber-Bapak, maka beliau®* itu sendiri
merupakan satu keterangan bagi berdirinya Qiamat - karena
AllahS** yang dapat menjadikan manusia tanpa dengan
perantaraan Bapak itu tentu dapat menghidupkan orang-
orang mati juga. Kalau begitu, kita tidak perlu percaya bahwa
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beliau itu masih hidup dan akan turun di Akhir Zaman.

(6) Boleh juga kita mengatakan bahwa ayat-ayat ini berhubungan
dengan orang-orang Yahudi. Allah>** berfirman:

8 gl Bt S deliss e sl S8 Y 5 5
55 Y6 delall ) &)y o5l oW & K sl
st D 08 235
“Bukanlah ia (Isa) itu, melainkan seorang hamba yang telah
Kami beri nikmat (kenabian) kepadanya dan kami menjadikan
ia sebagai misal bagi kaum Yahudi - dan jika Kami mau tentu
Kami dapat menjadikan di antara kamu malaikat yang tinggal
di bumi ini dan ia adalah tanda bagi sa’ah (Qiamat), maka
janganlah kamu ragu-ragu tentang Qiamat itu dan ikutilah

Aku - Inilah jalan yang lurus”
(QS. Az-Zukhruf, 43: 60-62).

Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Isa®* diutus kepada orang-
orang Yahudi sebagai Nabi, akan tetapi orang-orang Yahudi tidak
beriman kepada beliau - Sebenarnya orang-orang Yahudi sudah
mendustakan banyak Nabi yang terdahulu sampai ada juga yang
mereka bunuh, maka Allah*** murka kepada mereka dan akhirnya
Nabi Isa** dibangkitkan dikalangan mereka tanpa bapa. Apa sebab
beliau dilahirkan tanpa bapa? Sebabnya ialah bahwa Allah®** ingin
menyatakan kepada orang-orang Yahudi bahwa mereka itu tidak
akan berpangkat Nabi lagi - Ini adalah satu hal yang sangat penting
yang telah dinyatakan oleh Nabi Isa** sendiri kepada orang-orang
Yahudi, demikian kata beliau:

“Aku berkata kepada kamu bahwa kerajaan Allah (kenabian)
akan diambil dari kamu dan akan diberikan kepada suatu
bangsa lain yang akan mengeluarkan buahnya”

(Injil Matius, 21:43)

Inilah Qiamat ruhani bagi orang-orang Yahudi. Oleh karena
inilah Nabi Muhammad®** diutus dari bangsa Arab (Bani Ismail),
maka Nabi Muhammad®** diperintah Allah** menerangkan
kepada orang-orang Yahudi bahwa Nabi Isa®* itu sebagai tanda
Qiamat ruhani bagi kamu. Maka janganlah ragu lagi bahwa
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sekarang aku diutus oleh Allah"* dari bangsa lain, maka perlu
kamu mengikuti aku supaya kamu dapat memperoleh nikmat-
nikmat ruhani itu lagi.

Inilah hikmahnya Nabi Isa** dijadikan tanpa perantaraan
Bapa dan inilah sebabnya beliau dikatakan sebagai tanda Qiamat.

Pendek kata ayat ini pun tidak menyatakan bahwa Nabi Isa**
hidup di langit dan akan turun ke bumi di Akhir Zaman.

5. MAKNA TURUN

Ada orang berkata bahwa telah disebutkan dalam Hadits
bahwa Nabi Isa®* “TURUN” nanti - kalau dia tidak berada di langit,
maka apa pula arti “TURUN” itu?

Saya jawab: Kata “TURUN” dalam Hadits itu bukan berarti
“TURUN DARI LANGIT”, cobalah perhatikan berikut ini:

(1) AllahS** berfirman:
Ly 3 K50 (sl Lokd K gt 38 550 56

“Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kami telah
membuatkan kepadamu pakaian penutup auratmu dan
sebagai sarana penghias.” (QS. Al-A'raf, 7:27)

Apakah pakaian dan harta itu turun dari langit?

(2) Allah*"* berfirman:
1\3)\ 18 WY e N 55

“Dan Dia (Allah) telah menurunkan bagimu dari binatang
ternak delapan jodoh” (QS. Az-Zumar, 39:7).

Apakah binatang itu turun dari langit juga?

(3) Allah%** berfirman lagi:

ol ’@\133 Qad 2 as sl Wl
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“Kami telah menurunkan besi yang di dalamnya terdapat
kekuatan yang dahsyat dan kegunaan bagi manusia”
(QS. Al-Hadid, 57: 26).

Apakah benar besi itu turun dari langit?

(4) Firman Allah%**:

“Dan tiada suatupun benda melainkan pada kami ada khasanah.
Dan tidaklah kami menurunkannya melainkan dengan ukuran
tertentu” (QS. Al-Hijr, 15:22).

Jadi, tiap-tiap sesuatu itu turun. Apakah semua itu turun dari
langit?

(5) Allah%** berfirman lagi berkenaan dengan para Nabi:

5l Sl a5ty iy o B i A B iy S o o

“Tadinya Manusia itu merupakan satu umat, kemudian mereka

berselisih diantara mereka, maka Allah membangkitkan para

Nabi sebagai pembawa kabar suka dan peringatan dan Allah

menurunkan Kitab bersama para Nabi yang mengandung
kebenaran” (QS. Al-Baqarah, 2:214).

Apakah para Nabi bersama Kitab-kitab mereka turun dari
langit? Nampaknya, bukan hanya Nabi [sa®* saja, bahkan semua
Nabi yang mempunyai Kitab itu telah turun juga.

(6) Orang-orang Arab biasa berkata:
)] C,J) [

“Saya selalu turun, maksudnya berjalan jauh bukan turun dari

langit”

(Lihat Al-Munjid).

Lagi, berkenaan dengan Isa Al-Masih®* itu telah disebutkan
pula dalam Hadits:
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F5 ) e &) Ead
“Allah akan membangkitkan Isa ibnu Maryam”
(Muslim, Jilid 11, hal. 518)."

Bukan dengan kata “MENURUNKAN".

Telah disebutkan lagi dalam Hadits:

: ses Tred TR I PR R
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“Aku melihat kasyaf bahwa Isa itu keluar dari bawah menara

putih sebelah timur Damsyiq”
(Muntakhib Kanzul-Ummal, Khasyiah Ahmad jilid VI, hal. 58).

Perhatikanlah kata “KELUAR” sebagai ganti “TURUN”".

Ada orang berkata bahwa telah disebutkan dalam Kitabul-
Asma’ wash-Shifat demikian:

SRV

“Isa ibnu Maryam akan turun dari langit.”

Jawabannya: Pada akhir riwayat ini telah disebutkan juga:

gdll G )l d1gs
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dalam
Kitab Haditsnya. Kita minta supaya diperlihatkan kata “MINAS-

SAMAI” (dari langit) itu dalam Hadits Al-Bukhari! Tidak ada kata
demikian itu dalam Kitab tersebut.

Telah disebutkan lagi pada akhir riwayat Al-Baihagqi itu:

pEEREEAP
Yakni, Hadits itu diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dalam
Kitabnya. Kita minta supaya kata “MINAS_SAMALI” itu diperlihatkan
dari Hadits Muslim juga, ternyata tidak ada kata itu dalam Hadits
Muslim.

Riwayat itu memang telah disebutkan dalam Hadits Al-

Bukhari dan Muslim, akan tetapi kata “dari langit” dalam keduanya
tidak ada sama sekali.
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Telah disebutkan lagi dalam riwayat Al-Baihagqi:
el g A, 3151 )

Yakni, yang dimaksudkan dengan “TURUNNYA [SA” itu ialah
“TURUN DARI LANGIT”. Jadi, kata “DARI LANGIT” itu ditambah oleh
Imam Al-Baihaqi berdasarkan pikirannya sendiri, bukanlah kata
“DARI LANGIT” itu berasal dari RasulullahS#*. Itulah sebabnya tatkala
Imam As-Sayuthi menyalin riwayat itu dari Al-Baihagqi, beliau telah
membuang kata “MINAS-SAMAI” dari Hadits tersebut.

Imam As-Sayuthi menulis:

Z
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"Imam As-Sayuthi berkata: Ahmad, Al-Bukhari, Imam Muslim

dan Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Al-Asma’ wash-Shifat:

Rasulullah®** bersabda: Bagaimana kamu jika Ibnu Maryam

di kalangan kamu turun dan sebagai Imam di antara kamu"
(Tafsir Durul-Mantsur, Jilid I, hal. 242).

Pendek kata, kata “DARI LANGIT” itu bukan berasal dari
Hadits Nabi, tapi tambahan dari orang lain saja.

Sebagian orang mengemukakan Hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Al-Hasan Al-Bishri begini:

Ei i e )
“Sesungguhnya Isa tidak mati” (Tafsir Ibnu Jarir).
Kita jawab: Imam Al-Hasan Al-Bashri sendiri tidak mendengar
apa-apa dari Rasulullah®** karena beliau lahir setelah wafatnya

Rasulullah®**, Jadi, Hadits itu adalah “MURSAL’ namanya. Telah
dinyatakan:

PES MR I

"Hadits-hadits Mursal dari Al-Hasan itu tidak boleh dijadikan
hujjah” (Tahdzibut-Tahdzib, Jilid II, hal. 26).

Juga disebutkan lagi:
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"Hadits Mursal dari Hasan Bashri itu tidak dipercayai oleh
ulama Hadits" (Asnil-Mathalib, hal 111).

Maka riwayat itu tidak boleh dipercayai.

Sebagian orang mengemukakan Hadits bahwa Nabi
Muhammad’** melihat Nabi Isa itu turun dari langit di negeri Syam
sehingga dia menyembuhkan orang-orang sakit.

Kita jawab: Telah disebutkan juga dalam akhir riwayat itu
“INNAHU YANZILU KULLA AMIN” artinya dia turun tiap-tiap tahun.
Apakah tuan-tuan mempercayai itu?

Kedua, telah disebutkan juga berikut ini:

o st L8055

Hadlits ini dusta belaka (Asnil-Mathalib, hal. 110).

Ada satu riwayat bahwa Rasulullah3#* melihat Ibrahim, Musa
dan Isa®** di Baitul-Mugaddas di waktu Isra’. Pada waktu itu Isa**
berkata: Aku akan turun dan akan membunuh Dajjal.

Kita jawab: Pertama, Hadits ini menyatakan bahwa Isa sudah
turun dari langit di masa Nabi kita Muhammad’**. Kedua, Hadits
ini diriwayatkan oleh seorang bernama Bandar, berkaitan dengan
ini telah disebutkan:

P ax B O

“Bandar berdusta dalam Hadits-hadits yang diriwayatkan dari
Yahya.” (Tahdzibul-Tahdzib, Jilid IV, hal. 70).

Jadi, perawi ini pendusta.
Ada pula seorang yang meriwayatkan Hadits ini bernama

Yazid bin Harun. Sehubungan dengan itu, Imam Yahya bin Muin
berkata:

S5 5 JB Y5 58 Y casd Jal 5 2l g

101



Penjelasan Ahmadiyah

“Yazid itu bukan termasuk Ahli Hadits, karena dia tidak
memilih dan tidak mempedulikan dari siapakah dia
meriwayatkan Hadits-haditsnya”
(Tahdzibut-Tahdzib, Jilid X1, hal. 368).

Maka Hadits ini pun tidak boleh dijadikan dalil.

Ada pula orang yang mengemukakan pendapat Imam Hasan
Bashri:
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“Demi Allah dia (Isa) sekarang hidup di sisi Allah dan apabila
dia akan turun, maka semua orang akan beriman kepadanya.”

Kita jawab: Kata Imam Hasan Bashri itu tidak dapat dijadikan
dalil karena yang menjadi dalil ialah Kalamulldh dan Hadits Nabi®*",
bukan perkataan orang.

Adapun persumpahan beliau, maka adalah seperti
persumpahan Hadhrat Umar™ sewaktu Nabi Muhammad®$**:
wafat:

1
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“Tatkala Rasulullah*** wafat, Umar"* berdiri mengatakan
bahwa sebagian orang munafiq mengatakan bahwa
Rasulullah** sudah wafat, demi Allah beliau belum wafat”
(Tarikhul-Kamil, Jilid 11, hal. 156).

Jadi, persumpahan Hasan itu adalah seperti persumpahan
Hadhrat Umar™, sumpah-sumpah itu adalah menurut pikiran
beliau-beliau itu saja - sebenarnya tidak betul. Pendek kata semua
riwayat yang dikemukakan oleh ulama untuk menyatakan hidupnya
Nabi Isa®* itu tidak shah dijadikan sebagai dalil.

Begitulah keadaan Kketerangan-keterangan yang menjadi
dasar bagi kepercayaan mereka, sedang Hadits-hadits yang shahih
dan ayat-ayat yang menyatakan wafatnya Nabi Isa**itu diputar-balik
oleh mereka. Id haula wald quwwata illa billahil-‘aliyil-‘azhim.
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Ada satu pertanyaan yang perlu dijawab yaitu mengapa
Ahmadiyah mengutamakan soal hidup dan matinya Nabi Isa*s?

Jawab: Dosa yang sangat besar ialah syirik (menyekutukan
Tuhan), sedang dari antara syirik yang bermacam-macam itu
“pengakuan Allah beranak” itu adalah merupakan syirik yang lebih
besar. Allah®** berfirman:
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“Hampir semua langit itu pecah oleh karenanya dan bumi

terbelah dan semua gunung itu runtuh berkeping-keping

karena mereka mengaku bagi Yang Maha Pemurah mempunyai
anak laki-laki” (QS. Maryam, 19:91-92).

Maka untuk menghapuskan dosa yang maha dahsyat itu
Allah’*t telah menyebutkan keterangan-keterangan yang nyata
dalam Al-Quranul-Majid, umpamanya Allah>** berfirman:

(1) Isa**itu hanya seorang Rasul Allah.

(2) Sebagaimana Rasul-rasul yang lain sudah wafat, maka beliau®*
pun juga sudah wafat.

(3) Selama dia hidup membutuhkan makan dan minum.

(4) Dia telah diperanakkan oleh seorang perempuan (Maryam)
(Lihat surat Al-Maidah ayat 70). Akan tetapi karena pengaruh
Nasrani dan oleh karena salah faham tentang beberapa ayat Al-
Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi, maka kebanyakan orang
Islam terpengaruh dalam hal itu dan mereka itu mengakukan
bahwa Nabi [sa** masih hidup di langit.

Oleh karena pengakuan bahwa Allah>"* beranak itu
berdasarkan kepada hidupnya Isa** dan sudah berkobar-kobar
dengan hebatnya di masa sekarang, maka Allah3"* mengutus
Hadhrat Ahmad** untuk menyatakan apa yang benar dan untuk
merobohkan pengakuan yang maha salah itu. Nabi Muhammad>s**:
juga telah bersabda: “WA YAKSIRUSH-SHALIB” (Al-Bukhari dan
Muslim), yakni Al-Masih yang dijanjikan itu akan memecahkan salib
dan akan menyatakan kesalahan orang-orang Nasrani.

103



Penjelasan Ahmadiyah

Hadhrat Ahmad®* telah menyatakan bahwa Isa*>sudah wafat
dengan ajalnya karena beliau adalah salah seorang Rasul dari
antara para Rasul yang telah diutus oleh AllahS** - sebagaimana
para Rasul yang lain sudah wafat, begitu juga Nabi Isa** pun sudah
wafat.

Berdasarkan Kkenyataan ini pengakuan orang-orang Nasrani
itu sudah batal dan asasnya berupa salib sudah roboh. Inilah
sebabnya orang-orang Ahmadiyah senantiasa mengemukakan
masalah wafatnya Nabi [sa®*. Telah disebutkan dalam kitab Al-
Qadiyaniyah hal. 8 bahwa masalah hidup matinya Nabi Isa** itu
tidak berhubungan dengan masalah Islam dan tidak berguna apa-
apa. Apakah perkataan demikian itu benar? Wahai pembaca yang
budiman! Perhatikanlah keterangan tadi dan pertimbangkanlah
dengan jujur - inikah jalan untuk menolong Inggris?

Tuan-tuan yang terhormat! Semua keterangan tentang
wafatnya Nabi [sa** itu nyata dan sah. Adapun keterangan-
keterangan yang dikemukakan untuk menunjukkan hidupnya beliau**
itu mengandung ihtimal (boleh jadi begini dan boleh jadi begitu)
dan ada di antaranya yang dusta belaka, maka yang nyata dan sah
itu tentu tidak boleh dibuang, karena yang tidak nyata dan tidak
sah itu - [tulah sebabnya Ahmadiyah beri'tiqad bahwa Nabi Isa**
sudah wafat. Hadhrat Imam Malik™* pun mengakui demikian,
Imam Ibnu Khazm dan ulama yang besar di Mesir seperti Syekh
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Mahmud Syaltut dan lain-
lainnya pun sudah berfatwa bahwa Nabi Isa®* itu sudah wafat.

Jadi, kita heran mendengar kata Ulama Selangor pada 15
Desember tahun 1953 di istana Kuala lumpur bahwa para Ulama
umat Islam telah ijma’ mengatakan bahwa Nabi [sa** masih hidup di
langit. Di manakah seluruh umat Islam itu berkumpul, tahun berapa
dan pada hari manakah mereka ijma’ begitu? Sebenarnya Ulama
Selangor itu berdusta di hadapan orang banyak di hari itu innd
lilléhi wa innd ilaihi rdji’un. Kalau tidak mengaku berdusta, cobalah
kemukakan keterangan ijma’ Ulama umat Islam atas hidupnya Nabi
[sa®s itu?

Kita heran pula membaca kata tuan Syekh Muhammad Thahir

Jalaluddin di dalam kitabnya (Perisai Orang Beriman, hal. 48)
yang bunyinya: “Dan Allah®** amat kuasa membangkitkan dia dan
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mengutus dia dengan keadaan hal yang menyalahi adat yang biasa”.

Kita jawab: Kalau Nabi Isa** benar-benar akan dibangkitkan,
mestinya lebih baik Nabi Muhammad®** saja yang dibangkitkan,
karena beliau** itu Penghulu semua Nabi. Allah>** memang
Maha Kuasa, akan tetapi ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits mana
yang menyatakan bahwa kekuasaan Allah®** berlaku untuk
menghidupkan Nabi Isa*s sekali lagi? Disamping AllahS** itu
Maha Kuasa, Dia juga sanggup menjadikan beribu-ribu manusia
seperti Nabi [sa**, maka apa gunanya Nabi Isa** disimpan sampai
sekarang?

Pendek kata, ayat-ayat Al-Quranul-Majid, Hadits-hadits Nabi
kita yang sah, ijma’ shahabat dan keterangan sebagian Imam dan
Ulama itu menyatakan bahwa Nabi Isa** sudah wafat seperti Nabi
lainnya. Orang yang mengatakan bahwa Nabi Isa®* akan turun dari
langit, perlu ia lebih dulu memberi keterangan bahwa beliau**
sudah naik ke langit- kalau beliau®* tidak naik ke langit, bagaimana
pula beliau®*akan turun, sedangkan keterangannya tidak ada sedikit
pun.

105



106



BAB TIGA

107



108



BAB TIGA
ARTI KHATAMAN-NABIYYIN
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Tidak ragu lagi, Muhammad®** itu sebaik-baik makhluk, Nur
Tuhan yang akan mengusir kegelapan.

Kita orang-orang Islam mengakui bahwa Allah5** Yang Maha
Pengasih lagi Penyayang itu sudah mengutus Nabi-nabi dan Rasul-
rasul kepada manusia.

Apa gunanya Para Nabi dan para Rasul itu diutus?

(1) Supaya mereka memperlihatkan mu’jizat dan tanda-tanda
kekuasaan Allah5** kepada manusia agar manusia mempunyai
keyakinan yang teguh dan keimanan yang kuat.

(2) Supaya mereka membetulkan i'tigad dan Kkepercayaan
manusia.

(3) Supaya mereka memperbaiki amalan dan akhlag mereka
dengan mengemukakan teladan yang suci yang perlu diikuti.

(4) Supaya mereka menerangkan hikmah-hikmah ajaran yang
datang dari AllahS**.

(5) Supaya mereka mengadakan persatuan dengan menghilangkan
segala syubhat dan perselisihan manusia.

Dantujuansemuaituialah agar manusiamendapatkeridhaan
Allah’** yang telah menjadikan mereka itu. Betapa besar dan
penting gunanya para Nabi dan Rasul itu diutus! Maka oleh karena
itulah mereka disebut rahmat dan nikmat Allah dan oleh karena
itulah AllahS** telah mewajibkan manusia supaya percaya kepada
mereka.

Mengapa Muhammad Rasulullah®** dijadikan Khdtaman-
nabiyyin?
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Sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah** dan Rasul-Nya
bahwa para Nabi yang diutus sebelum Nabi Muhammad** itu
hanya diutus kepada satu kaumnya saja. Jadi, ajaran mereka adalah
tertentu untuk satu kaum, bukan bagi seluruh kaum dan bangsa
di dunia. Nabi yang diutus kepada semua bangsa di dunia ini ialah
Sayyidina Muhammad5*%, maka dari itu ajaran beliau** yang
terkandung dalam Al-Quranul-Majid dan Hadits yang sah itu adalah
sempurna dan cukup bagi semua manusia pada setiap masa sampai
hari Qiamat. Dengan demikian tidak perlu Allah®** menurunkan
agama baru kepada manusia dan tidak akan mengutus Nabi lagi
yang akan memansukhkan atau membatalkan agama Islam yang
suci dan sempurna ini.

Allah’** berfirman:

558 85 S0 Wy 22 )
“Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkan Al-Quran dan
sesungguhnya Kami yang menjaganya”
(QS. Al-Hijr, 15:9)

Keterangan lain menyatakan bahwa Al-Quranul-Majid
mempunyai ajaran yang sempurna untuk semua manusia dan
dijaga oleh Allah** untuk selama-lamanya. Kalau begitu apa
gunanya ajaran baru? Tentu hanya sia-sia saja bukan? Oleh karena
agama Islam itu sempurna dan mencukupi semua manusia sampai
hari Qiamat dan tidak akan ada lagi syari’at agama Allah>"* yang
memansukhkan atau membatalkan syari'at Islam, maka Nabi
Muhammad®>** diberi pangkat Khdtaman-Nabiyyin, yakni semulia-
mulia Nabi, Nabi lain tidak berhak mendapatkan pangkat itu karena
syari’at mereka itu telah dimansukhkan oleh Allah Ta’ala dengan
syari’at Islam. Rasulullah3** sendiri pun telah bersabda:
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“Aku adalah penghulu semua Nabi yang terdahulu dan Nabi
yang akan datang” (Ad-Dailami).

Di sini perlu dijelaskan bahwa umat Islam telah terbagi
menjadi tiga bagian dalam hal kenabian, yaitu:

(1) Golongan Al-Jahamiyah dan orang-orang Mu'tazilah yang
setuju dengan golongan itu mengakukan bahwa tidak akan
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ada sembarang Nabi sesudah Nabi Muhammad** baik yang
membawa syari’at baru maupun yang tidak membawa syari’at
baru. Karena itu mereka mendustakan semua Hadits yang
menerangkan Nabi [sa®* akan datang di kemudian waktu.

(2) Golongan Al-Manshuriyah, Al-Khithabiyah, Al-Bazi’iyah
dan Al-Yazidiyah dan lain-lain yang mengakukan bahwa
sembarang Nabi boleh datang sehingga satu golongan “Al-
Bahaiyah” namanya percaya kepada kitab “AL-BAYAN”
yang memansukhkan Al-Quranul-Majid bahkan mereka
percaya kepada satu kitab lagi “AL-AQDAS” namanya, yang
memansukhkan Al-Quranul-Majid dan “AL-BAYAN” sekaligus.
Akan tetapi mereka tidak berani menyiarkan Kkitab-kitab itu,
kecuali hanya kepada orang-orang yang sudah setuju dengan
mereka saja, sebab kedua kitab itu mengandung bermacam-
macam perkara yang karut-marut.

(3) Golongan Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah mengakukan bahwa
Nabi yang membawa syari’at baru tidak akan diutus lagi.
Adapun Nabi pengikut yang diperintah memajukan syari’at
Islam itu boleh diutus. Hal ini nanti akan dijelaskan dengan
keterangan-keterangan insya Allah.

Pembaca yang mulia! pikirkanlah puak (golongan) manakah
yang benar dalam perselisihan ini! Jamaah Ahmadiyah mempunyai
keyakinan bahwa pengakuan Ahlis-Sunnah Wal-Jama'ah itulah yang
betul, karena pengakuan itu dibenarkan oleh ayat-ayat Al-Quran,
Hadits-hadits Nabi dan kata-kata Waliyullah, sedang Ahmadiyah
bersedia untuk mengemukakannya dimana diperlukan.

1. ARTI KHATAMAN-NABIYYIN

Sebagian orang menyangka (berkata) bahwa Jamaah
Ahmadiyah tidak percaya kepada Nabi Muhammad>** itu sebagai
Khataman-Nabiyyin. Persangkaan itu tidak benar dan tidak berdasar
sama sekali. Jamaah Ahmadiyah beriman bahwa Nabi Muhammad®**
itu memang Khdtaman-Nabiyyin dan siapa yang ingkar kepadanya
berarti tidak diragukan lagi bahwa ia itu seorang kafir.

Boleh jadi ada orang yang mengatakan bahwa Ahmadiyah
tidak beriman begitu, karena tiada keterangannya, maka untuk
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menghapuskan persangkaan itu dengan senang hati, saya
kemukakan keterangan Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani sendiri, beliau
bersabda:

a -
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Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa kami beriman kepada
Allah sebagai Tuhan kami dan kami beriman kepada
Muhammad>*" sebagai Nabi kami dan kami beriman bahwa
beliau itu benar-benar Khdtaman-Nabiyyin.
(Tuhfatu Baghdad, hal. 23).

Keterangan lain dan berpuluh-puluh keterangan yang
semacam itu menyatakan bahwa Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani dan
Jamaah beliau beriman bahwa sesungguhnya Nabi MuhammadS*"
adalah Khdtamun-Nabiyyin.

Apa arti Khdtamun-Nabiyyin itu? Nabh, inilah satu pertanyaan
yang sangat penting. Apa sebab? Orang-orang Islam di masa sekarang
kebanyakan mau mengikuti arti yang digunakan oleh golongan
Al-Jahamiyah dan Al-Mu’tazilah, pada hal arti itu bertentangan
dengan arti yang telah dijelaskan oleh semua Imam Ahlis-Sunnah
Wal-Jama’ah di masa dahulu. Perlu rasanya saya sebutkan beberapa
keterangan para Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah di sini supaya
dapat diketahui oleh saudara-saudara kaum muslimin arti yang
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benar kata “Khdtamun-Nabiyyin” itu?
(1) Hadhrat Mulla Ali Al-Qari berkata:
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“Khdtamun-Nabiyyin berarti bahwa tidak akan datang lagi
sembarang Nabi yang memansukhkan (membatalkan) agama
Islam dan yang bukan berasal dari umat beliau”
(Al-Maudhu’at Lil-Qariy, hal. 59).

Alangkah jelasnya arti ini!

(2) Hadhrat Waliyullah Al-Muhaddats Ad-Dahlawiy menulis
tentang Hadits:
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“Tidak akan ada lagi seorang (Nabi) pun yang diperintah Allah
akan membawa syari’at baru kepada manusia”
(At-Tafhimatul-1lhamiyah, tafhim 53).

Arti ini sesuai dengan arti pada nomor satu tersebut.

(3) Hadhrat As-Sayyid Abdul-Karim Al-Jailani berkata:
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“Kenabian yang mengandung syari’at baru sudah terputus
dan Muhammad shallalldhu ‘alaihi wa sallam sudah menjadi
Khdtamun-Nabiyyin, karena beliau sudah membawa syari’at
yang sempurna dan tidak ada seorang (Nabi) yang terdahulu

pun telah membawanya”
(Al-Insanul-Kamil, Juz I, hal. 98)

Apakah arti ini tidak benar? Arti ini sesuai dengan kedua
keterangan tersebut!

(4) Hadhrat Ibnu Arabi telah menulis lagi sebagai berikut:
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“Sebagian dari yang diturunkan dalam kenabian itu ialah
syari’‘at baru, maka dengan syari’‘at Nabi Muhammad
shallalldhu ‘alaihi wa sallam itu Allah telah menghabiskan
turunnya syari’at baru, oleh karena itulah Nabi kita menjadi
Khdtamun-Nabiyyin”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I, hal. 56)

Apakah ada orang Islam yang tidak mau menerima arti ini?

(5) Hadhrat Abdul Wahhab Asy-Sya'rani telah menerangkan arti
Khdtaman-Nabiyyin demikian:
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“Allah telah menghabiskan segala syari’at dengan syari’at
Nabi Muhammads®*, maka tidak ada lagi seorang Rasul
yang membawa syari’at baru sesudah beliau dan tidak
pula seorang Nabi pun yang mendapat syari’at baru untuk
mengikutinya sendiri, karena manusia perlu mengikuti
syari’at Muhammad>®** sampai hari Qiamat” (Al-Yawagqitu
Wal-Jawabhir, Juz 11, hal. 37, bahasan 35).

(6) Allamah Ibnu Khaldun menulis dalam Mugaddimah Tarihnya

itu bahwa Ulama Tashawwuf mengakukan arti Khdtaman-
Nabiyyin itu demikian:
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“Nabi yang telah mendapat kenabian yang sempurna dalam
segala hal” (Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal. 27).

Apakah arti ini menyalahi Islam ?

(7) Hadhrat Imam Zurqani telah mengarang “Syarhul-Mawahibil-

Ladunniyah” yang di dalamnya beliau menulis: bahwa
“Khdtaman-Nabiyyin” itu dibaca dengan baris di bawah TA’ dan
dengan baris di atas TA. Kalau "Khatam" itu dibaca dengan
baris di atas TA’ sebagaimana tersebut di dalam Al-Quranul-
Majid, maka artinya: “AHSANUL-ANBIYAI KHALQAN WA
KHULUQAN” (Syarhul-Mawahibil-Ladunniyah Liz-Zurqani, Juz
I1I, hal. 163) artinya: “Dia sebaik-baik Nabi dalam hal kejadian
maupun kesopanannya.

Apakah Imam ini sesat dalam mengartikan Khdtaman-

Nabiyyin itu?

(8) Selain para ulama dan Imam tersebut Sayyidatuna ‘Aisyah™

bersabda:
i 0 9 W 5 i 76\

“Katakanlah bahwa Muhammad®*" itu Khdtamun-Nabiyyin
akan tetapi janganlah kamu mengatakan bahwa tidak ada
sembarang Nabi sesudah beliau”

(Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz V, hal. 204).
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Pikirkanlah baik-baik kata Siti ‘Aisyah* itu. Katanya ini
menunjukkan bahwa arti Khdtaman-Nabiyyin ini menunjukkan
bahwa arti Khdtaman-nabiyyin bukanlah “PENUTUP SEMUA
MACAM NABI", karena beliau™ berkata bahwa walaupun Nabi%**:
Khdtamun-Nabiyyin adanya, akan tetapi janganlah kamu berani
mengatakan bahwa tidak ada sembarang Nabi lagi sesudah Nabi
MuhammadS2*.

(9) Telah disebutkan lagi dalam (Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz
V, hal. 204) bahwa pada satu hari seorang telah berkata di
hadapan Mughirah bin Syu’bah™ (sahabat Nabi$**):
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“Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada Muhammad
Khdtaman-Nabiyyin yang tidak ada Nabi lagi sesudahnya.”

Mendengar perkataan orang itu Hadhrat Mughirah bin
Syu’bah berkata kepadanya:
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“Cukuplah engkau berkata bahwa Nabi Muhammad itu

Khatamun-Nabiyyin, karena kami (sahabat nabi) menerangkan

Hadits Nabi*** bahwa Isa akan keluar. Jadi, jika ia keluar

maka sudah tentu ada Nabi sebelum Muhammad dan
sesudahnya.”

Riwayat ini menunjukkan dengan hati-hati bahwa para
sahabat Nabi tidak mengakukan bahwa arti Khataman-Nabiyyin
itu dengan “Penutup semua macam Nabi”, karena mereka mengerti
benar tentang Hadits Nabi yang menerangkan bahwa Nabi Isa** itu
akan datang di akhir zaman.

Riwayat ini menunjukkan lagi bahwa Nabi [sa* akan keluar.
Jadi, kata “TURUN” dalam riwayat-riwayat yang lain itu diganti
dengan kata “KELUAR”. Maka, orang yang berdalil dengan kata
“TURUN” atas hidupnya Nabi [sa** di langit itu tidak benar.

(10) Semua Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah yang telah menulis
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Tafsirul-Quranil-Majid tatkala awal menerangkan tafsir
Khdtaman-Nabiyyin, maka mereka telah menjelaskan pula
kedatangan Nabi Isa** di akhir zaman dan mereka berkata:

i s 83 e Sl Uy 5

“Apabila Isa*s akan turun, maka beliau akan mengikuti dan
berhukum kepada syari’at Nabi Muhammad>*"”
(Tafsirul-Jalalaini).

Juga telah disebutkan:
1558w 05 saes

“Isa®s akan turun dengan agama Nabi Muhammad>*" dan akan
menguatkannya dan akan menolongnya” (Jami’ul-Bayan).

Hadhrat Imam Ibnu Hajar Al-Hasymi mengeluarkan fatwa:

e 2 1o 5 35,2 K& ale 1431 el e 5 Gl

wls 5 das
“Ulama telah menjelaskan, bahkan sudah ijma’ bahwa apabila
Isa ‘alaihis saldm akan datang kelak, beliau akan berhukumkan
dengan syari’at Nabi Muhammad shallallGhu ‘alaihi wa sallam

dan akan mengikuti agamanya”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 154).

Inilah sepuluh keterangan yang saya sebutkan di sini untuk
menjelaskan arti Khdtaman-Nabiyyin. Ahmadiyah yakin bahwa
keterangan-keterangan tersebut benar dan arti Khdtaman-Nabiyyin
yang terkandung dalam keterangan-keterangan itu juga benar.

Kalau musuh-musuh Ahmadiyah hendak mengafirkan kami,
karena mengatakan arti Khdtaman-Nabiyyin tersebut, maka sudah
tentu para Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah akan menjadi kafir dan
murtad bersama-sama Ahmadiyah. Sebaliknya, kalau para Imam
itu benar, maka tidak ada jalan lagi bagi ulama untuk mengafirkan
Ahmadiyah.
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2. TENTANG HADITS LA NABIYYA BA'DI

Sebagian orang yang tidak menyelidiki keterangan-
keterangan agama Islam dengan seksama akan mengatakan bahwa
Rasulullah%** sendiri sudah bersabda “LA NABIYYA BA'DIY” artinya
tidak ada sembarang Nabi sesudahku, dengan demikian Hadits ini
menunjukkan bahwa tiap-tiap orang yang mengaku sebagai Nabi
itu adalah pendusta.

a. Penjelasan Pertama:

Sebagaimana Nabi kita bersabda: “LA NABIYYA BADIY” begitu
juga beliau juga bersabda bahwa “NABIYULLAH ISA” akan datang
di akhir Zaman. Lihat Hadits Muslim, Juz 11, Bab Dzikrud-Dajjal dan
Hadits Ibnu Majah) di dalam Hadits Nabi kita tersebut, Nabi Isa**
itu telah disebutkan dengan sebutan “NABIYULLAH” hingga empat
kali.

Hadits ini bukan saja shahih, bahkan dibenarkan oleh semua
Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah, sampai-sampai Syekh Ibnu
‘Arabiy menulis:

,z\v
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“Tidak ada perselisihan di antara Ulama Ahlis-Sunnah Wal-

Jama’ah bahwa Isa itu berpangkat Nabi dan Rasul, dan tidak

ada perselisihan di antara Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah
bahwa ia akan turun di akhir Zaman”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal 3).

Telah disebutkan lagi:
e el ke e Jog Bl e

“Hadhrat Imam Asy-Syaukani berkata bahwa Hadits-hadits
yang menerangkan turunnya Isa** di akhir Zaman itu
mutawatir” (Hujajul-Kiramah, hal. 434).

Jadi, kalau dalam Hadits-hadits Mutawatir ditetapkan bahwa
seorang Nabi akan datang di Akhir Zaman, maka bagaimana
mungkin orang dapat mengatakan bahwa sembarang Nabi tidak
akan datang sesudah Nabi Muhammad>52?
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Perkara ini tidak sulit difahami kalau Saudara-saudara dapat
mengerti benar sepuluh keterangan tersebut. Walaupun begitu
saya merasa perlu menyebutkan beberapa keterangan tentang
Hadis “LA NABIYYA BA'DIY” tersebut.

(1) Hadhrat Syekh Ibnu ‘Arabi berkata:

A G e Je oK o 9 6 Y5 8 Dy S8
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“Maksud Hadits “LA NABIYYA BA'DIY” ialah tidak akan ada
lagi Rasul dan Nabi yang mengikuti syari’at yang menyalahi
syari’atku bahkan apabila ada Nabi nanti ia akan mengikuti

hukum syari’atku”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 73).

(2) Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis:

o, 23 3 2\ s LWL 0. g7 N f,, NP ‘r(‘w",
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“Sabda Nabi*** “LA NABIYYA BA'DIY WALA RASULA” itu
berarti:Tidak ada Nabi dan Rasul yang membawa syari’at
baru sesudahku”

(Al-Yawagqitu Wal-Jawahir, Juz 11, hal. 22).

(3) Hadhrat Imam Muhammad Thahir menulis

Dengan Hadits “LA NABIYYA BADIY” itu Nabi kitas*"
bermaksud mengatakan bahwa tidak ada lagi Nabi yang
memansukhkan (membatalkan) syari’at beliau. Bunyi
perkataannya itu begini: “IRADAN LA NABIYYA YANSAKHU
SYARAHU”. Yakni, maksud “LA NABIYYA BADIY ialah tidak ada
lagi Nabi yang memansukhkan syari’at Nabi Muhammad$".
(Takmiluhu Majma’ul-Bihar, hal. 85).

(4) Telah disebutkan dalam sebuah Kitab:
Qo sisd Do 8150 580 QU1 5T 3 siae Oy 15 ol 8
T daty KE A Uy i 298N | Blads g fe
G5 o i g 5T g e ) o s
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“Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah berkata bahwa apabila
Nabiyullah Isa akan datang di akhir Zaman, beliau akan
menguatkan dan memajukan syari’at Nabi Muhammad®** saja,
karena tidak ada sesudah Sayyidina Muhammad>** seorang
Nabi pun yang berhukum dengan syari’at selain syari’at
beliau - syari’at Islam adalah penghabisan semua syari’at dan
Rasulullah®** adalah Khdtamun-Nabiyyin”
(Al-Mukhtasharut-Tadzkiratul-Qurthubiyah, hal. 151).

Keterangan ini menyatakan bahwa ulama Ahlis-Sunnah Wal-
Jama’ah mengakukan bahwa:

(a) Seorang Nabi Allah akan datang di Akhir Zaman.

(b) Nabi itu hanya akan mengikuti, menguatkan dan
memajukan syari’at Islam saja.

(c) Nabi yang tidak boleh datang lagi ialah Nabi yang
membawa syari’at baru.

Empat keterangan ini cukuplah untuk menyatakan arti dan
maksud Hadits “LA NABIYYA BA'DIY” itu.

Pembaca yang mulia! Ulama madzhab Hanafi, madzhab Maliki,
madzhab Syafi’i dan madzhab Hambali mengakukan bahwa Isa Al-
Masih akan datang di akhir Zaman dan beliau itu tetap berpangkat
Nabi dan Rasul - akan tetapi hanya sebagai Nabi pengikut bagi Nabi
Muhammad®** bukan sebagai Nabi yang membawa syari’at baru.
Maka, semua Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama'ah mengakukan bahwa
masih ada Nabi lagi sesudah Nabi Muhammad>2*.

Jadi, apabila ulama atau Imam itu menulis bahwa tidak ada
sembarang Nabi lagi sesudah Nabi kita, dan apabila menulis bahwa
barang siapa yang mengaku menjadi Nabi itu pendusta, maka
maksud mereka hanya satu saja, yaitu tidak ada sembarang Nabi
yang membawa syari’at baru, dan barang siapa yang mengaku
menjadi Nabi yang membawa syari’at baru, pasti ia itu seorang
Nabi palsu - selain itu tidak! Ya tidak! Maka, keterangan yang telah
dikemukakan oleh tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dalam
kitabnya “PERISAI ORANG BERIMAN” hal. 43 dan 44 itu tidak cukup
- Kalau keterangan-keterangan itu dikemukakan dengan cukup
tentu menjadi nyata bahwa keterangan Hadhrat Imam Al-Ghazali
dan Imam Ibnu Jarir Ath-Thabrani bersesuaian dengan semua
keterangan Imam Ahlis-Sunnah Wal-jama’ah yang lain.
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Sebagian orang mengatakan bahwa apabila Isa Al-Masih
datang, maka ia tidak berpangkat Nabi lagi, karena “Telah habis
tempo lembaga Kenabiannya” (Lihat Warta Jabatan Agama Jauhar,
bilangan XIX, hal. 12). Keterangan ini menunjukkan bahwa
pengarang Warta Jabatan Agama Jauhar itu tidak menemukan
jalan untuk lari (mengelak), selain dari menolak Hadits Nabi dalam
Hadits Muslim dan Ibnu Majah tersebut yang menerangkan bahwa
“Nabiyullah Isa” akan datang - dan ia menyalahi jiwa keterangan
semua Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah yang telah menjelaskan
bahwa Isa yang akan datang itu tetap berpangkat Nabi dan Rasul.

Telah disebutkan dalam Tafsir Ruhul-Ma’aniy, ]ilid IX, hal. 60
demikian:

Ja 0 53 sletdl 35 330 15 Jsss &5 p 0N e (o) 5
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“Isa*s tetap sebagai Nabi dan Rasul baik sebelum diangkat,
ketika di langit, maupun sesudah turun dan sesudah wafatnya

juga.”

Maka Isa*s itu tetap berpangkat Nabi dan Rasul. Pendek
kata, Hadits ini memastikan adanya Nabi lagi sesudah Nabi
Muhammad3**. Baiklah saya kemukakan beberapa Hadits lagi yang
menyatakan bahwa boleh jadi Allah Ta’ala mengutus para Nabi
dalam umat Islam ini.

b. Penjelasan Kedua:

Rasulullah®** bersabda sebagai berikut:

za
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“Abu Bakar itu lebih afdhal (mulia) daripada semua manusia,
kecuali kalau nanti ada Nabi lagi”
(Ath-Thabrani, Al-Jami’ush-shaghir Lis-Sayuthi, hal. 5 dan
Kanzul-Ummal, Jilid VI, hal. 137 dari Salamah bin Al-Akwa’).

Keterangan ini menyatakan bahwa boleh ada Nabi sesudah
Nabi Muhammad®$** dan dialah nanti yang akan menjadi orang yang

120



Bab Tiga: Arti Khataman Nabiyyin

lebih afdhal daripada Abu Bakar™. Hadhrat Muhammad bin Sirin
juga berkata berkenaan dengan Imam Mahdi:

5 K e s s 6 8

“Nanti akan ada di umat Islam ini seorang Khalifah yang lebih
afdhal daripada Abu Bakar dan Umar™*”
(Hujajul-Kiramah, hal. 386).

c. Penjelasan Ketiga:

Rasulullah®*™ bersabda tentang putranya, Ibrahim Kketika
wafat sebagai berikut:

8 Gio o8 2k 35

“lika anakku (Ibrahim) ini hidup berumur panjang, tentu ia
akan menjadi seorang Shiddiq dan juga seorang Nabi”
(Ibnu Majah, Juz I, kitab Janaiz).

Perlu kita ingat, bahwa ayat Khdtaman-Nabiyyin itu
diturunkan pada tahun 5 Hijriyah dan putra beliau®** meninggal
dunia pada tahun 9 Hijriyah - Pada waktu kewafatan putra beliau
itulah beliau®** mengeluarkan sabda tersebut.

Sabda ini menyatakan bahwa seandainya Ibrahim itu tidak
wafat, ia berpangkat Nabi - akan tetapi kewafatan Ibrahim itu
menghalangi Kenabiannya - misalnya Zaid mengatakan: Kalau anak
saya tidak mati tentu ia menjadi Profesor - kata ini menunjukkan
bahwa pintu menjadi Profesor itu tidak tertutup; penyebab anak
Zaid tidak menjadi Profesor, hanyalah karena ia telah mati, begitu
jugalah Kenabian - pintunya tidak tertutup hanya saja Ibrahim
tidak menjadi berpangkat Nabi, karena ia telah wafat pada waktu
masih kecil. Kalau sekiranya pintu Kenabian itu tertutup sama sekali,
tentu sabda itu mestinya berbunyi seperti demikian: “WALAUPUN
ANAKKU IBRAHIM INI HIDUP PANJANG UMUR, IA TIDAK BOLEH
MENJADI NABI”. Akan tetapi beliau®** tidak bersabda demikian,
melainkan beliau*" bersabda: “JIKA SEANDAINYA IA HIDUP
BERUMUR PANJANG, TENTU IA AKAN MENJADI SEORANG NABI".

Ada orang berkata: Imam Nawawi telah berkata: “Hadits ini
batal”.
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Kami jawab: Tentang perkataan Nawawi ini Imam Asy-
Syaukani berkata:

o ks 7485 Bl e B8 0035 5 ol e SF 3B
“Perkataan Nawawi ini ganjil karena Hadits itu diriwayatkan
oleh tiga sahabat - rupanya tidak nyata arti Hadits itu baginya”

(Imam Nawawi)
(Al-Fawa’idul-Majmu’at, hal. 135).

Al-Allamah Syihab berkata berkaitan dengan Hadits itu
demikian:

SR B 5 sl 55 4 a0 LA N6 Cosd oo
“Adapun shahihnya Hadits itu, tidak diragukan lagi, karena
Hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lain-lainnya,
seperti yang telah disebutkan oleh Ibnu Hajar “
(Asy-Syihab Ali Al-Baidhawi, Jilid V11, hal. 175).

Selanjutnya, Mula Ali Al-Qari berkata lagi:
i st s 88 3

“Bagi Hadits ini ada tiga jalan (sanad), sebagiannya dikuatkan
oleh sebagian yang lain.”

Ringkasnya, Hadits ini shahih, tetapi Imam Nawawi telah
salah membatalkannya.

Kata Allamah Ibnu Abdil-Bar: “Saya tidak mengerti apa arti
Hadits ini, karena anak-anak Nabi Nuh** bukan seorang Nabi”
Inilah pertanyaan yang dikemukakan oleh Allamah An-Nawawi itu.

Kami Jawab: Kalau putra Nabi Nuh** tidak menjadi Nabi
karena tidak mendapatkan karunia dari AllahS**, maka Ismail dan
Ishak putra Hadhrat Ibrahim®* itu sudah menjadi Nabi dengan
karunia Allahswe, &5 easy Al L5 G Ttu adalah karunia Allahs**
yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. (QS.57 Al-Hadid,
ayat 21, dan lihat juga ayat 29)
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Adapun sabda Rasulullah3** yang berhubungan dengan putra
beliau®** Ibrahim itu menyatakan bahwa seandainya Ibrahim
berumur panjang, ia akan dikaruniai pangkat Kenabian, bukan
karena Ibrahim itu sebagai anak Nabi, bukan? Bahkan, semata-mata
hanya karena karunia Allah3** saja, akan tetapi ia wafat, maka ia
tidak dapat menjadi seorang Nabi.

Ada orang berkata bahwa Hadhrat Anas dan Abdullah bin Abi
Aufa telah mengatakan bahwa Ibrahim (putra Rasulullah®**) itu
tidak berumur panjang karena Nabi Muhammad®** itu Nabi yang
penghabisan.

Kami jawab: Ini pikiran sahabat saja - dan itu pun salah -
karena memberikan pangkat Nabi kepada manusia itu semata-mata
terserah kepada Allah®** saja. Kalau AllahS** tidak mau menjadikan
Ibrahim itu seorang Nabi, apakah Ibrahim itu sendiri dapat menjadi
Nabi? Tentu tidak! Jadi, mengapa Ibrahim itu diwafatkan, mengapa
tidak dibiarkan hidup? Apakah anak-anak Nabi Nuh**menjadi
Nabi? Maka, kalau putra Rasulullah®** tidak menjadi Nabi, apakah
beliau®** menjadi hina? - tidak sekali-kali!

d. Penjelasan Keempat:
Rasulullah®** bersabda sebagai berikut:
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“Aku adalah penghulu bagi para Nabi yang terdahulu dan para
Nabi yang di belakang” (Ad-Dailami).

Hadits ini menyatakan bahwa sebagaimana ada Nabi di masa
dahulu sebelum Rasulullah®*", begitu juga ada Nabi di belakang
beliau - akan tetapi tidak boleh ada Nabi yang membawa syari’at

baru sesudah Sayyidina Muhammad®** karena beliaus** Penghulu
semua Nabi dan syari’at beliau akan berlaku sampai hari Qiamat.

e. Penjelasan Kelima:

Rasulullah®** bersabda sebagai berikut:
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“Kenabian ini sedang berada di kalangan kalian yang
keberadaannya selama masa yang dikehendaki Allah,
kemudian Allah Ta‘ala akan mengangkatnya; kemudian
akan ada Khalifah-khalifah yang sejalan (sistem) Kenabian
yang keberadaannya selama masa yang dikehendaki Allah,
kemudian Allah Ta'ala akan mengangkatnya; kemudian
akan ada Kerajaan-kerajaan yang menggigit (yang
kasar dan tidak baik), lalu itu akan berada selama Allah
menghendaki keberadaannya, kemudian Allah Ta‘ala akan
mengangkatnya; kemudian akan ada Kerajaan-kerajaan yang
suka menggunakan paksaan (diktator), lalu itu akan berada
selama Allah menghendaki keberadaannya, kemudian Allah
Ta‘ala akan mengangkatnya; kemudian akan ada Khalifah-
khalifah sistem Kenabian, kemudian beliau shallalldhu ‘alaihi
wa sallam diam”

(Al-Baihaqi dalam Dalailun-Nubuwwah dari Al-Nu‘man bin

Basyir radhiyalldhu ‘anhu dari Khudzaifah radhiyallahu ‘anhu
dan Misykatu Syarif, Jilid 11/5143).

Menurut Hadits ini, selama Rasulullah>** hidup hanya beliau
sendiri yang memimpin umatnya; apabila beliau®** wafat, maka yang
menjadi pengganti beliau ialah para Khalifah, yaitu Hadhrat Abu
Bakar, Hadhrat Umar bin Khathab, Hadhrat Usman bin Affan dan
Hadhrat Ali bin Abi Thalib™*; sesudah mereka itu akan ada Kerajaan-
kerajaan, yaitu: Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah.

Pada tahun 656 Hijriyah telah habis pula Kerajaan-kerajaan
yang semacam itu dan mulailah Kerajaan Tartar - Bagaimanakah
keadaannya? Semua Ahli ilmu pengetahuan telah memaklumi,
bukan saja Kerajaan itu Kerajaan-kerajaan berbeda, bahkan lebih
buruk lagi.
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Kemudian berdasarkan sabda Rasulullah®** tersebut akan
ada Khalifah-khalifah yang sejalan dengan Nabi, yakni akan
menghidupkan syari’at Islam dan Sunnah Nabi, bahkan semangat
keruhanian dan keimanan akan mereka bangunkan. Inilah tujuan
sebenarnya para Nabi diutus kepada umat manusia. Di antara 25
Nabi yang tersebut dalam Al-Quranul-Majid hanya ada lima atau
enam Nabi saja yang mempunyai kekuasaan dalam hal kehidupan
duniawi, para Nabi lainnya hanya menjalankan pekerjaan ruhani
saja. Sehubungan dengan para Khalifah ini telah disebutkan:

Slly e (5 4 31 &1 el
"Pada lahirnya, dimaksudkan dengan masa para khalifah yang

sejalan dengan Nabi itu ialah masa Isa dan Al-Mahdi"
(Al-Ma’at)

Perlu diketahui bahwa sebelum adanya Khalifah itu, seorang
Nabi datang lebih dahulu, Rasulullah®**bersabda:
B s V1L 5 S3KG
“Tidak ada Nabi, melainkan sesudahnya diiringi oleh Khalifah”
(Muntakhib Kanzul-Ummal Yuhasyihi Ahmad Jilid 1V/318).
Jadi Khalifah itu “Pengiring” dan Nabi itu “Yang diiringi”

Apakah sebabnya dalam Hadits tersebut tidak dikatakan
dengan nyata bahwa ada Nabi-nabi yang akan datang?

Kami jawab: Oleh karena Nabi yang akan datang itu perlu juga
menjadi Khalifah bagi Rasulullah%**, maka tidak perlu disebutkan
begitu - cukuplah sabda beliau “Lalu akan ada Khalifah yang sejalan
dengan Nabi”.

Berapa banyakkah Nabi-nabi yang diutus di antara kaum
Yahudi sebagai Khalifah bagi Nabi Musa**? Pendek kata, adanya para

Khalifah yang sejalan dengan Nabi di umat Islam ini memastikan
adanya nabi juga di Akhir Zaman, yakni Nabiyullah Isa®*.

f. Penjelasan Keenam:

Rasulullah®*" bersabda sebagai berikut:
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“Aku telah diutus sebagai Pembuka dan Penutup”
(Al-Jami’ush-Shghir, jilid I, Hal. 102)
Hadhrat Ali**bersabda tentang Hadits itu:
el s 2

“la (Muhammad®**) penutup barang yang terdahulu dan
pembuka barang yang telah ditutup”
(Muntakhib Kanzul-Ummal dengan Hasyiah Ahmad, Jilid 1,
hal. 354 babu Ash-shalatu ‘alaihis-salam).

Hadits Rasululullah®** dan syarahnya dari Hadhrat Ali* itu
sangat penting. Hal ini perlu diperhatikan oleh setiap orang Islam
karena hal ini menyatakan kemuliaan Nabi Muhammad>** yang
luar biasa.

Sebenarnya para Nabi itu ada bermacam-macam, yaitu:

(1) Nabi yang membawa agama baru

(2) Nabi yang tidak membawa agama baru, hanya diutus
untuk menjalankan agama Nabi yang dahulu saja.

Nabi yang tidak membawa agama baru itu pun terbagi
menjadi dua bagian, yaitu:

(1) Nabi yang mendapat pangkat Kenabian bukan karena
berkat mengikuti Nabi yang dahuluy;

(2) Nabi yang mendapat pangkat Kenabian karena berkat
mengikuti Nabi yang dahulu.

Jadi, kalau diperhatikan para Nabi terbagi menjadi tiga saja,
yaitu:

(a) Nabi yang membawa syari’at baru, namanya “Al-Musyarra”

=

atau “Asy-Syari” seperti Nabi Musa®s.
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(b) Nabi yang tidak membawa syari’at (agama) baru, akan tetapi
ia mendapat pangkat Kenabian bukan karena mengikut
Nabi yang terdahulu, namanya “Al-Mustaqill bin-Nubuwwah”
seperti Harun®*. Meskipun Hadhrat Harun disuruh menolong
dan mengikuti Nabi Musa®*, akan tetapi Kenabiannya bukan
karena mengikuti Nabi Musa?®*.

Dua macam Nabi tersebut inilah yang ada di masa sebelum
Nabi Muhammads*.

(c) Nabi yang tidak membawa agama baru dan Kenabiannya
karena berkat mengikut Nabi yang terdahulu-Nabi semacam
ini tidak ada sebelum Nabi Muhammad>Sa*.,

Oleh karena agama Islam itu sempurna dan Al-Quranul-Majid
itu dijaga oleh Allah Ta’ala, maka manusia tidak membutuhkan
agama yang baru lagi - begitu juga Nabi yang tidak membawa agama
baru dan Kenabiannya bukan karena berkah mengikuti kepada
Nabi Muhammad3**, maka Nabi yang semacam inipun tidak ada
lagi. Kalau sekiranya manusia masih dapat berpangkat Nabi tanpa
mengikuti Nabi Muhammad’**, maka berarti tidak perlu manusia
mengikut beliau*" untuk mendapat pangkat-pangkat ruhani yang
mulia itu. Maka kedua macam Nabi yang ada di masa dahulu, tiada
lagi sesudah Nabi Muhammad®*“-Inilah arti “AL-KHATIMU LIMA
SABAQA”.

Adapun Nabi yang masuk nomor 3 (tiga), tidak ada dalam
masa sebelum Nabi Muhammad®*", akan tetapi karena berkat Nabi
Muhammad®**, Nabi yang semacam itu akan ada sesudah beliau®*"—
Maka benarlah sabda baginda Ali** “AL-FATIH LIMA UGHLIQA”. Hal
ini khusus bagi Nabi Muhammad3$** saja.

Hadits ini menunjukkan juga bahwa Nabi Isa yang lama tidak
akan datang lagi di umat Islam ini, karena Kenabian beliau bukan
karena mengikut Nabi Muhammad®** dan benarlah Sayyidina
Muhammad®** telah menutup barang yang terdahulu.

Menurut satu Hadits, Nabi Ibrahim dan Nabi Isa** kedua-
duanya akan masuk ke dalam umat Muhammad$** pada hari
Qiamat, bukan di dunia lain (Lihat Kitab Asy-Syifa’, Qadhi ‘lyadh,
jilid I) bunyi sabda itu begini:
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ryw*&w

“Sesungguhnya kedua-duanya itu akan masuk dalam umatku
pada hari kiamat.”

Kalau seorang yang telah mendapat pangkat Nabi hanya
karena berkat mengikuti Nabi Muhammad’**, maka sudah tentu
orang itu akan tetap mengikuti Nabi Muhammad®** dan lagi akan
menyatakan ketinggian Sayyidina Muhammads**. Kata Syekh Akbar
Ibnu Arabi juga:
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“Apabila murid yang mengikuti itu menjadi begitu mulia, tentu
gurunya lebih mulia lagi, bukan?”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Jilid 11, hal. 121)

Kalau arti ini ditolak oleh ulama, kami minta supaya
ditunjukkan barang (nikmat) yang dibuka oleh Rasulullah** bagi
umatnya!

g. Penjelasan Ketujuh:

“DOA Shalawat” yang diajarkan oleh Rasulullah®** sendiri
kepada umatnya:

s mly) Je s € sasi Ul Jes 8 e o 2l
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“Wahai Allah, Berilah rahmat kepada Muhammad dan kepada

para pengikut Muhammad, sebagaimana Engkau telah

memberi rahmat kepada Ibrahim dan kepada para pengikut

Ibrahim yang setia itu. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Mulia.”

Kita sama-sama maklum bahwa Nabi Muhammad®** itu lebih
mulia daripada semua Nabi dan tidak ada suatu rahmat pun yang
telah diberikan kepada Nabi Ibrahim®*, akan tetapi tidak diberikan
kepada Nabi Muhammad5*¥, terkecuali hanya satu saja - yaitu Nabi
Ibrahim®* mempunyai keturunan akan tetapi Nabi Muhammad$"
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tidak mempunyai keturunan anak laki-laki, karena semua anak
lelaki beliau wafat di kala masih kecil.

Hal ini tidak merendahkan derajat Nabi MuhammadS**
karena keturunan jasmani itu tidak terpandang - yang terpandang
ialah keturunan ruhani. Allah®** berfirman kepada Nabi Nuh®s:
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“Wahai Nuh, sesungguhnya ia bukanlah dari keluarga engkau,
karena amalannya tidak baik” (QS. Hud, 11:49).

Lagi para ulama kita menyatakan bahwa setiap Rasul itu
adalah Bapa umatnya, telah disebutkan:
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"Tiap-tiap Rasul itu adalah Bapa bagi umatnya”
(Al-Khazin, Jilid V, hal. 219).

Maka, sebagaimana kemuliaan bapa bergantung kepada
kemuliaan anak-anaknya, begitu juga kemuliaan para Nabi
bergantung kepada masing-masing umatnya, bukan?

Hadhrat Imam Ar-Razi berkata:
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“Bentuk kesukacitaan yang paling besar bagi seseorang ialah
karena ia mengetahui bahwa di antara anak-cucunya ada
yang akan menjadi Nabi-nabi dan Raja-raja”
(Tafsir Kabir, Juz 1V, hal. 83).

Jadi, Nabi Muhammad®** mengajar umatnya supaya membaca
“Shalawat” agar berkah shalawat itu umatnya mendapatkan rahmat
dan nikmat juga, seperti umat Ibrahim** yang terpandang mulia
oleh orang-orang musyrik, orang-orang Yahudi dan orang-orang
Kristiani, semuanya.

Doa ini bukan sembarang doa, bahkan doa ini diajarkan oleh
Rasulullah®** menurut wahyu dari Allah®**, maka sudah tentu doa
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itu dikabulkan oleh Allah3**. Telah disebutkan:
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“Shalawat ini tidak diajarkan oleh Nabi Muhammads*"
melainkan menurut wahyu dari Allah** dan doa yang
berhubungan dengan itu dikabulkan pula, maka kami yakin
bahwa di umat ini ada orang yang pangkatnya di sisi Allah
Ta’ala sama dengan pangkat Nabi-nabi dalam hal kenabian,
bukan dalam hal syari’at”
(Al-Futuhatul-Makkiyabh, jilid I, hal. 545).

Apa sebab rahmat yang diminta dengan shalawat ini diartikan
pula dengan Kenabian? Karena rahmat yang besar yang diberikan
oleh Allah*** kepada Ibrahim®* dan anak cucunya ialah Kenabian.

Firman-Nya:
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“Kami sudah memberi kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Ya’'qub
dan Kami telah memberi kepada anak cucunya pangkat Nabi
dan Kitab dan Kami berikan kepadanya pahalanya di Dunia.

Sedang di Akhirat ia tergolong orang-orang shaleh”
(Al-Ankabut, 27)

[tulah sebabnya di antara alim ulama Islam ada yang
menafsirkan “Ali Ibrahim” itu dengan makna “Nabi-nabi’,
sebagaimana telah disebutkan:

iVl 2 955 Al s LAl 3 stz OV 05
"Siapakah ‘“Ali Ibrahim” yang disebutkan dalam shalawat?
Mereka itu adalah Nabi-nabi"
(Kitab Mala Budda Minhu, hal.74).

Jadi dengan shalawat ini, kita minta supaya rahmat yang
diberikan kepada Ibrahim®** dan anak cucunya itu diberikan pula
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kepada Muhammad$** dan juga kepada anak cucu ruhani beliau.
Kapankah rahmat itu diberikan dan kepada siapakah rahmat itu
diberikan? Itu hanya terserah kepada AllahS**, tL&§ % asy &) [Lab &1
Tujuh keterangan ini menjelaskan bahwa tidak ada halangan
adanya Nabi lagi, sesudah Sayyidina Muhammad3** asalkan nabi-
nabi itu berasal dari umat beliau®** sendiri dan diutus hanya untuk
memajukan Islam yang suci saja.

Ada orang yang berkata, Nabi Muhammad®** bersabda:
“Tidak ada sembarang nabi sesudah aku” tanpa membedakan antara
jauh dengan dekat.

Kami jawab: Orang ini telah menyebutkan sabda Nabi
Muhammad®** lalu ia mengakui sendiri bahwa Nabi Isa** akan
datang lagi. Kalau Rasulullah®*" tidak membedakan antara jauh
dengan dekat, bagaimanakah pula orang ini membedakan antara
lama dan baru, karena tidak ada dalam Al-Quranul-Majid ataupun
Hadits bahwa Nabi yang baru tidak akan datang, Nabi yang lama akan
datang. Kalau dikatakan bahwa menurut Hadits-hadits itu Nabi
Isa®*s akan datang, maka kita berkata bahwa Hadits-hadits itu juga
menerangkan bahwa Nabi [sa** itu dari umat Islam sendiri, bukan
[sa*s yang lama dari Bani Israil.

Lagi, sebagaimana orang ini berkata bahwa nabi lama boleh
datang sesudah Nabi Muhammad®**, begitu juga ulama dan para
wali telah berkata bahwa Nabi pengikut boleh datang. Jadi, kata “LA
NABIYYA BA'DIY” berarti “tiada lagi Nabi yang membawa syari’at
baru”.
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3. KETERANGAN BEBERAPA HADITS

Ada orang berkata bahwa Rasulullah®** bersabda:

JENNIARTIER B
“lika ada Nabi sesudahku, niscaya ia adalah Umar”
(At-Turmudzi dan Ahmad).

Hadits ini dengan terang menunjukkan bahwa sesudah
Nabi*** tidak ada Nabi lagi, karena jika ada tentu Umar-lah yang
menjadi Nabi.

Kami jawab: Hadits ini diriwayatkan dengan jalan lain begini:
PRI PR
“lika aku tidak diutus, tentu engkau diutus wahai Umar!”
(Al-Mirqah, jilid V, hal. 536).

Jadi, Hadits ini menjelaskan makna Hadits itu.

Lagi, Hadhrat Umar hidup 12 atau 13 tahun sesudah Nabi®*",
maka maksud Rasulullah%** dengan sabda itu menjadi nyata
bahwa kalau sudah beliau, terus ada Nabi lagi tentu Umar menjadi
Nabi juga. Jadi, Hadits ini menyatakan bahwa sesudah wafat
Rasulullah®*™ itu orang yang menjadi pengganti beliau bukanlah
berpangkat Nabi, tapi hanya berpangkat Khalifah saja. Hal ini telah
dijelaskan oleh Rasulullah®** sendiri, beliau bersabda:
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“Kaum Israil itu telah dipimpin oleh para Nabi, tiap-tiap kali
mati seorang Nabi diganti oleh seorang Nabi pula, akan
tetapi sesungguhnya sesudahku tidak ada sembarang Nabi,

melainkan yang ada itu hanya Khalifah-khalifah saja yang
banyak” (Al-Bukhari, Misykat, hal. 32).

Hadits ini dengan tegas menerangkan bahwa umat Israil itu

dipimpin oleh para Nabi, mati satu diganti oleh seorang Nabi yang
lain, akan tetapi Rasulullah®** bersabda setelah aku mati bukan
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Nabi yang akan menggantikan aku, tetapi para Khalifah saja, yaitu:
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali*®. Jadi bukan dalam arti tidak ada
Nabi sampai hari Qiamat.

Ada orang berkata bahwa Rasulullah** bersabda:
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“Di dalam umatku akan ada tiga puluh pendusta, tiap-tiap

seorang dari mereka akan mengakukan bahwa dirinya seorang

Nabi. Aku penyudah segala Nabi, tidak ada sembarang Nabi
sesudahku” (Perisai orang beriman, hal. 31).

Kami jawab: Kita mengakui bahwa Rasulullah%** itu adalah
penyudah segala Nabi yang membawa syari’at baru dan tidak ada
sembarang Nabi yang bukan dari umat beliau sendiri. Adapun Nabi
pengikut yang berasal dari umat beliau sendiri itu memang ada,
karena Rasulullah*" sendiri sudah bersabda bahwa Nabiyullah
I[sa*s akan datang nanti. Syekh Ibnu Arabi berkata:
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“Kenabian Isa itu tetap, tidak dapat dipungkiri lagi, maka

inilah Nabi dan Rasul yang sudah tentu datang nanti sesudah
RasulullahS**” (Al-Futuhatul-Makkiyabh, jilid 11, hal. 3).

Kalau dikatakan sembarang Nabi tidak ada lagi, tentu
Nabi Isa didustakan pula nanti. Dan Imam Jalaluddin As-Sayuthi
berkata:
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"Siapa yang mengatakan bahwa Nabi Isa bukan berpangkat
Nabi lagi (di akhir Zaman), berarti ia benar-benar kafir"
(Hujajul-Kiramah, hal. 431).

Lagi, tanda 30 pendusta itu sudah dijelaskan oleh Rasulullah**
sendiri, kata beliau:

%IS‘\ ;);’ i‘ VS Lv \_Aﬁ\by un
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“Mereka akan mengemukakan Hadits-hadits yang dusta yang
tidak pernah kamu dengar dan tidak pula nenek moyang kamu
pernah mendengarnya”
(Lihat Muslim, hal 7 dan Misykat, hal. 28).

Bapak HAMKA telah menyebutkan lagi satu Hadits:
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“Mereka yang Dajjal-dajjal itu akan mengemukakan kepada
kamu sunnah (aqaid dan ibadah dll) yang belum pernah kamu
menjalaninya dengan peraturan-peraturan dan sunnah-
sunnah itu mereka akan mengubah-ngubah sunnah dan
peraturan-peraturan kamu” (Al-Qaulush-Shahih, Hal. 40).

Hadits lain juga telah disebutkan oleh Syekh Muhammad
Thahir dalam kitabnya (Perisai Orang Beriman hal. 39).

Sudah jelas bahwa mengadakan Hadits-hadits dusta atau
mengadakan peraturan-peraturan baru yang tidak ada dalam
Islam itu berarti mendakwakan menjadi Nabi yang membawa
syari’at baru, sedang hal ini berlawanan dengan Khdtaman-nabiyyin
dan Hadits LA NABIYYA BA'DIY, maka orang yang semacam ini
memang pendusta dan dajjal. Oleh karena inilah ulama Hadits
menamai orang-orang yang mengadakan Hadits-hadits palsu itu
dajjal, sebagai contoh telah disebutkan sebagai berikut:

(1) Shaleh bin Muhammad At-Turmudzi ... Dajjal Minad-Dajajilah
(Lihat kitab Mizanul-I'tidal, Juz 1, hal. 459), yakni “Shaleh bin
Muhammad At-Turmudzi seorang Dajjal”.

(2) Sudah tersebut lagi berkenaan dengan Ibrahim bin Khalaf bin
Manshur Al-Ghassan itu “Dajjal Fil-Maghrib” (Lihat Mizanul-
I'tidal, Juz 1, hal. 16), yakni “Dia seorang Dajjal di Barat”.

(3) Telah tersebutkan lagi berkenaan dengan Abdullah bin Hafsh
Al-Wakil “Ad-Dalul-A’'ma” (Lihat Mizanul-I'tidal, Juz 11, hal. 32),
yakni “Dajjal yang buta”.

(4) Berkenaan dengan Yahya bin Zakaria ... itu sudah disebutkan
lagi: HUWA DAJJALUN HADZIHIL-UMMAH (Lihat Mizanul-I'tidal,
Juz 111, hal. 125) bahwa ia Dajjal di umat ini.

(5) Berkenaan dengan Yahya bin Anbasah Al-Qusyi itu telah
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disebutkan sebagai “Dajjal Wadhdha' (Kitab Mizanul-I'tidal,
Juz 111, hal 125).

(6) Berkenaandengan Al-Husain bin Ibrahim telah disebutkan pula
sebagai “Kadzdzabun Dajjalun” (Lihat kitab Asnal-Mathalib bab
Mim, hal 211), yakni dia pendusta lagi Dajjal”.

Semua ini dikatakan Dajjal karena mereka itu mengada-
adakan Hadits palsu.

Lagi, 30 yang mengakukan dirinya menjadi Nabi dengan
terang-terangan itupun sudah berlalu, sebagaimana telah
disebutkan:
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“Kebenaran Hadits yang berhubungan dengan Dajjal-dajjal itu

sudah nyata, karena jika orang-orang yang mengaku menjadi

Nabi itu dihitung dari masa Nabi sampai sekarang (tahun

868 Hijriyah) sungguh sudah cukuplah bilangan Dajjal-dajjal

itu. Hal ini diketahui oleh orang-orang yang biasa menelaah
Tarikh.” (Ikmalul-Akmal, Jilid VII, hal. 258).

Saya tambah dengan tahun 868 Hijriyah, karena pengarang
kitab Ikmalul-Akmal itu telah wafat pada tahun itu.

Lagi ulama kita mengaku bahwa Hadits Dajjal-dajjal itu
sebagai satu Nubuwat Nabi yakni mengabarkan suatu yang
belum terjadi. Dan Hadits itu menunjukkan bahwa di dalam umat
Muhammad>** ini akan ada hampir 30 pendusta yang akan
mengaku dirinya menjadi Nabi.

Oleh karena Rasulullah%** menyebutkan “30 pendusta”,
maka sudah tentu bahwa selain dari 30 pendusta itu ada juga
yang benar. Itulah sebabnya Rasulullah®*" berarti tidak bersabda
bahwa segala orang yang mengaku dirinya sebagai Nabi di umat
ini pendusta, maka kata “tiga puluh” atau “hampir tiga puluh”
itu menyatakan bahwa selain dari “tiga puluh” orang itu ada juga
yang benar. Misalnya kita katakan: “Ada tiga puluh orang jahat di
kampung ini”, maka kata kita ini tidaklah berarti bahwa semua
orang di kampung itu jahat belaka, melainkan menyatakan bahwa
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selain dari 30 orang itu ada juga yang baik. Kalau seorang pun
tidak ada yang baik di kampung itu apa gunanya kata “tiga puluh”
itu disebutkan? Dalam Lughat mana arti “tiga puluh” itu untuk
“semuanya”? Dan menurut kaedah mana?

Kita minta ditunjukkan satu keterangan saja dari Al-Quranul-
Majid ataupun Hadits yang menyatakan bahwa semua orang yang
mengakukan dirinya sebagai Nabi itu adalah Dajjal!

Ada orang berkata bahwa Rasulullah** telah bersabda:
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“Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun yang Allah

bangkitkan melainkan ia mengingatkan umatnya akan

kedatangan dajjal. Aku Nabi yang akhir dan kamu umat yang
akhir pula” (Ibnu Majah).

Kami jawab: Hadits ini dha'if (lemah, tidak boleh dijadikan
dalil), karena di antara perawi-perawinya adalah seorang
Abdurrahman bin Muhammad Al-Maharibi dan seorang bernama
[smail bin Rafi"

Telah disebutkan pula tentang Ismail itu begini:
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“Ahmad, Yahya dan ulama lain mengatakan bahwa ia (Ismail)
itu dhaif. Imam Ad-Daru Quthni mengatakan bahwa Haditsnya
dibuang saja; Ibnu Adi mengatakan bahwa semua Haditsnya

mengandung keraguan” (Mizanul-I'tidal, Juz I, hal. 105).

Telah disebutkan pula tentang Abdurrahman Al-Maharibi tadi
begini:
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"“Imam ibnu Muin berkata bahwa Al-Maharibi itu adalah
meriwayatkan Hadits-hadits yang munkar dari orang-orang

Gn
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majhul. Abdullah meriwayatkan dari bapanya Imam Ahmad
bin Hanbal bahwa Al-Maharibi ini adalah memakai tadlis ..
Imam ibnu Saat mengatakan bahwa dia banyak salah (dalam
riwayat-riwayatnya itu”
(Mizanul-I'tidal, Juz II, hal. 115).

Pendek kata Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh dua orang
itu tidak boleh dijadikan dalil.

Lagi dalam Hadits ini Nabi-nabi yang mempunyai umatnya
masing-masing itulah yang diceriterakan. Nabi-nabi yang
mempunyai umat sendiri itu berarti mereka mempunyai
syari’at dan agama baru. Kalau tidak apa gunanya umat yang
baru itu? Itulah sebabnya kita lihat bahwa Musa** mempunyai umat,
akan tetapi Harun dan Yusya, Sulaiman, Daud, Zakaria dan
Yahya dll yang banyak tidak mempunyai umat, bahkan mereka
itu memimpin umat Nabi Musa®s saja. Maka Rasulullah*%
bersabda: “Aku akhir para Nabi dan kamu akhir umat”. Ini
menyatakan bahwa beliau itu menjadi akhir semua Nabi yang
mempunyai umat dan mempunyai agama yang baru. Hal ini
memang sudah diakui oleh Ahlus-Sunnah Wal-jamaah bahwa
Nabi dan Rasul yang membawa agama baru tiada lagi setelah
Rasulullah®*.

Lagi RasulullahS** bersabda:

Yz

“Aku akhir semua Nabi dan masjidku akhir semua masjid”
(Muslim).

Benarkah tidak ada masjid lagi, sesudah masjid
Rasulullah$aw?

Lagi pula telah disebutkan:
e el gle 7

"AllahS** menjadikan segala sesuatu lebih dahulu maka
sesudah itu barulah Dia menjadikan Adam akhir dari semua
makhluq” (Tafsir Al-Khazin, Jilid I1, hal. 195).

Apakah sesudah Adam®* tidak ada makhluk lagi yang
diciptakan?
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Ada orang yang berkata bahwa Rasulullah®** bersabda:
“Ana-‘aqib” artinya “aku aqib” dan aqib itu diartikan oleh Az-Zuhri
“ALLADZI LAISA BA'DAHU NABIYUN” yakni “yang tiada Nabi lagi
sesudahnya”.

Kami jawab: Memang Al-Aqib itu diartikan oleh Az-Zuhri
dengan “ALLADZI LAISA BADAHU NABIYYUN” sebagaimana telah
disebutkan oleh keterangan Uqail (dalam (Hadits Muslim, Jilid II, hal.
301). Akan tetapi maksud Az-Zuhri bukan seperti yang disangkakan
oleh kebanyakan orang, karena Az-Zuhri sendiri berkata pula bahwa
arti Al-Aqib itu ialah “ALLADZI LAISA BADAHU AHADUN” orang yang
tiada seorang pun lagi sesudahnya (Lihat Hadits Muslim, Jilid II, hal.
301 bab Asmaun-Nabi).

Sebenarnya, lahirnya seseorang pada masa yang akhir itu
bukan kelebihan, dan lahirnya seseorang pada masa dahulu itu
bukan kehinaan. Kelebihan atau kehinaan itu bergantung dengan
pangkat, kalau pangkatnya rendah orangnya rendah pula; kalau
pangkat tinggi orangnya pun mulia kapan pun ia dilahirkan.

Pangkat orang beriman itu terbagi menjadi empat, yaitu:

(1) pangkat Shaleh,

(2) pangkat Syahid,

(3) pangkat Shiddiq dan

(4) pangkat Nabi (Lihat surat An-Nisa ayat 70).

Nabi Muhammad** telah mendapatkan pangkat paling
tinggi yaitu pangkat Rasul dan Nabi.

Menurut firman AllahS** di antara para Nabi dan Rasul itu
ada pula sebagian Nabi yang mempunyai beberapa kelebihan yang
tidak ada pada Nabi lainnya:

e Je e s (e o
"Inilah rasul-rasul yang telah kami lebihkan sebagian Rasul
daripada sebagian yang lainnya"
(QS. Al-Bagarah, 2:254).

Nabi MuhammadS** adalah lebih mulia dan lebih tinggi
daripada semua Nabi dan Rasul yang lain.
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Jadi, jikalau manusia mulai dilihat menurut pangkatnya,
maka Nabi Muhammad3** adalah penghabisan manusia, tiada lagi
manusia yang lebih tinggi daripada beliau itu. Inilah arti kata Az-
Zuhri “ALLADZI LAISA BADAHU AHADUN". Bukan berarti bahwa
tiada seorang manusia lagi pun sesudah wafat beliau®** itu dan ini
jugalah artinya Khdtaman-nabiyyin.

Bukan saja arti tersebut telah dijelaskan oleh Imam Az-Zuhri
bahkan tersebut pula dalam “An-Nihayah karangan Ibnu Atsir Al-
Jazari”, arti Al-Aqib itu begini:

“Al-Aqib ialah orang yang menjadi ganti orang-orang yang
dahulu dalam kebaikan.”

Jadi, orang yang mempunyai kebaikan semua orang dahulu
itu dikatakan Al-Aqib, bukan orang yang penghabisan masanya yang
dikatakan sebagai Al-Aqib.

Ada orang berkata bahwa Rasulullah®** bersabda:
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“Bandinganku di antara Nabi-nabi adalah sebagai seorang
yang membikin satu rumah dengan baik dan sempurna, akan
tetapi ditinggalkan satu lubang bagi satu batu bata yang
belum ditaruhnya, lalu orang-orang melihat keliling rumah itu
dengan ta’ajjub dan mereka berkata: "Alangkah baiknya kalau
dipenuhi tempat batu bata itu, maka (kata Rasulullah) adalah
aku di antara Nabi-nabi itu sebagai pemenuh lubang batu bata
itu” (Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya, At-Turmudzi, dari
Ubai, Ahmad bin Hanbal, Al-Bukhari, Muslim dan At-Turmudzi
dari Jabir; Ahmad bin Hanbal, Al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah; Ahmad bin Hanbal dan Muslim dari Abu Sa’id serta

Kanzul-Ummal, Juz X1/ 31981)

Hadits ini menyatakan bahwa tiada Nabi lagi sesudah Nabi
Muhammad®**,
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Kami jawab: Hadits ini sekali-kali tidak menunjukkan bahwa
tiada lagi Nabi sesudah Muhammad®**. Hadis ini menerangkan
perbandingan Nabi-nabiyangterdahulu dengan Nabi Muhammad3*,
karena dalam Hadits yang lain telah disebutkan:

B 5 iV g s

Yakni, “permisalanku dengan Nabi-nabi yang sebelumku
begitu kata beliau. Jadi, maksudnya bahwa ajaran Nabi-nabi
terdahulu itu belum sempurna, maka ajaran beliau yang sempurna
itu telah memenuhi kekurangan itu, sehingga tiada lagi kekurangan
apa-apa pun dalam ajaran Islam. Oleh sebab itu ajaran (syari’at)
baru tidak perlu lagi. Adapun Nabi-nabi yang menjalankan dan
memajukan pelajaran Islam itu, maka sudah diakui akan datang di
akhir zaman yaitu Isa** yang berpangkat Nabi dan Rasul juga.

”

Berkenaan dengan Hadits ini telah disebutkan dalam (Fathul-
Bari, Jilid VI, hal. 407) begini:
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"Tempat batu bata yang telah disebutkan itu ialah sendi rumah

itu, jadi kalau batu (Nabi Muhammad) itu tidak diletakkan,

tentu rumah itu roboh". Dengan pengertian demikianlah
berhasil maksud perumpamaan itu.

Keterangan ini menyatakan bahwa Nabi Muhammad®*™
adalah sebagai batu yang mempertahankan, bahkan menguatkan
rumabh itu. Kalau beliaus** tidak diutus oleh Allah5** maka melihat
keadaan kitab para Nabi yang terdahulu yang sudah diubah-ubah
dan mendengar ceritera-ceritera yang tersiar berkenaan dengan
mereka itu tak ada orang berakal yang suka mempercayainya. Nabi
suci Muhammad®*" itulah yang sudah menyatakan kebenaran
semua Nabi itu dan beliau®**-lah yang membersihkan nama mereka
dari semua tuduhan-tuduhan kotor.

Pendek kata, Hadits ini tidak mnyebutkan bahwa tidak ada
Nabi lagi sesudah beliau®**, Hadits ini hanya menerangkan gunanya
beliau®** diutus oleh Allah5**.

Sudah tersebut lagi dalam (Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal.
271) begini:
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Ulama Islam menerangkan Tafsir Khdtaman-nabiyyin itu

dengan “LABNAH” artinya: "batu bata yang menyempurnakan

istana", maka artinya Khdtaman-nabiyyin ialah: “Nabi yang
telah mendapatkan Kenabian yang sempurna’.

Alangkah jelas keterangan tentang Hadits “LABNAH” dan
“KHATAMAN-NABIYYIN” ini. Jadi perlu kita ketahui bahwa Hadits itu
menyatakan perbandingan antara Nabi Muhammad®>** dengan Nabi-
nabi yang lain, yaitu beliau®*" itulah yang memenuhi kekurangan
Nabi-nabi, seperti batu bata itu memenuhi kekurangan istana yang
bagus itu.

Kalau Sayyidina Muhammad®** tidak diutus tentu dunia
merasa bahwa masih ada kekurangan dalam pelajaran agama, akan
tetapi oleh karena kedatangan beliaus#* itu, maka kebagusannya sudah
sempurna dan tidak ada kekurangan apa-apa lagi.

Ada orang berkata bahwa Rasulullah®*" bersifat AL-MUQFI
yang berarti “Penghabisan’”.

Kami jawab: Tidak disebutkan bahwa beliaus** itu
“Penghabisan” bagi siapa? Tuan-tuan mengatakan bagi semua Nabi
sedang tuan-tuan percaya pula Nabi Isa®* akan datang.

Kami mengatakan bahwa beliaus*" itu “Penghabisan” bagi
semua manusia dalam hal derajat, sedang kami tidak mengecualikan
seorang pun dari arti itu. Jadi menurut faham kami, beliau sudah
mendapatkan derajat yang paling tinggi sehingga tiada seorang
manusia pun yang dapat mengejar beliau dalam hal ketinggian
derajat itu. Faham ini adalah berhubungan dengan arti AL-MUQFI
yang tuan-tuan sebutkan itu.

Adapun arti AL-MUQFI yang sebenarnya itu telah disebutkan
dalam AL-MUN]JID begini:
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Apabila dikatakan “RAJULUN MUQFI atau MUQFA BIHI, maka
artinya orang yang dilebihkan kehormatannya.
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Telah disebutkan lagi berhubungan dengan Hadits itu begini:

“AL-MUQFI ialah yang menjadi ikutan bagi semua Nabi”
(Ikmalul-Tkmal, Syarah Muslim, Jilid VI, hal. 143)

Arti ini tepat dan jelas. Jadi, Hadits itu pun tidak menunjukkan
bahwa tidak akan datang sembarang Nabi sesudah Nabi kita
MuhammadS3* itu.

Ada satu Hadits lagi yang dikemukakan oleh sebagian orang
sebagai dalil bahwa tidak ada sembarang Nabi lagi sesudah Nabi
Muhammad3** yaitu:
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“Rasulullah®™™ pergi ke negeri Tabuk dan meninggalkan
baginda Ali, maka Ali berkata: Mengapa saya ditinggalkan
untuk menjaga anak-anak dan perempuan (di Madinah),
sabda Rasulullah: Tidakkah engkau suka wahai Ali! Engkau
menjadi penggantiku sebagaimana Harun menjadi pengganti
Musa, akan tetapi tidak ada sembarang Nabi sesudahku”
(Al-Bukhari)

Kami jawab: Hadits ini tidak bersangkut-paut dengan wafat
Nabi Muhammad®** dan tidak pula dengan adanya Nabi di umat
[slam atau tidaknya, bahkan Hadits ini menerangkan bahwa
tatkala Nabi kita hendak pergi ke negeri Tabuk, maka beliau
telah menyuruh baginda Ali tinggal di Madinah sebagai pengganti
beliau. Ali berkata : Wahai Rasulullah! Saya pun mau ikut berperang,
saya tidak senang berada di antara anak-anak dan perempuan-
perempuan di Madinah ini.

Mendengar perkataan itu, Rasulullah’** bersabda bahwa
tatkala Nabi Musa pergi ke gunung Thur maka Nabi Harun®* menjadi
penggantinya di belakang. Apakah engkau wahai Ali! tidakkah
suka menjadi penggantiku seperti Nabi Harun menjadi pengganti
Musa®*?
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Oleh karena tatkala Harun menjadi pengganti Nabi Musa
itu sendiri berpangkat Nabi dan Rasul pula, maka amat boleh jadi
karena sabda Nabi kepada Ali itu sebagian orang salah faham
dan memandang pula Ali itu sebagai Nabi seperti Harun. Untuk
menghilangkan keraguan itulah Nabi Muhammad®** bersabda
bahwa engkau bukan Nabi seperti Harun?s.

Sudah jelas bahwa maksud Hadits itu bukanlah menafikan
adanya Nabi sesudah wafatnya Nabi Muhammad>s**, karena Hadits
ini tidak berhubungan sedikit saja dengan hidup atau matinya Nabi
kita. Hadits ini hanya menjelaskan bahwa Hadhrat Ali yang menjadi
pengganti Nabi kita di Madinah itu tidak berpangkat Nabi seperti
Nabi Harun yang menjadi pengganti Nabi Musa®* di masa dahulu.
Begitu jugalah keadaan orang-orang lain yang ditetapkan oleh Nabi
sebagai penggantinya apabila beliau pergi ke mana-mana.

Walhasil, ayat Khdtaman-nabiyyin dan Hadits LA NABIYYA
BA'DIY dan lain-lainnya menyatakan tidak ada seorang Nabi pun
yang akan membawa agama baru sesudah Rasulullah%** sampai
Hari Qiamat. Hadhrat Ahmad®* pun telah bersabda:
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“Tidak ada agama yang kita boleh ikuti terkecuali Islam dan

tidak ada kitab yang kita boleh pakai terkecuali Kitabullah

Al-Quranul-Majid dan tidak ada Nabi yang kita boleh ikuti

Sunnahnya terkecuali Muhammad Khdtaman-Nabiyyin itu”
(Anjami Atham, hal. 143).

Maka, Ahmadiyah beriman bahwa Nabi Muhammad’** itu
Khdtamun-Nabiyyin dan Hadits Nabi “LA NABIYYA BADIY” itu
benar, akan tetapi ayat dan Hadits ini menunjukkan bahwa tidak
ada sesudah Rasulullah** seorang pun Nabi yang akan membawa
agama baru. Adapun Nabi pengikut, maka menurut pengakuan
semua Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah bukan saja boleh datang,
bahkan sudah pasti akan datang di Akhir Zaman, yaitu Nabi Isa Al-
Masih yang dijanjikan.

Pengakuan inilah yag sesuai dengan ayat-ayat Al-Quranul-
Majid dan Hadits-hadits yang shahih dan pengakuan inilah yang
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dibenarkan oleh para Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah.

Disini saya hendak menyebutkan pula bahwa orang-orang
Yahudi dahulu juga mengakui bahwa tidak akan ada seorang Nabi
pun sesudah Nabi Musa?®*. Telah disebutkan :
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"Orang-orang Yahudi berkata bahwa tidak ada Nabi lagi
sesudah Nabi Musa" (Tafsir Kabir, Juz V, hal. 410).

Jadi, mereka yakin bahwa Nabi Musa®* kesudahan para Nabi.

Pada saya ada sebuah kitab yang bernama “KHATAMUN-
NABIYYIN”. Kitab itu dikarang oleh seorang Paderi “BUTAMIL”
namanya. Telah disebutkan dalam kitab itu bahwa kesudahan
segala Nabi ialah Isa, tidak ada Nabi lagi sesudahnya, karena beliau
sendiri berkata dalam Injil bahwa banyak Nabi palsu akan datang.
Nabi-nabi yang benar sudah habis, hanya sampai Nabi Yahya saja.
Jadi Nabi Isa itu adalah penyudah dan penutup pintu Kenabian,
tiada Nabi yang benar sesudah beliau katanya.

Kedatangan Nabi Besar Muhammad®*** sudah menyatakan
kesalahan kaum Yahudi dan Kristiani, maka hendaknya orang-orang
Islam jangan mengikuti langkah orang-orang Yahudi dan Kristiani
itu.
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4. ADANYA WAHYU LAGI

Kalamullah dan wahyu-Nya itu adalah rahmat bagi manusia.
Oleh karena itulah ia dikatakan ruh (jiwa) dalam Al-Quranul-
Majid. Wahyu itu mengandung peraturan-peraturan hidup bagi
manusia (syari’at), mengandung tanda-tanda kekuasaan Allah5"t,
mengandung kabar suka bagi orang-orang mukmin, mengandung
bermacam-macam ilmu pengetahuan yang tidak dapat diketahui
dengan jalan lain. Jadi, kalau manusia itu menghargai wahyu
Allah%** itu tentu hidupnya selamat, mempunyai keyakinan, akan
merasa gembira dan akan mendapat ilmu pengetahuan yang luar
biasa. Apalagi wahyu itulah yang menghubungkan manusia dengan
Tuhannya.

Jadi, wahyu dan Kalamullah itu sangat berguna bagi manusia
di dunia dan di akhirat. Akan tetapi sayang sekali kebanyakan
orang Islam di masa sekarang mengira bahwa tidak ada wahyu
lagi sesudah Nabi Muhammad’** dan sifat Allah>“* “MUTAKALLIM”
(Yang Maha Berbicara) itu tidak berlaku lagi. Ahmadiyah tidak
setuju dengan pendapat mereka itu. Sebagaimana para Imam
Ahlus-sunnah Wal-Jamaah telah menjelaskannya. Ahmadiyah juga
berkeyakinan bahwa pintu wahyu Allah senantiasa terbuka bagi
wali-wali Allah, akan tetapi oleh karena agama Islam itu sempurna
lagi dijaga oleh Allah Ta’ala, maka wahyu yang mengandung syari’at
baru atau wahyu yang menyalahi Al-Quranul-Majid tidak akan
diturunkan lagi. Oleh karena hal ini penting, maka saya juga hendak
menjelaskan lagi dengan agak panjang.

5. APA ARTI WAHYU DAN ILHAM

Sudah tersebut dalam Kitabus-Syifa’ karangan Qadhi Iyadh Al-
Yahshabiy, Juz I, hal 191 itu begini:
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“Adapun kata wahyu itu berarti “Lekas atau cepat” oleh karena
Nabi menerima apa yang datang dari Allah itu dengan lekas
atau cepat, maka dinamakan wahyu dan bermacam-macam
ilham dinamakan wahyu karena ia serupa dengan wahyu
kepada Nabi. “Menulis” itu juga dinamakan wahyu karena
tangan orang yang menulis itu bergerak dengan cepat ... ada
orang berkata bahwa sebenarnya arti wahyu itu “SEMBUNYI”
dan “MENYEMBUNYIKAN” maka oleh karena itu beberapa
macam ilham dinamakan wahyu pula”
(Kitabus-Syifa’ karangan Qadhi Iyadh Al-Yahshbiy,
Juz I, hal 191).

Keterangan ini menjelaskan bahwa:

(a) Arti wahyu itu lekas dan sembunyi.

(b) Apayang datang dari Allah3"* kepada para Nabi itu datangnya
dengan lekas (cepat) dan sembunyi, maka dariitu ia dinamakan
wahyu.

(c) Ilham-ilham juga dinamakan wahyu karena keadaannya serupa
dengan wahyu. Telah disebutkan dalam kitab Al-Mufradat
karangan Imam Ar-Raghib Al-Ashfahani demikian:
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“Kalimat-kalimat Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan
para wali-Nya itu dikatakan wahyu.”

Sebagian orang menyangka bahwa hanya Nabi saja yang
mendapatkan wahyu, persangkaan itu adalah salah, karena
berlawanan dengan keterangan-keterangan Al-Quranul-Majid
dan keterangan-keterangan para wali, begitu juga salah orang
yang mengatakan bahwa ilham itu bukan wahyu atau ilham lain
dan wahyu lain. Perhatikanlah keterangan-keterangan berkenaan
dengan wahyu kepada para wali:

(1) Allah Ta’ala telah mewahyukan kepada para murid Nabi Isa®*,
firmannya:
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Ingatlah tatkala Aku telah mewahyukan kepada Hawari (para
murid Nabi Isa) (QS. Al-Maidah, 5:112).
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(2) AllahS** telah mewahyukan kepada ibu Nabi Musa®s:
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“Kami telah mewahyukan kepada ibu Musa”

(QS. Al-Qashash, 28:7).

(3) Allah*** telah mewahyukan kepada Maryam, ibu Nabi Isa *
dengan perantaraan malaikat Jibril. Allah5** berfirman:
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“Maka, Kami (Allah) telah mengutus kepada Maryam malaikat
Kami (Jibril), maka dia telah jadi serupa dengan seorang laki-
lakiyang sempurna. Kata Maryam kepadanya: Saya berlindung
kepada Allah dari engkau (jauhilah saya), jika engkau memang
seorang yang bertaqwa. Katanya: Saya adalah utusan Tuhan
engkau, wahai Maryam! Supaya saya memberi kabar suka
kepada engkau berkenaan dengan anugerah Tuhan kepada
engkau berupa seorang anak yang suci. Maryam menjawab:
Bagaimana saya dapat seorang anak, sedang seorang laki-laki
belum pernah menyentuh saya dan bukan pula saya seorang
perempuan yang hina. Jibril menjawab: Memang benar yang
demikian, akan tetapi Tuhan engkau berfirman: Perkara itu
mudah bagi-Ku agar Kami menjadikan anak itu sebagai tanda
untuk manusia dan rahmat dari Kami, dan perkara itu sudah

diputuskan” (QS. Maryam, 19:17-21).

Ayat ini menerangkan bahwa Maryam, seorang yang bukan
Nabi itu:

a. Telah mendapatkan wahyu.
b. Wahyu tersebut diturunkan dengan perantaraan Jibril.

c. Waktu wahyu itu diturunkan, Jibril telah dilihat Maryam.
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Tiga ayat yang telah disebutkan ini menyatakan bahwa
murid-murid Nabi [sa** dan ibu Nabi Musa** serta Maryam itu telah
mendapatkan wahyu dari Allah%**, sedangkan semuanya itu bukan
Nabi dan bukan pula Rasul.

Kita telah mengetahui bahwa para wali pada umat yang dahulu
juga telah mendapatkan wahyu. Kalau kita mengatakan bahwa
wahyu tidak ada lagi sesudah Nabi Muhammad®**, maka berarti
kita mengakui pula bahwa tidak ada lagi di dalam umat Muhammad
seorang wali pun yang seperti para murid Nabi Isa®* atau seperti ibu
Nabi Musa atau seperti Maryam. Dan tentu kita akan mengakui pula
bahwa umat Muhammad itu bukan “SEBAIK-BAIK UMAT”, bahkan
sebaliknya, “SERENDAH-RENDAH UMAT”, karena AllahS“* tidak
suka bercakap-cakap lagi dengan orang-orang Islam.

Memang Al-Quranul-Majid di tangan umat Islam, akan tetapi
murid-murid Nabi Isa®** dan Siti Maryam juga mempunyai Taurat
dan mendapatkan wahyu, mengapa orang-orang Islam tidak boleh
mendapatkan wahyu?

Sebenarnya orang-orang Islam yang ragu tentang adanya
wahyu sesudah Nabi Muhammad®** itu belum begitu mengetahui
keadaan para Wali Allah di umat Islam dan belum memperhatikan
keterangan-keterangan mereka berkenaan dengan wahyu.

Hampir semua wali yang telah mengarang kitab dan telah
membahas tentang ilham dan wahyu itu sudah menjelaskan dengan
tidak ragu-ragu lagi bahwa wahyu yang tidak mengandung syari’at
baru boleh turun kepada para wali di umat ini.

1. Hadhrat Ibnu Arabi Pemimpin para wali di masanya, telah
menerangkan cara-cara turunnya wahyu itu demikian:
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“Segala macam wahyu yang tersebut ini telah ada pula pada
para wali, sedang wahyu-wahyu yang dikhususkan untuk Nabi,

bukan wali ialah wahyu yang mengandung syari’at baru”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Jilid I1, hal. 236).
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Keterangan ini menyatakan bahwa wahyu yang diperuntukkan
bagi seorang Nabi saja (dan tidak boleh para wali mendapatkan itu)
ialah wahyu yang mengandung syari’at baru. Oleh karena itu wahyu
yang mengandung syari’at baru dikatakan “WAHYU NUBUWWAT”
atau “WAHYU TASYRI”.

Adapun wahyu yang tidak mengandung syari’at baru, sama-
sama dapat turun kepada wali atau Nabi, wahyu demikian itu
dinamakan "Wahyu Ilham". Menurut keterangan inilah para wali
telah menjelaskan bahwa “WAHYU NUBUWWAT atau WAHYU
TASYRI” tiada diturunkan lagi sesudah Nabi Muhammad** akan
tetapi wahyu ilham tetap ada.

2. Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis:
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“Ketahuilah bahwa tidak akan datang bagi kami khabar dari
Allah*"* bahwa ada lagi wahyu yang mengandung syari’at
sesudah Rasulullah®+*, Sesungguhnya bagi kami hanyalah
wahyu ilham”
(Al-Yawagqitu Wal-Jawahir, Jilid 11, hal. 84).

Menurut keterangan ini wahyu yang tidak mengandung
syari'at baru dinamakan wahyu-wahyu ilham dan wahyu ilham
itu tetap ada sampai hari Qiamat. Dan inilah yang dinamakan "AL-
MUBASYSYIRAT", karena wahyu ini mengandung bermacam-macam
kabar dari AllahSw*,

3. Telah disebutkan lagi:

3 ‘%Dr-*"jwi 7 B Je 0, \Jﬁ‘ L S5 ) )
Lo ol A0 o 5 O

“Ketahuilah bahwa sebagian ulama tidak percaya turunnya
malaikat Jibril ke dalam hati orang yang bukan Nabi, karena
ulama itu tidak merasakan hal itu, padahal sebenarnya
malaikat turun (dengan wahyu), akan tetapi dengan syari’at

Nabi Muhammad®*** saja, bukan dengan syari’at baru”
(Tafsir Ruhul-Ma’ani, Jilid VI1, hal. 326).

,m
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4. Hadhrat Sayyid Abdul Qadir Al-Jailani berkata dalam kitabnya:
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“Kalau engkau berbakti kepada Allah***, maka engkau akan
diberi nur-nur, rahasia-rahasia dan ilmu-ilmu yang ajaib serta
derajat engkau akan didebatkan dan engkau akan berkata-
kata dengan Allah>**”
(Futuhul-Ghaib, Maqalah 26)

Pendek kata, pintu wahyu masih terbuka, hanya Wahyu
Nubuwwat (wahyu yang mengandung syari’at baru) itu tidak akan
turun lagi. Inilah pengakuan para waliyullah dari Ahlus-sunnah
Wal-Jamaah dan ini jugalah pengakuan Ahmadiyah.

6. WAHYU KEPADA PARA WALI

Boleh jadi ada orang berkata: Adakah wahyu yang sudah
diturunkan sesudah Nabi Muhammad®>** kepada para wali di umat
[slam ini?

Kami jawab: Ada. Misalnya:

a. Tatkala Sayyidina Muhammad>** wafat, para sahabat beliaus**
berselisih. Apakah beliau dimandikan bersama pakaiannya atau
pakaian beliau dibuka lebih dulu, baru dimandikan? Perselisihan
ini diputuskan dengan wahyu yang diturunkan kepada para
sahabat itu, bunyinya:
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“Mandikanlah Rasulullah®*" itu bersama pakaian-pakaiannya”

(Al-Baihaqi dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Tarikhul-Kamil,
Jilid 11, hal. 16 dan Misykat, babul-Karamat, hal. 545)

Kalau pintu wahyu sudah tertutup, dari mana datangnya
wahyu itu?

b. Hadhrat Umar™ mendapatkan wahyu pula. Telah disebutkan
sebagai berikut:
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“Hadhrat Umar berkata: Saya melihat Tuhanku dalam mimpi,
lalu Dia berfirman: “Wahai, Ibnul-Khaththab, mintalah kepada-
Ku apa yang engkau sukai” Saya diam, kata Umar, maka Dia
berfirman sekali lagi, kata-Nya: “Wahai, Ibnul-Khaththab! Aku
mengemukakan kepada engkau kerajaan jasmani dan ruhani
dan aku berkata kepada engkau: Mintalah apa yang engkau
sukai, akan tetapi engkau diam saja”. Lalu, saya berkata, kata
Umar: “Wahai Tuhanku! Engkau telah memuliakan para Nabi
dengan kitab-kitab yang telah Engkau turunkan kepada mereka,
maka muliakanlah saya dengan perkataan (wahyu) Engkau
tanpa perantara, Dia berfirman: “Wahai Ibnul-Khaththab!
Siapa saja membalas dengan kebaikan kepada orang yang
telah berbuat jahat, maka ia telah berterima kasih kepada-
Ku dengan sebenar-benarnya, dan siapa saja yang membalas
dengan kejahatan kepada orang yang berbuat baik kepadanya,
maka ia telah menukar nikmat-Ku dengan kekufuran”
(Nuzhatul-Majalis, Jilid I, hal. 107, babul-hilmi wash-shfhi).

Perhatikanlah wahyu yang panjang kepada Hadhrat Umar bin
Khaththab™ ini! Dari manakah datangnya wahyu ini kalau pintunya
sudah ditutup?

c. Hadhrat Imam Asy-Syafi’i telah mendapat wahyu pula. Telah
disebutkan sebagai berikut:
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"Imam Syafi’i telah melihat Allah®"* dalam mimpi sedang
Imam itu berdiri di hadapan-Nya, maka AllahS** berfirman
kepadanya: “Wahai Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, tetaplah
engkau pada agama Nabi Muhammads** dan janganlah
sekali-kali engkau tergelincir darinya, kalau engkau tergelincir
maka engkau pun akan sesat dan akan menyesatkan pula
orang-orang lain. Bukankah engkau Imam orang-orang Islam
ini"? Janganlah engkau takut akan raja (yang ada sekarang)
ini bacalah ayat:

G b B ) 28 YOET gl 3 Was )
Artinya: “Sesungguhnya telah Kami pasangkan belenggu
sekeliling leher mereka sampai dagu mereka, maka mereka

tertengadah”.
Berkata Imam Syafi’i: “Tatkala saya bangun, saya sedang
membaca ayat itu dengan berkat pelajaran Allahs"*’.

(Al-Mathalibul-Jamaliyah, Cetakan Mesir,
tahun 1344 Hijriyah, hal. 23).

Wahyu ini dari AllahS*t-kah atau dari setan? Kalau dari
AllahS*t, tentu diakui pula bahwa wahyu masih ada lagi sesudah
Nabi Muhammad®**.

d. Perhatikanlah wahyu yang diturunkan kepada Hadhrat Imam
Ahmad bin Hanbal™, kata beliau:

G 3 a0 b et 5T g SeE 1 O e
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“Pada malam itu saya melihat seorang yang berkata: Wahai

Ahmad bersukacitalah engkau, Allah*“* telah mengampuni

engkau karena engkau sudah memakai sunnah Nabi dan

Allah®** telah menjadikan engkau Imam, engkau akan diikuti!

Saya bertanya kepadanya, kata Ahmad bin Hanbal: “Siapakah
engkau?? Aku Jibril’, katanya.

Wahyu ini dibawa oleh Jibril untuk disampaikan kepada
Hadhrat Ahmad bin Hambal, masih maukah dikatakan lagi bahwa
tiada wahyu lagi sesudah Nabi Muhammad>2*?

e. Ada lagi wahyu yang diturunkan kepada Hadhrat Muhyiddin
Ibnu Arabi, beliau berkata:
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“Tatkala saya berkata begitu, maka diturunkan wahyu kepada
saya, bunyinya: " (4)) 4t &1 5", yakni katakanlah bahwasanya
kami telah beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, dan anak cucunya dan apa yang
diberikan oleh Allah kepada Musa dan Isa dan kepada para
Nabi yang lainnya. Kami tidak membeda-bedakan (dalam hal
keimanan) seorang pun dari mereka, sedang kami tunduk
kepada-Nya”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Jilid 111, hal. 35).

Cobalah perhatikan, ayat Al-Quran yang panjang telah
diwahyukan kepada beliau. Apakah wahyu ini benar atau palsu.
Kalau benar dan memang benar, bagaimanakah boleh dikatakan
bahwa pintu wahyu itu sudah ditutup?

Selain dari mereka itu, Hadhrat Asy-Syibli, Abu Bakar Al-
Ajri, Abu Yazid Al-Basthani, Ahmad bin Khadhrawi, Yahya bin
Said Al-Qathani, Ali bin Al-Muwaffiq, Basyar Al-Hafi, Ibrahim bin
Adham, Dzannun Al-Mishri dan wali-wali lainnya mendapat wahyu
dari AllahS“t. Apa semua orang ini berdusta? Apa wahyu yang
diturunkan kepada mereka bukan berasal dari Tuhan? Maka, orang
yang mengatakan bahwa wahyu tidak akan turun lagi sesudah Nabi
Muhammad®** itu adalah salah. Hanya wahyu yang berlawanan
dengan agama Islam itu tidak akan turun lagi.

7. APA KATA HADHRAT MIRZA GHULAM AHMAD?*

Ada orang berkata bahwa Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?**
sendiri sudah menulis:
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“Cukuplah kemegahan buat kamu wahai orang-orang Arab!
Allah telah mulai menurunkan wahyu-Nya kepada Adam dan
telah menyudahinya kepada seorang Nabi (Muhammad) yang
berasal dari antara kamu dan negeri kamu”
(At-Tabligh, hal. 344).

Kami jawab: Kalau dibaca hanya sepotong kata ini saja, tentu
disangka bahwa Hadhrat Ahmad** menyatakan bahwa wahyu telah
putus sama sekali sesudah Muhammad®", akan tetapi sebenarnya
bukan begitu, karena beliau sendiri bersabda dalam kitab itu juga:

G st B o gl Sy o F 181 L

“Tatkala saya sudah kuat dan sudah berumur 40 tahun, maka
sampailah kepada saya wahyu dari Allah”
(At-Tabligh, hal. 548).

Sabdanya lagi:
g2 b33l
“Maka Tuhan Allah telah mewahyukan kepada saya perkara
yang luar biasa” (At-Tabligh, hal. 382).

Sabdanya yang tersebut dalam kitab Taudhihul-Maram
itu lebih jelas lagi, sehingga sabda itu dapat menjauhkan segala
keraguan dan syubhat, beliau bersabda:
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“Hadits  (LAM  YABQA  MINAN-NUBUWWATI  ILLAL-
MUBASYSYIRAT) itu menunjukkan bahwa Kenabian yang
sempurna yang mengandung wahyu syari‘at baru itu memang
sudah putus, akan tetapi Kenabian yang tidak mengandung
syari’at, melainkan AL-MUBASYSYIRAT saja itu tetap ada
sampai hari Qiamat, tidak akan putus selama-lamanya”
(At-Tabligh, hal. 14).

Dalam keterangan ini juga, beliau telah menjelaskan apakah
yang dimaksud dengan AL-MUBASYSYIRAT itu, kata beliau:
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“Mubasysyirat adalah mimpi-mimpi yang baik/benar, kasyaf-

kasyaf yang baik, dan wahyu yang turun kepada para wali

dan nur yang nyata bagi hati orang-orang (para wali) yang
disakiti manusia.”

Keterangan beliau ini menjelaskan bahwa:

1) Kenabian yang mengandung syari’at baru itu telah
diputus.

2) Kenabian yang mengandung al-mubasysyirat saja tidak
diputus dan tidak akan diputus selama-lamanya.

3) Al-Mubasysyirat itu ialah bermacam-macam mimpi yang
benar/baik, kasyaf yang benar/baik dan wahyu-wahyu
ilham (yang tidak boleh mengandung syari’at).

4) Wahyu itu telah diturunkan juga kepada para wali di umat
ini.

Jadi, dimana-mana beliau bersabda: “QAD IN-QATHAAL-
WAHYU” (wahyu telah terputus) atau wahyu Kenabian (Wahyu
Nubuwwat) tidak ada lagi itu artinya: wahyu mengandung syari’at
baru tidak ada lagi, bukan sembarang wahyu telah diputus.

Hadhrat Muhyiddin ibnu Arabi berkata:
iV plads 1 550 ia

“Wahyu itu adalah rezeki bagi kami (para wali) dan bagi para
Nabi” (Al-Yawaqitu wal-Jawahir, Jilid 11, hal. 27).

Di sini, perlu dijelaskan sekali lagi bahwa oleh karena wahyu
yang mengandung syari’at baru hanya diturunkan kepada para
Nabi saja, maka wahyu dinamakan “WAHYUN-NUBUWWAH” atau
“WAHYUT-TASYRI”.

Adapun wahyu yang tidak mengandung syari’at baru,
sekalipun diturunkan kepada Nabi atau wali dinamakan dengan
“ILHAM’ atau “WAHYU MUBASYSYIRAT” dan lain-lain menurut
ketetapan ulama masing-masing.
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8. KETERANGAN HADITS

Marilah sekarang kita memeriksa tentang ada atau tidaknya
wahyu itu menurut Hadits-hadits Nabi kita Muhammad®$a*:

1) Menurut keterangan Hadits Shahih Muslim “Nabi Isa” yang
akan datang itu akan mendapatkan wahyu dari Allah**, telah
disebutkan demikian:

e J A #53)
"Allah akan mewahyukan kepada Nabi Isa"
(Muslim, Juz 11, fasal Dzikrud-Dajjal).

Hadits ini ini juga disebutkan dalam Ibnu Majah. Apakah
Hadits ini dusta? Kalau Hadits ini tidak dusta, maka menurut sabda
Nabi Muhammad®** sendiri masih ada wahyu lagi sesudah beliau.

Tatkala Syekh Ibnu Hajar Al-Haitsani ditanya tentang wahyu
kepada Isa** di Akhir Zaman, beliau berfatwa:
oy hi e § K s ps ) £ 8
“Ya, akan diwahyukan kepada Isa dengan wahyu hakiki
sebagaimana telah disebutkan Hadits Nabi dalam kitab Hadits

Muslim dan lain-lainnya”
(Al-Fatawal-Haditsiyah, hal. 155).

Dan di sana juga, telah disebutkan lagi:
Jue olad e 12301 85,
“Bahwa wahyu itu akan sampai (kepada Isa) dengan lidah
malaikat Jibril.”

Hadhrat Imam Jalaluddin As-Sayuthi telah menulis dalam
kitabnya: “AL-I’LAM” dengan nyata-nyata begini:

“Dan sungguh sesudah turunnya Isa, wahyu hakiki akan
diwahyukan oleh Allah kepadanya dengan perantaraan Jibril.”

Dua keterangan ini menyatakan bahwa Nabi Isa akan
mendapat wahyu hakiki yang akan disampaikan oleh Jibril
kepadanya nanti.
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Hadhrat Imam Abdul Wahhab Sya’rani bersabda:
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“Pada akhir zaman akan diwahyukan kepada Sayyid Isa®s
menurut syari’at Muhammad*** dengan perantaraan Jibril”
(Al-Mizan, Juz I, hal. 46).

Segala keterangan ini menjelaskan bahwa Hadits yang
menerangkan turunnya wahyu kepada Nabi Isa** adalah shahih dan
dibenarkan oleh para imam Ahlis-Sunnah wal-Jamaah, akan tetapi
para Imam itu telah menjelaskan bahwa wahyu yang akan turun
nanti tidak akan mengandung syari’at baru.

Ada sebagian orang berkata bahwa Rasulullah®*"
bersabda: “LA WAHYA BA'DIY” artinya “tiada sembarang wahyu lagi
sesudahku”.

Kami jawab: Hadits ini tidak shahih, bahkan batil. Imam Ibnu
Hajar Al-Haitsami bersabda:
dbb s 459 75

“Hadits “tiada sembarang wahyu lagi sesudahku itu” adalah

batil” (Al-Fatawal-Haditsiyah, hal. 155).
Allamah Nawwab Shidiq Hasan Khan berkata:

S e Y
Hadis “LA WAHYU BA'DIY” tiada asalnya (tidak benar)
(Igtirabus-Sa’ah, hal. 162).

2) Ada orang berkata bahwa Rasulullah®*" bersabda:
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“Tiada tinggal lagi dari Kenabian, melainkan Al-Mubasysyirat (kabar-
kabar suka), sahabat bertanya: Apakah hakikat Mubasysyirat itu? Beliau
menjawab: Ialah mimpi yang baik” (Al-Bukhari).

Jadi, mimpi-mimpi saja ada lagi, bukan wahyu.
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Kami jawab:

Sudah dijelaskan dalam beberapa keterangan yang telah
lalu bahwa mimpi-mimpi yang baik termasuk bagian wahyu, maka
Hadits itu bukan menutup pintu wahyu, bahkan menegaskan adanya
wahyu lagi sesudah Rasulullah32*, Allamah As-Sandi menulis:
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“Ra’ya shallhah (mimpi yang baik) itu adalah termasuk
bagian wahyu” (Hasyiyah Al-Bukhari, Jilid I, hal 3).

Syeh Ahmad Syah Waliyullah Al-Muhaddats Ad-Dahlawi
menulis:

°
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“Ru’ya Shalihah ini adalah satu cabang dari Kenabian karena
itu adalah satu pemberian gaib dan satu karunia dari Al-

Haqq (Allah) kepada manusia dan ialah asal Kenabian”
(Al-Hujjatul-Balighah, Juz 11, hal. 149, Mesir)

Allamah Ibnul-Qayyim menulis berkenaan dengan ru’ya
shalihah itu:
Frily
“Ru’ya shalihah itu adalah semacam dari beberapa wahyu”
(I'lamul-Muwaqqi’in, Juz I, hal. 228).

Saya telah menjelaskan dalam buku ini bahwa arti Nabi ialah:

(1) Orang yang mendapat kabar gaib dari Allah;
(2) Kabar-kabar gaib yang penting dan baik;
(3) Allah Ta’ala memberi kepadanya nama Nabi.

Sebab ada juga di antara Nabi itu yang mendapat syari’at baru,
maka Rasulullah3** bersabda:

L3 Y 55 5 3
“Yakni tidak tinggal lagi dari Kenabian itu, melainkan AL-
MUBASYSYIRAT”
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Jadi, Kenabian yang mengandung syari’at baru itu tiada lagi.
Ada pun Kenabian yang mengandung kabar-kabar suka dan kabar-
kabar duka itu masih tetap ada.

Rasulullah®*" bersabda berkenaan dengan ru’ya shalihah
(mimpi yang baik) itu begini:
30 e i cpily e L 2% L) 3
"Ru’ya shalihah itu adalah seperempat puluh enam bagian
dari Kenabian" (Al-Bukhari dan Muslim).

Apa maksud seper empat puluh enam bagian dari Kenabian?
Sebagai jawabannya, Ibnul-Qayyim berkata:
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“Tatkala mula-mula Nabi Muhammad>*" menjadi Nabi, mulai
beliau mendapatkan mimpi-mimpi, maka beliau itu tiada
pernah melihat suatu mimpi pun melainkan itu sempurna
seperti terbitnya Shubuh. Dikatakan bahwa masa mendapatkan
mimpi-mimpi itu adalah enam bulan, sedang masa Kenabian
beliau itu semuanya 23 tahun lamanya. Maka sudah tentu
masa mimpi itu 1/46 (seper empat puluh enam) dari masa
Kenabian itu” (Zadul-Ma’ad, Jilid I, hal. 20).

Keterangan seperti ini sudah diterangkan pula oleh Abdul
Wahhab Asy-Sya'rani dalam kitabnya bernama Al-Yawagqitu Wal-
Jawahir,Juz1, hal. 131 dengan beberapa keterangan ini dapatlah kita
mengetahui bahwa ru’ya shalihah itu sebagian dari Kenabian dan
mimpi-mimpi yang shalihah adalah wahyu juga dari Allah5**. Jadi,
orang yang mengatakan bahwa pintu Kenabian atau wahyu tertutup
mati itu disalahkan oleh Hadits ini sendiri, lagi pula orang-orang ini
sendiri mengakukan bahwa AL-MUBASYSYIRAT (kabar-kabar suka)
dan AL-MUNDZIRAT (kabar-kabar peringatan), masih boleh turun
lagi, sedang Allah®** berfirman:
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“Bahwa AllahS"* telah mengutus para Nabi itu dengan AL-
MUBASYSYIRAT dan AL-MUNDZIRAT”
(QS. Al-Bagarah, 2:113).
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Pendek kata, menurut Hadits hanya wahyu yang mengandung
syari’at baru itulah yang ditutup, bukan wahyu yang mengandung
AL-MUBASYSYIRAT dan AL-MUNDZIRAT saja, wahyu yang semacam
ini tetap ada. Di sini perlu dijelaskan pula bahwa mimpi yang benar
ada juga diperlihatkan kepada orang musyrik dan kafir yang lain,
ada pula yang diperlihatkan kepada orang-orang mukmin dan para
wali dan ada pula yang diperlihatkan kepada para Nabi dan Rasul,
akan tetapi tidak boleh dikatakan bahwa mereka semua itu menjadi
Nabi dan Rasul, karena mimpi tiap-tiap orang adalah menurut
keadaannya, sedang pangkat Nabi itu hanyalah karunia dari AllahS**,
maka meskipun adanya mimpi itu menyatakan bahwa pintu wahyu
masih terbuka, akan tetapi tidak boleh dikatakan bahwa tiap-tiap
orang yang mendapat mimpi yang benar itu menjadi wali atau
Nabi pula. Umpamanya satu sen atau dua sen adalah uang juga
dan jikalau uang itu ada pada orang-orang miskin tidaklah boleh
dikatakan ia kaya raya, hanya karena satu atau dua sen itu, begitu
juga keadaan nur dan cahaya dari Allah®** sampai kepada tiap-tiap
manusia akan tetapi nur yang sampai kepada orang-orang biasa
(umum) tentu tidak sama dengan nur yang sampai kepada para wali
dan para Nabi, karena keadaan mereka berlainan, misalnya para
Nabi dan para wali dalam hal lain adalah seperti orang yang kaya
raya, sedang misal orang-orang lain adalah seperti orang miskin.

3) Ada orang berkata bahwa Rasulullah3** bersabda berkenaan
dengan Umar*:
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“Di dalam umat terdahulu sebelum kamu ada orang-orang
Muhaddats, jika sekiranya ada seorang dari umatku ini, maka
ialah Umar.”

Kata “JIKA” menyatakan bahwa tidak ada seorang
MUHADDATS pun dalam umat ini, MUHADDATS artinya MULHAM,
yaitu orang yang mendapat ilham.

Kami jawab: Sabda beliau ini tidak menyatakan bahwa
AllahS** tidak berkata-kata lagi dengan hamba-hamba-Nya, karena
para sahabat sendiri bertanya kepada Rasulullah®*™: KAIFA
YUHADDATS? Yakni bagaimana Umar™ dapat ilham (wahyu) itu?
Beliau menjawab: “TATAKALLAMUL-MALAIKATU ALA LISANIHI,
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Yakni malaikat berkata-kata dengan lidahnya. (Muntahib Kanzul-
Ummal di Hasyiah Musnad Ahmad, Jilid 1V, hal. 371).

Jika Hadhrat Umar™ pun tidak mendapat ilham, apa gunanya
WA ALI SAHABAT dan apa pula faedah jawaban beliau itu?

Lagi berkenaan dengan sabda itu Hadhrat Mula Ali Al-Qari
menulis:
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Maksudnya: Sabda Rasulullah5*" “FAIN YAKU FI UMMATI
AHADUN FA UMARU” itu bukanlah sebagai kata-kata ragu,
karena umat beliau semulia-mulia umat. Dan oleh karena
sudah ada banyak MUHADDATS di umat-umat yang lain,
maka patut ada MUHADDATS- MUHADDATS yang lebih baik
dan lebih tinggi pangkatnya di umat beliau ini. Dan sabda
Rasulullah di sini adalah untuk menguatkan dan menetapkan.
Orang-orang yang mempunyai faham tentu mengerti bahwa
sabda beliau ini adalah sebagai mubalaghah (kesangatan)
seperti seorang berkata: Jika ada bagi saya kawan (sahabat),
tentulah si fulan itu, maksud si fulan itu kawan yang tertentu
bukan maksudnya bahwa dia tidak mempunyai kawan.
(Al-Mirqah hasyiah Al-Misykat, Juz 11, hal. 555).

Alangkah jelasnya tafsir Hadits itu! Berkenaan dengan Hadhrat
Umar ini juga beliau bersabda:
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"lika ada seorang muallim, pengajar, guru di umatku ini, maka
ialah Umar" (Muntakhib Kanzul-Ummal dan Hasyiah Musnad
Ahmad, Jilid 1V, hal. 360).

Apakah tidak ada guru lagi di umat Rasulullah ini?
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Juga telah disebutkan berkenaan dengan Imam Syafi’i:
VR U
“lika ada orang yang maju, sukses, berhasil maka pemuda (Asy-

Syafi’i) inilah dia” (Wafiyatul-A'yan, Jilid I, hal. 446).

Kata-kata ini menyatakan bahwa Umar mendapatkan ilham
dan wahyu dari Allah®** dan beliau pandai mengajar, lagi pula
Hadits itu disebutkan dalam (Irsyadul-Futhul, hal. 219), begini:

I PRSI~ (U DU TR S
w58 Bls el ol 51 e )
“Di antara umatku ini ada MUHADDATS-MUHADDATS dan

MUKALLAM-MUKALLAM dan bahwa Umar adalah seorang
dari golongan mereka.”

Mukallam artinya orang yang Allah** berkata-kata dengan
dia. Allamah Nawwab Shidiq Hasan Khan menyebutkan riwayat itu
begini:

G 5 3l oied Ka )
“Sesungguhnya diantara kalian benar-benar Muhaddats-

muhaddats, dan sesungguhnya Umar salah seorang diantara
mereka’.

Allamah Ibnu Khaldun pun menyebutkan riwayat itu:
3 e Jlp o3 89 )
“Sesungguhnya akan ada di antara kamu MUHADDATS-

MUHADDATS dan salah seorang dari mereka itu ialah
Umar” (Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal. 110).

Syeh Ibnu Hajar Al-Haitsami menyebutkan Hadits itu begini:

P SR VI (K RV LU S
5 s Ol S 2 50 GA G 8
“Di umatku ada MUHADDATS yaitu orang-orang yang mendapat

ilham dan di antara mereka itu ialah Umar, kata Nabi”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 276).

Maka Hadits ini tidak menutup pintu wahyu, bahkan

menyatakan bahwa di antara umat Islam ada banyak orang yang
akan mendapat ilham dan akan berkata-kata dengan AllahS**.
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9. APA KATA HADHRAT ABU BAKAR™

Tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dalam kitabnya
(Perisai Orang yang Beriman, hal. 10) telah mengemukakan
perkataan Hadhrat Abu Bakar** yang menurut faham beliau
menyatakan: “Tidak ada wahyu lagi sesudah Rasulullah%**”, yaitu
berdasarkan sabda Hadhrat Abu Bakar™ kepada Hadhrat Umar*:

A E5 oxa) 8 G5 3 sss daledl 3 St
‘fuj g

“Adakah engkau gagah perkasa pada masa jahiliyah
dan lemah penakut di masa Islam? Sesungguhnya telah
putus wahyu dan telah sempurna agama, adakah ia akan
berkurang padahal aku masih hidup?”

Kami jawab: Perkataan Abu Bakar™ itu sendiri justru
menyatakan bahwa wahyu yang dikatakannya telah tertutup ialah
yang menerangkan peraturan-peraturan agama Islam dan wahyu
yang semacam ini memang sudah diputus. Hal ini akan bertambah
jelas kalau keterangan itu dibaca dari awal sampai akhir. Kitab
Tarikhul-Fututhat Al-Islamiyah itu menjelaskan bahwa tatkala
Rasulullah wafat, banyak orang Islam yang sudah murtad. Hanya
kaum Quraisy dan kaum Anshar saja yang terpelihara dari penyakit
murtad pada masa itu. Di antara orang-orang yang murtad itu ada
yang berkata:

S b g o5
“lika ia (Muhammad) itu seorang Nabi yang benar tentu dia

tidak jadi mati.”

Ada yang mengatakan:

‘\\»\Cuye y 553 CGE)

“Kenabian sudah terputus dengan wafatnya Nabi Muhammad,
maka kami tidak lagi akan mengikuti seorang pun sesudah
beliau itu.”

Ada juga yang mengatakan:
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Al Ga
“Kami percaya kepada Allah saja”

Ada juga yang mengatakan:

sl Kl o5 12

“Kami mengerjakan shalat, akan tetapi kami tidak akan
membayar zakat kepada kamu lagi.”

Pendek kata, ada bermacam-macam perkataan yang
menyalahi agama Islam yang telah dikeluarkan oleh orang-orang
yang murtad itu.

Melihat keadaan begitu, Hadhrat Abu Bakar™ bersumpah
akan memerangi mereka, mengingat Hadhrat Abu Bakar** adalah
raja sedang mereka tidak mau mengikutinya. Jadi, mereka itu telah
melakukan pemberontakan dengan terang-terangan. Tatkala para
sahabat mengetahui bahwa Hadhrat Abu Bakar** hendak mengambil
tindakan yang keras, maka Hadhrat Umar™*, Abu Ubaidah™*, Salim™
dll. datang kepada beliau**, lalu mereka berkata:

9 A5a 38 g 3515 A S

“(Wahai Abu Bakar!) Berlakulah dengan lunak dan lemah
lembut kepada orang-orang itu, karena mereka itu adalah
seperti binatang-binatang yang liar.”

Bahkan Hadhrat Umar™ berkata kepada beliau: “Janganlah
memungut zakat dari mereka pada tahun ini”. Oleh karena perkataan-
perkataan yang begitu itu keluar dari mulut Hadhrat Umar, maka
Hadhrat Abu Bakar berkata kepadanya:

Jj\fjf)s i) 8 g ’\)A\g) 5 Elalad) 3 gksd

5 s ]

“(Wahai Umar!) Apakah engkau gagah perkasa pada masa
jahiliyah (sebelum Islam) dan penakut dalam Islam? Wahyu
sudah terputus dan agama sudah sempurna, apakah agama
itu akan dikurangi, sedang saya masih hidup?“
(Al-Futuhat Al-Islamiyah, Juz I, hal. 3-5).
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Pernyataan Abu Bakar™ itu sendiri menegaskan bahwa yang
dimaksudkan dengan wahyu yang telah putus itu ialah wahyu yang
menambahkan apa-apa dalam Islam atau mengurangkan apa-apa
darinya. Wahyu yang semacam ini benar-benar telah terputus, tidak
akan ada lagi, karena agama Islam sudah sempurna, tidak boleh
ditambah dan tidak boleh dikuranginya.

Sebagian orang menyangka bahwa tidak ada wahyu yang
langsung, yang ada itu hanyalah ilham.

Persangkaan ini tidak benar, karena tiada perbedaan antara
wahyu dengan ilham itu dalam dzatnya, sebagaimana yang telah
dijelaskan dengan keterangan-keterangan yang nyata. Di samping
itu Allah** telah menjelaskan dalam surah Asy-Syura itu ada tiga
cara AllahS"* berkata-kata kepada manusia, yaitu:

(1) Wahyu

(2) Di balik tirai (tutupan)

(3) Dengan perantaraan malaikat yang diutus itu. (Lihat surah
As-Syura ayat 52).

Berkenaan dengan “wahyu” itu Syaekhul-Islam Muinuddin
telah menulis dalam Tafsirnya yang bernama “JAMIUL-BAYAN”
begini:

el 1 2 5 oo

Yakni “wahyu” ialah ilham atau pemandangan dalam
tidur (mimpi).

Lebih jauh Hadhrat Imamul-Khazin telah menjelaskan lagi
perkara “wahyu” itu, katanya:

oy ks o ) & ol S € L 5T el 3 ) 25
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“Allah mewahyukan kepada manusia dalam mimpi atau dengan
ilham sebagaimana Nabi Ibrahim bermimpi bahwa dia
menyembelih anaknya dan sebagaimana ibu Musa mendapat

ilham supaya dia membuang Musa dalam laut”
(Tafsir Al-Khazin, Jilid VI, hal. 107)
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Jadi, menurut dua keterangan ini “wahyu” yang disebutkan
dalam ayat 52 surah Asy-Syura itu ditafsirkan dengan ilham dan
mimpi, maka sudah tentu bahwa ilham dan mimpi yang shaleh itu
dinamakan dengan “wahyu” oleh AllahS** sendiri.

Apa pula kata ulama Tashawwuf berkenaan dengan ilham dan
wahyu itu?

Hadhrat Ismail Syahid bersabda:

oaZ b et 2 ae s S At M S
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“Ilham yang diturunkan kepada para Nabi itu dikatakan wahyu
dan yang diturunkan kepada para wali itu dikatakan tahdits.
Tetapi ada juga di dalam Al-Quranul-Majid keterangan-
keterangan yang menyatakan bahwa ilham juga sama-sama

ada pada para Nabi dan para wali, yang diberi nama
wahyu juga.”

Jadi, mendakwakan adanya ilham sesudah Nabi Muhammad3**
itu berarti mendakwakan adanya wahyu lagi sesudah beliau.

Kalau tidak begitu, tunjukkanlah keterangan Al-Quran atau
Hadits yang membedakan antara ilham dengan wahyu !

Sebagian orang berkata: “Bahwa wahyu kepada Nabiyullah
[sa*> memang akan diturunkan di Akhir Zaman, akan tetapi beliau
Nabi pelantikan yang lama.

Kami jawab: Kalau beliau** sewaktu datang di Akhir Zaman
itu sebagai Nabi (pelantikan lama), bukan “Nabi pelantikan baru”,
tentu beliau tidak boleh datang lagi, karena “Nabi pelantikan lama”
hanya diutus kepada kaum Yahudi saja dan beliau®* diutus untuk
menjalankan Taurat dan Injil, bukan Al-Quran, sebagaimana firman
Allah:

) G dlYsess
“Dia (Isa) adalah Rasul kepada Bani Israil”
(QS. Ali Imran, 3:49)
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Di samping itu yang menjadi persoalan utama ialah: Apakah
sesudah Nabi Muhammad** masih ada wahyu lagi atau tidak?
Kalau wahyu itu tidak boleh turun lagi tentu orang pelantikan lama
atau pelantikan baru sama-sama tidak akan mendapatkannya. Akan
tetapi kalau wahyu itu boleh turun lagi kepada orang pelantikan
lama tentu boleh juga turun kepada pelantikan baru pula.

Lagi kita bertanya: Apakah wahyu yang akan diturunkan
kepada “pelantikan lama” itu wahyu lamakah atau wahyu baru
jugakah? Kalau wahyu yang akan diturunkan itu baru, tentu tiada
halangan wahyu itu turun kepada orang baru pula. Apakah AllahS**
membenci kepada umat Islam, sehingga di Zaman sekarang pun
Allah®** hanya suka berkata-kata kepada orang-orang pelantikan
lama saja.

Sebagian orang berkata: Kalau wahyu diturunkan lagi, tentu
diturunkan pula syari’at yang baru.

Kami jawab: Pernyataan tersebut tidak betul, karena AllahS*+
menurunkan wahyu-Nya kepada para wali juga seperti mewahyukan
kepada Maryam, kepada ibu Musa, kepada para murid Nabi Isa,
kepada Hadhrat Umar, Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu
Arabi dll. Tiada syari’at yang baru dalam wahyu mereka itu. Di sini
sekali lagi saya terangkan bahwa sebagaimana para Nabi terbagi
menjadi 2 bagian, yaitu:

(1) Nabi yang membawa syari’at baru
(2) Nabi yang tidak membawa syari’at baru.

Begitu juga wahyu itu pun terbagi menjadi dua, yaitu:

(1) Wahyu yang mengandung syari’at baru
(2) Wahyu yang tidak mengandung syari’at baru.

Oleh karena syari’at Islam sudah sempurna dan dijaga oleh
Allah%**  maka tidak boleh lagi turun syari’at baru, tidak akan turun
wahyu yang menyalahi atau bertentangan dengan syari’at Islam itu.

Adapun wahyu yang menyatakan kebenaran Islam dan yang

menunjukkan kesucian dan berkat Nabi Muhammad3** itu tetap
terbuka, tidak tertutup.
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Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani berkata:
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“Maka sesungguhnya wahyu yang mengandung syari’at
baru telah ditutup sesudah Nabi Muhammads**, maka
karena inilah apabila (Nabiyullah) Isa*s akan turun, ia akan
berhukumkan dengan syari’at Muhammad*** bukan dengan
wahyu yang mengandung syari’at baru”
(Al-Kibritul-Ahmar, di Hasyiah Al-Yawaqitu Wal-Jawabhir,
Jilid 1, hal. 10).

Yakni wahyu yang mengandung syari’at baru ditutup
sesudah Nabi Muhammad®**, maka karena inilah apabila
Nabiyullah Isa akan turun dia akan berhukumkan dengan syari’at
Nabi Muhammad®**, bukan dengan wahyu yang mengandung
syari’at baru.

Beliau berkata lagi:
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“Akan tetapi masih ada bagi para wali wahyu ITham yang tidak
mengandung syari’at baru lagi”
(Al-Yawaqitu Wal-Jawabhir, Jilid 11, hal. 37).

Rupanya tentang ada atau tidaknya wahyu itu tidak ada
perselisihan, karena Tuan Hasan Bandung sendiri berkata: “Wahyu
buat Nabi Isa yang akan turun itu kami akui adanya menurut
Hadits”. Jadi, yang menjadi perselisihan ialah wahyu itu turun
kepada siapa? Ahmadiyah mengatakan bahwa wahyu itu adalah
rahmat dari Allah5"*, maka sebagaimana orang-orang dahulu telah
dikaruniai rahmat itu, demikian pula ada orang di umat Islam
yang akan mendapat karunia itu, karena umat Muhammad®** ini
“sebaik-baik umat”, firman AllahS"* :

2

“Engkau adalah sebaik-baik umat” (QS. Ali Imran, 3:111).
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Akan tetapi wahyu yang akan diturunkan tidak akan
mengandung syari’at baru lagi, karena syari’at Islam sudah
sempurna.

Kita bertanya kepada orang ini: Apa sebabnya wahyu boleh
turun lagi kepada orang-orang pelantikan lama dan tidak boleh
turun kepada seorang wali Allah pun di umat MuhammadS** ini?
Apakah umat ini dikutuk oleh Allah? Apakah AllahS*t tidak suka
lagi berkata-kata dengan seorang pun di umat ini? Atau Kalamullah
dipandang sebagai kutukan yang perlu dijauhkan dari umat Islam?

Boleh jadi orang itu berkata: “Kalau agama dan syari’at sudah
sempurna, apa gunanya wahyu diturunkan lagi?

Kami jawab: Wahyu itu diturunkan bukan untuk menurunkan
agama baru atau perintah-perintah baru saja, bahkan ada wahyu
yang menafsirkan perkara-perkara yang tersebut dalam syari’at
yang terdahulu, ada wahyu yang diturunkan untuk membangunkan
manusia yang lalai, ada pula wahyu yang diturunkan untuk
memperlihatkan mu’jizat-mu’jizat dan tanda-tanda kekuasaan
Allah%*t, ada pula wahyu yang mengandung kabar-kabar suka saja
bagi orang-orang mukmin dll. Beribu-ribu Nabi telah diutus dalam
Bani Israil untuk menjalankan syari’at Nabi Musa®* saja, mereka
itu berpangkat Nabi juga, dan mendapat bermacam-macam wahyu,
sedang mereka hanya pengikut kepada Taurat. Begitu jugalah
keadaan wahyu para wali. Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani
menulis:
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“Oleh karena Kenabian yang mengandung syari’at baru itu
sudah putus sesudah Rasulullah** maka malaikat ilham
memberi penerangan kepada wali berkenaan dengan syari‘at

Islam dan memberitahukan rahasia-rahasianya”
(Al-Yawagqitu Wal-Jawahir, Juz 11, hal 71).

Beliau menulis lagi:

)
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“Dalam tiap-tiap kalam ada perkara yang mujmal (tidak jelas),
maka oleh sebab itu Allah*"* tidak menurunkan kitab-kitab
saja, bahkan diutusnya para Rasul untuk menjelaskan perkara-
perkara mujmal itu. Maklumlah perkataan itu dijelaskan
dengan perkataan-perkataan juga, maka para Rasul adalah
pengganti AllahS** untuk menjelaskan barang yang kurang
jelas dalam kitab-kitab-Nya itu”
(Al-Yawagqitu Wal-Jawahir, Juz 11, hal. 32).

Alangkah jelasnya keterangan ini untuk mengetahui apa
gunanya Nabi itu diutus lagi meskipun kitab Allah, Al-Quranul-
Majid itu terpelihara. Kalau Nabi Muhammad$** hidupnya juga
dijaga terus, sebagaimana Al-Quran dijaga memang tidak perlu lagi
seorang Nabi diutus lagi, akan tetapi Al-Quran itu dijaga, sedang
Rasulullah’** sudah wafat, maka untuk menjelaskan segala perkara
yang mujmal dalam Al-Quran perlu diutus Nabi lagi atau diturunkan
wahyu-wahyu kepada para wali. Telah disebutkan lagi dalam (Al-
Yawagqitu Wal-Jawahir , Juz 11, hal. 85):
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“Dan sesungguhnya malaikat (]ibril) telah turun kepada kami

yang membawa ilham dengan ilmu-ilmu yang tidak dapat

dikira dan kami sudah memberitahukannya kepada banyak

kaum yang dahulunya tidak setuju dengan kami, maka mereka

itu sudah kembali kepada kami (dan sudah setuju dengan
kami) alhamdulillah”.

Pendek kata, wahyu yang tidak mengandung syari’at baru

itu tetap ada dan banyak para wali yang telah mendapatkan wahyu
yang semacam itu.
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10. APA KATA AL-QURANUL-MAJID

Telah banyak keterangan para wali dan keterangan Hadits
yang menyatakan masih adanya wahyu lagi sesudah RasulullahS",
sekarang saya hendak mengemukakan keterangan dari Al-Quranul-
Majid dalam hal ini.

(1) AllahS** berfirman:
55 Y5 L TR le s \paea 2 200 506 01 3
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata bahwa Tuhan kami

adalah Allah, lalu mereka tetap menjaga pengakuan mereka

itu (dengan menuruti segala kemauan dan kehendak Tuhan),

maka turunlah para malaikat kepada mereka itu dengan

berkata: Janganlah takut dan jangan pula susah hati, bahkan

bersuka citalah dengan Surga yang telah dijanjikan kepada
kamu” (Ha Mim As-Sajdah, 41:30).

Menurut firman lain, orang-orang yang menuruti segala
perintah Allah5** dengan sebenar-benarnya, sehingga mereka
menjadi orang Surga, maka mereka didatangi para malaikat yang
menghibur hati mereka dan menyenangkan mereka dengan wahyu.

Ada orang berkata: Kalau begitu, tentu tiap-tiap orang yang
berkata: Allah sebagai Tuhanku, serta ia lurus dalam agamanya, akan
mendapatkan wahyu, padahal kejadian bukan begitu (Perdebatan
Betawi, hal. 172) (Musang Berbulu Ayam, hal. 28).

Kami jawab: Siapa yang lurus dan siapa yang tidak lurus di
dalam agamanya itu diketahui oleh Allah>“* saja atau oleh orang
yang dapat kabar dari-Nya, maka orang yang tidak didatangi oleh
malaikat dan belum mendapat kabar-kabar suka dari AllahS** itu
rupanya masih mempunyai kekurangan yang menghalangi mereka
dari berkat itu. Kalau Hadhrat Umar, Hadhrat Syafi'i, Hadhrat
Ahmad bin Hanbal dll. telah mendapatkan wahyu dan didatangi
malaikat, mengapa orang lain tidak dapat?

Ada orang berkata lagi: Sebenarnya maksud ayat itu tidak lain,
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melainkan hendak menerangkan bahwa malaikat datang kepada
orang yang hampir mati, seraya berkata: “Janganlah takut dan
janganlah bersusah-hati, kami penjaga kamu di dunia dan di akhirat
(Perdebatan Betawi, hal. 158).

Kami jawab: Heran bin ajaib, kalau malaikat itu datang dengan
kabar suka kepada orang-orang mukmin waktu hampir matinya saja,
apa gunanya mereka berkata: “Kami penjaga kamu di dunia?” Kata
“Kami penjaga kamu di dunia” ini adalah kabar suka bagi mereka
itu dan kabar suka ini menyatakan sebelum mereka hampir mati,
mereka diberitahu bahwa mereka dijaga oleh malaikat Allah dalam
dunia ini, terlebih dalam kehidupan sesudah mati.

Lebih jauh Allah** menerangkan hal ini di ayat lain, firman-
Nya:
531 35 Bl sledl g 30
“Bagi mereka (para wali Allah) adalah kabar suka (yang dibawa

malaikat Allah berupa wahyu) dalam masa hidup di dunia dan
di akhirat nanti” (Yunus, 10:65).

Jadi, kabar suka berupa wahyu itu diturunkan kepada para
wali bukan saja waktu hampir mati, bahkan diturunkan juga
sebelum itu. Berkenaan dengan ayat ini Hadhrat Imam Asy-Sya’rani
berkata begini:
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“Meskipun kabar suka ini biasanya turun waktu hampir orang
itu mati, akan tetapi terkadang juga Allah** menyampaikan
kabar suka itu lebih dahulu kepada siapa yang dikendaki-
Nya”
(Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Juz 11, hal. 85).

Apa sebab kabar suka itu kerap kali diturunkan pada waktu
orang hampir mati? Karena waktu hampir mati banyak manusia
sangat takut, maka apabila para wali dan orang-orang yang bertagwa
itu hampir mati, maka dihiburlah mereka itu oleh malaikat dengan
wahyu yang mengandung kabar suka. Pendek kata, mereka dihibur
dengan wahyu Allah di waktu sehat mau pun di waktu hampir mati,
bahkan sesudah mati pula.
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Orang-orang ini telah mengaku bahwa malaikat memang
datang dengan kabar suka (wahyu) kepada orang-orang mukmin
yang hampir mati. Jadi, sudah jelas ada wahyu lagi sesudah
Rasulullah®#%, karena kalau wahyu sudah tiada lagi tentu malaikat
itu tidak boleh turun dengan wahyu kepada orang yang hampir mati
sekalipun, bukan?

(2) AllahS** berfirman:
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“Allah yang meninggikan derajat-derajat, Dia mempunyai Arasy
dan Dia menurunkan wahyu kepada siapa yang dikehendaki
di antara hamba-hamba-Nya supaya dapat memberi ingat

tentang hari Qiamat” (QS. Al-Mu'min, 40:16)

Di sini ada kata “Yulqiy”. Kata ini berupa fi'il mudhari’ yang
menunjukkan kejadian suatu pekerjaan di dalam waktu sekarang
(hdl) atau di dalam waktu yang akan datang (mustagbal). Akan
tetapi apabila fi’il mudhari’ itu dipakai sebagai sifat Tuhan AllahS*t,
maka artinya menjadi luas yang meliputi masa yang sudah lalu dan
masa yang akan datang juga, maka dari itu Allamah Abus-Su’ud
menulis dalam Tafsirnya berkenaan dengan kata: “Yulqiy” ini sebagai
berikut:
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“Kata-kata mudhari’ ini ialah untuk menyatakan tetap dan
terus menerus berlakunya kehendak itu.”

Jadi, menurut peraturan ini kata “Yulgiy” yang menjadi sifat
bagi AllahS** itu menunjukkan bahwa Allah®** telah menurunkan
wahyu pada masa yang dahulu dan akan menurunkan lagi
seterusnya pada masa yang akan datang juga.

Maka dari itu wahyu akan diturunkan terus sampai hari
Qiamat sebagaimana telah diturunkan pada masa yang lalu.

(3) Allah>** berfirman lagi:

VAT o wbe 0o 58 (5 Jo o0 o o8 K9 0
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“Dia (Allah) menurunkan malaikat dengan wahyu kepada
siapa yang Dia kehendaki dari para hamba-hamba-Nya agar
memberikan peringatan kepada manusia dengan menyatakan
kepada mereka bahwa tiada Tuhan kecuali Aku, maka takutlah

kepada-Ku” (QS. An-Ndhl, 16:2).

Dalam ayat ini Allah®** telah berfirman lagi bahwa Dia
senantiasa menurunkan malaikat dengan wahyu. Jadi, sebagaimana
wahyu itu diturunkan di masa dulu, begitu juga perlu wahyu
diturunkan di masa sekarang, karena manusia di masa sekarang
sudah melupakan Allah®** dan tidak begitu mengindahkan lagi
perintah-perintah-Nya.

Berkenaan dengan ayat ini telah disebutkan lagi:

et o S UGS e s o
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Allamah Thibiy telah menerangkan berkaitan dengan ayat
“WA YULQIRRUHU MIN AMRIHI MAYYASYA MIN’IBADIHI” itu
dalam hasyiah Kasyaf bahwa ayat ini menunjukkan turunnya
wahyu semenjak Adam sampai habis masa RasulullahS®*,
yaitu sampai hari Qiamat dengan menetapkan seorang yang
menyeru kepada manusia (untuk ta’at kepada Allah5*t)
(Hujajul-Kiramah, hal. 138).

Jadi, menurut keterangan Thibiy ayat ini menyatakan bahwa

masih ada wahyu lagi sampai Qiamat. Kalau ulama kita sekarang ini
tidak mau mengakui begitu, apa boleh buat?

174



Bab Tiga: Arti Khataman Nabiyyin

11. APA ARTI NABI

Sebagian orang yang tidak begitu dalam ilmunya mengatakan:
Tiap-tiap Nabi membawa agama baru, dan sebagian orang lain
mengatakan bahwa Nabi tidak perlu membawa agama baru, akan
tetapi tiap-tiap Rasul perlu membawa agama baru.

Menurut kata-kata ulama itu begini:
o PrYEA A R .o, o % o év,f 2 all
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“Nabi ialah seorang manusia yang telah diwahyukan
kepadanya syari’at supaya dia khusus mengamalkan sendiri,
sedang dia tidak disuruh menyampaikan kepada orang lain,
terkecuali perlu dia memberitahukan bahwa dia seorang Nabi
agar dihormati oleh orang lain”
(Kitab Ld Budda Minhu, hal. 30).

Telah disebutkan dalam suatu kitab tentang Nabi dan Rasul
itu begini:

U526 2l W5l o 5 o6 3 ot 5T 0l ) 2 of 0 0
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“Nabi ialah orang yang diwahyukan kepadanya dengan
malaikat atau diilhamkan di dalam hatinya atau dia
dikabarkan kepadanya dengan malaikat atau diilhamkan di
dalam hatinya atau dikabarkan perkara-perkara yang penting
dalam mimpi, maka Rasul itu lebih afdhal karena mendapat
wahyu yang khas yang lebih mulia daripada wahyu nubuwat
karena Rasul ialah yang malaikat Jibril membawa wahyu
kepadanya dengan kitab dari Allah” (At-Ta'rifat, babun-Nun).

Pembaca yang mulia! Dalam dua keterangan ini saja sudah
terdapat perselisihan, apalagi kalau disalin pula keterangan-
keterangan lain, maka tentu perselisihan itu akan bertambah nyata
lagi.
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Hadhrat Imam Fakhruddin Ar-Razi menulis tentang arti yang
dijelaskan oleh ulama itu begini:

g e s S ooy il Lol 805 B (G
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“(Makna Nabi dan Rasul yang kedua menurut kata ulama) ialah
orang yang mempunyai mu’jizat dan mempunyai kitab-Nya
dan memansukhkan (membatalkan( syari’at Nabi-nabi yang
terdahulu. Adapun orang yang tidak mempunyai tiga perkara
itu adalah Nabi, bukan Rasul. Hadhrat Imam Ar-Razi berkata:
Maka orang yang menyatakan arti Rasul itu begitu, tentu akan
menyatakan pula bahwa Ishaq, Ya’qub, Ayyub, Yunus, Harun,
Daud, dan Sulaiman itu bukan Rasul, karena mereka itu tidak
mempunyai kitab yang memansukhkan syari’at Nabi-nabi
yang dahulu”
(At-Tafsirul-Kabir, Juz VI, hal. 168)(hal 165 tengah).

Sudah jelas bahwa orang yang mengatakan tiap-tiap Rasul itu
harus membawa kitab (syari’at) baru itu adalah tidak betul, karena
beliau-beliau yang tersebut namanya itu tidak mendapatkan kitab
(syari’at baru) dari Allah>** sedang mereka itu diakui sebagai Rasul
oleh umat Islam.

Telah disebutkan pula dalam (Tafsir Ruhul-Ma’ani, Juz V, hal.
186) tentang arti Rasul itu begini: “Para ulama mengatakan ayat 54
dari surah Maryam itu menunjukkan bahwa Rasul itu tidak perlu
mempunyai syari’at (kitab) baru, karena anak cucu Ibrahim** adalah
pengikut syari’at [brahim juga”.

Sekarang saya menyebutkan arti Nabi dan Rasul yang
digunakan dalam agama Islam:

(1) Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis:
Ay a5 (o 80 Sl 55 (L15a00) 55 s Lo (6 1)
e
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“(Jikaengkaubertanya)apakah hakikat Nabiitu,makajawabnya
ialah Allah memanggil seseorang dengan firmannya: “Engkau
Rasul-Ku dan Aku sudah memilih engkau untuk urusan-Ku”
(Al-Yawagqitu Wal-Jawahir, Juz I, hal. 164).
(2) Allamah Asy-Syubliy An-Nu'mani menulis dalam kitabnya bahwa
dalam Al-Mawagqif telah disebutkan arti Nabi itu begini:

LY 5 5545 e ré,.h 5 Sl 20 4 06 s
“Orang yang Allah Ta’ala berkata kepadanya: ‘Aku telah
mengutus engkau atau sampaikanlah kepada manusia dari-
Ku dan yang semacam itu” (Al-Kalamu, hal. 66).

(3) Hadhrat Qadhi Iyadh Al-Bahshiy telah menulis dalam kitabnya

tentang arti Nabi itu begini:

G LAk Je dbi g

“Sesungguhnya Allah Ta’ala memberitahukan kepadanya kabar-
kabar gaib-Nya dan memberitahukan kepadanya bahwa dia
Nabiyu-Nya”

(Asy-Syifa’ Ta’rifu Huquqil-Mushthafa, Juz I, hal. 120).

(4) Hadhrat Imam Ibnu Arabi berkata dalam kitabnya:
3ok i 5 i Ql B %\){3\ JE A Slls 55 &)
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"Sesungguhnya Kenabian itu ialah panggilan dari Allah atau
kalamullah kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya di dalam waktu bangun atau tidur" (Al-
Futuhatul-Makkiyah, Juz 11, hal. 375).
(5)

Telah disebutkan dalam (Hadits Muslim, Juz I, hal. 301) bahwa

Hadhrat Amer bin Utbah datang kepada Rasulullah®** dan
berkata:

80 Glagf 6 555 b B g8 sl

“Apakah pengakuan engkau? Beliau menjawab: Nabi. Aku
bertanya: Apakah Nabi itu? Beliau menjawab: Allah telah
mengutusku.”
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Berdasarkan Hadits ini dapat kita ketahui bahwa Nabi
dan Rasul itu tidak berlainan. Oleh karena itulah kita tidak akan
mendapatkan di antara 25 orang Nabi yang disebutkan dalam Al-
Quran itu, seorang pun yang tidak berpangkat Rasul.

Adapun Hadits yang menerangkan jumlah Nabi itu ada
124,000 dan bilangan Rasul 313 banyaknya adalah Hadits yang
tidak shahih, karena Ibnul-Jauzi mengatakan:

Fby Cose 4]
“Hadits ini dusta” (Tafsir Ruhul-Ma’ani, Jilid V, hal.449).

Telah disebutkan lagi dalam Hasyiah Syarah Ummil-Barahin,

hal. 173 begini:
1 e

“Hadits itu mengandung keraguan.”

Telah disebutkan lagi dalam (Syarhul-Aqaidin-Nasfih, hal. 101)
bahwa tentang bilangan para Nabi ada bermacam-macam Hadits.
Ada yang menerangkan Nabi itu 124,000 banyaknya dan ada yang
menerangkan Nabi itu 224,000 banyaknya, kata beliau:

o e 8 0 06 3B izasB 3 e Je eV o A3V
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"Lebih baik jangan ditentukan bilangan Nabi-nabi, karena
AllahS** sendiri berfirman bahwa sebagian Nabi telah Kami

(Allah) kisahkan kepada engkau dan sebagian lagi tidak Kami
kisahkan kepada engkau"” (Wahai Muhammad!).

Pendek kata, Hadits itu tidak dapat menunjukkan bahwa Nabi
itu berbeda dengan Rasul, karena tidak ada Nabi yang bukan Rasul
dalam syari’at Islam.

Adapun menurut Bahasa Arab, maka arti Nabi itu ialah:

Al e f@g Sl il e S
"Orang yang memberi kabar tentang perkara-perkara gaib

atau perkara yang akan datang dengan ilham dari Allah"
(Al-Munjid).
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Sedangkan Rasul artinya Al-Mursal (Al-Munjid), yakni orang
yang diutus. Jadi, seorang diberi nama Nabi oleh Allah%**, karena ia
mendapat banyak kabar gaib dan diberi nama Rasul karena ia diutus
untuk menyempurnakan kabar-kabar itu (Al-Munjid).

Adapun syari’at baru itu, bukan rukun Kenabian. Ada Nabi
yang membawa syari’at baru dan ada pula yang tidak membawa
syari’at baru. Kalau kita perhatikan keadaan Nabi-nabi yang
namanya disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, yaitu 25 Nabi, maka
kita akan mendapatkan sebagian besar di antara mereka itu ialah
yang tidak membawa syari’at (agama) baru. Mereka diutus untuk
menjelaskan dan memajukan agama yang dahulu saja. Hadhrat Ibnu
Arabi bersabda:

e i g iy

“Turunnya syari’at dalam Kenabian itu satu perkara yang tidak
tetap” (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I, hal. 545).

Telah disebutkan juga dalam Al-Quran:

°
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat yang
mengandung petunjuk dan nur, semua Nabiyang mengikutinya
mengambil hukum dengan itu untuk orang-orang Yahudi”
(QS. Al-Maidah, 5:45).

7

Firman Allah5** tersebut menyatakan bahwa:

1. Adabanyak Nabi yang mengikuti Taurat.

2. Mereka itu berhukum mengikuti hukum-hukum yang ada
dalam Taurat.

Berkenaan dengan ayat ini, Hadhrat Imam Ar-Razi menulis
dalam Tafsirnya:

i ) OIS s SRS i e lFgiaa
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“Sesungguhnya Allah"* telah mengutus di kalangan Bani
Israil beribu-ribu Nabi yang tidak membawa Kitab (syari’at).
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Mereka itu diutus untuk menegakkan hukum-hukum Taurat
saja” (Tafsir Kabir, Juz I1I, hal. 408).

Berkenaan dengan ayat dari surah Al-Maidah ini Syekh Rasyid
Ridha menulis dalam Tafsirnya begini:

81y ol 355 i3 5t 8 e O G S o 065
“Semua Nabi Bani Israil sesudah Nabi Musa adalah para
penolong Taurat dan berhukumkan dengannya sampai Nabi

Isa®s”
(Tafsirul-Quranul-Hakim, Jilid VI, hal. 322).

Keterangan-keterangan ini menyatakan bahwa tidak perlu
setiap Nabi dan Rasul membawa syari’at baru dan inilah madzhab
Imam-imam yang besar di antara Ahlis-Sunnah Wal-Jamaah.

Walaupun perkara ini sudah jelas bagi orang-orang yang
memperhatikan Al-Quranul-Majid, akan tetapi sebagian ulama kita
masih mengira bahwa tiap-tiap Nabi dan Rasul mempunyai agama
yang baru.

Jangankan orang lain, Tuan yang dihormati Za’ban pun telah
salah faham dalam hal ini, beliau menulis: “Kalau menjadi Nabi
pengikut saja, yakni tidak membawa ajaran baru seperti yang
diyakini oleh Puaq (golongan) Qadiani, maka tidaklah bermakna
dan tiada gunanya apa-apa (Lihat Qalam Bilangan XIX, hal. 10).

Beliau menulis lagi: Tiap-tiap Rasul itu membawa agama
dengan syariat yang berlainan sedikit dari yang lainnya (Lihat
Qalam, Bilangan 60, hal. 7).

Kalau betul begitu, kita minta kepada beliau dengan hormat
agar ditunjukkan syari’at Nabi Ismail, Nabi Ishaq, Nabi Ya’qub, Nabi
Yusuf, Nabi Harun, Nabi Ilyas, Nabi Sulaiman, Nabi Zakaria, Nabi
Idris, Nabi Syu’aib, Nabi Shaleh, Nabi Hud, Nabi Luth, Nabi Yunus,
Nabi Ilyasa’®"s, Semua Nabi tersebut diakui berpangkat Rasul juga,
akan tetapi mereka tidak “membawa agama dengan syari’at” apa
pun.
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Lagi, semua Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah menyatakan
bahwa menurut Hadits-hadits Nabi Muhammad3** Nabiyullah Isa®*
dan Imam Mahdi akan datang di Akhir Zaman. Apakah Nabiyullah
[sa*> akan membawa syari’at baru yang berlainan dengan
syari’at Nabi Muhammad3**? Kalau tidak! Apa gunanya diutus?
Sebenarnya menafsirkan kitab Allah, menunjukkan teladan yang
suci, memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan AllahS*t (mu’jizat)
itu pekerjaan-pekerjaan yang hanya dapat dikerjakan oleh Nabi
saja, maka walaupun seorang Nabi tidak mempunyai syari’at baru,
akan tetapi kedatangannya membawa keuntungan yang besar bagi
manusia.

Boleh jadi ada orang yang berkata bahwa ulama dan para wali
pun dapat mengerjakan pekerjaan tadi.

Kami jawab: Jikalau ulama dan para wali dapat menjalankan
segala pekerjaan Nabi, apa gunanya Nabiyullah Isa** akan diutus
dan Imam Mahdi akan dibangkitkan? Memang ulama dan para wali
dapat juga menjalankan pekerjaan yang suci, akan tetapi hanya
sekedarnya saja, pekerjaan mereka itu tidak boleh disamakan
dengan pekerjaan seorang Nabi, sebagaimana pangkat berbeda
tentu pekerjaan pun berbeda. Hadhrat Abu Yazid Al-Basthami
pernah ditanya berkenaan perbedaan Nabi dengan wali, maka
jawaban beliau sebagai berikut:
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“Keadaan barang yang ada pada para Nabi®* itu seperti guci
yang penuh dengan madu (lebih manis), menetes darinya
setetes, maka barang yang ada pada para wali itu seperti satu
tetes, sedang yang ada pada Nabi kamis*¥ itu seperti guci
besar yang penuh” (Ar-Risalatul-Qasyiriyah, hal. 159).

Oleh karena hal ini sudah sangat jelas, maka tidak perlu
diperpanjang lagi.
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12. APAKAH ADA NABI LAGI MENURUT
AL-QURANUL-MAJID?

Sampai di sini, saya telah menjelaskan arti Khdtaman-Nabiyyin,
arti Hadits Ld Nabiyya Ba’diy dan sudah saya jelaskan pula bahwa
wahyu yang mengandung syari’at baru tidak akan diturunkan lagi,
karena syari'at Islam sudah sempurna, lagi dijaga oleh AllahS**.
Adapun wahyu yang menjelaskan arti ayat Al-Quran, menyatakan
kabar-kabar gaib dan memberi kabar-kabar suka kepada orang-
orang mukmin masih terbuka untuk diturunkan lagi kepada para
wali di umat Islam ini.

Begitu juga telah saya jelaskan dengan keterangan-keterangan
Hadits bahwa Nabi yang membawa agama baru tidak akan diutus
lagi, akan tetapi Nabi pengikut bagi agama Islam dan menjadi murid
bagi Nabi MuhammadS$#* itu boleh diutus, oleh karena itulah semua
Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah telah mengakui bahwa Nabiyullah
[sa*s akan diutus di Akhir Zaman. Hanya golongan Al-Jahmiyah dan
sebagian Al-Mu'tazilah yang setuju dengan mereka itu mengatakan
bahwa sembarang Nabi tidak ada lagi sesudah Nabi Muhammad®**
sehingga mereka itu telah mendustakan semua riwayat yang
menunjukkan bahwa Nabiyullah Isa** akan datang.

Sekarang saya hendak menyebutkan beberapa ayat yang
menunjukkan bahwa orang yang mendapat Kenabian berkat
mengikuti Nabi Muhammad3** boleh diutus untuk memajukan
agama Islam.

(1) Allah** mengajarkan surah Al-Fatihah kepada kita dan
menyuruh kita agar membacanya dalam setiap shalat lima
waktu sehari semalam. Dalam surah Al-Fatihah itu telah
disebutkan doa yang bunyinya:

PSR B AV
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus” (QS. Al-Fatihah, 1:6).
Saudara-saudara, perhatikanlah benar-benar maksud doa itu.
Maksud doa itu bukan minta roti atau nasi atau pakaian atau rumabh,

bukan? Maksud doa ini adalah minta petunjuk dalam hal ruhani dan
dalam hal kebaikan dan ketinggian yang menjadi tujuan manusia
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itu dijadikan. Oleh karena itulah doa itu disambung dengan kata:

(.,(J; : ~\'4\\L\

Jalan yang lurus ialah jalan orang-orang yang telah Engkau
beri kenikmatan (QS. Al-Fatihah, 1:7).

Nikmat apa itu? Menurut firman Allah**, maksud nikmat
itu ialah nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada orang-orang
shaleh, orang-orang syahid, orang-orang shiddiq dan Nabi-nabi
(Lihat surah An-Nisa, 4:70). Jadi, dengan doa tersebut berarti kita
minta nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada orang-orang
dahulu. Permintaanituberarti kitamintaagar Allah5** menjadikandi
antara umat Islam ini orang yang berpangkat shaleh, syahid, shiddiq
dan Nabi. Kalau tidak begitu, bagaimana kita boleh mendapatkan
nikmat yang telah diberikan kepada suatu golongan itu?

Sehubungan doa ini telah diajarkan oleh Allah®** dan kita
disuruh pula mengulanginya dalam shalat lima waktu sehari
semalam, maka sudah pasti doa itu akan dikabulkan.

Wls 563404
A
"Jika engkau tidak mau kami memperoleh apa-apa yang kami

minta dan kami tuntut, dari antara limpahan kemurahan-Mu,
Engkau tidak mengajari kami sebagai pemohon.”

Ada orang berkata: Kalau begitu, bolehkah kita minta menjadi
Nabi (Perisai Orang Beriman, hal. 10).

Saya jawab: Ya bolehlah kita minta agar Allah®** menjadikan
Nabi di antara kita umat Islam, akan tetapi tidak boleh kita minta:
“Wahai Allah! Jadikanlah aku seorang Nabi”. Nabi Ibrahim®* sendiri
telah berdoa kepada Allah>w*:

e Yol o Sl 1
“Wahai Tuhan kami! Bangkitkanlah di antara anak-cucuku

yang duduk di sini seorang Nabi yang mulia di antara mereka
itu” (QS. Al-Bagarah, 2:130).

Berkat doa inilah Nabi Muhammad** diutus dari orang-
orang Arab di Mekkah Al-Mukarramah itu.
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(2) Allah%** berfirman:

Sost o A1 5] I Gog Vg B s glas

"Allah senantiasa memilih Rasul dari malaikat-malaikat dan
manusia, sesungguhnya Allah Maha-Mendengar, lagi Maha-
Melihat" (QS. Al-Hajj, 22:76).

Dalam ayat ini, Sunnatulldh telah dijelaskan bahwa Dia
senantiasa mengutus Rasul. Sunnatulldh ini tidak dimansukhkan,
karena tidak seorang ulama pun dari umat Islam yang mengatakan
bahwa ayat ini telah dimansukh, bahkan sebaliknya AllahS**
berfirman:

Dan kamu tidak akan mendapatkan sunnatulldh itu berubah-
ubah. (Al-Ahzab, 33:63).

Jadi, sudah pasti Sunnatulldh itu akan berlaku terus menerus
dan sudah pasti Allah*** akan mengutus para Rasul lagi. Boleh jadi
ada orang berkata: “Kapan dan siapakah yang akan diutus?

Kami jawab: Dalam ayat itu juga Allah5"* telah menjawab
pertanyaan ini, firman-Nya: “ Jw=i 35 & &) ”, sesungguhnya Allah
Maha-Mendengar, lagi Maha-Melihat segala sesuatu. Maka siapakah
yang akan diutus dan kapankah itu? Semata-mata terserah kepada
Allahsvt,

(3) Allah®*t berfirman:

2 G5l ) o Ll gl 5 LR 001 T
“Wahai para Rasul! Makanlah barang-barang yang bersih dan

beramal yang shaleh, sesungguhnya Aku benar-benar mengetahui
apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mukminun, 23:52).

Ayat ini menyatakan bahwa para Rasul akan dibangkitkan di
umat Islam ini dan para Rasul itulah yang diperintah melaksanakan
perintah tersebut seperti orang-orang mukmin juga diperintahkan.

Telah disebutkan dalam Hadits Muslim yang diriwayatkan
oleh Hadhrat Abu Hurairah**, Nabi kita bersabda:
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"Dan sesungguhnya Allah telah memerintah kepada orang-
orang mukmin seperti perintah-Nya kepada para Rasul”
(Lihat Misykat, Kitabul-Buyu, hal. 241)

Jadi, sebagaimana perintah itu berhubungan dengan orang-
orang mukmin di umat Islam, begitu juga perintah di ayat tadi
berhubungan dengan para Rasul di umat Islam ini.

Pendek kata, ayat ini adalah nash yang menunjukkan bahwa
para Rasul akan dibangkitkan di umat Islam ini. Para Rasul yang
dibangkitkan sebelum Muhammad Rasulullah’** tidak ada gunanya
diperintah berkenaan dengan makan, minum dan beramal saleh,
karena mereka sudah mati semuanya.

Menurut kata Tuan Syekh Muhammad Thabhir Jalaluddin, saya
juga berharap kepada ulama kita di Malaya janganlah hendaknya
“Mereka itu menta'wilkan tiap-tiap yang menyalahi dakwa mereka
itu dengan barang yang bersesuaian dengan hawa nafsu mereka
itu dan dengan barang yang boleh masuk ke dalam otak orang yang
bodoh” itu (lihat Perisai Orang Beriman, hal. 42).

(4) AllahS"* berfirman:
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“Wahai Bani Adam (manusia!) Jika datang kepada kamu

para Rasul yang menerangkan ayat-ayat-Ku kepada kamu,

maka kamu percayalah kepada mereka itu, karena barang

siapa (yang beriman dan) yang bertaqwa dan memperbaiki

keadaannya, maka mereka itu tidak akan takut dan tidak akan
bersusah hati” (QS. Al-A'raf, 7:36)

Ayat ini menyatakan bahwa di saat perlu, Allah** mengutus
para Rasul agar manusia bertagwa dan memperbaiki keadaan
ruhaninya menurut ajaran dan teladan yang suci dari para Rasul itu.
Selama manusia dapat dipengaruhi oleh setan dan selama manusia
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ditimpa oleh bermacam-macam penyakit ruhani (dosa), maka perlu
juga dokter-dokter ruhani diutus oleh Allah®**.

Hadhrat Imam Ar-Razi berkata dalam Tafsir Kabir, Juz V, hal.
429) begini:
3l VB LN

“Para Nabi itu seperti dokter-dokter yang mahir.”

Imam Ibnu Taimiyah Al-Khairani menulis:
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"Para Nabi itu dokter-dokter agama, maka mereka itu lebih
mengetahui apa yang dapat memperbaiki dan merusakkan

hati manusia”
(Fatawa Ibnu Taimiyah, Jilid 11, hal. 288).

Boleh jadi orang berkata bahwa ayat ini berhubungan dengan
Habil dan Qabil saja.

Kami jawab: Tidak ada satu kalimat pun dalam ayat itu yang
menunjukkan begitu, bahkan ulama telah menulis bahwa ayat itu
berhubungan dengan masa Nabi kita MuhammadS** dan masa
orang-orang yang hidup sesudah beliau sampai hari Qiamat. Imam
Jalaluddin As-Sayuthi berkata:
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"Seruan itu berhubungan dengan orang-orang di masa (Nabi
kita) dan dengan semua orang yang ada di belakangnya"
(Kitabul-Itqan, Juz I, hal. 34).

Maka ayat ini pun menunjukkan bahwa Allah** akan
mengutus Rasul di mana manusia memerlukannya.

5) Allah’*t berfirman:
(
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“Kami tidak akan menyiksa manusia seumumnya sebelum Kami
mengutus Nabi kepada mereka itu” (QS. Bani Israil, 17:16).
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(6) Firman-Nya lagi:
Kj\.’u’,’\;\aﬂ.\aj&bﬁ \éﬁgwydjd\u\.\%iéﬁjgguj
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“Tuhan engkau tidak akan membinasakan negeri-negeri
sebelum seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat Kami
diutus di tengah-tengahnya, dan tidaklah Kami membinasakan
negeri-negeri itu melainkan ketika penduduknya berlaku
zhalim terhadap Rasul itu” (QS. Al-Qashash, 28:60).

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa dunia seumumnya tidak
diadzab sebelum Allah** mengutus Nabi kepada mereka. Sekarang
marilah kita baca lagi satu ayat yang disebutkan dalam (surah Bani
Israil) itu juga:
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“Dan tidak satu pun negeri melainkan kami akan

membinasakannya sebelum Hari Qiamat atau akan memberi

kepadanya adzab yang sangat besar. Hal ini telah tertulis
dalam kitab (Allah) ini” (QS. Bani Israil, 17:59).

Ayat ini menyatakan bahwa sebelum hari Qiamat (di Akhir
Zaman), ada negeri yang akan dibinasakan langsung dan ada negeri
yang akan diberi adzab yang sangat.

Jadi, apabila kita kumpulkan 2 ayat itu akan menjadi nyata
dengan sendirinya bagi kita bahwa pada Akhir Zaman akan diutus
seorang Rasul dari Allah5"*.

(7) Allah%** berfirman lagi:
w g ,}w ,;7‘{’.’,5,,L s 0 -
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“Dan barangsiapa ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya
(Muhammad), maka mereka akan masuk golongan orang-
orang yang Allah telah beri nikmat kepada mereka, yaitu para
Nabi, para Shiddiq, para Syahid dan para Shaleh. Dan mereka

itu sebaik-baik kawan” (QS. An-Nisa, 4:70).
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Di masa dahulu orang-orang yang mengikuti para Rasul,
mereka itu hanya dapat meningkat kepada pangkat shaleh, syahid
dan shiddiq saja, sebagaimana Allah®** berfirman:

“Dan orang-orang yang telah beriman kepada Allah dan para
Rasul-Nya, maka mereka itu orang-orang shiddiq dan syahid”
(QS. Al-Hadid, 57:20).

Akan tetapi orang-orang yang mengikuti Nabi Muhammad>s»*:
dengan setia, mereka akan meningkat kepada pangkat Nabi juga
berkat Nabi besar itu. Inilah kelebihan Nabi kita Muhammad>** itu
sebagaimana telah dijelaskan keterangan Hadits-hadits yang lalu.

Boleh jadi ada orang berkata: Dalam ayat itu disebutkan
kata “MAAL-LADZINA” yakni orang-orang yang ta’at kepada Allah
dan Rasul-Nya, mereka itu akan beserta dengan para Nabi, bukan
mereka itu akan berpangkat Nabi.

Kami jawab: Kalau begitu, tentu akan diakui pula orang-orang
yang ta’at kepada Allah5"* dan Rasul-Nya itu akan beserta saja
dengan orang-orang shaleh, bukan menjadi orang shaleh, dan akan
beserta saja dengan para syahid, bukan menjadi syahid, begitu juga
mereka itu akan beserta orang-orang shiddiq saja, bukan menjadi
orang shiddiq. Pengakuan demikian ini tidak betul, maka dari itu
pengertian kitalah yang benar.

Apalagi arti itu dibenarkan oleh firman-firman Allah%** yang
lainnya, misalnya firman-Nya:

fosdl g A & s 1,8y A a1t 158 )

“Kecuali Orang-orang yang telah bertobat dan memperbaiki
diri mereka dan benar-benar telah mengikuti perintah Allah
dan telah membersihkan ibadahnya karena Allah, mereka

masuk golongan orang-orang mukmin” (QS. An-Nisa, 4:147).

Di sini timbul satu soal lagi, yaitu banyak orang yang mentaati

Allah’** dan Rasul-Nya, akan tetapi tidak mendapatkan pangkat
Nabi.
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Kami jawab: Jangankan pangkat Nabi, memberi pangkat
shiddiq, syahid dan shaleh itu pun hanya terserah AllahS*¢, AllahS"*
berfirman:

2§ e LAl s K ek ol A e
“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang telah beriman

dan beramal shaleh bahwa Dia akan menjadikan mereka
Khalifah-khalifah di bumi” (QS. An-Nur, 24:56).

Berapakah orang mukmin yang menjadi Khalifah Allah di
bumi ini dibandingkan dengan jumlah umat Islam? Begitu jugalah
firman Allah’** berkenaan dengan Kenabian:

i, i o

“Allah lebih mengetahui di mana dan kapan Rasul itu dijadikan”
(@S. Al-An’am, 6:125).

Pendek kata, ayat ini adalah kabar suka bagi umat Islam,
karena pintu Kenabian ini tertutup bagi umat agama lain. Benarlah
sanjungan seorang wali kepada Nabi kitaS*w:

Y et 30 Aokl

(8) SesudahayatKhdtaman-NabiyyinpadasurahAl-Ahzab,padaayat
ke 46 di surat itu juga, Allah®** berfirman bahwa Kami sudah
mengutus Nabi Muhammad®** itu sebagai “SIRAJAN MUNIRA”,
artinya "Matahari yang Menyinari". Jadi, sebagaimana cahaya
Bulan dan Bintang adalah dari Matahari, begitu juga semua
orang yang hendak menjadi seperti Bulan dan Bintang ruhani
itu perlu mengambil nur dari Nabi kita Muhammad®**, cahaya
dan nur beliau®*" senantiasa menerangi orang yang datang
kepadanya dengan ketaatan yang setia.

“SIRAJ” itu berarti juga “Pelita”. Mengapa beliau disebut Pelita?
Soal ini dijawab oleh Hadhrat Ahmad Ash-Shawi dalam Tafsirnya,
begini:

s g ol 40 Jo 5 e 3 b st 200 59
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“Beliau disebut “Pelita” karena cahaya dan nur itu dengan
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mudah saja dapat diambil dari pelita itu. Jadi, beliau itu
seorang yang diambil darinya cahaya yang lahir dan yang
batin” (Tafsir Ash-Shafi, Juz 111, hal. 234).

Lebih jauh, Imam Zainuddin Abul-Fauj bin Rajab (wafat tahun
795 Hijriyah) menulis tentang hal ini dalam kitabnya begini:

s
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“Beliau disebut Siraj (pelita), karena walaupun seribu pelita
dipasang dengan pelita itu, namun cahaya dan nurnya tidak
akan berkurang sedikitpun juga, begitu juga Allah*** telah
menjadikan segala Nabi dari Muhammads** sedang cahaya
dan nurnya tidak akan berkurang sedikitpun”
(Lathaiful-Ma’arif, hal. 10).

Kami katakan bahwa semua Nabi yang terdahulu dijadikan
dari nur beliau®**, mengapa seorang pun dari umat beliau sendiri
tidak boleh ada yang dijadikan seorang Nabi dari nur beliaus**?
Apakah umat lain lebih berhak mendapat nur itu daripada umat
beliau sendiri, Masya Allah!

Ahmadiyah meyakini bahwa beliau®** itu senantiasa
menerangi umat dengan nurnya. Barang siapa yang akan mencari,
tentu akan mendapatkannya. Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani®** telah
mendapatkan ilham dari Allah>**:

a @ @
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“Segala berkat yang telah engkau dapatkan wahai Ahmad! Itu
adalah karena berkat Muhammad>*". Maka berbahagialah
orang yang mengajar (Muhammad) dan berbahagialah orang

yang belajar” (Ahmad)

Dua ayat terakhir ini menunjukkan bahwa yang akan diutus
nanti tetap akan menjadi pengikut dan murid bagi Muhammad>s*¥.

Oh Tuhan, saksikanlah bahwa kami orang-orang Ahmadiyah

190



Bab Tiga: Arti Khataman Nabiyyin

mengimani bahwa:

1. Pintu rahmat Engkau senantiasa terbuka.

2. Muhammad®** adalah Penghulu semua Nabi.
3. Umat Muhammad®*** adalah sebaik-baik umat.
4

Islam itu adalah agama sempurna dan dijaga hingga hari
Qiamat.

5. Nabi yang membawa agama baru (syari’at baru) itu sudah
tidak ada lagi.

6. Hadhrat Ahmad** adalah murid dan pengikut setia Nabi
Muhammad®*".

Wahai Tuhan! Saksikanlah bahwa kami mengucapkan Dua
Kalimah Syahadat dengan hati yang tulus ikhlas:

Al Js2 Gass &1 5630 20 Y AN g

13. SABDA HADHRAT AHMAD?*

Hadhrat Ahmad*s Al-Qadhiyani telah menjelaskan dalam
suratnya yang terakhir kepada Surat Kabar Harian “AM” namanya,
pada 26 Mei tahun 1908 begini: “Ada orang yang menuduh saya
bahwa saya mengaku menjadi seorang Nabi begini:

Nabi yang memutuskan hubungan dengan Islam.

b. Nabi yang tidak perlu mengikuti Al-Quranul-Majid.

c. Nabi yang ucapan syahadatnya baru (bukan Dua Kalimah
Syahadat yang diucapkan umat Islam).

d. Nabi yang kiblatnya baru.

e. Nabi yang telah memansukhkan (membatalkan) syari’at
Islam dan

f. Nabi yang tidak mengikuti Nabi Muhammad>5** lagi.

Tuduhan-tuduhan ini tidak berdasar sama sekali, saya
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sendiri percaya bahwa orang yang mengaku menjadi Nabi seperti
yang tersebut itu memang kafir, bukan sekarang saja saya menulis
begitu, bahkan dalam semua kitab saya yang dahulu pun saya telah
menulis begitu. Saya dikatakan sebagai seorang Nabi oleh AllahS**
karena:

1. AllahS**telah berkata-kata denganku;

2. Allah®** telah memberi kabar-kabar gaib yang penting
dan banyak kepadaku; dan

3. Allah®*t telah memberi nama Nabi kepadaku.
Maka menurut hukum, aku adalah seorang Nabi dengan arti

tersebut. Kalau aku mungkir kepada-Nya tentu aku akan berdosa
besar. Jadi, aku tetap kokoh di atas pengakuan ini sampai mati”.

Keterangan ini telah menjelaskan apa arti Nabi yang menjadi
pengakuan beliau. Akan tetapi kita heran melihat keadaan sebagian
ulama kita yang suka berdusta seperti:

1). Sayyid Husain Shihab telah menulis: “Ini zaman telah timbul
Nabi baru, Rasul baru, wahyu baru, syari’at baru, waspadalah
kaum muslimin! (Risalah Tanzih Ulil-Adyan, hal. 1).

2). Abul-Hasan Ali Al-Husni menulis lagi:
el s Je i U85

“lamaah Ahmadiyah mendakwakan bahwa Hadhrat Ahmad Al-
Qadiyani itu lebih afdhal daripada Nabi Muhammad.”

Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un!
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BAB EMPAT
KEDATANGAN AL-MASIH DAN AL-MAHDI

Rasulullah®** telah mengabarkan lebih dulu bahwa keadaan
umat Islam sampai tiga abad akan tetap baik, kemudian sesudah
itu kedustaan akan tersebar. (Al-Bukhari). Beliau®** bersabda lagi
bahwa umat Islam akan terpecah menjadi 73 golongan. Hanya
satu golongan yang akan masuk Sorga. (At-Turmudzi dan Ahmad).
Beliau®*™ bersabda lagi bahwa banyak Dajjal akan keluar dan akan
mengadakan perkara-perkara yang bukan dalam Islam. (Muslim),
Beliaus** bersabda lagi bahwa orang-orang Islam akan menjadi
sangat lemah sehingga akan menjadi seperti sampah yang tidak
berharga. (Al-Misykat, hal. 458). Beliau** bersabda lagi bahwa
orang-orang Islam akan mengikuti kelakuan orang-orang Yahudi
dan Kristen sehingga kalau ada di antara mereka yang telah masuk
lubang biawak, maka ada pula di antara orang-orang Islam yang akan
masuk lubang itu. (Al-Bukhari dan Muslim). Beliau®** bersabda lagi
bahwa orang-orag Islam akan diserang oleh para pengikut agama
lain dengan hebatnya. (Abu Daud, Al-Misykat, hal. 459).

Pendek kata, kabar-kabar seperti ini menunjukkan bahwa
orang-orang Islam akan jatuh di Akhir Zaman, karena mereka akan
menjauhkan diri dari Islam, maka Allah®** tidak akan membiarkan
mereka itu dalam keadaan yang hina, bahkan akan mengutus
utusan-Nya untuk mempertahankan, memajukan Islam dan untuk
mengalahkan semua agama lainnya.

Siapakah Utusan (Rasul) itu? Tiada lain, dialah Isa Al-
Masih dan Al-Mahdi! Menurut sabda Nabi Muhammad®**, ia akan
menghidupkan semangat Islam sebagaimana pada zaman awalnya
dan akan memperbaharui keadaan Islam sehingga akan terbukti
dengan nyata kebenarannya bagi seluruh umat di dunia ini dan ia
akan mengalahkan semua agama, terlebih agama Kristen.

“Memperbaharui Islam” bukan berarti peraturan-peraturan
agama Islam akan diganti, sekali-kali tidak! Maksudnya ialah bahwa
perkara yang salah yang telah diada-adakan oleh orang-orang Islam
itu akan disalahkan dan pelajaran-pelajaran Islam yang sejati akan
dikemukakan.
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Menurut pemeriksaan Imam Muhammad bin Ali Asy-Syaukani,
Hadits-hadits tentang Al-Masih dan Al-Mahdi adalah mutawatir,
kata beliau:
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“Dengan apa-apa semua yang telah kami sebutkan ini sudah
menjadi ketetapan bahwa Hadits-hadits yang berhubungan
dengan Al-Mahdi, Hadits-hadits yang berhubungan dengan
Dajjal dan Hadits-hadits yang berhubungan dengan turunnya
Isa Al-Masih itu adalah mutawatir”
(Hujajul-Kiramah, hal. 434).

Berkenaan dengan Imam Mahdji, ada 4 macam pengakuan:
1. Bahwa Al-Mahdi ialah Isa ibnu Maryam itu sendiri.

2. Yang dimaksudkan dengan Al-Mahdi itu ialah Khalifah
yang bernama Al-Mahdi dari Bani Abbasiyah, maka ia itu
sudah berlalu.

3. Al-Mahdi seorang lelaki dari Ahlul-Bait dari anak cucu
Hasan atau Husain

4. Pengakuan Rafidhah (Syi'ah) yang mengatakan Al-Mahdi
adalah Muhammad bin Hasan Askari dari anak cucu Hasan
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 387).

Berkenaan dengan kedatangan Hadhrat I[sa®* yang dijanjikan itu
umat Islam berselisih pula:

Pertama: Ada yang mengatakan bahwa Nabi [sa®*itu sendiri tidak
akan datang. Hanya semangat dan ruh agama itu yang akan hidup
seperti semula. Inilah yang dimaksud dengan kedatangan Isa**
sebagaimana disebutkan dalam suatu Tafsir Al-Quran:

“Atau dikehendaki dengan turunnya Isa dan hukumnya

di bumi ialah kemenangan ruhnya dan rahasia
seruannya pada manusia yang berarti manusia di kala
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itu berpegang dengan kehendak syari’at, bukan hanya
berpegang dengan zhahirnya seperti di zaman sekarang”
(Tafsir Al-Qurnul-Hakim bahasa Melayu oleh Mushthafa
AbdurrahmanMahmud, pulau Pinang Pangkallll, hal.20).

Kata beliau lagi:

"Maka dengan keterangan ini berarti bahwa “Zaman
[sa” itu ialah zaman yang dipegang teguh oleh
manusia dengan “ruh” semangat agama dan aturan-
aturan Islam, bukan berpegang dengan namanya
saja. Juga berarti bahwa “Zaman Dajjal” itu ialah
zaman zhahir padanya segala simbul tanda dan
alamat “Khurafat” perkara-perkara yang Kkarut,
perkara bid’ah yang merusak syari'at agama dan
peraturan-peraturannya.  Demikianlah  pendapat
dan buah pikiran ulama Islam dalam perkara ini."

Jadi, menurut pendapat ulama tersebut bahwa Isa Al-Masih

sendiri tidak akan datang!

Kedua: Ada pula satu pendapat lagi yang dijelaskan oleh Tuan
Dokter Al-Haj Abdul Karim Amrullah (Bapak HAMKA) di kitab

beliau yang bernama Al-Qaulush-Shahih, hal. 204 begini:

"Bukan sebenar-benarnya Isa Al-Masih yang akan
keluar, melainkan kata-kata Nabi Muhammad®*"
itu semata-mata kinayah atau qiyasan saja, sedang
yang dikehendaki ialah ruh nubuwahnya dan rahasia
risalahnya itulah yang akan zhahir nanti pada ulama
yang bersifat sabar menjalankan agama seperti bersifat
kasih-sayang kepada umat Muhammadiyah dan mereka
mengambil isinya dan patinya syari’at Muhammad,
tidak berpegang semata-mata dengan kulit dan tidak
pula beragama dengan taqlid. Maka orang-orang 'alim
yang begitu sifat-sifatnya pada ketika banyak bid’ah
dan berkembangnya agama-agama palsu atau adat-
adat yang keji di Akhir Zaman serupalah hal mereka
itu dengan hal Isa Al-Masih waktu datangnya menjadi
Rasul kepada kaum Bani Israil. Pendek kata, ulama yang
berkata benar, berjalan lurus, menurut aturan Al-
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Quran dan Hadits Nabi Muhammad®** pada zhahir dan
batinnya itulah yang dimisalkan Nabi Muhammad®$**
dengan Isa Al-Masih yang tersebut dalam Hadits itu."

Keterangan inipun menjelaskan bahwa sebenarnya bukan
[sa Al-Masih sendiri yang akan datang, bahkan ulama yang bersifat
dengan sifat Isa itulah yang dimaksudkan dengan Isa Al-Masih
dalam Hadits-hadits itu.

Ketiga: Ada pula orang yang mengatakan bahwa Nabi Isa®* sendiri
yang akan datang di Akhir Zaman, karena beliau itu masih hidup di
langit dengan tubuh kasarnya dan pada Akhir Zaman beliau akan
turun dari langit.

Keempat: Ada pula di masa kini sebagian orang Islam yang
mendakwakan bahwa Nabi Isa** sendiri akan datang, akan tetapi
bukan di dunia ini, bahkan pada hari Qiamat. Surat selebaran yang
disiarkan berkenaan dengan pendapat ini sudah ada pada kita.

Kelima: Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis lagi suatu
pendapat begini: “Maka barang siapa berjumpa dengan Hadits yang
menyatakan turunnya Nabiyullah Isa** pada Akhir Zaman dan akan
membunuh Dajjal dan yakin ia akan benarnya Hadits-hadits itu maka
tiadalah baginya kelapangan, melainkan beri'tiqad bahwasanya
Rasulullah®*" berkata akan ia dengan sebab diberitakan oleh
Allah kepadanya ... dan yang terlebih sejahtera baginya bahwa ia
berkata:

"Sabda Rasulullah itu benar dan akan berlaku bagaimana
kehendak sabdanya itu dan Allah*** yang mengetahui
akan hakikat kehendak-Nya dalam kesimpanan
perkataan-Nya itu." (Perisai Orang Beriman, hal. 47).

Jadi, sabda-sabda Nabi kita Muhammad>** berkenaan dengan
turunnya Nabiyullah Isa itu benar, akan tetapi hakikatnya diketahui
oleh Allah saja, tidak dapat diketahui apa tujuan sebenarnya dan
bagaimana pula cara berlakunya itu.

Tiap-tiap golongan mempunyai alasan. Akan tetapi kalau
kita perhatikan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi
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Muhammad®**, maka akan nyata bagi kita mana yang benar.

Berkenaan dengan kedatangan Nabiyullah Isa®® di masa
dahulu, orang-orang Yahudi juga mengakui bahwa perlu ia turun
dari langit. Oleh karena beliau diperanakkan oleh Hadhrat Maryam,
maka mereka (Yahudi) tidak mau percaya kepada beliau. Hadhrat
Syekh Abdul Qadir Al-Jailani telah menyebutkan kata orang-orang
Yahudi itu begini:
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“Tidak akan berlaku perang agama sebelum Dajjal keluar

dan sebelum Isa turun dari langit dengan satu tali ke bumi”
(Ghaniyatuth-Thalibin, hal. 205).

Tatkala Hadhrat Isa** mengaku menjadi Al-Masih yang
dijanjikan, maka orang-orang Yahudi bertanya kepada beliau: “Di
manakah Nabi Ilyas yang turun dari langit sebelum kedatangan Al-
Masih? Hadhrat Isa** menjawab: “Kalau mau, percayailah bahwa
Ilyas yang akan datang (sebelum Al-Masih) itu ialah Nabi Yahya’
(Injil Matius, 11:15).

)

Oleh karena Nabi Yahya** tidak turun dari langit dan beliau
bukan pula Ilyas®* yang sebenarnya, maka orang-orang Yahudi tidak
mempercayai [sa Al-Masih itu sampai sekarang.

Hal ini saya jelaskan, supaya pembaca yang mulia berhati-hati
dalam hal kepercayaan, kita perlu beralasan kepada Al-Quranul-
Majid dan Hadits serta perlu pula memperhatikan kejadian-kejadian
dulu dan tiap-tiap perkara kita fahami betul-betul, karena orang
Yahudi sudah mempunyai alasan bahwa Ilyas sudah naik ke langit
dan dia akan turun sebelum kedatangan Al-Masih itu (Lihat Kitab
Raja-raja 1], 2:11 dan Kitab Malaekhi, 4:5).

Akan tetapi yang dimaksudkan dengan Ilyas®* itu sebenarnya
Nabi Yahya®* yang tidak turun dari langit bahkan diperanakkan oleh
Al-Yasyi’ istri Nabi Zakaria®s (Lihat Injil*+, 11:14).

Siapakah Isa Al-Masih®* yang dijanjikan kedatangannya itu?

(1) Telah dijelaskan bahwa Nabi Isa** sudah wafat dan oleh karena
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orang yang telah wafat tidak dapat hidup kembali ke dunia,
maka sudah pasti bahwa beliau pun tidak akan datang lagi.

(2) Selain itu ada pula firman Allah®** yang menyatakan bahwa
beliau itu seorang Rasul kepada Bani Israil saja. Firman-Nya:

Jela) i A Y5l
“(Wahai Maryam), Isa itu akan menjadi rasul kepada Bani
Israil (Yahudi)” (QS. Ali Imran, 3:50).

Kalau sekiranyabeliau mau dijadikan Rasul kepada umatIslam,
bahkan kepada seluruh dunia, tentu nikmat dan martabat yang
besar-besar itulah hendaknya Allah®** kabarkan kepada Maryam.
Mengapa disebutkan kabar suka yang kecil-kecil saja, sedang kabar
suka yang besar ditinggalkan? Telah disebutkan:

BSET 2 ol 53 e ¥ S

“Orang yang berakal tidak menunjukkan nikmat nikmat yang
rendah (kecil) sebagai kebaikan, sedang yang lebih lagi
ditinggalkan”

(Subulus-Salam, Syarah Bulughul-Maram, Jilid 11,
hal. 102, kitab Al-Ath’imah).

(3) Lagi Allah3** berfirman:

fﬁf“ﬁr‘)‘g’;;{'K‘\J{f‘\’ \"'”?fhf‘“()’)
wM\,urJug}K J

“Dan pada hari Kami akan mengumpulkan manusia itu
semuanya, lalu Kami akan berkata kepada orang-orang yang
syirik itu: Berhentilah kamu dan syerikat-syerikat kamu di
tempat kamu ini juga. Maka Kami akan menjadikan di antara
mereka itu perselisihan. Kata syerikat-syerikat mereka:
Tiadalah pernah kamu menyembah kami”
(QS. Yunus, 10:29).

Di antara orang-orang yang disembah itu tentu termasuk
Nabi Isa**, karena itu tentu beliau juga berkata kepada orang-
orang Kristen: “Bahwa tiada pernah kamu menyembah kami”.
Kalau sekiranya beliau datang dan beliau memecahkan salib,
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bagaimanakah beliau akan dapat berkata begitu, maka sudah pasti
bahwa beliau sendiri tidak akan datang ke dunia ini.

(4) Rasulullah’** telah bersabda:

25 376 e BB 2ol (5055 s O
“Aku telah melihat Isa, Musa dan Ibrahim. Adapun Isa maka

merah warnanya dan keriting rambutnya”
(Al-Bukhari, Juz II, hal.158).

Tatkala beliau’** mengabarkan berkenaan dengan Isa yang
akan datang, beliau®** bersabda begini:

EEART B FLREE
“Dia adalah seorang lelaki yang kuning langsat kulitnya dan
lurus rambutnya.”

Menurut keterangan ini rupa Nabi Isa®* yang dulu itu
berlainan dengan rupa Isa yang dijanjikan itu.

(5) Rasulullah®*™ bersabda lagi:
S Kby 8 55 (4 Oy B AT

“Bagaimanakah keadaan kalian apabila Ibnu Maryam di
antara kalian turun sedang dia Imam kalian di antara kalian”
(Al-Bukhari, Jilid 11, hal. 162).

Hadits ini menyatakan bahwa Isa®* yang dijanjikan itu berasal
dari umat Islam sendiri. Adapun Nabi Isa®* yang dahulu, kata ulama
bukan dari umat Islam, sebagaimana telah disebutkan:

g ode ) J2 st il s S e )
"Sesungguhnya Isa tidak boleh dihitung dalam umat
Muhammad>**"

(Al-Yawagqitu Wal-jawahir, Juz I1, hal. 73).

Ada orang yang suka memutar-balik keterangan itu
mengatakan: “Nabi Isa®* akan datang untuk menjadi pemimpin kita,
sedang Al-Quran kita tetap menjadi Imam kita. Sudahkah Tuan-tuan
pembaca melihat bagaimana orang-orang berani memutar-balik
Hadits ini dengan mengikuti hawa nafsunya? Adakah tersebut nama
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Al-Quranul-Majid dalam Hadits tersebut? Adakah Al-Quran suci
termasuk dari kita manusia?

Apalagi Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim

begini:
S Ko 23 1 U HPety

“Bagaimana keadaan kamu apabila Ibnu Maryam turun di
antara kamu, maka ia menjadi Imam kamu” (Muslim).

Ada pula di dalam satu riwayat: “Faammdkum minkum”

artinya maka ia (Isa**) menjadi Imam kamu, sedang ia ada di antara

kamu juga (Lihat Muslim, Juz I, bab Nuzulul-Masih). Betapa jelasnya

keterangan ini!

Lima keterangan ini menyatakan bahwa bukan Isa®** yang
lama yang akan datang ke dunia ini, tetapi Isa yang dijanjikan itu
adalah seorang yang berasal dari umat Islam sendiri.

Ada orang berkata: Bahwa Isa yang dijanjikan itu adalah “Ibnu
Maryam” bukan orang lain. Kalau bukan Ibnu Maryam sendiri yang
akan datang bagaimana maksud kata “Ibnu Maryam” itu ?

Kami jawab: Memang Rasulullah®** bersabda bahwa Isa ibnu
Maryam akan datang, akan tetapi menurut firman*** dan sabda
Nabi-Nya “Beliau** sudah wafat dan beliau tidak boleh datang lagi”,
maka sudah tentu bahwa Nabi [sa yang dijanjikan itu adalah seorang
dari umat Islam sendiri yang seperti [sa Ibnu Maryam, sebagaimana

telah dijelaskan dalam Hadits-hadits tadi.

Kalau diperhatikan benar-benar, maka akan menjadi nyata
bahwa Al-Mahdi di akhir Zaman itulah yang akan bergelar (bernama)
[sa, alasannya:

1) Rasulullah®*" bersabda:
(
s Y Y

“Tiada Mahdi kecuali Isa”
(Ibnu Majah, bab Syiddatuz-Zaman).

Ada seseorang meriwayatkan Hadits ini bernama Muhammad
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bin Khalid Al-Jundi, kata sebagian orang bahwa Perawi itu tidak
diketahui keadaannya (majhul).

Kami jawab: Imam Yahya bin Muin yang sudah diakui sebagai
Imam dalam hal memeriksa keadaan perawi-perawi Hadits itu,
menyatakan:

“Bahwa Al-Jundi itu seorang perawi yang dipercayai”
(Mugaddamah Ibnu Khaldun, hal. 363).

Apalagi Imam Syafi’'i menerima riwayat ini dari Al-Jundi, telah
disebutkan demikian:

7 M(k:uvﬂ.o J:.md.u}ds

“Apabila seorang yang adil meriwayatkan suatu riwayat dari seorang
lain, maka berarti bahwa orang lain ini adalah seorang yang dipercaya,
terkecuali kalau diketahui suatu cacat lagi”
(Zadul-Ma’ad, Jilid 11, hal.232).

Maka sudah jelas bahwa riwayat ini shahih karena Imam
Syafi'i menerima riwayat itu dari Al-Jundi tadi.

Doktor Al-Haj Abdul Karim Amrullah (Ayah HAMKA),
mengatakan dalam kitabnya “Al-Qaulush-Sharih” bahwa Hadits
ini tidak ada sama sekali dalam Ibnu Majah, bahkan buatan kaum
Ahmadiyah sendiri. Innd lilldhi wa innd ilaihi rdji’in.

Berkaitan dengan Hadits ini, ulama Ahli Tashawwuf telah
menulis:

&xussw MJ..J\Q u\ﬂdw\@\lé%ﬂf);iy
Cﬂd\r.\cjzbﬁ 3 & }J\M}J\ Jd

“Tiada akan ada Mahdi, melainkan Mahdi yang berhubungan
dengan syari’‘at Muhammad sama seperti perhubungannya
Isa dengan syari’at Musa, yakni sebagaimana Isa mengikuti
syari’at Musa dengan tidak memansukhkan dan membatalkan
suatu hukum pun, begitu juga Imam Mahdi akan mengikuti
syari’‘at Muhammad dengan tidak membatalkan hukum apa
pun dari syari’at Islam ini”
(Mugaddamah Ibnu Khaldun, hal. 367 dan Hujajul-Kiramah, hal. 421).
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(2) Rasulullah®** sendiri telah bersabda:
b W 5 () s A5 01 e B (5 St

"Hampir-hampir orang yang berada di antara kalian akan

bertemu Isa ibnu Maryam sebagai Imam Mahdi"
(Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid I1, hal. 411).

Dalam Hadits ini Isa ibnu Maryam itu dikatakan sebagai Imam
Mahdi.

(3) Allamah Umar Ath-Thibi berkata:
Sobsh Belaslly S20 Jay S0 18763 A8 )
s Y Y
“Sesungguhnya sebagian besar Mufassir Ahlis Sunnah Wal-

Jamaah mengakui bahwa tidak ada Mahdi kecuali Isa”
(Jaridah Alif Bab Adad, hal.3499).

(4) Bukan hanya Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah saja yang mengakui
begitu, bahkan sudah disebutkan dalam kitab-kitab kaum Syi’ah
juga, bahwa Imam Mahdi akan berkata kepada manusia:

5585 e Q) s 5T 8l e W s sl
O e BE G
“Wahai manusia! Dengarkanlah siapa saja yang hendak

melihat Isa dan Syam’un, maka lihatlah saya ini adalah Isa
dan Syam’un” (Kitab Biharul-Anwar, Jilid X111, hal. 202).

(5) Keadaan-keadaan tersebut adalah sama-sama berhubungan
dengan keduanya, yaitu:

¢ Kedua-duanya akan datang di Akhir Zaman.

¢ Kedua-duanya berwarna kuning langsat. (Bukhari, Juz 1],
hal. 159 dan Hujajul-Kiramah, hal. 360).

¢ Kedua-duanya akan membagikan harta. (Bukhari, Juz 1],
hal. 159 dan Musnhad Ahmad, Jilid 111, hal. 37).

¢ Kedua-duanya akan menjalankan Sunnah Nabi. (Muslim,
Jilid I, hal. 72 dan Hujajul-Kiramah, hal. 361).

¢ Kedua-duanya akan memecahkan salib. (Bukhari, Jilid 1I,
hal. 159 dan Hujajul-Kiramah, hal. 393).

204



Bab Empat: Kedatangan Al-Masih dan Al-Mahdi

¢ Kedua-duanya berlaku adil. (Muslim, Jilid I, hal. 72 dan
Hujajul-Kiramah, hal. 372).

¢ Kedua-duanya akan tinggal 7 tahun. (Misykat, hal. 481 dan
Hujajul-Kiramah, hal. 359).

Semua keadaan ini menyaksikan bahwa kedua nama itu hanya
bagi seorang saja.

(6) Telah diakui bahwa Al-Masih yang akan datang itu Khalifah
juga bagi Rasulullah’**, sebagaimana disebutkan:

P 3% wg ,,,‘ ..;g° L AR e W a’, 37
555 s 59 Batsdl BV 3 e o8 5l e e 50
o Jezf
“Meskipun Isa®* itu Khalifah di umat Islam ini, akan tetapi ia

akan tetap berpangkat Nabi juga”
(Hujajul-Kiramah, Hal. 462).

Berkaitan dengan Imam Mahdi juga telah diakui sebagai
Khalifah yang datang di Akhir Zaman:
RGN P

“Bahwa ia adalah Khalifah yang akan datang di akhir Zaman”
(Hujajul-Kiramah, hal. 462).

Menurut sabda Rasulullah’** pada suatu masa jika ada dua
khalifah tidak boleh diikuti, beliau bersabda:

e 52 VI\JB6 ealal 5 )
“Apabila orang-orang bai'at kepada dua Khalifah, maka

bunuhlah Khalifah yang belakangan itu”
(Muslim, Juz 11, hal. 122).

Keempat Imam, yakni: Abu Hanifah, Syafi’i, Ahmad bin Hanbal
dan Maliki itu berfatwa:

B e 3 2oty o 3 el Je o6 T 52 V A

“Tidak boleh ada bagi orang-orang Islam di seluruh dunia pada
satu masa dua Imam, baik keduanya bersepakat maupun
tidak” (Al-Mizanu Karangan Sya’rani, Juz II, hal. 131).
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Jadi, dua Khalifah tidak boleh diikuti pada satu masa. Enam
keterangan ini menjelaskan bahwa Al-Mahdi dan Isa itu dua nama
untuk seorang saja dan orang itu berasal dari umat Islam sendiri.

Apakah dibolehkan nama seseorang diberikan kepada yang
lain?

Menurut para Ahli bahasa, meminjam nama seseorang untuk
orang lain adalah perkara biasa, bahkan lebih disukai. Ini namanya
“isti’‘arah”, saya kemukakan beberapa misal berikut:

(1) Pepatah yang masyhur dalam bahasa Arab:
o5 i K

“Bagi tiap-tiap Fir'aun ada Musa”
(Hujajul-Kiramah, hal. 329 dan Miratusy-Syuruh, hal. 87).

Jadi, tiap-tiap orang pendusta dinamakan Fir'aun dan tiap-
tiap orang yang membantah pendusta itu dinamakan Musa.

(2) Orang-orang Arab biasa berkata:
e &y

“Saya telah melihat Hatim”
(Jawahirul-Balaghah, hal.316, cetakan kesepuluh).

Jadi, nama Hatim yang sangat pemurah itu diberikan kepada
tiap-tiap orang yang sangat pemurah.

(3) Rasulullah3** bersabda berkaitan dengan Abu Jahal, ketika ia
terbunuh dalam perang Badar:

YT aib 28 b

“Abu Jahal ini adalah Fir'aun bagi umat Islam ini”
(Hadyur-Rasul, hal. 141).

(4) Tiap-tiap orang yang adzan (tukang adzan) diberi nama “Bilal”,
pada hal Bilal itu seorang sahabat Nabi*** dari negeri Afrika.

(5) “Al-Uzza” adalah satu berhala yang sudah pernah disembah
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oleh orang-orang Arab. Maka setelah berhala itu dipecahkan,
Rasulullah®** bersabda:

“Berhala Uzza ini tidak akan disembah lagi selamanya”
(Tarikhul-Kamil, Jilid 11, hal. 126).

Akan tetapi beliau bersabda pula:
sy s o 05 40 85 9

“Dunia ini tidak akan binasa sebelum berhala Al-Lata dan Al-
Uzza disembah lebih dahulu” (Muslim, Juz II, Kitabul-Fitan).

Ternyata maksud sabda beliau itu adalah berhala yang akan
disembah kelak dinamakan Al-Uzza.

(6) Telah disebutkan dalam At-Taudhih, hal. 184:
G 1 a8 J Jasd

“Alim yang faqih itu diberi nama “Abu Hanifah’.

(7) Hadhrat Syekh Abdul Qadir Al-Jailani diberi nama “Isa” dan
“Musa” (Kitab Milad Qadiriyah, hal.34).

(8) Telah disebutkan lagi:
508 U U 2 e 10

“Orang yang mempunyai ilmu Nahwu yang sempurna dan yang
luas itu dinamakan “Sibawaih” (Miratusy-Syuruh, hal. 91).

Karena Sibawaih adalah seorang Alim besar dalam ilmu
Nahwu itu.

(9) Nabilsa** sendiri berkata: “Yahya itu llyas” (Injil Matius, 11:14).
Apakah Yahya sebenarnya itu Ilyas? Tidak! Maksudnya Yahya
itu seperti Nabi Ilyas®*.

(10) Telah disebutkan lagi dalam kitab I’rabul-Quran, karangan

Imam Abdullah ibnul-Husain bin Abdillah Al-Akbari, boleh
dikatakan: “Abu Yusuf adalah Abu Hanifah” yakni Imam Abu
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Yusuf itu Imam Abu Hanifah”. Apakah betul Imam Abu Yusuf
itu namanya Abu Hanifah? Tidak! Imam Abu Yusuf itu adalah
murid Imam Abu Hanifah, akan tetapi karena Hadhrat Imam
Abu Yusuf itu seorang Alim besar seperti Hadhrat Abu Hanifah,
maka nama Hadhrat Abu Hanifah diberikan untuk beliau.

Pendek kata, nama seseorang boleh diberikan kepada orang
lain, asal ada persamaan antara dua orang itu dalam hal yang
penting. Undang-undang ini biasa berlaku dalam Bahasa Arab,
bahkan dalam segala bahasa. Oleh karena itulah sebagian ulama
umat Islam mengakui bahwa kedatangan Isa ibnu Maryam dahulu
itu berarti akan ada di umat ini nanti ulama yang keadaannya sama
dengan keadaan Isa**. Jadi, kata Isa ibnu Maryam adalah kata majaz,
bukan ditanggungkan pada hakikatnya.

Sebagian orang mengatakan bahwa kata-kata majaz, kinayah
dan talwih itu tidak baik karena menimbulkan fitnah.

Kami jawab: Kata-kata majaz, kinayah dan talwih itu menjadi
perhiasan dan kebagusan bagi satu bahasa, bukan menjadi kesalahan
dan aib. Ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-Quranul-Majid
mengandung kata-kata majaz, kinayah dan talwih dll. Oleh karena itu
ayat-ayat tersebut dinamakan ayat-ayat mutasyabihat, akan tetapi
tidak ada seorang alim pun yang memandang hal itu sebagai satu
kesalahan atau aib, bahkan sebaliknya hal itu dipandang sebagai
kebagusan dan perhiasan bagi Al-Quranul-Majid. Telah disebutkan
dalam kitab Tafsir:

#085 &0 sl Pl sl 3B s el e 3y 315
) Ol I8 ol K J,,Lsgw\wa\;\’;;}j
sl St a3 5536 el e o1

“Al-Quran diturunkan menurut cara bahasa Arab. Biasanya

orang-orang Arab mempergunakan kata-kata majaz, kinayah,

talwih dll. Jika sekiranya Al-Quran itu hanya mengandung

ayat-ayat muhkamat saja, tentu orang-orang Arab berkata:

Al-Quran itu diturunkan dalam bahasa kami, mengapa di

dalamnya tidak terdapat perhiasan dan kebagusan bahasa
kami?” (Tafsir Ash-Shawi, Juz I, hal. 124).

Jadi, majaz, kinayah dan talwih itu terdapat dalam Al-

208



Bab Empat: Kedatangan Al-Masih dan Al-Mahdi

Quranul-Majid dan Hadits-hadits. Pendek kata, melihat keterangan-
keterangan Al-Quran dan Hadits yang berkenaan dengan wafatnya
Nabi Isa** kita Jamaah Ahmadiyah yakin bahwa Al-Masih yang
dijanjikan oleh Nabi kita Muhammad®** berlainan dengan Al-Masih
Isa yang sudah wafat itu, sebagaimana telah dijelaskan baru-baru
ini. Nama Al-Masih Isa diberikan kepada seorang dari umat Islam
ini adalah sebagai majaz. Kalau saudara-saudara memperhatikan
Hadits-hadits yang berhubungan dengan Isa**, maka saudara-
saudara akan dapat mengetahui bahwa bukan satu bahkan banyak
kata-kata majaz terdapat dalam Hadits itu.

1. PERTENTANGAN YANG HEBAT

Menurut keyakinan Ahmadiyah orang yang diberi nama Isa
ibnu Maryam di masa sekarang ialah Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani**
tatkala beliau mendakwakan sebagai Al-Masih yang dijanjikan,
maka ulama menentang beliau dan bermacam-macam fatwa mereka
tujukan kepada beliau dan Jamaah beliau, akan tetapi kami tidak
heran, karena:

(1) Para Rasul dan Nabi dimusuhi oleh setan-setan, sebagaimana
firman Allah>**:

s oA bl e o K] Wlas LSS

“(Sebagaimana orang-orang kafir di Arab ini memusuhi engkau,
wahai Muhammad!) Begitu juga kami jadikan bagi tiap-tiap
Nabi itu musuh, yaitu setan dari manusia dan jin”

(QS. Al-An’am, 6:113).

Jadi, semua Nabi dan Rasul Allah itu didustakan, difitnah,
dimusuhi bahkan ada juga yang dibunuh, Al-'Iyadzu billah.

(2) Para wali Allah seperti Hadhrat Ibnu Arabi telah menulis dalam
kitabnya (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz 111, hal. 374).

L2t 9 gt 3 4 A ol ¥l s 255 01
“Apabila Imam Mahdi keluar, maka tiada baginya musuh yang

nyata melainkan para Fuqoha (Ulama-ulama Figh)”
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 363).
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(3)

(4)

210

Didalam umatIslamadabanyakkelompok. Ulama tiap kelompok
mengafirkan dan menyesatkan kelompok-kelompok yang lain.
Hadhrat Imam Ar-Razi telah berkata:

i 1 J & N 0% g WYz oo
oy sl AUl Lo st 1 3 Zady 35 Lgm ABlgl) o G 215
oA 553 e 18l 5o 23 K¢ 2D (KE
“Ketahuilah bahwa orang-orang Yahudi dan Kristen sudah
berlaku juga dalam umat Muhammads** karena tiap-tiap

kelompok itu mengkafirkan kelompok-kelompok yang lain”
(Tafsir Kabir, Juz I, hal. 448).

Di antara kelompok Syi'ah ada satu kelompok yang namanya
Al-Kamiliyah. Kelompok ini telah mengeluarkan fatwa bahwa
semua umat Islam sesudah Rasulullah%** menjadi kafir, karena
mereka tidak mengakui Hadhrat Ali"* sebagai Khalifah yang
pertama dan kelompok itu telah mengkafirkan Hadhrat Ali juga,
karena beliau**tidak berani menuntut haknya. Dan oleh karena
pengakuan ini, Al-Kamiliyah sendiri juga setelah dikafirkan.
(Lihat Kitab Asy-Syifa’, Juz 11, hal. 247). Jika demikian, siapakah
orang Islam yang masih tinggal di muka bumi ini?

Di antara orang-orang yang dipandang sebagai wali Allah dan
Syekh dalam Islam di masa itu ada banyak orang yang telah
disiksa, yang telah diusir dari negrinya, yang telah dihina dan
dikafirkan di masa dulu, umpamanya Hadhrat Dzunnun Al-
Mishri, tujuh kali diusir dalam keadaan dibelenggu dan ulama
Mesir telah berfatwa bahwa beliau itu Zindig (kafir batin)
sebagaimana Ahmad Dahlan berfatwa tentang Ahmadiyah;
Hadhrat Sahal bin Abdillah At-Tustari pun sudah diusir dari
kampungnya Kabshirah karena dikafirkan; Hadhrat Abu Sa’id
Al-Khazari telah dikafirkan; Hadhrat Al-Junaid Al-Baghdadi
dan Hadhrat Asy-Syibli juga dikafirkan beberapa kali; Hadhrat
Abu Bakar An-Nabilisi telah difatwakan Zindiq dan kulitnya
dikupas hidup-hidup; Hadhrat Abu Mudin dan Hadhrat Abul-
Hasan Asy-Syadzali pun kena fatwa kafir sehingga diusir. Syekh
Tajuddin As-Subki telah dikafirkan karena fitnah-fitnah dari
ulama bahwa beliau telah menghalalkan minuman keras
(arak) dan melakukan perbuatan kaum Luth, na’lidzubilldh
tatkala beliau diusir dan dibawa dari negri Syam hingga ke
Mesir dalam keadaan kedua tangannya dibelenggu.
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Begitulah kelakuan ulama terhadap hamba-hamba Allah.
Keterangan yang lengkap dapat dibaca dalam (Kitab Al-Yawagqitu
Wal-Jawahir, Juz 1, hal. 14-15).

Sebelum berdirinya Ahmadiyah, kaum muda dan kaum tua
sudah berjuang hebat di India serta di lain-lain tempat. Siapakah para
pemuka dan pemimpin kaum muda di India? Mereka itu antara lain
Maulwi Nadzir Ahmad Delhi, Syekh Muhammad Husain Al-Batalwi,
Syekh Tsanaullah Al-Amritsari, Sayid Athaullah Al-Bukhari dan
Sayid Abul-A'la Al-Maududi. Mereka itu berjuang bersama dengan
kaum tua sebagaimana mereka berjuang pula dengan Ahmadiyah
(Lihat Kitab Al-Qadiyaniyah, hal. 9).

Dimasadahulu, Ibnu Taimiyah dan [bnul-Qayyim juga menjadi
pemimpin. Maka ulama kaum tua telah berfatwa terhadap mereka
itu begini:
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“Janganlah engkau cenderung kepada apa-apa yang tersebut

dalam kitab-kitab Ibnu Taimiyah dan Ibnul-Qayyim dan lain-

lain karena mereka itu adalah di antara orang-orang yang

menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhan dan Allah telah

menyesatkan mereka dan telah mencap pendengaran dan

hati mereka dan di atas penglihatan mereka itu ada tutupnya”
(Kitab Al-Datawa Al-Haditsiyah, hal. 173).

Perhatikanlah fatwa Ibnu Hajar Al-Haitsami terhadap
ulama kaum muda itu, sebaliknya kaum muda pun mengeluarkan
bermacam-macam fatwa terhadap kaum tua. Pada waktu ini
kami mempunyai satu kitab kaum muda yang bernama “Hariqul-
Asyrar” dikarang oleh Syekh Fathullah, dalam kitab yang hanya
mengandung 20 halaman saja, telah disebutkan tentang kaum tua
itu bahwa orang-orang yang pergi ke kuburan para wali dan minta
tolong kepadanya adalah “Fasiq” “bukan laki-laki”, “musyrik” “Imam
mereka itu Iblis”, “ulama mereka keledai” dan “anjing” menurut Al-
Quranul-Majid. Orang-orang yang tidak mengerjakan shalat Jumat
itu “nuthfatul-Fujjar” dan ulama yang meramaikan kuburan para
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wali adalah “setan”. Beginilah fatwa kaum muda yang disebutkan
dalam kitab ini yang ditujukan kepada kaum tua dan ulama mereka
itu.

Jadi, kalau ulama itu menentang Hadhrat Ahmad®* kami orang
Ahmadiyah tidak begitu heran lagi.

2. KETERANGAN-KETERANGAN DARI
AL-QURANUL-MA]JID

Kami orang Ahmadiyah beriman bahwa Al-Quranul-Majid
itu cukup untuk memutuskan segala perselisihan umat Islam,
akan tetapi sayang sekali ulama tidak mau menerima keputusan
Kalamullah yang suci itu. Mereka lebih suka mengikuti fatwa-fatwa
ulama atau pikiran-pikiran mereka sendiri. Sungguh benarlah kata
Syekh Muhammad Igbal yang dipuja-puja oleh tuan Abul-Hasan Ali
Al-Husni itu:

st sl T 3 6 3555 0 el B 370 ol )
“Sesungguhnya ulama Islam itu tidak mau mengubah keadaan

mereka, bahkan mereka mengubah-ubah Al-Quran menurut
hawa nafsunya.”

Di sini saya hendak menyebutkan beberapa keterangan
Al-Quranul-Majid yang akan menunjukkan kebenaran Hadhrat
Ahmad?* itu.

(1) Keterangan Pertama: Tatkala Nabi kita Muhammad®*™ diutus,
hampir semua orang Arab, terlebih penduduk Mekkah telah
mendustakan beliau, Allah®** berfirman:
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“Katakanlah (wahai Muhammad!) Jika Allah menghendaki
tentu saya tidak akan membacakan Al-Quran ini kepada kamu
dan tidak pula diberitahukan berkenaan dengan Al-Quran
ini apa-apa kepada kamu. Sesungguhnya Aku sudah tinggal

di antara kamu sepanjang umur saya. Apakah kamu tidak
mempergunakan akal kamu?” (QS. Yunus, 10:13).
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Ayat ini menyatakan bahwa Kkehidupan MuhammadS*™
sebelum mendakwakan diri menjadi Nabi dan Rasul diakui sangat
bersih dan suci, sehingga beliau diberi gelar “Al-Amin”, artinya orang
yang sangat dipercaya. Orang-orang Kkafir sebelum mendengar
pengakuan beliau benar-benar mengakui:
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“Kami belum pernah mendapati engkau berdusta”
(Al-Bukhari, Juz 111, hal. 106).

Bukan hanya Nabi Muhammad3**, bahkan semua Nabi adalah
ma’shum (suci dari dosa), walaupun sebelum mendakwakan sebagai
Nabi. Jadi, kebenaran, kesucian dan kesopanan yang mulia menjadi
keterangan yang nyata atas kebenaran pengakuan mereka itu juga.

Cobalah kita pikir! Seorang yang hidup sampai 40 tahun
lamanya di tengah-tengah masyarakat, dan dalam jangka waktu 40
tahun itu ia belum pernah berdusta, belum pernah menipu orang,
belum pernah menganiaya dan belum pernah melakukan kejahatan
apa pun. Apakah orang semacam ini tiba-tiba berani mengada-
adakan kedustaan kepada Allah? Tidak! Ya, tidak!

Inilah yang dikemukakan oleh Allah®** dalam ayat tadi sebagai
keterangan atas kebenaran Nabi Muhammad®**. Sekarang marilah
kita periksa tentang kehidupan Hadhrat Ahmad®* sebelum beliau
mendakwakan menjadi Nabi atau Utusan Allah (Al-Masih dan Imam
Mahdi).

Syekh Muhammad Husain Al-Batalwi yang memusuhi
Hadhrat Ahmad?®* itu telah berkata dalam majalahnya: “Menurut
pandangan dan pengalaman tiap-tiap kawan dan lawan, pengarang
kitab Al-Barahin Al-Ahmadiyah (Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani) itu
tetap tegas di atas syari’at Muhammad, ia orang bertagwa dan
sangat benar adanya (Majalah Isya’atus-Sunnah, ]ilid VII, hal. 9).

Lagi ia menulis: “Pengarang kitab Al-Barahin Al-Ahmadiyah
itu tetap menolong Islam dengan hartanya, jiwanya, pena-nya dan
lidahnya. Pendek kata, dengan segala-galanya sehingga di antara
orang-orang Islam yang dahulu pun jaranglah ada orang yang
semacam itu” (Majalah Isya’atus-Sunnah, Juz VI, hal.7).
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Hadhrat Ahmad?®*s sendiri telah bersabda: “Dan kamu tidak
akan dapat menunjukkan satu pun kesalahan, tuduhan, kedustaan
atau tipuan yang saya ada-adakan sebelum saya mengemukakan
pengakuan dan pendakwaan saya ini. Kalau ada, tentu kamu hanya
menyangka bahwa orang yang dahulu biasa berdusta, sekarang
pun juga berdusta. Maka siapakah di antara kamu yang dapat
menunjukkan perkara-perkara tersebut dalam kehidupan saya?
Dengan karunia-Nya, semenjak dahulu Allah telah menetapkan saya
di atas ketaqwaan. Hal ini adalah satu keterangan bagi orang yang
berakal”. (Tadzkiratusy-Syahadatain, hal. 62).

Maka kesucian hidup beliau®** sebelum pengakuannya sebagai
Al-Masih dan Al-Mahdi itu adalah satu keterangan yang nyata bagi
kebenaran beliau.

Adapun setelah pengakuan itu timbullah bermacam-macam
tuduhan yang ditujukan kepada beliau, sama dengan tuduhan-
tuduhan yang sudah pernah ditujukan kepada Nabi Muhammad$3".
Orang-orang Arab dahulunya mengakui bahwa beliau itu seorang
yang benar, tetapi setelah mendengar pengakuan beliau sebagai
Nabi, mereka berkata:

SN i 1 55K U6
“Dan orang-orang kafir berkata: (Muhammad) ini seorang
tukang sihir lagi pendusta besar” (QS. Shad, 38:5).

Seorang yang bernama Maulana Sirajuddin (bukan seorang
Ahmadi) berkata: “Pada tahun 1860-1861 tuan Mirza Ghulam
Ahmad adalah bekerja di Bandar Sialkot, usianya ketika itu kira-
kira 23 tahun, kami sudah menyaksikan dengan mata kepala kami
sendiri bahwa pada masa mudanya beliau itu adalah seorang yang
sangat shaleh yang bertaqwa dan dihormati” (Surat kabar Zamindar,
8 Juni 1908).

(2) Keterangan Kedua: ialah Firman Allah>**:
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“Dan jika sekiranya ia (Muhammad) mengada-adakan
sebagian ilham atau wahyu yang palsu atas (nama) Kami,
sungguh Kami pasti akan menangkap dia dengan kekuatan
kuasa Kami dan akan Kami putuskan tali jantungnya”
(QS. Al-Haqqah, 69:45-47).
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Ayat ini menyatakan bahwa “Muhammad atau siapa saja”,
jikalau menyiarkan wahyu palsu yang diada-adakannya dengan
nama Allah, pasti ia akan dihukum oleh Allah** dengan segera, ia
akan dimatikan dan pekerjaannya akan dibinasakan. Oleh karena
Nabi Muhammad®** telah menyiarkan wahyu dengan nama Allah
dan selamat sampai 23 tahun lamanya dan pekerjaannya pun maju
dan terus berkembang, maka sudah pasti bahwa wahyu itu memang
dari AllahS** dan beliau seorang yang benar dalam pengakuannya
sebagai Utusan Tuhan.

Menurut keterangan ini juga, kita dapat mengetahui
kebenaran Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani**. Beliau ini mulai
mendapatkan ilham dan wahyu dari Allah3** sejak tahun 1867 M.
Dan pada tahun 1883 M beliau telah menyiarkan wahyu-wahyu
itu kepada khalayak pada umumnya melalui kitabnya Al-Barahin
Al-Ahmadiyah. Kemudian beliau hidup sampai tahun 1908 M. Jadi,
sesudah menyiarkan wahyu-wahyu dan ilham itu beliau hidup
bukan saja 23 tahun seperti Nabi Muhammad3**, bahkan sampai 25
tahun lamanya. Dalam masa yang panjang ini beliau pun selamat
dan pekerjaan beliau pun maju dan terus-menerus berkembang
(Saat ini, pada bulan Juli 2014 M sudah berdiri di hampir 200
Negara di dunia, dengan jumlah pengikut sekitar 200 juta. Pen.).
Kalau Hadhrat Ahmad?* ini tidak benar dan wahyu serta ilham yang
telah dikemukakannya bukan dari Allah3** tentu beliau dimatikan
dengan segera dan semua pekerjaan beliau dibinasakan dengan
segera juga.

Telah disebutkan dalam satu kitab begini:
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“Pekerjaan orang yang benar tetap maju dan pekerjaan orang
pendusta habis binasa. Beginilah berlakunya sunnatullah yang
tidak akan berubah-ubah”
(Syarah Al-Aqidah Al-Ashfaniyah, hal. 131).

Telah disebutkan lagi:
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“Para Nabi yang dahulu pun telah menjelaskan bahwa Nabi
palsu tidak akan hidup lama, melainkan dalam masa yang
sedikit saja” (Syarah Al-Aqidah Al-Ashfaniyah, hal. 84).

Perhatikanlah keadaan Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani®**, yang
menyatakan bahwa beliau itu seorang yang benar, kalau tidak benar
pasti sudah lama pekerjaan beliau habis dibinasakan.

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin telah mengemukakan
satu kesamaran tentang mafhum ayat tersebut. Beliau berkata
bahwa maksud ayat itu tidak berhubungan dengan sembarang
orang pendusta yang mengada-adakan wahyu palsu bahkan hukum
itu akan berlaku terhadap Nabi yang benar yang mengada-adakan
wahyu palsu juga (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 68).

Tafsir beliau ini salah sekali, karena tidak sesuai dengan
ayat-ayat Al-Quran dan tidak pula dibenarkan oleh pikiran yang
waras. Menurut keterangan beliau bahwa Nabi yang benar dapat
juga mengada-adakan wahyu palsu dan bahwa kalau Nabi benar
mengada-adakan wahyu palsu, maka ia akan dihukum. Adapun
Nabi-nabi palsu yang dengan sengaja mengada-adakan wahyu
palsu dan menyiarkannya dengan nama Allah’**, maka ia tidak
akan dihukum. Siapakah yang mau mengakui pendapat begini?

Ya! Ayat ini menyatakan bahwa kalau sekiranya Nabi
Muhammad3** mengada-adakan wahyu palsu, maka ia akan
dihukum, apalagi para Nabi palsu yang lain (Lihat Tafsir Ruhul-
Bayan, Juz 1V, hal. 462), akan tetapi oleh karena beliau tidak dihukum,
bahkan ditolong oleh Allah**, maka terbuktilah bahwa beliau
itu seorang Nabi yang benar. Hadhrat Ibnu Arabi telah menulis
berkenaan dengan ayat itu demikian:
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Dengan ayat “Lau taqawwala ‘alaina” ini, Allah** telah
memberitahu kepada para hamba-Nya bahwa mereka akan
mendapat adzab yang sangat keras kalau mereka mengada-
adakan wahyu dusta atas nama Allah. Jadi, hukum ini berlaku
bagi semua orang yang mengada-adakan wahyu dusta atas
nama Allah. (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I, hal.369).
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Begitu juga Al-Qadhi Iyadh Al-Yahshabi telah menjelaskan
dalam kitabnya:
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“Hukuman itu akan berlaku bagi siapa saja yang mengada-
adakan kedustaan (wahyu) atas nama Allah, sehingga kalau
engkau wahai Muhammad! Berbuat begitu, maka hukuman

itu akan berlaku juga bagi engkau” (Asy-Syifa, Juz II, hal. 92).

Dua keterangan ini menyalahkan mafhum yang dijelaskan
oleh tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin itu. Dalam kitab
“Arbain” Hadhrat Ahmad®* menulis: “Barang siapa yang dapat
menunjukkan seorang pun yang telah mengada-adakan wahyu
palsu atas nama Allah dan ia menyiarkannya dan dapat hidup
sampai 23 tahun lamanya, maka beliau akan memberikan hadiah
kepadanya 500 rupee, akan tetapi tidak ada seorang pun yang dapat
menunjukkannya”.

Pendek kata, semenjak Hadhrat Ahmad®* mendakwakan diri
telah mendapatkan wahyu dan ilham dari AllahS** serta wahyu itu
disiarkan, lalu beliau hidup sekurang-kurangnya 25 tahun lagi dan
pekerjaan beliau pun terus maju, maka semuanya ini menunjukkan
bahwa beliau seorang yang benar dalam segala pendakwannya.

(3) Keterangan Ketiga: tatkala Nabi kita MuhammadS** telah
mendapatkan kemajuan dan kemenangan, maka orang-orang
Kristen dari negeri Najran datang hendak berdialog dengan
beliau**. Setelah terjadi dialog cukup panjang, mereka tetap
menyalahkan beliau’*", maka Allah5** menunjukkan satu jalan
yang terbaik untuk memutuskan perselisihan itu, firman-Nya:
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“Maka katakanlah (wahai Muhammad!) Marilah kita panggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu, perempuan-perempuan
kami dan perempuan-perempuan kamu dan saudara-saudara
kami dan saudara-saudara kamu, lalu kita berdoa bersama-
sama dengan sungguh-sungguh agar laknat Allah diturunkan

kepada orang-orang yang berdusta”
(QS. Ali Imran, 3:62).
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Tatkala ayat ini diturunkan, Rasulullah%** memberitahukan
kepada mereka itu, setelah mereka mendengar, mereka berkata:
“Kami mau berunding dulu, wahai Muhammad!”. Tatkala mereka
bermusyawarah, maka seorang di antara mereka yang bijak
berkata:
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“Sesungguhnya kamu telah mengetahui kebenaran Muhammad,

dan sesungguhnya tidak satu kaum pun bermubahalah

(bertanding doa) dengan Nabinya, melainkan mereka itu
binasa” (Tafsir Jalalain).

“Jadi, janganlah kita bermubahalah dengan Muhammad”,
katanya. Akhirnya mereka tidak bermubahalah dan pulang ke
negrinya. Nabi kita bersabda:
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“lika mereka bermubahalah juga sebelum habisnya satu tahun
ini, mereka binasa semuanya” (Tafsir Kabir, Juz II, hal. 465).

Mubahalah artinya dua pihak (kelompok) yang berlawanan
itu berdoa bersama-sama kepada Allah** agar kelompok yang
tidak benar itu dikutuk.

Keterangan ini menyatakan bahwa Nabi Muhammad** itu
Nabi yang benar, sedang orang Kristen yang mendustakan beliau 5%
itu salah. Kalau Nabi kita itu bukan seorang Nabi yang benar tentu
beliau >** tidak berani minta kutukan (Ia'nat) bagi orang-orang yang
berdusta, dan kalau orang Kristen itu benar, tentu mereka itu tidak
takut meminta kutukan begitu. Jadi ayat ini menunjukkan satu jalan
yang terang untuk mengetahui kebenaran atau kepalsuan siapa pun
juga yang mendakwakan diri sebagai utusan Allah.

Tatkala Hadhrat Ahmad*s Al-Qadhiyani didustakan, dihina
dan dikafir-kafirkan, maka Allah"* menurunkan ayat ini kepada
beliau agar dengan jalan ini dapat diketahui oleh manusia siapakah
yang benar dan siapakah yang salah.

Hadhrat Ahmad** telah menyeru semua ulama yang

mendustakan beliau agar mereka mau maju ke depan untuk
bermubahalah dengan beliau.
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Syekh Sa’dullah telah bermubahalah dan telah dibinasakan,
Muhyiddin Lagurki telah bermubahalah dan sudah dibinasakan,
Faqir Mirza Dar Jaham telah bermubahalah dan sudah dibinasakan
pula, dIl.

Pendek kata, barang siapa yang berdoa mubahalah demikian,
maka yang salah dibinasakan oleh AllahS*t., Adapun, Hadhrat
Ahmad?®s tetap selamat bahkan ditolong oleh Allah Yang Maha
Mengetahui.

3. PERKARA MAULANA TSANAULLAH

Disini perlu saya jelaskan perkara Maulwi Tsanaullah
Amritsari yang telah dikemukakan oleh Syekh Muhammad Thahir
dalam Perisai Orang Beriman, hal. 64 dan oleh pengarang “Warta
Jabatan Agama Johor” dalam majalahnya Bilangan 19 itu. Mereka itu
berkata bahwa Hadhrat Ahmad** telah bermubahalah dengan
Maulwi Tsanaullah dan oleh karena mubahalah itulah Hadhrat
Ahmad telah mati lebih dahulu daripada Tasanullah tadi.

Kami jawab:

(1) Tatkala Hadhrat Ahmad?*s diizinkan untuk bermubahalah
dengan ulama, maka beliau telah menyatakan hal itu dalam
bukunya “Anjami Atahm” dan dengan menyebutkan nama-
nama ulama yang mendustakan beliau. Beliau mengajak
mereka untuk bermubahalah. Nama Maulwi Tsanaullah pun
telah disebutkan di antara para ulama itu, pada akhirnya
beliau menulis: “Bersaksilah wahai penduduk bumi dan wahai
malaikat di langit! Bahwa laknat Allah bagi orang-orang yang
telah mendapatkan seruan ini, tapi tidak mau bermubahalah
dan tidak mau berhenti dari mendustakan dan mengafirkan
dan juga tidak mau menjauhi orang-orang yang memperolok-
olokkan”.

(2) Kitab ini sudah sampai kepada Tsanaullah, akan tetapi beliau
berdiam diri saja. Ketika para pengikutnya mendesak, barulah
dia memberanikan diri untuk bermubahalah dengan beliau
dan telah berjanji pula dengan orang-orang. Mendengar
janjinya itu Hadhrat Ahmad®* menulis: “Kalau betul ia akan
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(3)

(4)
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bermubahalah agar orang yang dusta di antara kita mati lebih
dahulu daripada yang benar, maka sudah pasti Tsanaullah
akan mati lebih dulu daripada saya. Hendaknya janganlah ia
berpaling dari janjinya ini. (Lihat I’jazu Ahmadi, hal. 14).

Tatkala Tsanaullah membaca tulisan Hadhrat Ahmad=®* inj, ia
menulis: “Dengan dukacita saya menyatakan bahwa saya tidak
berani dalam perkara-perkara yang semacam ini”. (Ilhamat
Mirza, hal. 85).

Semua pengikutnya, bahkan orang-orang lain pun
menyalahkan ia sehingga terpaksa ia menulis lagi: “Saya
sanggup beramal dengan ayat "Faqul ta’alau nad’u abnaana
wa abnaakum.... al-ayah" itu dan sekarang juga saya berani
bermubahalah” (Surat Kabar Ahli Hadits, 22 Juni 1906). Dan
ia menulis begitu lagi dalam Surat Kabar Ahli Hadits 29 Maret
1907.

Sebagai jawabannya, pengarang surat kabar “Badar” Qadiyan
telah menyiarkan: “Saya memberi kabar suka kepada Maulwi
Tsanaullah bahwa Hadhrat Ahmad®* telah mengabulkan
seruannya (yang berhubungan dengan mubahalah) itu (Lihat
Surat Kabar Badar 14 April tahun 1907).

Dalam Surat Kabar Ahli Hadits 19 April tahun 1907 Maulwi
Tsanaullah menulis lagi: “Saya bukan hendak bermubahalah,
saya hendak bersumpah saja atas kedustaan Mirza”. Heran
bin ajaib! Maulwi Tsanaullah sendiri telah menyebutkan ayat
mubahalah dan sudah menyatakan kesanggupannya untuk
mengamalkan ayat mubahalah itu, akan tetapi sekarang ia telah
memutar perkataannyalagi. Hendaklah diketahui bahwa dalam
mubahalah perlu ada dua pihak dan perlu bersama-sama berdoa
dengan sungguh-sungguh bahwa firqah yang tidak benar akan
dilaknat oleh Allah, akan tetapi kalau firqah yang satu bersedia,
sedang firqah lain tidak mau, maka mubahalah itu tidak dapat
dilaksanakan, sebagaimana mubahalah kaum Kristen Najran
tidak jadi bermubahalah dengan Nabi Muhammad®**,

Dengan keterangan yang disebutkan tadi nyatalah sudah
bahwa Tsanaullah berkali-kali menyeru Hadhrat Ahmad*s agar
mau bermubahalah, akan tetapi tatkala Hadhrat Ahmad?**
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menerima seruannya, maka ia mencari jalan untuk lari.
Akhirnya pada 15 April 1907 M, beliau sendiri telah menulis
satu surat yang mengandung doa kepada Maulwi Tsanaullah
bahwa barang siapa di antara kita itu pendusta agar dibinasakan
oleh Allah®*t, Dan pada surat itu beliau meminta kepada
Tsanaullah agar surat itu disebarkan dalam surat kabarnya
Ahli Hadits dan agar surat itu ditanda-tangani sebagai bukti
persetujuannya serta boleh menulis apa pun yang diperlukan
di bawahnya.

Surat beliau ini disebarkan oleh Tsanaullah dalam Surat
Kabarnya, bernama: “Ahli Hadits” pada 26 April tahun 1907.
Tahukah pembaca apa yang ia tulis dalam surat beliau itu? Ia
membalas surat itu begini: “Tulisan Tuan (Ahmad Qadiyani)
ini, saya tidak dapat menyetujuinya dan tidak ada orang yang
berakal akan menyetujuinya”.

Ditulis lagi dalam majalahnya “Murqi’ Qadiyani” Bulan Agustus
tahun 1907 begini: “Nabi Muhammad®** yang benar itu telah
mati lebih dulu daripada Musailamah yang pendusta itu,
sedang umur Musailamah sudah dipanjangkan”

Dia menulis lagi dalam surat kabar “Wathan” 26 April tahun
1907, begini: “Wahai Ahmad! Tolonglah perlihatkan kepada
kami suatu mu’jizat agar kami dapat nasehat. Kalau saya
telah mati apa yang akan saya lihat dan bagaimana saya akan
mendapatkan petunjuk”.

Tiga keterangan Maulwi Tsanaullah ini menunjukkan bahwa ia
tidak berani bermubahalah dengan Hadhrat Ahmad®*. Ia tidak
menyetujui ajakan mubahalah yang disebarkan oleh Hadhrat
Ahmad?®, bahkan ia telah menulis bahwa Nabi Muhammad®*"
yang benar itu telah wafat lebih dulu daripada Musailamah
yang pendusta, maka dari itu mubahalah yang dianjurkan
oleh Hadhrat Ahmad?®s itu tidak sampai terjadi, maka siapakah
yang mati duluan dan siapakah yang mati belakangan itu tidak
menjadi soal lagi.

Jadi, keterangan-keterangan yang telah dikemukakan oleh tuan

Syekh Muhammad Thahir Jaluluddin dan pengarang “Warta
Agama Johar” itu dengan sengaja diputar-balikkan. Akan
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tetapi dengan kupasan dan keterangan yang saya sebutkan ini
akan nampak nyata siapakah yang benar dan siapakah yang
pendusta, siapakah yang berani dan siapa pula yang pengecut.

(4) Keterangan Keempat: Sebagai keterangan atas kebenaran Al-
Quranul-Majid dan kebenaran Nabi MuhammadS>*", AllahSw*
berfirman:
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“Ataukah orang-orang kafir itu berkata bahwa Muhammad
sendiri sudah mengada-adakan Al-Quran ini? Katakanlah
wahai Muhammad! Kemukakanlah sepuluh surah saja seperti
ini yang diada-adakan oleh kamu dan panggillah siapa yang
kamu sanggup selain dari Allah, jika kamu memang benar.
Jadi, jika mereka itu tidak menjawab seruan kamu ini maka
yakinlah bahwa Al-Quran ini memang diturunkan menurut
ilmu Allah” (QS. Hud, 11:14-15).

A

Firman ini menyatakan bahwa Al-Quran itu sebenarnya
diturunkan oleh Allah5"t, Kalau orang Kkafir tidak mau percaya
kepadanya, maka cobalah mereka membuat 10 surah seperti Al-
Quran. Apakah jawaban orang-orang Kkafir itu? Mereka itu tidak
mau percaya dan mereka tidak sanggup membuat 10 surah seperti
Al-Quran ini. Justru mereka itu berkata:

i (i U 5TES o i 8

“Kami telah mendengar (Al-Quran) dan telah mendengar
pula seruannya, jikalau kami menghendaki, kami dapat juga
berkata semacam itu” (QS. Al-Anfal, 8:32).

Perkataan orang-orang kafir itu sedikit pun tidak berharga
dalam pandangan orang yang berakal, karena tidak mengandung
arti apa-apa.

Menurut izin AllahS*t, untuk menyatakan mu’jizat Al-Quran di

masa sekarang, Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani** juga telah mengarang
beberapa kitab dalam Bahasa Arab dan menyeru kepada semua Paderi
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dan Ulama agar mereka mencoba membuat tandingan dengan
mengarang kitab-kitab seperti itu, bukan saja beliau telah meyeru,
bahkan beliau telah menetapkan hadiah-hadiah bagi orang yang
dapat membantah dan dapat mengarang kitab-kitab seperti itu.

Kitab Nurul-Haq dikemukakan kepada Paderi Imaduddin dan
lain-lain. Kitab Ijazu Ahmadi dikemukakan kepada ulama India.
Kitab I'jazul-Masih dikemukakan kepada ulama Arab dan India.

Berkenaan dengan kitab “Ijazu Ahmadi” beliau menulis
bahwa kalau ulama India akan mulai mengarang suatu kitab sebagai
bantahan kitab saya itu, “maka Allah Ta’ala akan mematahkan pena-
pena mereka dan Dia membebalkan hati mereka” (Ijazu Ahmadi,
hal. 37).

Berkenaan dengan I’jazul-Masih beliau menulis:
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"Sesungguhnya ini satu kitab yang tidak akan dapat dijawab
dan siapa yang akan mulai menjawab dan akan memberanikan

dirinya, maka akhirnya ia akan menyesal”
(I'jazul-Masih, hal. 1).

Ada pula satu kitab “Al-Huda Wat-Tabshirah Liman Yara” yang
dikemukakan kepada ulama Mesir, terlebih kepada Rasyid Ridha
dan lain-lain dan beliau lebih dahulu menyatakan:

S Y5 p5e
Pasti ia akan dikalahkan dan tidak akan kelihatan.

Maka menurut kabar itu ulama Mesir telah dikalahkan
dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang berani maju
kemuka untuk mengarang kitab yang semacam itu. Inilah arti ilham
“Sayuhzamu wala yura”,bukan sebagaimana yang telah diartikan oleh
Syekh Jalaluddin dan ulama lainnya (Lihat Perisai Orang Beriman,
hal. 66). Jadi, ilham ini menunjukkan bahwa Shohibul-Manar, Rasyid
Ridha tidak akan dapat menentang dalam hal ini, maka kabar itu
kebenarannya memang sudah menjadi kenyataan, buktinya tak
ada satu kitab pun yang ia karang untuk menentang. “Al-Huda Wat-
Tabshirah Liman Yara” itu!
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Tidak ada jawaban apa pun dari ulama Mesir, selain mereka
berkata seperti perkataan orang-orang kafir juga:

“lika kami menghendaki, kami juga dapat berkata seperti itu”
(QS. Al-Anfal, 8:32).

Boleh jadi, ada orang berkata bahwa mengapa Hadhrat
Ahmad?* telah menentukan waktu untuk menjawab kitab-kitab itu.

Saya jawab: Kalau Hadhrat Ahmad?*s tidak menentukan waktu,
tentu ulama boleh berkata: Kami masih hidup dan kitab-kitab itu
akan dijawab nanti.

Disamping itu mu’jizat yang besar dalam hal ini adalah seruan
Al-Quranul-Majid. Seruannya tetap sampai Hari Qiamat, akan tetapi
mu’jizat Hadhrat Ahmad®* ini hanyalah sebagai bayangan (zhill)
mu’jizat yang besar itu, maka dari itu waktunya ditetapkan agar
jangan sampai dikira bahwa kitab-kitab Hadhrat Ahmad?** itu sama
dengan Al-Quranul-Majid.

Hadhrat Ahmad®** mendapatkan mu’jizat ini berkat Al-
Quranul-Majid untuk menyatakan kebenaran Al-Quranul-Majid dan
kebenaran beliau sendiri. Adapun “menentukan waktu” itu tidak
boleh membatalkan mu’jizat ini.

Hadhrat Imam Al-Ghazali telah menulis sebagai berikut:
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“Kalau seorang Nabi berkata: pada hari ini saya saja sanggup
menggerakkan jari, sedang orang lain tidak mampu, lalu tak
ada orang yang pada hari itu menentang dia, maka kebenaran

dakwanya akan menjadi nyata”
(Al-1gtishad Fil-I'tiqad, hal. 84).

Jadi, walaupun Hadhrat Ahmad** telah menentukan waktu
untuk menjawab kitab-kitab itu, namun kitab-kitab itu tetap
menjadi mu’jizat atas kebenaran beliau, karena tidak dapat dilawan
oleh siapa pun juga dalam waktu yang ditentukan.
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(5) Keterangan Kelima, Allah3** berfirman:

udw

“Katakanlah (Muhammad!) Wahai orang-orang Yahudi! jika

kamu menyangka bahwa hanya kamu saja di antara manusia

yang menjadi para wali Allah, maka cobalah kamu minta mati,

jika kamu benar. Kata Allah: Mereka itu tidak akan meminta

mati kapan pun juga, karena perbuatan yang telah mereka

lakukan dan Allah mengetahui benar keadaan orang-orang
yang zhalim” (QS. Al-Jumu’ah, 62:7-8).

Ayat ini pun menunjukkan satu jalan yang terang untuk
menyatakan kebenaran dan kedustaan orang yang mengaku menjadi
wali atau Nabi. Tatkala Nabi MuhammadS** mengaku menjadi
seorang Nabi, maka hampir semua orang Arab, terlebih orang-orang
Yahudi mendustakan beliau. Orang-orang Yahudi berkata kepada
orang-orang Islam:

“Kami orang-orang yang mula-mula diberi kitab, kiblat kami

lebih lama dan tidak pernah Nabi diutus dari bangsa Arab.

Jadi, jika Muhammad menjadi Nabi, tentu dia dijadikan dalam
bangsa kami juga” (Tafsir Jalalain, ayat shibghatullah).

Begitu juga orang-orang Yahudi memandang orang-orang
Arab itu terlampau rendah, sedang mereka menganggap diri mereka
lebih mulia. Allah** berfirman:
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“Orang-orang Yahudi dan Kristen berkata: “Kami anak-anak
Allah dan kekasih-Nya” (QS. Al-Maidah, 5:19).

Melihat keadaan orang-orang Yahudi dan Kristen yang
demikian itu, Allah®** menunjukkan jalan ini untuk mengetahui
kebenaran orang-orang yang mengaku menjadi wali atau Nabi,
yaitu mereka berdoa kepada Allah**: “Wahai Tuhanku! Kalau kami
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berdusta dalam pengakuan ini, maka binasakanlah kami .

Akhirnya, Allah** berfirman bahwa orang-orang Yahudi
sampai kapan pun tidak akan berani berdoa demikian, karena
mereka mengetahui bahwa pengakuan mereka itu tidak benar
(batil) dan jika mereka itu berdoa demikian juga, mareka kelak akan
dibinasakan oleh Allah5**. Adapun orang yang benar, maka ia tidak
akan takut berdoa demikian, karena ia yakin bahwa pengakuannya
benar dan Allah’** selamanya menolong dan memelihara orang
yang benar. Agar kebenaran Hadhrat Ahmad*s nampak nyata bagi
orang-orang yang jujur, beliau berdoa kepada Allah3w*:
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“Wahai Tuhanku! Jika Engkau mengetahui bahwa musuh-
musuhku benar lagi ikhlas, maka binasakanlah aku
sebagaimana orang-orang pendusta dibinasakan, dan jika
Engkau mengetahui bahwa aku datang dari Engkau dan diutus
oleh Engkau, maka tolonglah aku” (I'jazul-Masih, hal. 199).

Beliau bersabda lagi dalam kitabnya, yang artinya:

“Wahai Tuhan! Yang Maha-kuasa yang telah menjadikan

langit dan bumi! Jika Engkau memandangku seorang
yang fasiq dan jahat, maka hancurkanlah aku serta
menangkanlah  partai-partai yang memusuhiku.
Buanglah api di atas rumah tanggaku, dan jadilah
Engkau sebagai musuhku untuk membinasakan
pekerjaanku. Akan tetapi jika Engkau mengetahui
bahwa aku adalah hamba-Mu yang dicintai, yang
senantiasa setia mentaati-Mu (dan sebenarnya begitu),
maka bukakanlah kematian hati orang-orang yang tidak
melihat kebenaranku ini” (Haqgiqatul-Mahdi, hal. 2).

Kita mengetahui bahwa Abu Jahal telah berani juga berdoa
begitu pada hari peperangan Badar, maka Allah’** membinasakannya
dalam peperangan pada hari itu juga.

Maka doa-doa Hadhrat Ahmad?®* ini menunjukkan bahwa
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segala pengakuan beliau ini adalah benar. Kalau tidak benar, tentu
sesudah memanjatkan doa ini beliau dibinasakan juga seperti Abu
Jahal.

(6) Keterangan Keenam. Di antara gunanya para Nabi diutus
ialah membersihkan manusia dari kepercayaan-kepercayaan
yang salah dan amalan-amalan yang jahat serta perilaku dan
adat-istiadat yang kotor. Allah%** berfirman: vri* 5 yakni, Nabi
Muhammad itu membersihkan mereka itu... (Al-Jumu’ah, 62:3).
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“Sungguh Allah telah mengaruniai orang-orang mukmin
dengan mengutus kepada mereka seorang Rasul dari antara
mereka, yang membacakan tanda-tanda-Nya kepada mereka,
dan mensucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka
kitab dan kebijaksanaan; sesungguhnya mereka sebelum itu

berada dalam kesesatan yang nyata” (QS. Ali Imran, 3:165).

Padazaman ini, Hadhrat Ahmad®* diutus oleh Allah>** dengan
pertolongan dan karunia-Nya, Beliau telah membersihkan beratus
ribu manusia dari berbagai macam kotoran seakan-akan mereka
hidup seperti awal-mulanya, semangat Islam telah bangkit di dada
mereka, mereka mulai maju ke depan untuk mengembangkan Islam
di Negara-negara kafir dengan menyiarkan terjemah Al-Quran
dalam bermacam-macam bahasa dan untuk mendirikan rumah-
rumah Allah (mesjid) di Negara-negara Barat.

Selain itu Jamaah yang didirikan oleh Allah** dengan
perantaraan Hadhrat Ahmad®* ini telah bekerja keras untuk
kemajuan kaum muslimin. Baiklah saya sebutkan beberapa
perkataan pemimpin kaum muslimin berkenaan dengan usaha dan
jasa Jamaah Ahmadiyah, sebagai golongan Islam yang kecil ini:

1) Maulana Zhafar Ali Khan pengarang Surat Kabar Harian
“Zamindar” di kota Lahore menulis:

"Jasa-jasa orang Islam Ahmadiyah bagi Islam tidak dapat
dinilai harganya. Itsar (pengorbanan), kecerdasan,
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niatnya yang suci dan tawakkal kepada Allah yang
terdapat dalam Jamaabh ini, kalau tidak boleh dikatakan
“tidak tertandingi” sekurang-kurangnya dapat dikatakan
“sangat mulia dan sangat berharga”, Syekh-syekh dan
Ulama kita tidak berperasaan dan tidak bergerak
sedikit pun, sedang Jamaah yang Ulul-Azmi ini sudah
dapat mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang sangat
mulia untuk Islam” (Zamindar, 24 Juni 1923).

2) Maulana Muhammad Ali (saudara Maulana Syaukat Ali)
Pemimpin orang Islam yang sangat mulia di India berkata:

"Kita tidak akan bersyukur kepada Allah, jika dalam
karangan kita ini kita tidak menerangkan tentang
sedikit kebaikan keadaan Mirza Basyiruddin Mahmud
Ahmad dan Jamaahnya yang sangat teratur. Jamaah itu
walaupun ada sedikit perselisihan dengan kita dalam
beberapa pengakuan, mereka sudah mewaqafkan segala
usahanya dan pikirannya untuk kebaikan semua orang
[slam. Jamaah ini sedang bekerja keras dalam siasat
orang-orang Islam dan di samping itu mereka bekerja
keras untuk tabligh Islam, mempersatukan umat
[slam dan memajukan mereka dalam hal pernikahan”
(Lihat Surat Kabar Hamdar di Delhi, 26 September 1927).

3) Seorang Pemimpin lagi menulis:

"Pada masa ini semua kelompok Islam takut kepada
pemerintah Inggris atau kepada orang-orang Hindu
atau kepada lain-lain bangsa, hanya Ahmadiyah saja
yang seperti orang-orang Islam di masa dulu, tidak
kenal takut kepada siapa pun juga dan sedang bekerja
keras demi kemajuan Islam” (Lihat Surat Kabar Masyriq
yang diterbitkan Digur Kahpur, 12 September 1927).

4) Telah disebutkan lagi dalam:
"Duduk di rumah dan mencerca Ahmadiyah memang
mudah, akan tetapi tidak ada seorang pun yang boleh

ingkar bahwa Jamaah inilah yang sudah mengirim
utusan-utusannya di England dan negara-negara
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Eropa yang lain. Apakah Nadwatul-Ulama, Deobandi,
Peranggi Mahl dan pusat-pusat Ilmu Pengetahuan yang
lain tidak sanggup bertabligh Islam dan menyiarkan
kebenaran? Apakah tidak ada orang-orang Islam yang
kaya yang sanggup menanggung belanja dan ongkos
satu mesin! Ada! Semuanya ada! Akan tetapi sayang
sekali semangat tidak ada. Ya! Sia-siakan waktu
dalam perselisihan yang tidak berguna dan menghina
orang lain sajalah ciri kebanyakan orang-orang Islam
sekarang” (Surat Kabar Zamindar, 7 Desember 1926).

5) Meskipun Surat Kabar “Al-Fatah” di Mesir sangat memusuhi
Ahmadiyah, namun ia telah menulis pula berkenaan dengan
Ahmadiyah, begini:
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“Orang yang memperhatikan pekerjaan Ahmadiyah yang
mengherankan dan akan mempertimbangkan segala perkara
dengan saksama tentu akan heran melihat jihad partai kecil ini.
Partai ini dapat mengerjakan apa yang tidak dapat dikerjakan

oleh beratus-ratus milyar orang Islam yang lain”
(Lihat Surat Kabar Al-Fatah, 20 Jumadil-Akhir tahun 1351
Hijriyah, al-Adad 315).

Saudara-saudarayangbudiman! Dengan keterangan beberapa
Pemimpin yang bukan dari Ahmadiyah ini, dapatlah Tuan-tuan
menilai apa yang telah dikerjakan oleh Ahmadiyah untuk Islam
dan untuk saudara-saudara kaum muslimin. Baiklah saya sebutkan
beberapa perkara di bawah ini dengan ringkas saja.
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(1)

(2).
(3)-

(4).

(5).

(6).

(7).

(8).

230

4.JAMAAH AHMADIYAH

Menyiarkan ajaran Islam di seluruh pelosok dunia dengan
mengirim utusan-utusannya.

Mendirikan masjid-masjid di negara-negara kafir.

Menerjemahkan Al-Quran dalam berbagai bahasa dan
menyiarkannya.

Bekerja keras di Malkanah untuk menarik beribu-ribu orang
murtad kembali ke dalam Islam.

Memimpin dan membantu orang-orang Islam untuk mengurus
perkara “Warta Mana” dan Panggilan Rasul (Js-, Y, )(nama
Surat Kabar).

Bekerja keras bersama-sama dengan orang-orang Islam lainnya
di seluruh India untuk menolong orang-orang Islam Kasymir
yang hendak menuntut hak-hak mereka kepada rajanya yang
zhalim. Beribu-ribu orang Ahmadiyah pergi ke Kasymir dan
bekerja sehingga berpuluh-puluh orang Ahmadiyah pun pergi
untuk menolong penduduk yang ditangkap dan dianiaya .

Banyak orang Ahmadiyah sendiri telah dipenjara ( J=>) dan
beribu-ribu Rupee dibelanjakan dan “Kasymir Commitee
Seluruh India” yang telah dibentuk oleh Kaum Muslimin di
India untuk membela orang-orang Kasymir yang dipimpin
oleh Imam Jamaah Ahmadiyah, salah satu anggota Komite itu
ialah Syekh Muhammad Igbal yang dipuji oleh Pengarang (Al-
Qadiyaniyah).

Pernah menolong orang-orang Islam dengan mengirim para
dokter dan obat-obatan ke negara baru di mana berlangsung
kerusuhan-kerusuhan antara orang-orang Hindu dan orang-
orang Islam itu.

Ketika India hampir dibagi dua dan kerusuhan-kerusuhan yang
mengerikan sedang berlaku di kota Amritsar, Ahmadiyah telah
menolong orang-orang Islam yang bekerja di sana dengan uang
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(9).

2000 Rupee sebulan, dengan makanan sehari-hari dan diutus
pula dua orang pengacara untuk menolong orang-orang Islam
yang teraniaya dan yang ditangkap.

Pernah menanggung makanan berpuluh-puluh ribu orang Islam
yang telah melarikan diri dari kampung-kampung mereka ke
Qadiyan 2-3 minggu lamanya. Mereka mencari perlindungan
dari penganiayaan orang-orang Seigh Benggali ketika India
terbelah dua.

(10) Telah bekerja sama dengan orang-orang Islam lain ketika

berlangsung perang India melawan Pakistan untuk merebut
Negara Kasymir. Beratus-ratus orang Ahmadiyah direkrut
dengan nama “Furgan Furas” telah mengambil bagian dalam
peperangan itu dengan sangat ikhlas sehingga Komandor Anjif
tentara Pakistan memuji mereka dan menyatakan terima kasih
yang tidak terhingga kepada mereka.

(11) Telah bekerja keras bersama dengan kelompok “Liga Muslim”

untuk mendirikan Pakistan.

(12) Untuk menjaga hak-hak orang Islam, Imam Jamaah Islam

Ahmadiyah telah mengupas dan menyatakan kesalahan “Nehru
Ripura” yang telah disusun dan dikemukakan oleh Mulfti Lal
Nehru (Bapa Jawahir Lal Nehru) dan penolong-penolongnya
kepada pemerintah Inggris.

(13) Dalam hal gerakan “Tika Muwalah” yang diadakan oleh

para pemimpin Hindu, Hadhrat Imam Jemaat Ahmadiyah
memberikan pimpinan yang benar kepada umat Islam dan
telah mengarang satu kitab yang tebal dan sangat berguna.

(14) Tatkala sebuah Badan Islam “Khilafat Komite” namanya,

menganjurkan kepada orang-orang Islam supaya mereka
semuanya: “hijrah” dari India, karena negri ini Darul-Kufr
(Negri orang-orang kafir) dan orang-orang Islam tidak boleh
duduk di dalam Darul-Kufr ini, maka beribu-ribu orang Islam
mulai pindah. Melihat keadaan yang menyedihkan itu Imam
Jemaat Ahmadiyah telah memberikan nasehat dengan keras
supaya orang-orang Islam jangan mengikuti anjuran yang
keliru itu. Banyak orang beruntung karena nasehat itu dan
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yang tidak mengikuti nasehat itu telah menanggung sengsara
dll. Pendek kata ada banyak jasa Ahmadiyah kepada Islam dan
umat Islam, karena di mana saja diperlukan Jamaah ini terus
maju ke muka dan terjun untuk menolong umat Islam sesuai
dengan kemampuannya.

Saudara-saudara! Berkenaan dengan Jamaah ini, seorang yang
bernama Abul-Hasan Ali Husni Nadwah berkata dalam kitabnya:
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“lamaah Al-Qadiyaniyah tetap tinggal dalam penjagaan

Pendirinya dan sesudahnya memisahkan dari semua Gerakan

Tanah air dan Gerakan Kemerdekaan dan tentang kejelasan

India adalah diam bahkan gembira terhadap bencana

kekuasaan Pemerintah Eropa yang telah menimpa Persatuan
Islam” (Al-Qadiyaniyah, hal. 8).

Berkenaan dengan orang semacam inilah Allah Ta’ala
berfirman:

Sast ¥ 30 25 a5men ¥ 3l 5 b s YO8
EEN rwm@; T,
“Mereka itu mempunyai hati namun mereka tidak
mempergunakannya untuk memahami. Dan mereka mempunyai
mata, namun mereka tidak mempergunakannya untuk
melihat. Dan mereka mempunyai telinga, namun mereka
tidak mempergunakannya untuk mendengar. yakni mereka
itu mempunyai akal tetapi tidak dipakai, punya mata tapi tak

mau melihat, dan punya telinga tapi tak mau mendengar”
(QS. Al-A'raf, 7:180).

Apa pula pekerjaan Ahlun-Nadwabh ini? [a hanya mencaci saja,
selain itu tidak! Ia hanya menjunjung tinggi “AHRAR” kelompoknya
saja. Tuan-tuan akan membaca nanti bagaimana keadaan “AHRAR”
ity, insya Allah.
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(7). Keterangan Ketujuh: Atas kebenaran Hadhrat Ahmad*s itu
ialah firman AllahS**:

Sy e ) A W 12 Jo N e
“Allah mengetahui semua yang gaib, maka Dia tidak
menunjukkan perkara-perkara gaib yang banyak kepada

seorang pun, selain dari orang-orang yang dipilihnya sebagai
Rasul” (QS. Al-Jinn, :27-28)

Firman Allah®"* tersebut menunjukkan bahwa satu tanda
kebenaran seorang Nabi dan Rasul ialah mengemukakan banyak
perkara ghaib yang telah dinyatakan oleh Allah** kepadanya. Apabila
ia mengemukakannya, lalu kabar-kabar ghaib itu kebenarannya
menjadi kenyataan di kemudian hari, maka sudah pasti dakwah
dan pengakuan orang itu benar dan memang ia orang yang ditolong
Allahsv+,

Tanda ini pun terdapat juga pada diri Hadhrat Ahmad?*, karena
tidak sedikit kabar-kabar ghaib yang telah Allah**nyatakan kepada
beliau dan beliau pun telah menyampaikannya kepada khalayak,
apalagi kabar-kabar ghaib itu telah menjadi kenyataan sesuai dengan
kabar-kabar ghaib yang diberikan kepadanya oleh AllahS**.

Sebagai keterangan lebih lanjut, saya kemukakan satu
karangan yang menurut titah Tuanku yang Maha-mulia Sultan
Selangor pada 23 Juli 1951 M telah dikirimkan kepada Syaekhul-
Islam Mahmud Zuhdi di Kelang pada permulaan bulan Agustus.

5. PENDAKWAAN DAN MU’JIZAT HADHRAT AHMAD?*

Menurut beberapa keterangan dari Hadits yang shahih,
perlunya Nabiyullah Isa*s diutus oleh Allah3** di Akhir Zaman guna
memperbaiki keadaan umat Islam dan memajukan agama Islam.

Menurut firman AllahS** dalam Al-Quranul-Majid dan
menurut sabda-sabda Nabi Muhammad®’**, Nabi Isa** yang diutus
kepada Bani Israil itu sudah wafat, ketika berumur 120 tahun.
Adapun Isa Al-Masih yang dijanjikan itu menurut Hadits-hadits
Nabi sendiri datangnya dari orang-orang Islam juga dan ia jugalah
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yang berpangkat Imam Mahdi. Hadhrat Ahmad?®** Al-Qadiyani itu
telah mendakwakan bahwa beliau itulah Isa Al-Masih dan Imam
Mahdi yang dinanti-nantikan oleh sekalian kaum muslimin pada
Akhir Zaman ini.

Allah®** memperlihatkan banyak tanda dan mu’jizat untuk
menyatakan kebenaran beliau.

6. ARTI MU’JIZAT

Sebelum menyebutkan beberapa mu'jizat beliau, maka perlu
rasanya saya terangkan satu dua perkara terlebih dahulu untuk
menjelaskan keadaan mu’jizat itu:

Menurut firman Allah** dalam Al-Quranul-Majid barang
yang telah diberikan kepada para Nabi itu ialah “Bayyindt” dan
“Aydt” yakni keterangan dan tanda-tanda. Nama “Mu’jizat” tidak
disebutkan dalam Al-Quranul-Majid. Berkenaan dengan arti
“Mu’jizat” itu Imam Jalaluddin As-Sayuthi berkata:

s g Je sl 3o il bl
“Mu’jizat adalah sesuatu yang luar biasa yang terjadi menurut
seruan orang-orang yang berdakwa itu” (Ushuluddin, hal. 7).

Kata beliau lagi:
Ao el o5 e siadly & e wolall 36 i adl
“Mu’jizat ialah (1) sesuatu yang luar biasa, (2)yang disertai
dengan seruan, dan (3) yang tidak dapat dilawan.” Demikian
juga tersebut dalam (Syarah Al-Aqaidun-Nafsiyah dan Syarah
Al-Fighul-Akbar).
7. MACAM-MACAM MU'JIZAT

Ada satu perkara lagi yang perlu diperingatkan bahwa mu'’jizat
itu ada dua macam:

a. Ada mu’jizat yang berhubungan dengan benda-benda.
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b. Ada mu’jizat yang berhubungan dengan akal dan ilmu
pengetahuan.

Imam As-Sayuthi berkata:

fse S50 s ot B fe iy se 1) g
UG o5 L e m »uwﬁjw«bmw
el

“Mu’jizat-mu’jizat itu ada terbagi menjadi dua, yaitu: (1)
Mu’jizat yang berhubungan dengan perkara-perkara yang
dapat diketahui dengan panca indera dan (2) Mu’jizat yang
berhubungan dengan akal dan ilmu pengetahuan. Oleh karena
baniIsrail adalah satu kaum yang kurang akal dan kurang ilmu
pengetahuan, maka kebanyakan mu’jizat yang telah diberikan
kepada mereka itu ialah yang dapat diketahui dengan panca
indera, dan oleh karena umat Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wa sallam mempunyai akal yang tajam dan fikiran yang waras,
maka kebanyakan mu’jizat yang diberikan kepada mereka itu

ialah yang dapat diketahui dengan akal saja”
(Al-Itqan, Jilid 11, hal. 116).

Ada satu hal lagi yang perlu diterangkan, yaitu kabar-kabar
gaib yang termasuk dalam bilangan mu’jizat. Imam Ar-Razi telah
berkata:

e V,,-J\ G JL;Y\ u\ k! Y5
“Tidak diragukan lagi bahwa memberi kabar dalam perkara-

perkara gaib (yang akan datang) itu adalah mu’jizat”
(Tafsir Kabir, Jilid 11, hal. 47 dan Jilid 1V, hal. 86).

Perlu juga dijelaskan bahwa terkadang sesuatu yang biasa
saja, dapat menjadi mu’jizat pula Imam Ar-Razi menulis:

,:foﬁ" MW;»J" ”J‘?L}":}'GJJMY
w3l L2 15| Sl Jsb

“Orang yang berkata kepada orang lain: “Saya dapat
menggoyang gunung’ Perkataan itu dipandang mustahil,
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begitu juga apabila ia berkata: “Saya membuat satu perbuatan

yaitu segala manusia tidak akan dapat mengangkat buah apel

yang kecil ini’, kata itu akan dipandang pula mustahil menurut

adat, sedangkan kedua perbuatan itu adalah mu’jizat kalau
disertai dengan dakwah (seruan)”

(Tafsir kabir, Jilid VII, hal. 68).

Jadi, mengangkat sebuah apel adalah satu perkara mudah dan
biasa saja, akan tetapi apabila seorang hamba Allah mengatakan:
“Pada hari ini manusia tidak akan dapat mengangkat buah apel
dan hal ini menjadi keterangan bagi kebenaran saya”. Orang yang
mendakwakan demikian akan dibenarkan oleh dakwaannya itu. Dua
tiga keterangan ini dijelaskan supaya kita sama-sama mengetahui
apa arti mu’jizat dan ada berapa macam dan apa hakikat dan
manakah mu’jizat yang lebih mulia dari pada mu’jizat yang lain.

Sekarang saya hendak menyebutkan beberapa mu'jizat
Hadhrat Ahmad?®** dengan jelas dan ringkas.

Pertama: Rasulullah®** dapat wahyu dari Allah**:
ol G Jaasy dily

“Allah akan memelihara engkau dari manusia”
(QS. Al-Maidah, 5:68).

Maksudnya, manusia tiada sanggup membunuh beliau. Ini
adalah mu’jizat Nabi kita Muhammad®**. Wahyu ini juga diturunkan
kepada Hadhrat Ahmad®*. Meskipun semua macam manusia
memusuhi beliau dan hendak membunuhnya, akan tetapi menurut
wahyu itu Allah®** senantiasa menjaga beliau sampai wafat secara
alami.

Kedua: Rasulullah®*" mendapatkan wahyu dari Allah** yang
berbunyi:

O3t 25 el A o8 e Sl cdad A0 8T
“Allah tiada akan mengadzab mereka (kaum kafir), sedang

engkau berada di antara mereka dan Allah tiada mengadzab
mereka sedang mereka meminta ampunan” (Al-Anfal, 8:34).
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Jadi, selama Rasulullah®** berada di antara orang-orang kafir
di Mekkah, mereka itu tidak akan diadzab. Maka wahyu demikian
juga telah diturunkan oleh Allah** kepada Hadhrat Ahmad**
berkenaan dengan pemerintahan Inggris. Beliau bersabda:
“Menurut Ilham ini selama saya hidup pemerintah Inggris tidak
akan diadzab oleh Allah Ta’ala, akan tetapi 7 tahun lagi pemerintah
ini akan menghadapi kelemahan, kerusuhan dan kekacauan”. Hal
ini dapat kita lihat dengan jelas dan terang yaitu Hadhrat Ahmad*
wafat pada bulan Mei tahun 1908 M, dan pada tahun 1914 M terjadi
Perang Dunia Pertama. Memang peperangan itu telah berhenti pada
tahun 1918 M, akan tetapi sesudah itu pemerintah Inggris telah
menerima bermacam-macam bencana yang terus-menerus.

Ketiga: Nabi Muhammad®** mendapat wahyu dari Allah5**bahwa
orang-orang kafir tidak akan sanggup mengadakan dan mengarang
satu kitab seperti Al-Quranul-Majid, bahkan mereka tidak akan
sanggup membikin seperti satu surat pun, perkara ini memang
telah berlaku sebagaimana yang telah diwahyukan oleh AllahS*+*
dan telah diakui bahwa perkara ini adalah sebesar-besar mu’jizat
bagi Rasulullah®™,

Demikian juga Allah®"* telah mengajarkan bahasa Arab
kepada Hadhrat Ahmad?®* dan dengan pertolongan Allah3**, beliau
dapat mengarang beberapa kitab dalam Bahasa Arab, antara lain
“l'jazul-Masih” dan “Al-Huda Wat-Tabshirah Liman Yara”. Beliau
mengarang “I’jazul-Masih” dengan menyatakan:

£ 8 g S5 85 Vsl 36 1 g 4 o LIS
“Sesungguhnya ini satu kitab yang tidak akan dapat dijawab
dan barang siapa yang akan mulai menjawab dan akan

memberanikan dirinya, maka ia akan malu dan akhirnya di
akan menyesal” (I'jazul-Masih, hal. 1).

Kenyataannya memang tidak ada orang yang berani
menjawab kitab itu, maka telah menjadi kenyataan bahwa kitab
l'jazul-Masih ini adalah satu mu'jizat yang terang bagi kebenaran
beliau. Adapun mu’jizat beliau ini sebagai bayangan bagi mu’jizat
Nabi Muhammads** yang besar dan diperlihatkan untuk
menyatakan kebenaran Al-Quranul-Majid serta kebenaran beliau
sendiri.
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Keempat: Hadhrat Nuh®s telah disuruh oleh Allah’** agar membuat
sebuah perahu. Di masa air banjir itu mengalir, maka kaum yang
mendustakan Nabi Nuh®* telah dibinasakan, sedang beliau bersama
orang-orang yang berada dalam perahu terpelihara. Berkenaan
dengan itu Allah3** berfirman:

J‘?SL{U, :5\’9 \.:B\:j&.;j 9'/ z S\ Q\;;% ",tf;t

“Maka Kami (Allah) telah menyelamatkan dia (Nuh) dan orang-
orang yang berada dalam perahu dan Kami telah menjadikan
(perahu) itu sebagai tanda (mu’jizat) bagi bangsa-bangsa lain”

(QS. Al-Ankabut, :16).

Seperti mu’jizat Nabi Nuh ini pula Allah>** telah memberikan
satu mu’jizat kepada Hadhrat Ahmad?®s, Allah>** mewahyukan
kepada beliau bahwa tidak lama lagi penyakit taun akan berjangkit
di negeri India dengan sehebat-hebatnya dan banyak manusia akan
binasa. Sesudah itu Allah*** mewahyukan lagi kepada beliau®s:

@ .,,ﬁ’)..,“:‘f
FURTEN SR

“Sesungguhnya Aku (Allah) akan menjaga semua orang yang
berada di rumah engkau ini” (dari penyakit taun itu).

Beliau telah menjelaskan bahwa “para penentangku yang
mengaku bahwa rumah mereka juga akan terjaga dari penyakit
taun ini, pasti akan binasa karena penyakit itu juga, hanya rumahku
sajalah yang akan menjadi mu’jizat seperti perahu Nabi Nuh®s di
masa dulu”, maka terjadilah sebagaimana yang telah dikabarkan
oleh beliau itu.

Kelima: Pada bulan Januari tahun 1900 M, beliau telah mendapatkan
wahyu dari AllahS*t:

3 528 B3 U

“Bahwa dalam istana Raja Persi (Iran) telah terjadi satu
kegoncangan.”

Pada waktu ilham itu turun Rakyat Iran dengan Rajanya dalam
keadaan damai saja. Pada bulan Mei 1908 M, Hadhrat Ahmad?** wafat
dan anak Raja bernama Mirza Muhammad Ali dinobatkan menjadi
Raja negri itu. Pada masa Muhammad Ali menjadi raja, Rakyat Iran
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mengadakan pemberontakan dan durhaka kepada Raja mereka,
sehingga Muhammad Ali bersama anak istrinya terpaksa melarikan
diri ke Rusia dengan pesawat terbang.

Siapakah yang berani memberitahukan hal-hal yang begitu
ajaib dengan reka-rekaan saja? Tidak ada! Hanya Allah%** saja yang
dapat memberi tahukan kepada manusia yang dikehendaki-Nya.

Keenam: Pada masa Nabi Musa®%, raja Fir'aun telah mengadakan
pertemuan agung dimana Nabi Musa** dengan kawan-kawannya
sebagai satu golongan dan raja Fir'aun beserta para Tukang Sihir
sebagai satu golongan yang lain. Mula-mula para tukang sihir
melakukan daya upaya untuk menipu manusia, akan tetapi dengan
karunia Allah®** tongkat Nabi Musa®* telah membuka topeng segala
tipu daya mereka itu. Maka beliau®* mendapatkan kemenangan dan
raja Fir'aun menderita kekalahan.

Demikian pula pada tahun 1896 M, diadakan sebuah seminar
besar oleh orang-orang Hindu di kota Lahore di mana para pemimpin
dari semua agama diberi kesempatan untuk mengemukakan
kelebihan-kelebihan dan kebaikan-kebaikan agama mereka masing-
masing. Dalam seminar itu telah ditetapkan 5 pertanyaan yang harus
dijawab. Para pemimpin dalam seminar itu telah meminta kepada
Hadhrat Ahmad®* supaya beliau bersedia memberikan karangan
dan keterangan-keterangan beliau untuk dibacakan dalam seminar
itu, maka atas permintaan mereka beliau® mengarang sebuah
kitab sebagai jawaban atas 5 pertanyaan tersebut. Setelah beliau
selesai mengarang, Allah®"* mewahyukan kepada beliau®*: bahwa
karangan inilah yang akan memperoleh kemenangan. Kabar itu
telah disebarkan oleh beliau lebih dahulu sebelum karangan itu
dibacakan dalam seminar tersebut. Waktu seminar telah ditetapkan
sebelumnya hanya selama tiga hari saja. Maka para pemimpin dari
semua golongan agama membacakan karangan mereka lebih dahuluy,
pada kali terakhir barulah karangan beliau®* dibacakan. Maka waktu
yang ditetapkan oleh panitia telah habis. Ketua panitia seminar itu
menanyakan kepada para hadirin bagaimana pendapat mereka,
semua hadirin setuju dengan suara bulat supaya waktu seminar
ditambah satu hari lagi agar karangan itu dapat didengarkan
sampai akhir. Melihat kenyataan orang banyak dan perhatian para
pendengar yang luar biasa, maka ketua panitia pun mengambil
keputusan bahwa waktu seminar ditambah sehari lagi supaya
karangan itu dapat didengar sampai habis.
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Tatkala karangan itu telah tamat dibacakan, tuan Ketua Panitia
seminar yang beragama Hindu dan hampir semua Surat Kabar di
Lahore mejelaskan kepada khalayak umum bahwa karangan beliau®*
inilah yang mendapatkan kemenangan. Karangan itu telah dicetak
dalam bahasa Inggris dengan judul: “The Teaching of Islam”. Siapa
yang ingin membacanya dapat menghubungi kantor-kantor Jemaat
Ahmadiyah.

Maka dengan karangan ini semua agama telah dikalahkan
dalam seminar itu dan telah dinyatakan bahwa Agama Islamlah
satu-satunya agama yang sempurna yang sanggup menjawab segala
pertanyaan berkenaan dengan ruhani manusia.

Ketujuh: Ada seorang Hindu (Arya) yang sangat memusuhi Islam
dan Nabi Muhammad®** dan kata-kata yang kotor terhadap Nabi
Muhammad®>** selalu keluar dari mulutnya, nama orang itu adalah
Lekhram. Hadhrat Ahmad®* beberapa kali memberikan nasehat
kepadanya supaya jangan lagi mengeluarkan kata-kata yang kotor
terhadap Rasulullah®#*, akan tetapi nasehat beliau tidak dihiraukan,
bahkan ia menulis bahwa Allah memberi tahu kepadanya (Lekhram)
bahwa Ahmad Al-Qadiyani bersama dengan anak-istrinya dan
Jamaahnya akan dibinasakan dalam masa 3 tahun ke depan dengan
menderita penyakit kolera.

Hadhrat Ahmad** berdoa Kkepada Allah>%* berkenaan
dengan hal itu, lalu Allah** mewahyukan kepada beliau bahwa
bukan seperti kata Lekhram, bahkan Lekhram sendiri yang akan
dibinasakan dalam 6 tahun (Mula Dar, bulan Shafar 1311 Hijriyah).
Juga pada 22 Februari 1893 M, beliau menyiarkan satu ilham yang
bunyinya seperti berikut:

Pl s A g A das U2
“Lekhram adalah seperti anak lembu (yang disembelih pada

masa Nabi Musa), yang tidak berjiwa hanya bersuara saja,
baginya adalah kesakitan dan adzab seperti anak lembu itu.”

Sesudah itu beliau** mendapat ilham yang sangat jelas bahwa
Lekhram akan dibunuh pada hari yang mendekati hari Raya. Kita
ketahui bahwa Lekhram adalah orang yang dijaga dengan ketat.
Meskipun begitu pada 6 Maret tahun 1908 M pukul 6 petang
ia telah dibunuh oleh seseorang yang tidak dikenal oleh siapa
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pun, sebenarnya ia itu adalah malaikat Allah**, bukan lainnya.
Sebagaimana anak lembu dipecahkan oleh Nabi Musa®*, lalu dibakar
yang abunya dibuang ke dalam sungai, demikian juga Lekhram telah
dibunuh sesuai dengan ilham yang diturunkan kepada Hadhrat
Ahmad?®*, yaitu dibunuh malaikat, lalu jenazahnya dibakar dan
abunya dibuang ke dalam sungai sesuai dengan adat agama Hindu.

Boleh jadi orang berkata: Mengapa harus ditetapkan dalam
masa enam tahun?

Kami jawab: Enam tahun ditentukan supaya Lekhram dapat
menyaksikan bahwa kabar yang dia sebarkan berkenaan Hadhrat
Ahmad®* itu bohong. Tiga tahun telah berlalu sedang Hadhrat
Ahmad?®* dan keluarganya dalam keadaan selamat dan Jamaahnya
pun bertambah maju.

Kedelapan: Hadhrat Ibrahim®: telah mendapat ilham dari
Allah5vt:

o 2 B in oo plo ¥ s Y, 356
“Manusia akan datang kepada engkau dengan jalan kaki dan

dengan mengendarai unta-unta yang datang dari jalan-jalan
yang jauh” (QS. Al-Hajj, 22:28).

Kabar ini telah menjadi kenyataan yang membuktikan
kebenaran beliau®*. Begitu juga Hadhrat Ahmad?®* dapat wahyu dari
Allahv*:

g QLR
“(Wahai Ahmad!) Manusia akan datang kepada engkau dari
tempat-tempat yang jauh.”

Kita sendiri melihat orang-orang Amerika, orang-orang
England, orang-orang Jerman, orang-orang Afrika, orang-orang Persia,
orang-orang Turkistan, orang-orang Benggali, orang-orang China,
orang-orang Indonesia, orang-orang Australia dll. berdatangan ke
Markas (pusat) Jamaah Ahmadiyah dengan ikhlas untuk berziarah
kepada Imam kita dan untuk menuntut [Imu Pengetahuan agama
[slam. Musuh-musuh Ahmadiyah juga mencari jalan dengan segala
upaya untuk mencegah kemajuan Ahmadiyah, akan tetapi AllahS**
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menjauhkan segala rintangan dan halangan dan memajukan semua
pekerjaan Al-Masih Al-Mau‘ud®*.

Pendusta manakah yang dapat memperoleh kemajuan begitu
jaya yang sebelumnya telah menyerukan lebih dahulu? Tidak ada!
Kemajuan ini adalah merupakan satu mu’jizat yang terang bagi
orang-orang yang suka memperhatikan semua hal dengan jujur.

Kesembilan: Nabi Isa®* diberi mu'jizat untuk dapat menghidupkan
orang yang hampir mati, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
Al-Quranul-Majid. Begitu juga Hadhrat Ahmad®* diberi mu’jizat itu.
Banyak orang yang hampir mati telah dihidupkan oleh Allah***berkat
doa beliau, sebagai contoh: Saya hanya menyebutkan satu misal saja,
yaitu: ada seorang budak yang bernama Abdul Karim bin Abdir
Rahman dari Haidarabad, pergi ke Qadiyan hendak belajar ilmu
agamadisana, tiba-tibaanakitu digigit seekor anjing gila. Di kota Kuli
ada satu rumah sakit khusus untuk mengobati orang yang terkena
gigitan anjing gila. la dibawa ke sana untuk diobati. Setelah sembubh,
budak itu kembali ke Qadiyan lagi. Tatkala sampai di Qadiyan, ia
mendapatkan sakit seperti semula. Hal itu disampaikan kepada
dokter di Kuli melalui Telegram, dokter menjawab lewat Telegram
demikian: “Sedih, tidak dapat dilakukan apa-apa lagi bagi Abdul
Karim”, yakni beliau tidak sanggup lagi mengobati Abdul Karim.
Setelah menerima jawaban itu, maka Maulana Syeir Ali Al-Marhum
membawanya ke hadapan Hadhrat Ahmad, Al-Masih Al-Mau’ud®s
untuk memohon doa. Setelah beliau mendoakan anak tersebut,
Abdul Karim yang dikatakan sudah mati sembuh kembali berkat doa
itu. Alhamdulillah atas hal itu, maka terbuktilah kebenaran beliau,
sehingga anak itu dapat menikah dan dikaruniai anak.

Kesepuluh: Sebelum menerangkan mu’jizat yang kesepuluh, saya
ingin menyatakan lebih dahulu bahwa Hadhrat Ahmad®* diutus oleh
AllahS** adalah untuk memajukan agama Islam dan mengalahkan
semua agama lainnya, terlebih agama Kristen. Dalam Hadits Al-
Bukhari telah dijelaskan: “Yaksirush-shalib” (ia akan memecahkan
salib) artinya, Al-Masih yang dijanjikan akan menyatakan kepalsuan
agama Kristen.

Ada seorang Kristen di Amerika bernama Prof. Franklyn

Johnson Dowie (lebih dikenal dengan nama Alexander Dowie),
ia telah mendakwakan dirinya sebagai Nabi Ilyas yang diutus
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Allah®** untuk membinasakan agama Islam dan memberikan
kabar suka berkenaan dengan turunnya Isa dalam 25 tahun lagi. Ia
menjelaskannya dalam surat kabarnya: “Life of Healing” tertanggal
19 Desember 1903 M dan 14 Februari 1907 M demikian:

“Saya berdoa kepada Tuhan supaya segera
mendatangkan masa dimana Islam dibinasakan dari
muka bumi ini. Wahai Tuhan! Laksanakanlah yang
demikian itu! Lenyapkanlah Islam secepat-cepatnya!”

Ia menulis lagi dalam surat kabarnya tertanggal 12 Desember
1903 M: “Jika saya bukan seorang Nabi yang benar, maka tidak akan
ada Nabi lagi yang diutus di muka bumi”. John Alexander Dowie
inilah seorang musuh yang paling besar bagi Islam yang suka
menghina Nabi Muhammad®*", maka banyak sekali orang-orang
Kristen mengikutinya karena pengaruhnya sangat besar. Melihat
keadaan ini Hadhrat Ahmad** mengajaknya untuk bermubahalah
(artinya berdoa bersama ke Hadhirat Allah** agar di antara dua
golongan ini yang salah mendapat kutukan).

Rasulullah®*™ pernah juga mengajak orang-orang Kristen
untuk bermubahalah agar supaya pihak yang berdusta dibinasakan
oleh Allah>“* di hadapan orang-orang yang benar. Ajakan beliau
ini disiarkan dalam 32 buah Surat Kabar di Amerika. Ringkasnya:
"Agama Islam adalah satu agama yang benar, sedang kepercayaan
orang-orang Kristen yang mengajarkan TRINITAS, yaitu: (1) Allah
Bapa, (2) Allah Anak dan (3) Allah Rohul-Qudus, adalah tidak
benar dan bahwa saya (Ahmad) adalah Al-Masih yang dijanjikan
dan pengakuan Alexander Dowie adalah palsu, jika ia berani
bermubahalah dengan saya, maka ia akan mati di hadapan saya,
meskipun saya sudah berusia 70 tahun dan ia baru berumur 50
tahun". "[ika ia lari dari mubahalah ini, ia tetap akan diadzab oleh
AllahS** dengan segera”.

Mendengar seruan itu Alexander Dowie menulis dalam Surat
Kabarnya: “Di India ada Al-Masih Muhammadi yang bodoh yang
mengatakan bahwa Nabi Isa sudah dikubur di Kasymir”. Lagi ia
menulis: “Banyak orang yang minta kepada saya agar saya membalas
suratnya itu, apa kamu kira saya akan membalas ajakan orang yang
seperti lalat dan nyamuk di hadapan saya? Kalau saya letakkan kaki
saya, maka saya dapat memusnahkan dia”. Kemudian ia juga menulis:
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“Saya bermaksud akan mengumpulkan orang-orang di Timur, di Barat,
di Utara dan di Selatan supaya saya meramaikan negara Zion dan
negara-negara lainnya dengan orang-orang Kristen sehingga datang
satu masa di mana agama Muhammad (Islam) itu hapus dan lenyap
dari muka bumi ini. Inilah tujuan saya diutus”. Katanya, ia telah
menulis demikian (dan sudah bermubahalah yang sebenarnya),
akan tetapi ia tidak berani bermubahalah dengan terus terang.

Pada tanggal 20 Februari 1907 M, Hadhrat Ahmad?®*
mendapatkan wahyu dari AllahS**: “Aku (Allah) akan menyatakan
satu tanda yang membawa kemenangan engkau wahai Ahmad!
Tanda itu adalah untuk seluruh dunia dan yang luar biasa, tanda itu
akan menyampaikan kebenaran engkau”.

Setelah tersiar kabar ini, dalam waktu 20 hari saja, Alexander
Dowie telah dibinasakan oleh Allah**, semua murid-muridnya
bercerai berai dan tujuannya pun tidak berhasil, sedangkan
pekerjaan Al-Masih Al-Muhammadi (Ahmad) bertambah maju terus.
Alhamdulilldh ‘alaa dzdlik.

Dengan mu'jizat ini, maka menjadi nyatalah kebenaran Islam
dan kebenaran Ahmad** di Negara Amerika, bahkan diseluruh
dunia.

Sampai di sini telah saya terangkan 10 mu’jizat secara ringkas,
masih banyak lagi yang tak sempat diterangkan di sini. Semua
mu’'jizat itu adalah membuktikan bahwa beliau adalah seorang
hamba Allah®** yang benar. Berbahagialah orang yang mencari
kebenaran dan menimbang semua perkara dengan jujur. Orang
yang seperti ini akan dihujani oleh Allah®** dengan rahmat-Nya.

Wassalamu ma’al-ikram
Dari hamba, Muhammad Shadiq bin Barkatullah.

Catatan:

Surat yang telah dipersembahkan kepada Dauli yang maha mulia
Sultan Selangor ini tidak dirubah maksudnya, kecuali kata-kata
yang kurang jelas telah dijelaskan dan kata-kata bahasa Arab telah
disambung dengan terjemahannya sekali supaya orang-orang yang
tidak mengerti bahasa Arab dapat mengerti maksud kata-kata itu.
Surat ini tidak dibalas oleh pejabat Agama Selangor sampai waktu
yang telah ditetapkan oleh yang mulia tuanku Sultan Selangor.
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8. JAWABAN TERHADAP BEBERAPA KERAGUAN

Dalam buku (Musang Berbulu Ayam, hal. 12) Ahmad Dahlan
memulai membahas beberapa perkara ilham Hadhrat Ahmad Al-
Qadhiyani** dan ia membagi bahasannya dalam 3 bagian, katanya:

(1) Mirza sendiri tidak mengetahui bahasa apa, apa artinya
dan apa tujuannya.

(2) Wahyu rujak (campur aduk), artinya dalam satu jumlah ada
bermacam-macam bahasa, umpamanya permulaannya
bahasa Arab, di tengahnya bahasa Persi dan dibelakangnya
terputus di langit atau pun sudah lupa.

(3) Bahasa Arab kawin (bercampur) dengan bahasa Urdu,
Persia atau Ibrani (Lihat Musang Berbulu Ayam, hal. 15).

Kami jawab:

Pembaca yang budiman dapat melihat bagaimana cara
seorang yang mengaku dirinya sebagai Guru Agama suka berbicara
yang berhubungan dengan agama. Dalam pembahasan agama ia
juga hanya ingat tentang “rujak” dan “kawin” saja.

Berolok-olok dalam hal yang semacam ini adalah adat
kebiasaan orang-orang munafiq dan kafir di masa Nabi
Muhammad®**. Allah*** berfirman:

Katakanlah, “Berolok-oloklah kamu! Sesungguhnya Allah akan
menyatakan apa yang kamu takuti”
(QS. At-Taubah, 9:64).

Maka kami tidak mau menghiraukan olok-olokan Ahmad
Dahlan yang mengikuti langkah kawan-kawannya yang dulu.
Sebenarnya 3 bagian menurut Ahmad Dahlan itu bukan tiga, tetapi
hanya 2 saja. Cobalah pembaca yang budiman perhatikan bagian
nomor 2 dan nomor 3; keduanya sama saja. Sekarang, silakan Tuan-
tuan memperhatikan jawaban kami atas pertanyaan-pertanyaan
tadi di bawah ini.
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1. Wahyu dalam Bahasa yang tidak dapat difahami, telah
disebutkan dalam Ath-Thabrani:

B i 0% U5 W L LRl e o0 ) K
ﬂw‘\“{@p@iye}\ézdﬂwfﬁﬁ’,

“AllahS"* mula-mula berbicara kepada Nabi Musa®s dalam
segala bahasa, maka Musa berkata: “Wahai Tuhan! Saya tidak
faham (mengerti) kalam Engkau ini’, sehingga Allah telah
berkata-kata lagi kepadanya dalam bahasanya”
(Lihat Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 452).

Lihatlah! Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Musa** itu
bukan dalam bahasanya dan beliau®* tidak dapat memahaminya.

2. Ada juga wahyu yang diturunkan dalam bahasa Arab, akan
tetapi tidak dapat difahami oleh orang-orang Islam sampai
sekarang.

Telah disebutkan:
M\‘wﬂd\»ywﬁmrﬁdbw\ﬁg
Jﬁjwﬁr%x‘d 5 ’JAJM\MJ"J)‘”\@\JE
553 &l JM Y

“Tidak menjadi halangan kalau Allah*'* berkata apa saja yang
sebenarnya berguna, akan tetapi tidak dapat difahami oleh
siapa pun juga. Bukankah kalimat-kalimat yang ada pada
permulaan beberapa surah itu juga semacam ini? Bolehkah
dikatakan bahwa kalimat-kalimat itu tidak berguna? Dan
adakah orang yang dapat mengerti maknanya?”
(As-Sirajul-Wahhab, Syarah Muslim, Juz II, hal. 774).

Hadhrat Abu Bakar* bersabda:

B Jelgt uﬂj\ B 5w3 u\jﬁd

“Dalam tiap-tiap kitab (Allah) ada rahasia-rahasianya, dan
rahasia-rahasia dalam Al-Quran ialah kalimah-kalimah pada
permulaan beberapa surat”

(Tafsir kabir Imam Ar-Razi, Juz I).
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Jadi, menurut keterangan ini kata: s« <& < <3 pand b all ol
(alif lam mim, alif lam ra) dll. semua itu tidak dapat difahami
oleh manusia dan tidak dapat diketahui apa tujuannya. Sekarang
apa kata Ahmad Dahlan? Apakah wahyu ini juga akan dinamakan
dengan: “wahyu tak tahu”? Dan perlu dijelaskan bahwa wahyu ini
dari Allah-kah atau dari hantu setankah? Jawablah dengan tenang!

Bukan huruf-huruf pada permulaan beberapa surat itu yang
belum pasti tujuannya, bahkan ada ayat-ayat Al-Quranul-Majid yang
masih menjadi samar maknanya bagi seorang alim ulama sampai
sekarang, umpamanya:

a. Surah Ash-Shaffat, 37:2-4
183 LG 155 16 Ga bLAS
b. Surah Adz-Dzariyat, 51:2-5

I clesadl 128 ol lb 15, LB 1535 ol

C. Surah Al-Mursalat, 77:1-6
55 5,6 1 sl b ol b oalasly
d. Surah An-Nazi’at,79:2-6
Bo olLals beo olxlall L ollhally; 62 oleydl;
e. Surah Al-fajr, 89:2-5

A3 s gl Bl E U sl

Keterangan-keterangan ini menyatakan bahwa terkadang
Allah5** berbicara dengan hamba-hamba-Nya dalam bahasa yang
mereka tidak faham dan ada juga wahyu-Nya yang diturunkan
dalam bahasa yang difahami oleh mereka itu, akan tetapi arti dan
tujuannya tidak dapat difahami. Meskipun demikian tidak boleh
dikatakan bahwa wahyu-wahyu itu tidak berguna atau wahyu itu
dari hantu setan.
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3. Wahyu Rujak.

“Musang” itu heran melihat beberapa kata dari Bahasa Persia,
Arab dan lain-lain yang terkandung dalam wahyu yang diterima
oleh Hadhrat Ahmad?®* sehingga ia berani mengolok-olok dan

menamakan wahyu itu dengan 'Wahyu Rujak'. Dengarlah apa kata
para Imam terdahulu:

a. Imam Abu Bakar Al-Wasithiy menulis dalam kitabnya, begini:

W gy Sl e T
Dalam Al-Quran terdapat 50 macam bahasa
(Al-Irsyad).
b. Imam Jalaluddin As-Sayuthi menulis dalam kitabnya:

) 3 JB el 8152 Gl 2 iy s G 7
a3’ o °,,.°/ o\ f“");:. a5 L;J“)ﬂ
M ) SRy e (x woﬁ%gﬁwg «fu‘
“Abu Maisarah tabi’iy begitu juga Sa’id bin Jubair dan Wahab
bin Munabbih berkata bahwa semua bahasa terdapat di dalam

Al-Quranul-Majid”
(Al-Itqan).

c. Demikian juga telah disebutkan dalam kitab Al-Itqan itu:
e Ge B8 DBk a8 Il ol Ol e e s BT
58t il el
Al-Quran mengandung semua bahasa Arab dan telah

diturunkan pula di dalamnya banyak kata-kata dari bahasa
lain seperti bahasa Rum, bahasa Parsi dan bahasa Habsyi.”

Kalau Musang pandai mencari, pasti ia melihat di dalam kitab
Al-Itqan lebih dari seratus kata bahasa lain yang terdapat dalam Al-
Quran, umpamanya:

dan lain-lain. Kalau Ahmad Dahlan mau menyebutkan di hadapan
orang banyak bahwa Al-Quran itu adalah “Wahyu Rujak”, karena
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banyak mengandung bahasa-bahasa lain di dalamnya, barulah dia
akan tahu akibatnya mengolok-olokkan orang lain.

4. Wahyu yang hilang.

Hadhrat Ahmad?®> mendapat wahyu dari Allah>** yang tidak
sedikit jumlahnya dan wahyu itu tidak mengandung syari’at baru,
maka kalau sebagian wahyu dilupakan oleh Allah**, apa salahnya?
Jangankan Hadhrat Ahmad®s, Nabi kita Muhammad®** sendiri
pernah lupa terhadap wahyu dari Tuhannya, telah diriwayatkan:

Ao Laagd 2l éuj e Al Lo d\.&\ G e
b 5 Gt i Ef 3) 065 bt o b G

“Hadhrat Abu Sa’id Al-Khudri berkata: Bahwa kami sedang
beri’'tikaf bersama Nabi>* 10 hari dalam pertengahan
Ramadhan, jadi pada hari ke 20 Ramadhan beliau keluar dan
berkhuthbah di hadapan kami, sabdanya: “Lailatul-Qadar
telah diperlihatkan kepadaku, akan tetapi aku dilupakannya
atau sudah lupa’.
(Al-Bukhari, Juz 1, kitab Shalatut-Tarawih).

Perhatikanlah! Allah®** telah memperlihatkan Lailatul-
Qadar kepada beliau, akan tetapi beliau lupa. Beliau tidak ingat lagi
harinya, tentu Ahmad Dahlan berkata: “Sudah hilang terputus di
langit sana”.

Sebenarnya hal ini sudah berlaku demikian, agar Allahs**
memberitahukan kepada manusia bahwa kalau Allah** tidak
menjaganya, para Nabi juga bersifat lupa seperti manusia lainnya.
Di samping itu Allah** hendak menyatakan kejujuran para Nabi,
karena mereka terus terang mengaku bahwa ilham atau wahyu itu
sudah terlupakan. Kalau mereka diam saja, tentu orang lain tidak
dapat mengetahuinya. Sekarang marilah kita sebutkan beberapa
wahyu lagi yang sudah hilang.

Telah disebutkan dalam kitab At-Turmudzi satu Hadits yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar", katanya:

6 5538 U o068 53 35 A 5 e 01 Jo 0 (s 255
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Gl 3 sl 08 5 Y] A Dy Y W RS 15
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“Pada satu hari Rasulullah®*" keluar dari rumahnya, sedang di
tangan beliau ada dua kitab, beliau bersabda: Tahukah kamu,
kitab-kitab apakah ini? Tidak, wahai Rasulullah! Kata mereka,
terkecuali kalau tuan memberitahukan kepada kami, maka
RasulullahS** bersabda bahwa kitab ditanganku ini dari Allah
Rabbul-alamin, kitab ini mengandung nama semua orang
yang akan masuk sorga serta nama nenek moyang mereka dan
bangsa mereka pun telah disebutkan di dalamnya dan sudah
dijumlahkan di akhirnya, bilangan itu tidak akan kurang dan
tidak akan lebih. Begitu juga beliau >** bersabda tentang kitab
yang berada di tangan kiri beliau bahwa kitab ini mengandung
nama orang-orang ahli neraka semuanya serta nama nenek
moyang mereka dan bangsa mereka pun telah disebutkan di
dalamnya dan sudah dijumlahkan di akhirnya, bilangan itu
tidak akan berkurang dan tidak akan berlebih. Kemudian
kedua kitab itu dibuang oleh Nabi Muhammad>** di hadapan
para sahabat-sahabatnya dan langsung hilang seketika itu”
(Lihat Hadits ini dalam Al-Misykat, Jilid 1/89/Bab Al-Qadar,
Pasal Kedua dan At-Turmudzi dari Abdullah bin Umar™®).

Jadi, bukan sepatah dua kata, atau bukan satu atau dua
halaman, bahkan dua kitab besar dari Allah, Tuhan sekalian alam
telah hilang.

Dua kitab ini bukanlah bagian dari Al-Quranul-Majid, maka
kalau hilang tidak apa-apa, yang pelik sekali ialah hilangnya
beberapa ayat Al-Quranul-Majid.
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Telah disebutkan dalam Hadits Muslim kitab Zakat bahwa Abu
Musa Al-Asy’ari berkata di hadapan orang banyak bahwa dahulu
kami membaca satu surah yang sama panjangnya dengan surah At-
Taubah. Surah itu saya lupa semuanya, kecuali ayat:

SR o) g Vs Y5 6 Y Jle e loly 35T (Y oS

“lika sekiranya Ibnu Adam (manusia) mempunyai harta sepenuh

dua lembah (hatinya tidak akan puas), ia akan mencari yang

ketiga lagi dan tidak akan memuaskan (manusia) apa pun
selain dari tanah.”

Surah yang begitu panjang dapat saja hilang! Kalau tidak
percaya, cobalah lihat Hadits Muslim dan Al-Itqgan, Juz Il dan cobalah
jawab mengapa surah yang begitu panjang dapat hilang lenyap?

Telah disebutkan lagi dalam Hadits Muslim kitab Ar-Radha’
bahwa Siti Aisyah™ berkata:

8 e £ G Slais Slads Zie T e BT OF
TR 3 P S T SR P N I P
obd) (e 8 &2 o5 Al Jpds (358 Sllas
“Mula-mula diturunkan dalam Al-Quran bahwa minum 10
teguk dari susu seorang perempuan dapat mengharamkan
pernikahan dengannya, lalu hukum 10 teguk itu dimansukhkan
dan diganti dengan hukum 5 teguk. Jadi, Rasulullah shallallGhu

‘alaihi wa sallam sudah wafat sedang ayat masih dibaca dalam
Al-Quran” (Lihat al-Misykat, Al-Muharramat).

Lalu, kemanakah hilangnya ayat-ayat itu?

Hadhrat Umar™ bersabda: “Allah** telah mengutus
Muhammad®** dengan kebenaran dan telah diturunkan kepadanya
Al-Kitab (Al-Quranul-Majid), maka di antara yang diturunkannya
ialah ayat Ar-Rajm” (orang yang berbuat zina harus dilempari batu
sampai mati) dan beliau** bersabda:

& MBS e

“Ayat rajam itu memang ada dalam kitabullah”
(Lihat Al-Bukhari dan Muslim).
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Di manakah ayat itu? Dan bagaimana bunyinya? Sebagian
ulama mengatakan bunyi ayat itu begini:

5

B 5gp Al ) U0 Ua,20 5 15) s Bl o
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“Laki-laki beristri dan wanita bersuami apabila keduanya
berzina, maka rajamlah mereka sebagai contoh dari Allah;
dan Allah itu Maha Perkasa, Maha bijaksana”
(Al-Mirqat, syarah Al-Misykat).

Mengapa ayat itu hilang, sedang hukumnya tidak
dimansukhkan? Telah disebutkan dalam Al-itqan, Juz II, nau’ 47).
Hadhrat Aisyah™ berkata bahwa surah Al-Ahzab di masa dulu
mengandung kira-kira dua ratus ayat, tatkala Hadhrat Usman™
mengumpulkan Al-Quranul-Majid, maka kita hanya mendapatkan
ayat-ayat yang termaktub dalam surah Al-Ahzab sekarang ini”.

Surah Al-Ahzab sekarang hanya mengandung 73 ayat saja.
Jadi, kira-kira ada 127 ayat yang hilang. Cobalah Ahmad Dahlan
carikan 167 ayat itu! Saya pikir cukuplah lima keterangan ini untuk
membukakan mata Ahmad Dahlan dan untuk menutup mulutnya
agar tidak mengolok-olok wahyu dan ilham Hadhrat Ahmad®s. Kalau
Ahmad Dahlan seorang yang pandai pasti dapat menjawab lima
keterangan ini. Insya Allah Ta’ala ia tidak akan berani menyalahkan
Ahmadiyah lagi.

Kalau Ahmad Dahlan mengatakan bahwa keterangan ini salah
dan kalau perlu dibakar saja, maka saya minta jangan! Kalau betul-
betul mau membakarnya, maka bakarlah lebih dahulu Hadits Al-
Bukhari, Hadits Muslim, Hadits At-Turmudzi, kitab Al-Itqan karangan
Imam Jalaluddin As-Sayuthiy dan buanglah lebih dulu Hadhrat Abu
Musa Al-Asy’ari, Hadhrat Umar, Hadhrat Aisyah dan Abdullah bin
Umar™ serta sahabat-sahabat yang lain yang telah meriwayatkan
Hadits-hadits tersebut.

Beranikah Ahmad Dahlan? Cobalah kita lihat seberapa
besarkah keberaniannya? Sekarang saya juga mau bertanya: “Sudah
pernahkah Ahmad Dahlan mendengar begini semenjak Nabi
Adam®*? Ini benar-benar pelik!
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5. Wahyu yang tidak diketahui maksudnya.

Hadhrat Ahmad®* mendapat ilham dan wahyu dari Allah**
dalam Bahasa Inggris atau dalam Bahasa Ibrani yang beliau sendiri
tidak mengerti. Tujuannya, agar Allah®** menyatakan bahwa ilham
dan wahyu itu bukan buatan beliau dan bukan perkataan-perkataan
yang terdengar di siang hari dimimpikan pada malam hari. Apalagi
tatkala beliau mendapatkan wahyu dalam Bahasa Inggris, yang
pada masa itu belum ada orang yang mengetahui Bahasa Inggris di
Qadiyan.

Begitu juga terkadang maksud wahyu dan ilham tidak dapat
difahami oleh beliau itu supaya dinyatakan kepada dunia bahwa
wahyu dan ilham itu bukan buatan beliau sendiri. Kalau ilham dan
wahyu itu buatan sendiri, maka mustahil beliau tidak mengerti
tujuannya.

Akan tetapi ilham dan wahyu yang tujuan sebenarnya belum
difahami oleh orang yang menerima wahyu itu bukanlah bermakna
bahwa wahyu dan ilham itu tidak mempunyai tujuan langsung,
sama sekali tidak! Bahkan wahyu dan ilham memang mempunyai
maksud, akan tetapi maksud yang sebenarnya belum dinyatakan
kepada orang yang menerimanya. Apabila wahyu dan ilham itu
nantinya terjadi, maka barulah diketahui apa maksudnya.

Nabi kita Muhammad®** bersabda:

AT B PRI .05’7,"/5 s 3w I TN
G ) Jbs <2l U2 G 231 0] &G (e 21 G pledll g 24
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“Aku melihat dalam mimpi bahwa aku pindah dari Mekkah ke
satu negeri yang mempunyai banyak pohon kurma, maka saya
kira bahwa maksudnya ialah Yamamah atau Hijr, akan tetapi
yang dimaksudkan itu baru kemudian menjadi nyata yaitu
Madinatu Yatsrib”
(Al-Bukhari, bab, Hijratun-Nabi wa ashabih).

Perhatikanlah! Nabi kita Muhammad®*" mengira bahwa
maksud mimpi itu ialah negri Yamamah atau Hijr, padahal bukan,
maksud yang sebenarnya ialah Madinatu Yatsrib. Sebelum wafatnya,
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Nabi kita Muhammad®** itu telah memberitahukan kepada istri-
istrinya:

e 5 gl 552

“Setelah aku meninggal, orang yang pertama kali akan
meninggal di antara kalian ialah yang paling panjang
tangannya”

(Al-Bukhari dan Muslim dan Al-Misykat, Bab Infaq)

Mendengar sabda ini, di hadapan Nabi*>** juga, mereka mulai
mengukur tangannya, telah didapati bahwa tangan Siti Saudah
itulah yang lebih panjang daripada semua istri beliau, akan tetapi
yang pertama wafat sesudah Nabi®** ternyata adalah Zainab, bukan
Saudah. Ketika Zainab wafat, barulah diketahui bahwa maksud
“panjang tangan” itu ialah “kemurahan hati”. Oleh karena Zainab
itu sangat pemurah hati dan ia yang pertama wafat, maka sesudah
wafatnya barulah maksud kabar yang disabdakan Nabi kita itu
menjadi nyata.

Jadi, wahyu dan ilham yang tidak dapat diketahui maksudnya
ketika diturunkan memang ada, akan tetapi bila maksud itu akan
dinyatakan dan bila ilham ini akan terjadi, maka terserah kepada
Allah Ta’ala saja. Ada pun sikap para musuh, maka wahyu yang
jelas pun dikatakan oleh mereka tidak dapat difahami. Maklumlah,
mereka itu musuh! Jadi, bukan Ahmad Dahlan di masa sekarang
saja yang mengatakan bahwa dia tidak mengerti wahyu dan ilham
seorang hamba Allah (Hadhrat Ahmad), bahkan kawan-kawannya
di masa dulu pun juga pernah mengatakan kepada Nabi Syu’aib:
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Mereka berkata: “Wahai Syu’aib! Sebagian besar kata-kata
engkau tidak kami mengerti” (QS. Hud, 11:92).

Pada hal mereka “tidak mengerti” itu tidak boleh dijadikan
alasan atas kesalahan wahyu dan ilham hamba-hamba Allah itu.

Oleh karena Ahmad Dahlan tidak dapat memahami sebagian

wahyu Hadhrat Ahmad®s Al-Qadiyani ini, maka ia mengatakan
wahyu itu dari setan. Natidzubilldh min dzalik.

254



Bab Empat: Kedatangan Al-Masih dan Al-Mahdi

6. Wahyu Setan kepada Nabi.

Kita tidak heran kalau orang semacam Ahmad Dahlan
mendustakan seorang hamba Allah dan menganggap wahyunya
dari setan, karena sebagian ulama sendiri telah mengakui ada juga
wahyu setan yang turun kepada para Nabi yang benar, bahkan sudah
pernah setan menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad>2*.

Telah disebutkan dalam Tafsir Jalalain berkenaan dengan
ayat: ésf’\b Qg—ijiei@inmjmj bahwa pada satu hari Nabi kita
Muhammad®** membacakan surah An-Najm di hadapan kaum
Quraisy dan ketika beliau sampai kepada ayat 65“‘:}!’\ &B) sis; maka
setan memasukkan wahyunya dalam Al-Quranul-Majid itu, yang
bunyinya: = 27 frels s Jal 35 &ls  yakni “berhala-berhala
itu mulia dan syafa’atnya boleh diharapkan”. Mendengar wahyu
setan itu, maka orang-orang kafir Mekkah bersukaria.

Kalau Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya mengatakan
bahwa kejadian ini palsu dan dusta semata-mata, maka
bagaimanakah fatwanya terhadap Imam Jalaluddin Al-Mahalli yang
telah menyebutkan kejadian itu dalam tafsirnya dan terhadap Imam
Ibnu Hajar Al-Asqalani yang membenarkan kejadian itu, karena
menurut ilmu riwayat katanya kejadian itu tidak boleh dibatalkan.

7. Wahyu yang dicuri.

Hadhrat Ahmad** mengaku dirinya menjadi zhill (bayangan)
bagi Nabi Muhammad®*™ (Lihat Miratu Kamalati Islam, hal. 7) dan
beliau telah menyatakan berkali-kali bahwa segala nikmat dan
rahmat yang beliau terima adalah berkat Nabi Muhammads",
bukan hanya itu saja, bahkan beliau telah mendapatkan ilham dari
Allah5** yang bunyinya:
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“Semua berkat itu karena Muhammad>**, maka beberkatlah
orang yang mengajar (Muhammad) dan yang belajar”
(Ahmad).

Wahyu ini menunjukkan bahwa Hadhrat Ahmad** adalah
murid Nabi Muhammad>**.
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Oleh karena Hadhrat Ahmad®* sangat mencintai Nabi
Muhammad>** dan Al-Quranul-Majid dan beliau diutus untuk
memajukan Islam yang mulia ini, maka banyak ayat-ayat Al-Quranul-
Majid telah diturunkan sebagai wahyu kepada beliau.

Hadhrat Ibnu Arabi menulis:
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“Turunnya Al-Quranul-Majid di hati para wali Allah tidak
terputus” (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I1, hal. 258).

Pada tempat itu juga telah disebutkan:
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“Telah diriwayatkan dari Abu Yazid Basthami bahwa beliau
tidak mati sebelum hafal Al-Quran, karena Al-Quran itu
diturunkan kepadanya.”

Kepada Hadhrat Ibnu Arabi sendiri pun ayat Al-Quran
diwahyukan, umpamanya:
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“Katakanlah! Kami beriman kepada Allah, dan apa yang
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan
kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishaq dan Ya’qub dan
keturunannya dan kepada apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa dan kepada apa yang diberikan kepada semua Nabi
dari Tuhan mereka. Kami tidak membedakan seorang pun di
antara mereka dan hanya kepada-Nya kami menyerahkan diri.
Kata beliau: “Dengan ayat-ayat ini, Allah telah memberikan
kepada saya segala tanda dan memudahkan perkara ruhani
itu bagi saya dan Dia telah menjadikan ayat itu bagi saya
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sebagai kunci segala ilmu. Maka saya mengetahui bahwa saya
adalah kumpulan semua orang yang telah disebutkan kepada
saya dalam ayat itu”
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I1I, hal. 350).

Berapa panjangnya ayat Al-Quranul-Majid yang telah
diturunkan kepada beliau? Dan bukankah karena ayat itu beliau
mengaku menjadi Ibrahim, Ishaq, Ismail, Ya’qub, Musa dan Isa
pula?

Hadhrat Imam Syafi’i mendapat wahyu:

G 28 55U ) 8 WET el 5 e 15
“Wahai Muhammad Idris! Bacalah ayat: “Sesungguhnya Kami
telah memasang rantai pada leher mereka sampai ke dagu,

maka mereka mengangkat kepala mereka ke atas”
(QS. Ya Sin, 36:9)". (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz 111, hal. 350).

Begitu juga Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani telah mendapat
wahyu yang mengandung ayat-ayat Al-Quran. Bolehkah dikatakan
bahwa Hadhrat Abu Yazid, Hadhrat Ibnu Arabi, Hadhrat Imam Syafi’i
dll. telah mencuri ayat-ayat Al-Quran?

Tentang hal ini dapat ditulis dengan panjang lebar, akan tetapi
tidak perlu keterangan itu dipanjangkan.

8. Keterangan tentang wahyu.

Marilah sekarang saya jelaskan maksud wahyu yang telah
dikemukakan oleh Ahmad Dahlan dan ia berteriak setinggi langit
bahwa wahyu itu bukan dari Allah** karena tidak dapat difahami
atau salah memahaminya.

Wahyu pertama: Bunyinya begini:

B

Wahyu ini dalam Bahasa Ibrani, maka wahyu itu memang
mengandung arti, yaitu: “Wahai Tuhanku! Wahai Tuhanku! Mengapa
Engkau meninggalkan aku, Wahai Tuhanku! Berikanlah kepada
hamba suatu pemberian!”
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Bahasa Ibrani itu sangat dekat dengan Bahasa Arab. Dalam
Bahasa Arab telah disebutkan:
iddaal uf»;ﬂ

Kata “Aus” itu searti dengan “’Athiyah”, maknanya pemberian
(Al-Munjid). Menurut kitab Injil kata: “Ely Ely lama sabakhtani” itu
disebutkan oleh Nabi Isa ketika beliau digantung di atas kayu salib.
Dengan kata-kata yang sedih ini beliau meminta pertolongan kepada
AllahS**, maka Allah®** menolong beliau sehingga beliau terlepas
dari bahaya kematian di atas kayu salib itu.

Wahyu ini menyatakan kepada Hadhrat Ahmad?** bahwa beliau
juga akan menghadapi bahaya yang besar, akan tetapi Allah>** akan
melepaskan beliau dari segala bahaya itu.

Apabila seorang selamat dari bahaya tentu ia minta lagi rahmat
dan nikmat dari Allah%**, maka “Ely aus” itu menyatakan bahwa
bukan saja beliau akan diselamatkan dari bahaya, bahkan akan
diberi karunia berupa nikmat-nikmat dari Allah>**.

Wahyu kedua: Bunyi wahyu itu disebutkan begini:
o b skl a5

Di dalam ilham ini ada tiga kata: Afrisyan, Umur dan Pilatus.
Jadi, di dalam ilham yang pendek ini ada 3 kabar, yaitu:
1) Hadhrat Ahmad®** akan diserang oleh seseorang, sehingga

akan membahayakan diri beliau.

2) Akan tetapi Allah®** memberi umur yang panjang kepada
beliau.

3) Dan dalam hal ini seorang seperti Pilatus akan menolong.
Kabar ini benar-benar telah terjadi, karena:

a) Seorang Paderi besar bernama Doktor Martin Clark telah
mengadakan perkara bahwa Hadhrat Ahmad®* berencana
akan membunuhnya.

b) Allah’*t telah melepaskan beliau dari tuduhan yang
membahayakan dan memperpanjang umur beliau.
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c) Dan orang yang memutuskan perkara itu ialah seorang
Eropa yang bernama Douglas.

Perlu disebutkan bahwa tatkala orang-orang Yahudi
mengadakan Perkara terhadap Nabiyullah Isa dan beliau dipanggil
ke Pengadilan, maka Hakim yang hendak memeriksa Perkara itu
ialah Pilatus. Pilatus telah mengetahui benar bahwa Nabi [sa®* tidak
bersalah apa-apa, maka ia mengatakan dengan nyata kepada orang-
orang Yahudi bahwa ia tidak dapat menangkap kesalahan apa pun
dari Nabi Isa ini.

Begitu juga Paderi Martin Clark menuduh Hadhrat Ahmad®**
dengan tuduhan yang berbahaya. Perkara Hadhrat Ahmad*s itu
diperiksa oleh Douglas dan diputuskan bahwa beliau tidak bersalah
apa-apa dan tuduhan Paderi itu semata-mata dusta, oleh sebab itu
Allah®** menamai Douglas dengan nama Pilatus.

Wahyu ketiga. (55 f\‘ ) dan dibelakangnya 223.

Ahmad Dahlan meributkan bahwa kata: “ilmu” Bahasa Arab
dan “ad-Dirman” Bahasa Persia. Apakah ia tidak mengetahui bahwa
ada halangan kalau kita menyebutkan kata: “Tafsirul-Injil” atau
“Ahkamut-Taurat”, sedang dalam kedua lafazh “Tafsir” dan “Ahkam”
adalah Bahasa Arab dan lafazh “Injil” dan “Taurat” adalah Bahasa
Yunani.

Telah disebutkan dalam Al-Munjid tentang “Al-Injil” itu “wal-
kalimatu Yunaniyatu”, yakni Injil itu adalah Bahasa Yunani.

Apakah Ahmad Dahlan mengira Jibril dan Mikail berasal dari
kata-kata Bahasa Arab? Bukan! Kata-kata itu adalah Bahasa Ibrani!
Akan tetapi kata-kata itu telah dipakai oleh Allah5“* dalam Al-
Quranul-Majid (Lihat surah Al-Bagarah ayat 99).

Apakah nama Jibril dan Mikail tidak diketahui oleh AllahSw*
dalam Bahasa Arabnya? Maka susunan wahyu Hadhrat Ahmad?** itu
sedikit pun tidak salah. Sekarang perhatikanlah maksudnya! Kata

“Dirman” itu biasa dipakai di India dan sudah masyhur bahwa kata
itu dari Bahasa Persia, artinya “mengobati”. Oleh karena susunan
“ilmud-dirman” pun betul, maka tidak perlu diperiksa lebih jauh
apa artinya lagi. Akan tetapi oleh karena banyak sekali kata-kata
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Arab terdapat dalam Bahasa Persia, maka asal kata “Dirman” juga
rupanya dari Bahasa Arab, maka biarlah kita memeriksa lagi Lughat
Arab, apakah arti kata “Dirman” itu?

Menurut Lughat Arab “Dirman” artinya: “Berjalan dengan
langkah yang pendek seperti anak kecil atau orang tua". Dan “Al-
Idram” berarti: "Yang tidak bergigi". Adapun kata “ilmu”, maka
artinya "tanda".

Kalau kita perhatikan ilham-ilham yang berada di belakang
ilham ini dapatlah kita ketahui bahwa ilham ini memberi kabar
tentang wafatnya Hadhrat Ahmad®s. Apalagi bilangan 223 itu
memastikan hari wafatnya beliau, karena sesudah ilham ini
diturunkan, beliau hidup 1 tahun 223 hari lamanya.

Jadi maksud ilham ini telah menjadi kenyataan, setelah beliau
wafat.

Wahyu keempat. (k2| (s 566 558 #% ). Kata Ahmad Dahlan bahwa
sebagian wahyu itu sudah hilang.

Kami jawab:

Berapa banyak ayat-ayat Al-Quran itu sudah hilang, cobalah
baca keterangan-keterangan yang telah lalu, dan cobalah katakan
juga kepada Nabi Muhammad®** “Syabis ya Kadzdzab!”

Bacalah firman AllahS** kepada beliau®*:
02 6 ¥) ools Yo S

Pasti Kami akan mengajari engkau (wahai Muhammad!), maka
engkau tidak akan lupa lagi, kecuali apa yang dikehendaki
oleh Allah. (QS. Al-A’la, 87:7-8).

Begitu juga perhatikanlah firman AllahSw*:

Euiy +las b 3

“Allah menghapuskan dan menetapkan apa-apa yang
dikehendaki” (QS. Ar-Ra’d, 13:).

Imam Jalaluddin As-Sayuthi menulis berkenaan dengan ayat
ini:
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“Dia menghapuskan atau menetapkan hukum apa saja yang
dikehendaki.”

Para Imam Ahlus-sunnah Wal-Jamaah sendiri mengakui
bahwa banyak ayat-ayat Al-Quran yang telah dimansukhkan. Apakah
Ahmad Dahlan akan mendustakan Al-Quran dan Nabi Muhammad3®*
juga?

Wahyu kelima: Tidak dapat dibaca karena cetakannya sangat salah,
maka tidak bisa diberi penjelasan.

Wahyu keenam: Bunyinya:

(’fg‘k‘ % ,‘\ &:m jr':“
“Kejahatan orang-orang yang engkau telah berbuat baik
kepada mereka, wahai Ahmad!”

Berkenaan dengan wahyu ini Ahmad Dahlan menulis: “Kata
adik Musailamah Al-Kadzdzab inipun aku tak tahu kepada siapa
ditujukan”.

Orang yang kotor mulutnya tentu kotor pula kelakuannya,
begitulah keadaan Ahmad Dahlan. Ilham ini tersebut dalam surat
kabarAl-Badar,]ilid[,nomor 8,hal. 2 dan dalam suratkabar Al-Hakam,
Jilid IX, nomor 18, hal. 1 dan sebelum ilham ini telah disebutkan pula
bahwa Hadhrat Ahmad®* berdoa kepada Allah®** untuk seorang
yang bernama Syekh Rahmatullah, maka turunlah wahyu ini kepada
beliau. Jadi, sudah jelas bahwa ilham ini berhubungan dengan
Syekh Rahmatullah. Oleh karena yang didoakan hanya seorang
saja pada waktu itu, sedang kalimah “Alladzina” dan “alaihim
menunjukkan “orang banyak”, maka beliau telah bersabda bahwa
tidak diketahui siapa-siapa saja yang dimaksudkan oleh ilham ini.
Akan tetapi setelah 6 tahun beliau wafat (yaitu pada tahun 1914 M),
tatkala putra Hadhrat Ahmad®*, yaitu Hadhrat Mirza Basyiruddin
Mahmud Ahmad menjadi Khalifatul-Masih yang kedua, maka tuan
Syekh Rahmatullah dan beberapa kawannya menentang Hadhrat
Khalifatul-Masih yang kedua. Dalam peristiwa inilah nubuwat
wahyu tersebut menjadi kenyataan, karena siapa-siapa saja yang
dimaksudkan oleh wahyu tersebut dapat disaksikan dengan mata
kepala!

”
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Jadi, setelah ilham ini dikabarkan bertahun-tahun lebih
dahulu, barulah beberapa orang yang telah banyak diberi kebaikan
oleh Hadhrat Ahmad® kelak akan menentang putranya. Meskipun
mereka tidak menentang Ahmadiyah, akan tetapi menentang
putranya yang sangat dicintainya itu.

Pendek kata, wahyu ini adalah benar dan menunjukkan
kebenaran beliau dengan nyata, akan tetapi keadaan Ahmad Dahlan
dan kawan-kawannya itulah yang dalam Al-Quranul-Majid disebut

dengan: . .
Ll 15l

“Tetapi mereka membantah peringatan itu”
(QS. Al-Qamar, 54:37).

Wahyu salah Nahwu-nya.

Ahmad Dahlan mengira bahwa sebagai Direktur Al-Madrasah
Al-Arabiyah Al-Islamiyah yang sudah tersohor merasa dapat
mengalahkan semua ulama dunia dengan ilmu pengetahuannya,
padahal semua orang yang pernah bergaul dengannya mengetahui
bahwa ia itu seperti katak di dalam tempurung.

Kami minta kepada Ahmad Dahlan yang telah bersusah
payah mencari kesalahan Nahwu dan Shorof dalam wahyu dan
ilham Hadhrat Ahmad®*. Cobalah ia memberi keterangan sedikit
berkenaan dengan ayat-ayat Al-Quranul-Majid berikut ini:

Pertama: Allah®“t berfirman:

S ) sl 1 Y3
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan”
(QS. Al-Baqgarah, 2:196).

Dalam ayattersebutadakata“At-Tahlukah” yang menggunakan
harakat (dhommah) di atas lam. Cobalah tunjukkan: Apakah ada
kata ini dalam Lughat Arab dan apakah ada mashdar yang wazannya
(timbangannya) seperti itu di dalam ilmu Shorof? Telah disebutkan
di dalam Tafsir:

ol 5 Wi Je 55 o 363 s
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Tidak ada dalam Bahasa Arab satu pun mashdar yang menurut

wazan (timbangan) taf'ulah ( 4% ) dengan harakat dhommah di
atas ‘ain fi’il-nya itu.

Cobalah cari satu misal saja yang semacam itu dalam
kitab-kitab ilmu Shorof! Jadi, apa kata Ahmad Dahlan? Apakah
kalimat itu salah dan wahyu itu bohong? Pikirlah lebih dulu, baru
menjawabnya.

Kedua: Allah®"* berfirman:
ol Lkt s75s o plealiss

“Kami membagi Bani Israil itu menjadi 12 bangsa”
(QS. Al-A'raf, 7:160).

Dalam ayat ini, kalimah “Asbath ( Ll..i)” menurut undang-
undang ilmu Nahwu hendaknya “Sabthan (& 2)” bukan "asbathan

(Lt )"

Kalau kita hendak menggunakan ta’'wil agar sesuai dengan
undang-undang Nahwu bagi ayat ini, tentu kita boleh juga
menggunakan ta’'wil semacam itu di lain tempat, bukan? Cobalah
Ahmad Dahlan bertanya kepada Ibnu Aqil pahlawan ilmu Nahwu,
bagaimana hendaknya kata itu, sabthan-kah atau absathan-
kah? Apakah jawaban pahlawan itu perlu dijelaskan? Dan perlu
disebutkan satu dua contoh lagi dari orang-orang Arab yang
pandai?

Ketiga: Allah>** berfirman:

9 2
LR
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“Belanjakanlah sebagian rezeki yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum ajal sampai kepada seseorang di antaramu,
lalu dia berkata: Wahai Tuhanku! Mengapa Engkau tidak
memberikan tempo sedikit saja kepadaku supaya aku dapat
mengeluarkan sedekah dan menjadi orang shaleh”

(QS. Al-Munafiqun, :11).

Dalam ayat ini terdapat kata “wa akun ( fjﬁj )” seharusnya
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dibaca “wa akuuna (u:{ >)” menurut ilmu Nahwu, karena kata
“akun ( uﬂ )" itu ma’thuf dan kata “Ashshaddaqa ( ¢M\) itu

ma’thuf ‘alaih-nya, maka hendaknya ma’thuf itu mengikuti ma’thuf
‘alaih-nya.

Kalau Ahmad Dahlan mencari jalan untuk lari dari undang-
undang ini tentu orang lain tidak boleh disalahkan lagi kalau ia
menggunakan ta'wil yang benar.

Bolehlah kami mengharap Ahmad Dahlan mengikuti
Pahlawan ilmu Nahwu itu dengan konsisten dan tidak melepaskan
undang-undang itu meskipun harus menyalahkan ayat-ayat Al-
Quranul-Majid!

Sekarang marilah kita periksa tanggapan Ahmad Dahlan
berkenaan dengan ilham Hadhrat Ahmad?* itu.

Bunyi ilham itu begini:
el Sl e Ko g5 g

Menurut Ahmad Dahlan, ilham itu seharusnya berbunyi: “Ya
Maryamu “uskuni ( &'.{.L’\ )", bukan “uskun ( uﬁ.ﬁ\ )", karena kata

uskun untuk laki-laki, sedang Maryam itu perempuan (Musang
Berbulu Ayam, hal. 18).

Kami jawab: Ahmad Dahlan perlu mengetahui bahwa
kata “Maryam” berarti perempuan yang tidak jahat, akan tetapi
suka bercakap-cakap dengan lelaki. (Lihat Qamus Al-Muhith kata

rasama ( (‘“J ). Kata Maryam ( ’ff ) itu Muannats Ma’nawi
(e :,djo ), yaitu di dalam huruf-hurufnya tidak ada satu huruf

pun yang menunjukkan bahwa kata itu tertentu bagi perempuan,
tetapi karena kata itu biasanya dipakai kaum wanita, maka
dipandang sebagai Muannats (kata yang tertentu untuk perempuan).
Jadi, kalau kata itu dipakai untuk laki-laki, tentu kata itu tidak akan
dipandang lagi sebagai Muannats, bahkan dipandang Mudzakkar
(kata yang tertentu bagi laki-laki) umpamanya kata-kata (3% )
( é@\ ) dan ( )&% ) itu diakui Muannats, akan tetapi karena
kata-kata itu dipakai sebagai nama laki-laki, maka tetap dikira
Mudzakkar. Begitu juga kata ( U‘LM ) artinya matahari, kata itu
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adalah Muannats, akan tetapi apabila kita pakai untuk nama seorang
laki-laki () ui,.c'” ), maka kata itu tidak akan dianggap Muannats

lagi, bahkan dianggap Mudzakkar. Jadi, apabila kita memakai kata
"As-Syamsu" untuk matahari, maka akan dipakai sebagai Muannats

umpamanya ( u);fu’wd\ ), artinya, matahari itu menjadi gelap.
Dan apabila kata ( u‘i.:» ) itu dipakai untuk seorang laki-laki, maka
akan dipakai sebagai mudzakkar umpamanya:

artinya, Syamsuddin itu sudah dijatuhkan oleh lawannya. Apa guna

kita berselisih lama-lama, marilah kita melihat apa yang sudah
tersebut dalam Al-Quranul-Majid tentang Maryam itu sendiri.

AllahS"* berfirman:

“Perempuan (Maryam) yang telah menjaga kemaluannya, Kami
tiupkan ruh Kami (Isa) di dalamnya” (Al-Anbiya, 21:92).

Pada ayat ini, Dhamir Muannats yang kedua ( la ) pada kata
( \-}-i ) itu kembali kepada Maryam, karena huruf ( la ) itu dhomir
(kata ganti) untuk jenis perempuan. Maksudnya bahwa Allah®**

telah meniupkan ruh-Nya ke dalam Maryam, akan tetapi pada ayat
12 pada surah At-Tahrim telah disebutkan begini:

o35 b 4 58 B it ol e il £

“Dan Allah telah menceritakan tentang Maryam anak Imran

yang menjaga kemaluannya, maka Kami tiupkan di dalamnya

ruh Kami itu sebagai misal pula bagi orang-orang mukmin”
(At-Tahrim, 66:13).

Jadi, dalam ayat ini, kalimat ( 3 &&&s ) diganti dengan
( 483 ), padahal huruf ( & /4 /4 ) pada kata (4@) itu
adalah dhomir (kata ganti) untuk laki-laki (Mudzakkar), bukan
untuk perempuan (Muannats).

Bagaimana jawaban Ahmad Dahlan? Kalau Ahmad Dahlan
mengatakan bahwa dhamir ( & ) pada kata ( 4. ) itu kembali
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kepada ( ’CJ; /kemaluan), maka tentu arti ayat itu jadi begini: “Maka

”

Kami (Allah) telah meniupkan ruh Kami ke dalam kemaluannya....”.
Betulkah AllahS"* atau Jibril telah meniupkan ruh ke dalam
kemaluan Maryam? Ld haula wald quwwata illa billdhil ‘aliyil-
‘azhim.

Bacalah satu contoh lagi, yaitu kata ( &sK") jenis kata untuk
Muannats (perempuan) karena memakai tanda huruf ( 3 4 ) ciri
kata jenis perempuan (Muannats) pada akhir kata-nya. Akan tetapi
Allah®** berfirman:

5 el 4 & S 58 N 5 £330
"Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah memberi kabar suka

kepada engkau tentang satu ( Z\;g)yang namanya Al-Masih
Isa" (@S. Ali Imran, 3:46).

Di dalam kata ( 4%\ ) ada Dhamir ( » ) artinya dia laki-laki.
Jadi dhamir ( » ) dalam kata "ismuhu" adalah jenis Mudzakkar

(laki-laki), sedang Dhamir ( & ) itu kembali kepada kata ( 4 )
yang berjenis kata Muannats (Perempuan). Padahal untuk kata

yang berjenis Muannats itu seharusnya menggunakan Dhamir ( \» ).
Berkenaan dengan kemusykilan ini Ulama Tafsir telah menulis:

S e Y 5K e 55
Telah dipakai Dhamir Mudzakkar, yaitu ( » ) bagi kalimah

yang Muannats itu, karena yang bernama ( 4K ) ialah
mudzakkar, yakni Isa Al-Masih (Tafsir Jami’ul-Bayan).

Jadi, kalau satu kata Arab berjenis Muannats, lalu kata itu
dipakai untuk Mudzakkar, maka Dhamir (kata ganti) yang akan
kembali kepadanya itu jenis Mudzakkar pula.

Pendek kata, oleh karena kata Maryam itu sebagai Majaz atau

kiasan telah dipakai untuk Hadhrat Ahmad®*, maka kata ( Jf.f\ ) itu
sesuai dengannya.

Disini timbullah satu persoalan, mengapa nama Maryam itu

diberikan kepada Hadhrat Ahmad**? Siapa saja yang memperhatikan 2
ayat (ayat 12 dan 13) terakhir dalam At-Tahrim itu ia akan dapat
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mengerti dengan mudah bahwa orang mukmin itu terbagi menjadi
2 macam:

1) Orang-orang mukmin yang masih di bawah pengaruh
Iblis, mereka itu diumpamakan oleh Allah3** dengan istri
Fir'aun, perempuan itu mukminah tetapi ia berada di
bawah kekuasaan Fir"aun. Inilah maksud ayat 12 itu.

2) Orang-orang mukmin yang sudah tidak di bawah pengaruh
Iblis lagi, mereka itu diumpamakan dengan Siti Maryam,
karena beliau benar-benar terpelihara dari pengaruh
Iblis.

Jadi, orang mukmin golongan kedua adalah Maryam dalam
hal keruhanian dan apabila Allah3"* meniupkan ruh-Nya ke dalam
mereka, maka pangkat mereka dapat naik menjadi Al-Masih, seperti
Maryam telah memperanakkan Al-Masih Isa, karena telah ditiupkan
ruh AllahS*t ke dalamnya. Oleh karena itu dengan karunia Allah
Ta’ala dan berkat pengajaran Nabi Muhammad®>**- Hadhrat Ahmad?*
terpelihara dari pengaruh Iblis, maka dalam hal ruhani, beliau
diberi nama Maryam dan sesudah itu naik lagi sehingga menjadi Al-
Masih?s .

Pembaca yang budiman! Janganlah heran tentang hal
keruhanian semacam ini, karena hal ini telah diakui oleh para wali
Allah dalam umat Islam ini.

Kita sama-sama maklum bahwa laki-laki tidak mengalami haid
(datang bulan), akan tetapi Nabi kita Muhammad5** bersabda:

G jsaly Ja s LSS
“Kedustaan adalah haid bagi laki-laki dan istighfar itu adalah

mensucikannya” (Ad-Daelami dari sahabat Salman™*).

Menurut Hadits-hadits semacam inilah disebutkan dalam
(Ruhul-Bayan, Juz 1, hal. 632) demikian:

Gead Bela) ol Cagh 3y a3 Sl oLl 51K
Lot 333 ol (3 s Jlall NISS 32015 5902 2
AN fags e neid 2l lad

“Sebagaimana perempuan mengalami haid secara lahiriyah
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dan haid itu menyebabkan keimanan mereka berkurang,
karena itu mereka dilarang shalat dan puasa pada waktu
itu, begitu juga bagi laki-laki ada pula yang mengalami haid
secara batiniyah dan haid itu menyebabkan keimanan mereka
berkurang, karena itu ia terhalang dari hakikat shalat.”

Cobalah saudara-saudara perhatikan keterangan ini! Telah
nampak nyata bagi kita bahwa perkara-perkara yang semacam ini
sudah biasa disebutkan oleh para wali dalam kitab-kitabnya.

Seorang wali yang bernama Sahal berkata:

ol s Jss e 5 sy 55 Sl

“Takut kepada Allah adalah lelaki dan menaruh harapan

kepada-Nya adalah perempuan, maka apabila ketakutan dan

pengharapan kepada-Nya berkumpul, maka dari keduanya
akan lahirlah hakikat iman” (Syarhut-Ta’rif, hal. 57).

Jadi, keimanan itu diumpamakan dengan anak yang
dilahirkan dan “ketakutan” itu diumpamakan dengan “lelaki”
sedang “pengharapan” diumpamakan dengan perempuan dalam
hal keruhanian.

Telah disebutkan lagi:

- i ool 1ol w e g Bl 3 |8 2% e T
Gl d52 G ol s iy By sl 3 W 35 o8 6
U ViR 58

“Dan setiap Nabi yang mengikuti Nabi lainnya dalam hal tauhid
dan ma'rifat serta apa yang berhubungan dengan batin, yaitu
ushuluddin, maka Nabi yang mengikuti itu adalah anak bagi

Nabi yang diikuti seperti anak-anak syekh itu”
(Tafsir Ruhul-Ma’ani, Juz 111, hal. A97).

Jadi, Nabi pengikut itu dikatakan anak bagi Nabi yang
diikutinya dalam keruhanian. Pendek kata, ayat 13 surah At-Tahrim
itu menyatakan bahwa dalam umat Islam ini ada orang mukmin
yang akan menjadi suci seperti Maryam bahkan kalau mereka naik
pangkat lagi akan meningkat menjadi Al-Masih yang diperanakkan
oleh pangkat Maryam.
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Saya yakin bahwa semua pembaca yang jujur akan dapat
memahami hal ini dengan mudah akan tetapi Ahmad Dahlan ... tahu
sajalah!

Ahmad Dahlan telah menyebutkan lagi satu ilham Hadhrat
Ahmad?*, yaitu:

Y1 58 3k
“Bulan para Nabi datang”

Tentang ilham ini Ahmad Dahlan menulis: "Mirza menghendaki
Qamar itu untuk dirinya (Al-Istifta, hal.81). Perhatikanlah betapa
Dajjal ini menamakan dirinya sebagai “Bulan para Nabi” di mana
dengan pengakuannya itu ia menunjukkan telah melebihi Junjungan
kita Nabi Muhammad®** dan para Nabi lainnya. Ini wahyu setan dan
buatannya sendiri." (Musang Berbulu Ayam, hal. 37).

Apakah saudara-saudara telah melihat bagaimana pandangan
orang buta ini? Apakah Hadhrat Ahmad?®* berkata bahwa menurut
wahyu itu beliau lebih tinggi daripada Nabi Muhammad®** dan para
Nabi lainnya? Tidak!

Bagaimana Hadhrat Ahmad** mengaku begitu, sedang beliau
sendiri telah mengakui bahwa:

G Fles ol 2 el 255 Jlad) B
“Muhammad adalah Penghulu kamiyang terpilih dan Nabi kami
yang dijunjung tinggi, ikutan semua orang yang bertaqwa dan

semulia-mulia Nabi” (Al-Khuthbah Al-1lhamiyah, hal. 13)

Hadhrat Ahmad®** telah bersabda lagi:

Leldad plaly Sy 85 53705 Jos 5hy
“Dan ia Muhammad anak Adam itu adalah penghulu para
Nabi, lebih bertaqwa dan lebih berbahagia dari semuanya dan

beliaulah pemimpin semua makhluk”
(Al-Khuthbah Al-1lhamiyah, hal. 176).

Apakah Ahmad Dahlan tidak mengetahui bahwa bulan itu

sebenarnya tidak mempunyai cahaya? Cahaya bulan itu adalah
diperoleh dari matahari! Berarti wahyu itu menunjukkan bahwa
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beliau itu adalah sebagai bulan yang menerima cahaya dari
matahari.

Siapakah mataharinya itu? Dengarlah apa kata beliau sendiri
ketika memuji Nabi Muhammad®** berikut ini:

Glasl Adrs fe 22ad e SR o el
“Maka engkau telah keluar, wahai matahari para Nabi! Untuk

berbuat baik kepada manusia dan supaya engkau menerangi
mereka dengan wajah engkau yang bercahaya.”

Dalam syair ini Hadhrat Ahmad?®* telah menyatakan bahwa
di antara para Nabi itu hanya Nabi Muhammad®*" lah sebagai
mataharinya.

SLENY) 5 5 15

“Tiada lagi selain kebenaran itu kecuali kesesatan.”

Sangat jelaslah bahwa Hadhrat Ahmad®* itu tidak pernah
mengaku dirinya sebagai Nabi yang lebih tinggi daripada
Muhammad®** dan tuduhan Ahmad Dahlan itu hanyalah “omong
kosong” belaka. Hadhrat Ahmad?** bersabda lagi:

331 dhe (e T BTGy Vs a5 8 Gl s
“Demi Allah! Aku telah mengikuti Muhammad dan setiap waktu
aku dapat disinari cahayanya.”

Ahmad Dahlan telah menyebutkan lagi wahyu yang berbunyi:
I ERR AT
“Dan Dia Allah telah mengaruniakan kepadaku (apa-apa) yang
tak pernah dikaruniakan kepada seorang pun dari semua
makhluk” (Al-Istifta; hal. 57).

Lalu Ahmad Dahlan menulis: "Para pembaca yang mulia,
Perhatikanlah! Betapa Mirza pembohong itu memuliakan dirinya
melebihi Sayyidina Muhammad Rasulullah®**, para Rasul dan

makhluk lainnya." (Musang Berbulu Ayam, hal. 37).

Tuan-tuan benarlah firman Tuhan yang berbunyi:
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A & Sl s iy el s G
“Yakni: Mata (orang-orang kafir) itu tidak buta, akan tetapi
hati merekalah yang buta” (QS. Al-Hajj, 22:47)

Begitu juga keadaan Ahmad Dahlan itu, ia mempunyai mata
akan tetapi hatinya buta semata-mata.

Sabda Hadhrat Ahmad?®* telah menyebutkan ilham tersebut
ini di dalam (Hagqiqatul-Wahyi, hal. 107), yang telah beliau jelaskan
demikian: “Allah telah memberikan kepadaku apa yang tidak
diberikan kepada seorang pun di alam pada masa sekarang”. Arti ini
bukanlah arti yang dibuat-buat, bahkan arti ini sudah diakui oleh
Ulama Tafsir. Kalau Ahmad Dahlan sudah pernah membaca Tafsir
Al-Quranul-Majid tentu ia mengetahui apa arti wahyu itu.

AllahS*¥* berfirman tentang Bani Israil:
ol Je S43 s
“Aku Allah telah melebihkan kamu di atas semua bangsa”

(QS. Al-Bagarah, 2:48).

Menurut ayat ini, bangsa yang paling afdhal adalah Bani Israil,
sedang Allah berfirman pula kepada orang-orang Islam:

“Kamulah umat Islam sebaik-baik umat”
(QS. Ali-Imran, 3:111).

Mengingat kedua ayat ini saling berlawanan, maka semua
Ulama Tafsir telah menerangkan bahwa maksud dari “semua bangsa”

itu ialah “segala bangsa di masa itu”.

Imam Jalaluddin As-Sayuthiy menulis:
el e
“Maksud dari segala alam ialah “segala alam di masanya”

(Lihat Tafsir Jalalain).

Telah disebutkan pula di dalam Kitab Tafsir:
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S B 3 2l a5 B I B
“Maksud dari segala alam itu ialah yang ada pada waktu itu”
(Tafsir Al-Kamalain).

Telah disebutkan dalam (Tafsir Jami’ul-Bayan):
s e
“Wahai orang-orang Yahudi! Aku telah melebihkan kamu dari
semua bangsa, yaitu bangsa-bangsa di masa kamu.”

Pendek kata, wahyu Hadhrat Ahmad®* juga menyatakan
bahwa beliau itu lebih afdhal dari semua orang yang berada pada
masa beliau, karena beliau telah diberi nikmat-nikmat yang tidak
diberikan oleh Allah kepada orang lain di masa itu.

Ahmad Dahlan telah menulis: “Jikalau kita perhatikan benar-
benar satu demi satu wahyu Hadhrat Ahmad®* itu terlalu banyak
salahnya, baik dalam Ilmu Shorof, Nahwu dan Insya’ (karang-
mengarang) yang akan saya tunjukkan kesalahan itu kepada
saudara-saudara dan makhluk yang ramai satu-persatu yang akan
menjadi dalil-dalil yang terang bahwa percakapan itu menunjukkan
bukan wahyu Ilahi, tapi wahyu setan”.

Saudara-saudara yang budiman! Sampai sekarang saudara-
saudara telah mengetahui bagaimana keadaan “seterang-terangnya
dalil” yang telah ditunjukkannya itu. Sebenarnya dengan pertanyaan-
pertanyaan itu tambang ilmu pengetahuannya sudah pecah dan
topengnya sudah terbuka benar-benar.

Kalau Ahmad Dahlan masih tidak merasa malu, maka kami
berkata:
Eda s b g ari 13)
“Apabila tidak punya malu maka berbuatlah apa yang engkau
kehendaki”

Dan apabila ia akan mengemukakan keterangan-keterangan

yang lain, maka Ahmadiyah pun senantiasa bersedia untuk
membalasnya, wa billdhi taufiquna.
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Saudara-saudara! saya telah menjelaskan bahwa kami orang
Ahmadiyah beriman bahwa Al-Quranul-Majid itu kitab Allah yang
sempurna, lagi dijaga oleh Allah, maka tidak ada ayat-ayatnya yang
telah hilang. Adapun riwayat-riwayat yang telah saya kemukakan
itu dita'wilkan atau ditolak saja. Akan tetapi wahyu Khafi atau
wahyu yang bukan sebagian Al-Quran itu boleh dilupakan dan boleh
hilang. Kalau sekiranya wahyu itu sangat diperlukan, tentu boleh
diturunkan oleh Allah sekali lagi.

Apa hikmahnya wahyu semacam itu dilupakan atau boleh
hilang? Kami telah menyebutkan hukumnya di muka, lihat pada
halaman 249 poin 4. Maka saya telah mengemukakan keterangan-
keterangan tadi supaya diketahui oleh pembaca bahwa ulama tidak
berhak menyalahkan Hadhrat Ahmad®s karena hilangnya beberapa
wahyu tersebut, sedangkan mereka sendiri mengakui pula bahwa
banyak ayat-ayat Al-Quran yang sudah hilang dan dimansukhkan.

Harap diperhatikan benar-benar!
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BAB LIMA
KEDATANGAN AL-MAHDI BERDASARKAN HADITS

Meskipun telah dijelaskan dengan ringkas berkenaan dengan
kedatangan Al-Mahdi di Akhir Zaman, akan tetapi ada banyak
Hadits yang masih samar bagi umat Islam, maka perlu rasanya
Hadits-hadits itu saya kupas sedikit agar Saudara-saudara dapat
mengetahui apa yang benar dengan terang.

Imam Asy-Syaukani menulis:
"Menurut pengetahuan saya ada lima puluh Hadits yang

memberi keterangan berkenaan dengan Al-Mahdi."

Setelah Hadits itu disebutkan, beliau menulis lagi:

(23 ol Gumally Bady emnlall s Gas D52 odgh
e Vg i S G515

"Inilah 50 Hadits, di antaranya ada benar-benar shahih, ada
yang baik (hasan) dan ada pula yang dhaif (lemah), tidak
diragukan lagi bahwa Hadits-hadits itu mutawatir”
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 398).

Para sahabat Nabi yang meriwayatkan Hadits-hadits
berkenaan dengan Al-Mahdi ialah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,
Thalhah, Ibnu Mas‘ud, Abu Hurairah, Anas, Abu Sa’id Al-Khudri,
Ummu Habibah, Umu Salamah, Tsauban, Qurrah bin Iyas* dan lain-
lain.

Kitab yang mengandung Hadits Al-Mahdi ialah kitab Hadis At-
Turmudzi, Abu Daud, Al-Bazzar, Ibnu Majah, Al-Hakim, Ath-Thabrani
dll (lihat Mugaddamah Ibnu Khaldun, pasal. 52, hal. 311).

Melihat demikian ini, ulama Ahlus-sunnah Wal-Jamaah telah
menulis:
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s B3 ol 3T B 58 548 L il o GG
22 AT Ao 1585 wetadg 22 AT e

"Beriman kepada datangnya Imam Mahdi itu wajib,
sebagaimana telah dibenarkan oleh para Ulama dan telah
dijelaskan dalam aqidah-aqidah Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah
dan juga diakui oleh Ahlusy-Syi’ah”
(Lawaihul-Anwaril-Bahiyah, Juz I1, hal. 80).

Jadi dalam hal aqidah, ada 2 golongan Islam yang besar, yaitu
Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah dan Ahlusy-Syi'ah ini telah sepakat.
Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa di antara Hadits itu telah
ditemukan adanya perselisihan yang hebat, dan tidak diragukan
pula ada Hadits-hadits palsu yang telah diada-adakan orang menurut
kemauan hawa nafsunya, maka perlu kita menepis dan menyaring
Hadits-hadits itu agar kelihatan mana Hadits yang benar. Ulama
sendiri telah menjelaskan bahwa di dalam Hadits-hadits Al-Mahdi
dan Ad-Dajjal terdapat banyak musykil (tidak jelas) dan banyak yang
saling berlawanan. Hal itu disebabkan banyak orang yang hendak
mengacau agama Islam dan membinasakan aqidah kaum muslimin
serta menghapuskan kerajaan Arab. Di antara orang Yahudi dan
Majusi (bangsa Persi) dll. yang membuat-buat hal baru (Ahlul-
Ibtida’) dalam Islam dan Ahlul-Ushbiyat (yang bergolong-golong)
dari Al-Alawiyin dan Al-Umuriyin dan Al-Abbasiyin dengan beberapa
Hadits yang direkayasa oleh mereka, menambah dan memasukkan
tipu daya mereka di celah-celah Hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah®**. Oleh sebab itu mereka yang menerbitkan Hadits-
hadits secara lahiriyah, mereka itu orang-orang saleh dan seakan-
akan mereka itu orang yang sangat takut kepada Allah sehingga
tiada dapat dikenal sebagian dari Hadits-hadits yang maudhu’ itu,
kecuali dari pengakuan mereka sendiri, kemudian mereka itu tobat
dan kembali kepada Allah dari mengada-adakan Hadits yang bohong
itu (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 46-47)

Dengan beberapa keterangan tersebut, pembaca dapat
mengetahui bahwa:

1) Hadits-hadits tentang Imam Mahdi adalah mutawatir.

2) Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah dan Ahlusy-Syi'ah sama-sama
meyakini bahwa Imam Mahdi itu akan datang.
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3) Hadits-hadits Imam Mahdi banyak isykal.

4) Di antara Hadits-hadits Imam Mahdi ada pula yang maudhu’
(semata-mata dusta).

5) Selain itu perlu diketahui bahwa nama Al-Mahdi tidak tentu
ditujukan kepada Imam Mahdi yang akan datang di akhir Zaman.
Nabi kita Muhammad®** bersabda:

w’:\.g_;.“ JJ\MJJ\ ;.L;.l}JL\ Pits /W r.{al:d

"lkutilah Sunnahku dan Sunnah Khalifah-khalifahku yang saleh
lagi Mahdi" (At-Turmudzi, Abu Daud, Ibnu Majah, Musnad
Ahmad dan Al-Misykat, hal. 30).

Hadits yang shahih ini menyatakan bahwa Hadhrat Abu Bakar,
Umar, Utsman dan Ali"* semuanya itu adalah Al-Mahdi.

Lagi Nabi kita berdoa berkenaan Hadhrat Muawiyah:
Gags Gols dlazt 2400

"Wahai Allah! Jadikanlah Muawiyah sebagai Mahdi"
(At-Turmudzi, Juz Il, manaqib Muawiyah).

Telah disebutkan lagi:

_.v.\
x\

um%)w‘jbwdu;\uﬁbbﬁdréé’

}hj (t.U‘ L.S—'\-é-'“j J’Jv’-“ & )/ )"JL\LS & “% ‘J}"Lg"d J
w3 cw\ (,.Liu S 388 U,J.U\ L;J.Z_Zsj’l.a.d\ 4flfcu§w

‘%;E\ kfv“

"Dan sungguh Na’im bin Hammad telah menceriterakan dari
Walid bin Muslim, bahwa aku mendengar seorang sedang
menerangkan Hadits di hadapan orang banyak, bahwa Mahdi
itu ada tiga: 1. Mahdi Harta, yaitu Umar bin Abdil Aziz; 2. Mahdi
darah yaitu Mahdi yang di masanya terjadi pertumpahan
darah; dan 3. Mahdi agama, yaitu Isa bin Maryam sendiri yang

umatnya selamat pada masanya.”

(Hujajul-Kiramah, hal. 386 dan Lawaihul-Anwaril-Ilahiyah,

Juz I, hal. 81).
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Jadi, orang yang hendak menanggungkan semua Hadits
Mahdi kepada Imam Mahdi yang akan datang di Akhir Zaman itu
pasti akan keliru dan bingung

6) Perlu juga diketahui bahwa kabar-kabar yang berhubungan
dengan Imam Mahdi dan Dajjal dan lain-lain adalah kabar gaib,
bukan? Oleh karena kabar-kabar gaib ini mempunyai banyak
kata-kata kiasan dan kata-kata majaz, maka sebelum terjadinya
nubuwatan itu tidak dapat dipastikan maksudnya, illd mdsya
Allah, bahkan tarjih pun susah dilakukan.

Tuan Haji Abdul Karim Amrullah (Ayah HAMKA) menulis
dalam kitabnya “Al-Qaulush-Shahih”, hal. 234 demikian: “Tarjih tidak
pula harus dilakukan pada kabar-kabar Hawadits atiyah (kejadian-
kejadian akan datang) ini, karena ukurannya semata-mata melihat
yang telah terjadi saja”. Tarjih artinya mengutamakan satu dalil dari
beberapa dalil lainnya. Sedangkan suatu dalil tidak boleh dilebihkan
daripada dalil yang lainnya, apalagi menerima semua dalil dan
menolak dalil lainnya tentu lebih jauh lagi. Oleh karena itulah Ulama
Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah telah menulis berkenaan dengan kabar-
kabar gaib itu:

QU5 A ) Eopds aagle Bisg Saig 4 SEYE

"Beriman dengannya adalah wajib, akan tetapi hakikat-hakikat
ilmu itu terserah kepada Allah Ta’ala saja”
(Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 270; dan At-Tidzkar Fi Afdhalil-
Idzkar, karangan Al-Qurthubi, hal. 207).

Oleh karena itulah kabar-kabar gaib itu dihitung pada
bilangan mutasyabihat.

7)  Lagi, janganlah hendaknya kita lupa bahwa terkadang suatu
Hadits itu dhaif (lemah) menurut Ushulul-Hadits, akan tetapi
keadaan-keadaan yang telah terjadi menunjukkan bahwa Hadits
adalah benar, maka ketika itu kelemahan sanadnya tidak dapat
menjatuhkannya dari derajat shahihnya. Hadhrat Ibnu Arabi sendiri
telah menyatakan bahwa Hadits-hadits yang dipandang dhaif oleh
ulama akan tetapi sebenarnya Hadits itu shahih.

Pendek kata apabila kita hendak membahas tentang Hadits-
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hadits Mahdi kita benar-benar perlu berhati-hati dan jangan sekali-
kali berani menyalahkan faham orang lain dengan mengikuti hawa
nafsu Kkita.

Sebelum kita mulai membahas Hadits-hadits yang berkenaan
dengan Imam Mahdi yang akan datang di Akhir Zaman, lebih
dahulu saya ingin menjelaskan beberapa Hadits yang sebenarnya
tidak berhubungan dengan Imam Mahdi Akhir Zaman. Begitu pula
ada Hadits-hadits yang tidak langsung mengandung Imam Mahdi
akan tetapi ulama kita telah mengira bahwa Hadits-hadits itu
berhubungan dengan Imam Mahdi:

a) Telah disebutkan dalam Hadits Abu Daud bahwa nanti akan
ada seorang Khalifah yang akan membagi-bagikan harta
dan akan menjalankan Sunnah. Dalam Hadits At-Turmudzi
disebutkan bahwa pada masa Mahdi itu umatku akan mendapat
kemenangan. Dalam Al-Mustadrak disebutkan bahwa Imam
Mahdi akan memerintah sampai 7-8 tahun lamanya. Disebutkan
pula dalam Hadits bahwa Mahdi itu akan memerintah 5 tahun
dan 2 tahun. (Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 380)

Hadits-hadits ini sebenarnya berhubungan dengan Hadhrat
Umar bin Abdul Aziz dengan alasan:

1) Telah disebutkan dalam Tarikhul-Kamil, Juz V, hal. 29 bahwa
dia selalu menyuruh para Hakim di daerah kekuasaannya agar
menghidupkan Sunnah Nabi, menghapuskan bid’ah-bid’ah,
menjauhi perbuatan zhalim dan membagikan harta kepada
orang-orang miskin.

2) Pada masa Hadhrat Umar bin Abdul Aziz orang-orang Islam
tidak mengalami kekurangan makanan, minuman, bahkan
mendapatkan kekayaan yang luar biasa banyaknya.

3) Mula-mula beliau memerintah di Madinah dan di Hijaz dari
tahun 87 - 93 Hijriyah, setelah itu berhenti. Pada tahun 99
Hijriyah mulai memerintah lagi sampai tahun 101 Hijriyah. Jadi,
pertama kali beliau memerintah selama 5 tahun dan kedua
kalinya beliau memerintah selama 2 tahun.

b) Telah disebutkan dalam Hadits Abu Daud bahwa menurut sabda
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Muhammad®*** akan bangkit di umat beliau seorang Sayyid (dari
keturunan Fathimah), namanya Muhammad dan nama Bapanya
Abdullah. Dalam Hadits At-Turmudzi disebutkan bahwa dunia ini
tidak akan Qiamat sebelum negara Arab diperintah oleh seorang
dari Ahli Baitku (Sayyid), namanya sama dengan namaku yaitu
Muhammad.

Telah disebutkan lagi dalam (Muntakhab Kanzul-Ummal di
Hasyiah Musnad Ahmad, Juz VI, hal. 30) satu Hadits yang artinya:
Bagaimana akan binasa umat yang aku berada pada awalnya dan
Mahdi pada pertengahannya dan Isa pada akhirnya (Lihat pula Al-
Misykat, Bab. Tsubu Hadzihil-Ummah).

Hadits-hadits ini berhubungan dengan Muhammad bin
Abdillah yang bergelar “Nafsun Zakiyah” (orang suci), karena ia
seorang dari Ahlul-Bait Nabi (Sayyid). Ia telah memerintah di
Mekkah, Yaman, Syam dan lain-lain Negri (Lihat Tarikh Al-Kamil, Juz
V, hal. 256).

Tatkala ia pergi ke Madinah, maka orang-orang di sana
menyambut beliau dengan ucapan :

foagall A 108 beagadl 5410k

"Inilah dia Al-Mahdi, inilah dia Al-Mahdi!"
(Tarikhul-Kamil, Juz V, hal. 245).

Nama Al-Mahdi yang mereka sambut itu sebenarnya
Muhammad bin Abdillah. Dia diberi gelar “Nafsun Zakiyah”, karena
dia memang seorang yang baik dan suci.

Jadi, Mahdi yang bernama Muhammad bin Abdullah itu sudah
lama berlalu (Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 387).

c) Telah disebutkan dalam kitab Hadits Abu Daud, Musnad Ahmad
bin Hanbal dan Al-Mustadrak satu Hadits yang menerangkan
bahwa:

1. Pada waktu wafatnya seorang Khalifah akan timbul
perselisihan.

2. Dan seorang lelaki akan melarikan diri dari Madinah ke
Mekkah.
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3. Orang-orang Mekkah akan bai’at kepadanya di Baitullah.

4. Kemudian darinya akan datang satu lasykar dari negri Syam
hendak menyerangnya, akan tetapi di tengah-tengah Mekkah
dan Madinah lasykar itu akan murat-marit.

5. Melihat demikian, orang-orang Iraq dan Syam juga akan
datang kepadanya untuk menyatakan bai’at.

6. Maka akan keluar lagi seorang dari kaum Quraisy, ibunya
dari bangsa Bani Kilab.

7. Orang itu akan menyuruh lasykarnya menyerang orang yang
telah melarikan diri ke Mekkah.

8. Lasykar itu akan dapat mengalahkan orang-orang Mekkah
dan akan mendapatkan harta rampasan yang besar.

9. Pemimpin orang-orang Mekkah akan membagi-bagikan
harta dan akan menjalankan Sunnah Nabi, dan Islam akan
maju pada masa Pemerintahannya.

10. Pemimpin itu akan mati setelah memerintah 7 atau 9 tahun
(Lihat Hujajul-Kiramah, 368).

Hadits ini dipercaya oleh kebanyakan orang Islam
berhubungan dengan Hadhrat Imam Mahdi di Akhir Zaman dan
Hadits inilah yang dijadikan dalil untuk menetapkan bahwa
tempat lahirnya Imam Mahdi itu ialah di Madinah (Lihat Hujajul-
Kiramah, hal. 358). Padahal bukan begitu, Hadits ini sebenarnya
berhubungan dengan Hadhrat Abdullah bin Az-Zubair, karena
keterangan-keterangan yang disebutkan dalam (Tarikhul-Kamil,
karangan Ibnul-Atsir Al-Jazri, Juz IV) itu menerangkan bahwa:

(1) Tatkala Muawiyah (Khalifah di Syam) mati, maka anaknya
bernama Yazid menjadi Khalifah dan timbul perselisihan
yang dahsyat di antara orang-orang Islam. Banyak orang
Islam tidak suka mengikutinya, terlebih Hadhrat Ibnu Umar,
Abdullah bin Az-Zubair, Husain dan Abdur-Rahman bin Abu
Bakar menentangnya dengan terang-terangan.

(2) Yazid telah menulis surat kepada Al-Walid agar tidak
membiarkan Abdullah bin Az-Zubair, Hadhrat Husain dan
Ibnu Umar™ sebelum mereka bai’at kepada Yazid (hal. 6).
Al-Walid telah berusaha kearah itu. Tatkala Ibnu Az-Zubair
melihat bahwa dia telah terdesak, maka dia melarikan diri
dari Madinah menuju Mekkah (hal. 8).
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(3)

(4)

Orang-orang Mekkah berbai’at kepada Ibnu Az-Zubair
secara diam-diam, akan tetapi tatkala Hadhrat Husain telah
terbunuh barulah mereka itu tidak berdiam diri lagi (hal.
51).

Di bawah pimpinan Panglimanya, bernama Umar bin
Muawiyah, Yazid mengutus satu lasykar dari negri Syam
untuk menyerang Abdullah bin Az-Zubair, mendengar
kabar itu Ibnu Az-Zubair menyuruh Abdullah bin
Shafwan membawa lasykar untuk melawan lasykar dari
Syam. Lasykar Yazid dapat dikalahkan, panglima Umar
bin Muawiyah ditawan sampai dibunuh. Setelah selesai
peperangan ini penduduk Madinah pun berontak hendak
menentang Yazid.

Padatahun 63 Hijriyah Yazid menyuruh Panglimanya bernama

Muslim bin 'Ugbah membawa lasykar yang kira-kira jumlahnya
10,000 atau 12,000 untuk menyerang Mekkah dan Madinah (hal.
56). Setelah menawan Madinah pada tahun 64 Hijriyah, Muslim bin
'Ugbah berangkat lagi ke Mekkah, tatkala ia sampai di Masyal dan
di Harsy, ia jatuh sakit dan mati. Hashin bin Namir menggantikan
Muslim bin 'Ugbah menjadi Panglima lasykar itu. Pada waktu Hashin
sedang mengepung Mekkah, maka Yazid pun mati.

(5)

(6)

(7
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Melihat hati lasykarnya lemah, Hashin bersama para Kepala
Lasykar itu datang kepada Ibnu Az-Zubair dan berkata:
Kami hendak bai’at kepada tuan, karena tuan sajalah yang
berhak menjadi raja (khalifah), akan tetapi Ibnu Az-Zubair
menolak permintaan mereka itu (hal. 64).

Ibnu Az-Zubair tidak susah lagi, sehingga pada tahun 65
Hijriyah Abdul Malik bin Marwan bin Al-Hakim menjadi
Khalifah (raja) di negri Syam. Dia berasal dari kaum Quraisy,
Abdul Malik dipilih menjadi khalifah dengan syarat bahwa
ia harus menikah dengan janda Yazid yang berasal dari
bangsa Kilab di negri Yaman. Oleh karena Muawiyah dulu
pun telah menikah dengan perempuan yang bernama
Maisun dari bangsa Kilab dan Yazid pun telah menikah
dengan perempuan dari bangsa itu, maka bangsa Qais
marah kepada mereka itu dan berpihak kepada Ibnu Az-
Zubair.

Pada tahun 72 Hijriyah Abdul Malik menyuruh panglimanya
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Hajaj bin Yusuf pergi ke Mekkah untuk menyerang Abdullah
bin Zubair dan Tharik juga diperintah agar membantunya
(Hal. 170).

(8) Kira-kira 7000 lasykar itu mengepung Abdullah bin Zubair
dan orang-orang lain di Mekkah sampai 7 bulan lamanya,
sehingga Ibnu Zubair dan lasykarnya di Mekkah merasa
kesulitan, akhirnya kalah dan Ibnu Zubair pun dibunuh
(hal. 173). Hajjaj melakukan perampasan yang begitu besar
di Mekkah menurut Adzin Abdul Malik sebagaimana telah
dijelaskan dalam Hadis Nabis".

(9) Selama kota Mekkah dikepung oleh lasykar Hajjaj, Ibnu
Az-Zubair biasa membagi-bagi harta kepada orang-orang
Mekkah sehingga kudanya yang sangat berharga pun
dipotongnya (hal. 171).

(10) Ibnu Az-Zubair memerintah kira-kira selama 21 tahun,
usianya 72 tahun dan diperanakkan di Madinah (hal. 175).

Cobalah pembaca bandingkan keterangan Tarikh ini dengan
Hadits tadi, dapatlah diketahui dengan mudah bahwa bukan Mahdi
Akhir Zaman yang kabarkan dalam Hadits tadi, bahkan kejadian
Ibnu Az-Zubair itulah yang disebutkan di situ, maka apabila Hadits
itu dihubungkan dengan Hadhrat Imam Mahdi di Akhir Zaman tentu
tidak akan cocok.

Marilah sekarang kita mulai memeriksa Hadits-hadits Mahdi
dan berusaha untuk mencari yang benar.

1. KETURUNAN IMAM MAHDI

1) Telah disebutkan dalam Hadits Abu Daud bahwa Nabi
Muhammad®** bersabda:

BB W5 2 g S el
“Mahdi itu dari anak-cucuku, yaitu cucu Fathimah"*”

2) Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Hadhrat Jabir* bahwa Nabi
Muhammad’** bersabda:
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“Mahdi itu dari anak cucu Husain.”

3) Ibnu Asakir juga meriwayatkan dalam Tarikhnya bahwa Ibnu
Umar™ berkata bahwa Rasulullah®** bersabda:

3D [ b e 5 e 085 15

“Akan keluar seorang lelaki dari keturunan Hasan di sebelah
timur” (Hujajul-Kiramah, hal. 355).

Pada riwayat Hadhrat Jabir*® sebelumnya, Mahdi itu dari
keturunan Hadhrat Husain". Jadi, riwayat itu berlainan dengan
riwayat ini.

4) Ath-Thabrani dan Abu Nu’aim meriwayatkan satu Hadits Nabi
Muhammad®** lagi begini:

1 o G igle O B s oy

“Demi nama Allah yang telah mengutusku, sesungguhnya
Mahdi itu dari keturunan keduanya (Hasan dan Husain).”
(Hujajul-Kiramah, hal. 354).

Menurut Hadits ini Mahdi itu bukan dari keturunan Hasan
atau Husain"* bahkan dari keturunan keduanya.

5) Nu’aim bin Hammad telah meriwayatkan bahwa Ka’ab berkata:
Nabi Muhammad®** bersabda:

G 5 2 Gl
“Mahdi itu dari anak-cucu Abbas.”

Begitujugatelah diriwayatkan oleh Hadhrat Utsman bin Affan™*
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 355 dan Lawaihul-Anwar Ilahiyah, Juz
[I, hal. 69) telah disebutkan pula di dalam Lawaihul-Anwar bahwa
Hadhrat Ibnu Abbas* juga telah meriwayatkan begitu: “Wa rijaluhu

tsigatun” yakni “para Perawi Hadits itu dipercaya’. Maka Hadits itu
boleh dijadikan dalil.
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6) Imam Ibnu Asakir menyebutkan satu riwayat lagi bahwa
Hadhrat Umar bin Khathab™ berkata:

}/
[
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“Dari anak cucunya (Umar) nanti, ada seorang yang di mukanya
ada tanda luka, dia akan memenuhi bumi dengan keadilan.”

Sebagian orang mengira bahwa yang dikabarkan dalam
riwayat ini ialah Mahdi di Akhir Zaman.

7) Telah disebutkan dalam Tarikhul-Khulafa’ karangan Imam As-
Sayuthi hal. 158 bahwa Wahab bin Munabbih berkata:
A 5 2 ek 538 s YT 4k 5 0

>

“lika ada Mahdi di umat Islam ini, maka dia itu ialah Umar bin
Abdul Aziz.”

Sedang Umar bin Abdul Aziz bukan dari keturunan Hasan
dan Husain, dan bukan pula dari keturunan Hadhrat Abbas™, tapi
dia itu seorang dari Bani Umayyah.

8) Telah disebutkan lagi dalam kitab Abu Daud satu Hadits Nabi
yang telah diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Sa’id Al-Khudri,
bunyinya:

Gy Jsit 3 e U5 5

“Akan keluar seorang lelaki (Mahdi) dari umatku, dia akan
berfatwa menurut Sunnahku.”

Inilah beberapa riwayat yang menerangkan tentang
keturunan Imam Mahdi itu. Kalau kita membenarkan Hadits yang
penghabisan, yakni mengakui bahwa Hadhrat Imam Mahdi pasti dari
umat Muhammad, biar dari keturunan siapa pun, maka perselisihan
riwayat-riwayat itu tidak akan menyebabkan kita salah, apalagi
kalau Hadits-hadits yang lain juga setuju.

Ulama sendiri telah menjelaskan:
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“Boleh juga Hadits-hadits itu dikumpulkan dengan mengakui

bahwa Mahdi itu dari keturunan Nabi Muhammads®* juga,

akan tetapi ada pula sebagian nenek-moyangnya yang berasal
dari anak-cucu Abbas.”

Nawwab Muhammad Shidiq Hasan Khan berkata dalam
kitabnya (Hujajul-Kiramah, hal. 356):

Glga Hlanl g gadd )3 sz sV flozs) ) ls s

"Tidak ada halangan apa-apa kalau berkumpul banyak
keturunan dari beberapa belah pihak dalam diri seseorang.”

Adapun Al-Mahdi yang dikabarkan akan keluar dari Bani
‘Abbas, maka dia itu adalah raja yang bernama “Al-Mahdi” dan sudah
lama berlalu (Lihatlah Hujajul-Kiramah, hal. 356). Jadi, Hadits-
hadits “Al-Mahdi” tersebut tidak perlu dibahas lagi.

Adapun Hadits-hadits yang menerangkan bahwa Mahdi itu
dari “Ahlul-Bait” atau “anak cucu” Nabi Muhammad®*“ adalah benar,
akan tetapi perlu diketahui bahwa siapakah yang menjadi “Ahlul-
bait” atau “anak-cucu” Nabi yang sebenarnya. Sebagaimana telah
sayajelaskan pada halaman 120 (dalam buku aslinya ini). “Ahlul-Bait”
atau “anak-cucu” Nabi ialah orang yang shaleh dan yang senantiasa
setia taat kepada Nabi®*", oleh karena seorang anak Nabi Nuh®*
yang durhaka kepada Allah dan berbuat jahat menurut firman Allah
dia bukan termasuk Ahli Nuh. Sebaliknya, Hadhrat Salman Al-Farisi
yang senantiasa sangat taat kepada Nabi Muhammad®**, maka
beliau dinyatakan sebagai Ahlil-Bait di hadapan para sahabat:

“Salman itu dari kami, sebagai Ahlul-Bait.”

Berkenaan dengan kaum “Al-Asy’ariyun” Nabis** bersabda:

0 2°
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“Mereka itu dariku dan aku dari mereka”
(Al-Bukhari, Juz 111, hal. 54 bab Qudumul-Asy’ariyin).

Suatu kali Nabi%** bersabda:

“Semua orang mukmin dariku”
(Kitab Firdausil-Akhbar, karangan Ad-Daelami, bab Alif).

Suatu kali Nabi Muhammad3** bersabda:

G20 sl

“Sesungguhnya keluargaku ialah orang-orang yang bertaqwa”
(Abu Daud, Al-Misykat, kitab Al-Fitan).

Jadi, jika kita percaya bahwa Mahdi yang dikabarkan dari
“Ahlul-Bait’ itu memang Mahdi Akhir Zaman, maka tidak berarti
bahwa Al-Mahdi itu pasti dari keturunan Fathimah. Nabi*** sendiri
telah bersabda berkenaan dengan seorang dari Ahlul-bait beliau
bahwa “ia bukan dariku”, bunyi Hadits itu begini:

sl 2
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“Satu fitnah akan ditimbulkan oleh seorang lelaki yang berasal
dari Ahlul-Baitku, ia mengaku bahwa dirinya dariku, padahal
ia bukan dariku”
(Abu Daud dari Abdullah bin Umar#).

Hadits ini menjelaskan bahwa ada seorang dari Ahlul-Bait
beliau akan menimbulkan satu fitnah besar, maka oleh karena itu
Nabi®** bersabda:

“la bukan dariku.”
Pendek kata, Hadits yang menerangkan bahwa Al-Mahdi di
Akhir Zaman itu dari “Ahlul-Bait Nabi” atau “dari Nabi” itu hanya

menyatakan bahwa ia seorang yang sangat setia dan taat kepada
Nabi Muhammad®**, meski dari keturunan siapa pun.

Menurut sebagian riwayat, Nabi Muhammad®** bersabda
bahwa Imam Mahdi itu:
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“Dia seorang lelaki dari umatku yang akan memberikan fatwa
dengan Sunnahku”
(Ath-Thabrani dari Abu Sa’'id Al-Khudri dan
Hujajul-Kiramah, hal. 361).

Inilah maksud yang sebenarnya dan semua Hadits dapat
sesuai dengan maksud ini.

Hadhrat Ahmad®* Al-Qadiyani dari bangsa Persia (Iran) dan
sangat setia dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya dan oleh karena
sebagian nenek-moyang beliau dari keturunan Siti Fathimah"*, maka
2 hal yang secara lahiriyah dan yang bathiniyah itu telah berhimpun
di dalam diri beliau.

2. TEMPAT KELUARNYA IMAM MAHDI

Berkenaan dengan tempat keluarnya Imam Mahdi** pun ada
bermacam-macam riwayat:

1. Hadhrat Ali** bersabda: “Mahdi akan datang di Madinah”.

2. Asy-Syekh Ali Muttaqi pun menulis bahwa Mahdi akan datang di
Madinah, akan tetapi keluar di Mekkah.

3. Imam Al-Qurthubi mengemukakan Kketerangan-keterangan
yang menunjukkan bahwa Mahdi itu akan keluar dari “Biladun
Maghrib” yaitu negara-negara Barat.

4. Telah disebutkan dalam kitab Irsyadul-Muslimin bahwa Imam
Mahdi akan datang di kampung bernama “Kar’ah”.

5. Hadhrat Umar* meriwayatkan Hadits yang menerangkan Imam
Mahdi itu akan keluar dari sebelah timur.

6. Ada pula Hadits disebutkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal,
Nabi Muhammad®** bersabda:

56 byl St 3 2 sl 3,30 i 455 )
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“Apabila kamu melihat bendera-bendera hitam datang dari
sebelah Khurasan (Persia), maka datanglah ke sana karena di
tengah-tengah bendera itulah Imam Mahdi, Khalifatullah itu

berada’.
(Semua keterangan ini disebutkan dalam
Hujajul-Kiramah, hal. 358).

7. Abu Nu’dim meriwayatkan lagi satu Hadits Nabi Muhammad3Sa*
yang bunyinya:

G U g o el g2

"Mahdi akan keluar dari satu kampung yang bernama
Karimah."
(Lawaihul-Anwaril-Bahiyah, Juz 11, hal. 77).

Tetapi dalam riwayat ini tidak ditentukan di sebelah Barat
kah, di Timur kah atau di sebelah manakah?

8. Telah disebutkan lagi dalam kitab Jawahiril-Asrar, karangan
Syekh Ali Hamzah bin Ali Ath-Thusi (disusun pada tahun 840
Hijriyah), bahwa ada Hadits yang berbunyi:

“Mahdi akan keluar dari satu kampung yang bernama
“Kad’ah’.

9. Ada pula Hadits-hadits yang memberi penerangan berkenaan
dengan Imam Mahdi**, akan tetapi tidak menyebutkan apa pun
tempat datangnya atau tempat keluarnya.

Nawwab Muhammad Shidiq Hasan Khan menerangkan dalam
kitabnya (Hujajul-Kiramah, hal. 358) bahwa Hadits-hadits yang
menerangkan berkenaan dengan seorang lelaki yang akan melarikan
diri dari Madinah ke Mekkah itu berhubungan dengan Imam Mahdi
dan memastikan bahwa ia itu datang di Madinah:

“Maka wajib kita mengetahui keterangan Hadits itu dan
keterangan-keterangan yang lain kita tolak.”
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Jelaslah bahwa Nawwab Shidiq Hasan Khan telah menolak
semua keterangan itu dan membenarkan Kketerangan yang
terkandung dalam Hadits yang menerangkan tentang seorang
lelaki yang akan melarikan diri dari Madinah ke Mekkah, pada hal
Hadits-hadits itu berhubungan dengan kejadian Abdullah bin Az-
Zubair, sebagaimana telah disebutkan tadi, maka tidak ragu lagi
bahwa menurut keterangan Hujajul-Kiramah tidak ada Hadits yang
memastikan datangnya tempat darahnya dan tempat keluarnya
Imam Mahdi®*.

Sekarang marilah kita menyelidiki dari manakah Imam
Mahdi** akan keluar? Soal ini dapat dijawab dengan jawaban yang
pasti karena Hadits-hadits Nabi Muhammad®*" telah menjelaskan
tentang hal itu:

a. Abu Nu'aim dan Ibnu Asakir menyebutkan Hadits yang
menerangkan bahwa Imam Mahdi** akan keluar:

&l J2 e
“Dari sebelah timur.”

b. Ibnu Majah meriwayatkan satu Hadits pula yang berbunyi:
@il Syibogt 3l o 2 g

“Orang-orang dari timur akan menguatkan
kekuasaan Mahdi.”

c. Saya telah menjelaskan bahwa Imam Mahdi dan Isa Al-
Masih yang akan datang itu hanya satu orangnya. Telah
disebutkan dalam Hadits berkenaan dengan Isa Al-
Masih?s:

TR
“Isa Al-Masih akan turun di sebelah Timur Damaskus”

(Muslim, Juz 11, bab Dzikrud-Dajjal).

d. Telah disebutkan bahwa Isa Al-Masih®** akan membunuh
Dajjal, sedang tempat keluarnya Dajjal pasti di sebelah
Timur juga. Nawwab Shiddiq Hasan Khan telah
menerangkan:

“Tempat keluarnya Dajjal itu sudah pasti di Timur”
(Hujajul-Kiramah, hal. 407).
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e. Imam Mahdi akan diutus untuk memajukan Islam dan
mengalahkan semua agama lainnya, maka perlu ia diutus
di tempat yang semua agama berhimpun di negara itu,
yaitu negara Timur.

f. Tanda-tanda Imam Mahdi** yang telah disebutkan
dalam Hadits-hadits Nabi Muhammad®** ada banyak, di
antaranya ada tanda-tanda yang akan nyata di sebelah
Timur, umpamanya: “Keluarnya api yang dahsyat yaitu
bintang yang berekor dan lain-lainnya, maka kenyataannya
tanda-tanda di sebelah timur itu menunjukkan bahwa
Mahdi juga akan keluar di sebelah Timur."

g. Bukanhanyaitu saja, bahkan telah disebutkan dalam Kitab
Nabi Yesaya, pasal 41, ayat 2 bahwa Orang Benar itu akan
dibangkitkan dari sebelah Timur, bunyinya begini: “Siapa
yang membangkitkan dia dari masyrik (Timur), yang
bertemu dengan kebenaran pada semua langkahnya?”

Keterangan-keterangan ini menunjukkan bahwa Imam
Mahdi* akan diutus disebelah Timur dari kota Madinah dan
Damaskus (Damsyiq). Apalagi nama Qadiyan yang nama lamanya
“Kadiy” hampir sama dengan nama "Kad’ah" yang tersebut dalam
Hadits Nabi Muhammad®**. Adapun keterangan yang menerangkan
bahwa Mahdi itu akan keluar di negara-negara Barat itu betul juga,
karena pekerjaan tabligh [slam yang dijalankan oleh Jamaah Hadhrat
Ahmad®** Qadiyani di negara-negara Barat itu sesuai dengan Hadits
tersebut.

Melihat keadaan semua agama berhimpun di Hindustan, maka
perlu Imam Mahdi** diutus di India supaya semua agama itu dapat
dikalahkan dengan keterangan-keterangan yang nyata dan dengan
alasan-alasan yang jelas. Oleh karena itu Hadhrat Ahmad?®* diutus di
India yang posisinya berada di sebelah Timur negara-negara Arab.

Saudara-saudara! Saya belum mendapatkan satu Hadits
pun yang shahih yang menyatakan bahwa Imam Mahdi** akan
diperanakkan (dilahirkan) di kota Madinah atau Mekkah,
kebanyakan Hadits yang menerangkan berkenaan dengan Imam
Mahdi** menyebutkan tempat keluarnya di sebelah Timur dari
Madinah dan Damsyig.
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Sebagian orang menyangka bahwa Imam Mahdi** tidak boleh
keluar dari India. Persangkaan itu menunjukkan bahwa orang itu
tidak mengetahui isi Al-Quranul-Majid dan tidak mengerti firman
Allah®** yang berbunyi:

“Bahwasanya semulza-muha manusia di antara kamu pada sisi

Allah ialah orang yang paling taqwa”
(QS. Al-Hujurat, 49:14).

Berkenaan dengan orang yang semacam inilah Allah®**
berfirman:

Oy w)uM(i.i

"Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhan engkau,
wahai Muhammad!"
(QS. Az-Zukhruf, 43:33).

Orang-orang yang beragama Yahudi di masa dahulu juga
mengklaim bahwa seorang Nabi tidak boleh diutus dari Bangsa Arab
(Bacalah kitab ini, hal. 213 dalam Bahasa aslinya), maka Allah tidak
memandang bangsa dan tidak pula memandang negara, Dia hanya
memandang keimanan dan kesucian hati. Renungkanlah firman
Allah3** berikut ini:

L Gl s 1 G ) SR
“Allah sendiri yang memilih siapa yang dikehendaki-Nya dan
Dia sendiri menunjukkan jalan kepada-Nya kepada orang
yang setia mentaati-Nya”
(QS. Asy-Syura, 42:14).

3. NAMA IMAM MAHDI

Satu hal yang telah diperbincangkan oleh Ulama dan para
Wali di umat Islam ini, yaitu siapakah nama Mahdi itu? Sebagaimana
telah dijelaskan pada hal. 183 dalam Kitab ini (berbahasa Arab
Melayu) Ulama telah berselisih pendapat tentang nama beliau®s:
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1) Ada yang mengatakan bahwa Isa ibnu Maryam sendiri
yang menjadi Imam Mahdi, kalau begitu nama beliau
adalah [sa ibnu Maryam.

2) Ada yang mengatakan bahwa “Mahdi” itu adalah nama
bagi orang yang dikabarkan dalam Hadits-hadits itu.

3) Ada yang mengatakan bahwa nama Mahdi itu ialah
Muhammad bin Abdillah.

4) Ada yang mengatakan bahwa nama Mahdi itu adalah
Muhammad bin Hasan Al-Askariy.

5) Ada pula riwayat yang menunjukkan bahwa nama Mahdi
itu ialah Ahmad (Hujajul-Kiramah, hal. 352).

Inilah pengakuan orang-orang Islam tentang nama Imam
Mahdi*s yang dikabarkan dalam Hadits-hadits itu. Oleh karena itu
kebanyakan orang Islam menyangka bahwa nama Imam Mahdi
ialah Muhammad dan nama bapaknya Abdullah dan nama ibunya
Aminah, maka perlu saya jelaskan tentang keadaan Hadits yang
dijadikan dasar bagi pengakuan itu.

Bunyi Hadits itu begini:
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“Seandainya tidak tinggal dari umur dunia ini, kecuali satu
hari, Allah akan memanjangkan hari itu juga sehingga Dia
mengutus di dalamnya seorang lelaki dariku atau dari Ahli
Baitku, namanya akan sesuai dengan namaku dan nama
bapaknya akan sesuai dengan nama bapakku”
(HR. Abu Daud)

Yang perlu diperhatikan lebih dahulu bahwa Hadits ini tidak
menyebutkan nama “Mahdi” yang disebutkan di dalamnya hanya
“seorang lelaki” dari Nabi atau dari Ahlul-Bait.

Perkara yang kedua perlu diperhatikan bahwa yang bernama

Muhammad bin Abdillah telah berlalu di masa dulu. Jadi, orang yang
dikabarkan dalam Hadits itu tidak perlu ditunggu lagi.
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Perkara yang ketiga yang perlu diperhatikan ialah keadaan
Hadits. Seorang yang meriwayatkan Hadits itu bernama “Ashim”.
Para Imam Hadits telah menjelaskan bahwa “Ashim” itu:

s 3 ) 58

“Dia biasanya banyak salah dalam hal meriwayatkan Hadits”
(Hujajul-Kiramah, hal. 352).

Telah disebutkan lagi dalam kitab itu juga, kata Ibnu Aliyah:
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“Tiap-tiap orang yang bernama Ashim tidak baik ingatannya.”

Pendek kata, riwayat itu lemah dan tidak boleh dijadikan dalil
(hujjah) dalam hal i'tiqad, apalagi dijadikan dasar.

Saudara-saudara! di negara Kurdistan ada seorang yang
bernama Abdullah dari keturunan Fathimah, tatkala ia memperoleh
anaklaki-laki, anakituia namakan “Muhammad” sambil menyatakan
kepada orang-orang di negara itu bahwa anaknya yang bernama
Muhammad bin Abdillah akan menjadi Mahdi. Kemudian ia mulai
mencari kekuasaan dan berusaha sehingga ia dapat menawan
beberapa benteng di negara itu, akan tetapi akhirnya ia ditangkap
Sultan Istambul. Tatkala ia dan anaknya itu dihadapkan kepada
Sultan, maka Sultan memberikan maaf dan melepaskan mereka itu
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 388-389).

Kejadian ini saya sebutkan agar saudara-saudara mengetahui
bahwa nama Muhammad bin Abdillah tidak menjadi keterangan
bagi kebenaran seorang pun.

Di sini perlu dijelaskan bahwa dalam hal ruhani nama yang
diberikan oleh ibu bapak itu tidak menjadi penting, yang menjadi
penting ialah nama-nama yang diberikan oleh Allah’** kepada
hamba-hamba-Nya.

Tahu kah pembaca yang mulia, bahwa nama Nabi kita ialah
“Muhammad”$**, akan tetapi Nabi Isa** bersabda bahwa Nabi yang
akan datang sesudahku:

‘/D/i'”o|
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“Namanya Ahmad”
(Q.S. Ash-Shaff, 61:7).

296



Bab Lima: Kedatangan Al-Mahdi Berdasarkan Hadits

Injil adalah Ahmad. Siapakah yang mau menerima jawaban itu?

dalil.

Di sini, Ulama kita mulai menta'wilkan dan mulai menerangkan
bahwa bagaimana Nabi Muhammad®** diberi nama Ahmad dan
bagaimana dapat dikatakan bahwa kabar Nabi Isa itu ditujukan
kepada Nabi Muhammad32*.

Allamah Ash-Shawi menulis:
SGE 3 Aol T ol 2yl LT 580 8

“Yang pertama Nabi kita disebut Ahmad dalam Injil, yang kedua
Nabi kita dinamai Ahmad di langit”
(Tafsir Ash-Shawi, Juz 1V, hal.171).

Keterangan yang pertama itu sangat lemah, karena yang
menjadi soal ialah mengapa Nabi Isa menamai Muhammad dengan
Ahmad, maka soal ini dijawab bahwa nama Nabi Muhammad dalam

Adapun nama Muhammad di langit adalah Ahmad dapat
diterima oleh orang-orang Islam, akan tetapi orang lain tidak mau
menerimanya, apalagi keterangan ini berlawanan pula dengan
keterangan yang lain. Telah disebutkan dalam Tafsir Ash-Shawi
bahwa:

“Nama Nabi Muhammad yang masyhur di antara ahli
Sorga ialah Abdul Karim, di antara orang-orang Neraka
itu Abdul Jabbar, di antara malaikat Arasy itu Abdul
Majid, di antara malaikat yang lain itu Abdul Hamid, di
antara para Nabi itu Abdul Wahhab, di antara para setan
itu Abdul Qahir ... di antara para Jin Abdur Rahim, di
antara para Ahli Gunung Abdul Khaliq, di daratan Abdul
Qadir, di laut Abdul Muhaimin, di antara orang-orang
biasa Abdul Ghayyats, di antara binatang Abdur Rozzaq,
di dalam Taurat Mudmud, di dalam Injil Thab-thab, di
dalam Shahifah Aqib, di dalam Zabur Faruq dan di sisi
Allah Thaha dan Muhammad." (Lihat tafsir Ash-Shawi,
Juz 11, hal. 89).

Keterangan ini menolak keterangan tadi, oleh karena 2
keterangan itu hanya reka-rekaan saja, maka tidak boleh dijadikan
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Ya! Kita mengakui bahwa kalau ada keterangan yang shahih
dari seorang hamba Allah yang benar tentu kita tidak dapat
menolaknya, umpamanya Nabi kita Muhammad®** bersabada:

Gy 301 o 2% e e oy 2y S o eef ik |

3 Bl L3 e L8 AE e el

“Aku mempunyai 5 nama: Muhammad, Ahmad, Al-Mahi karena Allah
Ta’ala menghapuskan kekafiran dengan perantaraanku, Al-Hasyir karena
manusia akan dibangkitkan atas langkahku dan aku Al-Aqib juga”
(HR. Al-Bukhari, Juz 11, bab Asmaun-Nabi).

Maksud nama-nama di dalam Hadits ini ialah nama sifat,
karena nama beliau yang sebenarnya hanya satu saja, yaitu
Muhammad bin Abdullah. Jadi, Allah>** telah memberi kepada beliau
lima nama tadi. Oleh karena Hadits dari Nabi kita Muhammad32*,
maka kita percaya bahwa beliau itu mempunyai nama lima tadi.

Dengan keterangan yang begitu panjang, telah menjadi jelas
bahwa ada nama yang diberikan oleh Allah®** kepada hamba-
hamba-Nya.

Sebagaimana Hadits-hadits menunjukkan bahwa nama Al-
Mahdi itu “Ahmad”, begitu juga Hadits-hadits menunjukkan bahwa
nama Al-Mahdi adalah Isa ibnu Maryam, maka Hadhrat Ahmad
Al-Qadiyani itu sesuai dengan Hadits itu, karena nama yang telah
diberikan oleh ibu bapak beliau ialah Ahmad dan nama Isa ibnu
Maryam itu telah diberikan oleh Allah kepada beliau, karena dalam
beberapa hal beliau mempunyai persamaan dengan Nabi Isa®*:

1. Hadhrat Isa** lahir tanpa bapak, sedang Hadhrat Ahmad
lahir kembar. Jadi, kejadian kedua beliau itu adalah agak
ganjil.

2. Hadhrat Isa** dibangkitkan untuk memajukan syari’at
Nabi Musa*, sedang Hadhrat Ahmad?*s dibangkitkan
untuk memajukan syari’at Nabi Muhammads*™. Jadi,
kedua-duanya tidak membawa agama baru.

3. Hadhrat Isa** dibangkitkan pada abad ke 14 setelah
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Nabi Musa**, sedang Hadhrat Ahmad?®**dibangkitkan pada
abad ke 14 sesudah Nabi Muhammad®#¥.,

4. HadhratIsa** berada dibawah Pemerintahan orang-orang
Kafir (Rumawi), sedang Hadhrat Ahmad?®* juga dibawah
Pemerintahan orang-orang Kafir (Inggris).

5. Hadhrat Isa** dikafirkan oleh ulama Yahudi, sedang
Hadhrat Ahmad?®* dikafirkan ulama di masa sekarang.

6. Hadhrat Isa** dituduh memberontak kepada Pemerintah,
sedang Hadhrat Ahmad*s juga dituduh memberontak
kepada Pemerintah.

7. Hadhratlsa®*diajukanke Pengadilandengantuduhanyang
bukan-bukan, sedang Hadhrat Ahmad®s juga diajukan ke
Pengadilan (mahkamah) karena tuduhan dusta.

8. Hadhrat Isa®* diutus bukan dari kalangan Yahudi, sebab
beliau tidak berbapak, sedang Hadhrat Ahmad?®s diutus
bukan dari kalangan kaum Quraisy.

Selain itu perlu diketahui bahwa Nabi Isa®* diutus oleh
Allah®** untuk memperbaiki kaum Yahudi. Nabi Muhammads**
bersabda:
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“Keadaan umatku akan menjadi seperti orang-orang Yahudi,
sehingga kalau ada orang Yahudi yang berbuat zina dengan
ibunya, nanti akan ada pula di umatku orang yang berbuat
begitu”
(HR. At-Turmudzi dan Al-Misykat, bab Al-I'tisham bil-Kitab).

Oleh karena keadaan umat Islam akan menjadi seperti
keadaan umat Yahudi, maka orang yang diutus untuk memperbaiki

umat itu dinamakan Isa ibnu Maryam juga.

Telah disebutkan dalam (Kitab Biharul-Anwar, Jilid XIII, hal.
202) bahwa Imam Mahdi akan berkata di hadapan manusia:
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"Barangsiapa yang hendak melihat Isa dan Syam’un, maka
lihatlah aku ini Isa dan Syam’un.”

Pendek kata, Hadits yang berhubungan dengan kedatangan
Al-Mahdi dan Al-Masih®* sesuai benar dengan keadaan Hadhrat
Ahmad?$, karena:

1. Beliau diberi nama “Ahmad” oleh bapaknya.
2. Allah’** telah memanggil beliau dengan nama “Ahmad”

3. Menurut sebagian Hadits, Nabi Muhammad®** pun telah
menyebutkan nama Mahdi itu dengan “Ahmad”.

Jadi, Hadhrat Ahmad juga bernama Isa ibnu Maryam. Hal ini
bukanlah perkara yang mengherankan. Hadhrat Ibnu Arabi adalah
seorang Wali Allah yang masyhur, tatkala Allah®** menurunkan
ayat Al-Quran sebagai wahyu kepada beliau, beliau menulis dengan
nyata: “Saya mengetahui bahwa saya adalah kumpulan para Nabi
yang namanya disebutkan dalam Al-Quran” (Lihat keterangan itu
pada hal. 246 dalam buku Arab Melayu ini). Jadi, kata beliau:

[tu menunjukkan bahwa beliau mengaku menjadi Ibrahim,

[smail, Ishaq, Ya'qub, Musa dan Isa®* karena ayat itu yang telah
diturunkan kepada beliau.

Hadhrat Mu’inuddin Jisytiy™* berkata:
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“Ruhul-Qudus tiap-tiap waktu bertiup dalam diri saya, oleh

karena itu saya sudah menjadi Isa yang kedua.”
(Lihat Dewan Mu’inuddin Jisytiy bab Mim).

Pendek kata keterangan-keterangan yang berhubungan
dengan Imam Mahdi dan Al-Masih membenarkan Hadhrat Ahmad®*
Al-Qadiyani.

Seorang Waliyullah yang bernama Nikmatullah telah menulis
lebih dulu:
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“Mahdi itu akan bernama Ahmad, demikianlah saya melihat
dalam kasyaf”

Adapun nama ibu Imam Mahdi, maka kata Imam Al-Asfaraini
dalam kitabnya (Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, Juz 11, hal. 77):
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“Meskipun sudah dicari benar-benar, akan tetapi kita tidak dapat
mengetahui nama ibu Imam Mahdi itu.”

Maka orang yang mengatakan bahwa nama ibu Imam Mahdi
adalah: “Aminah” tidak mempunyai keterangan yang sah.

4. BERAPA LAMA IMAM MAHDI AKAN HIDUP?

Ini juga satu soal yang perlu dijelaskan, karena ulama telah
berselisih pendapat dalam hal ini, telah disebutkan:
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“Telah berlainan pula riwayat-riwayat tentang waktu kerajaan
Mahdi, ada riwayat yang menunjukkan bahwa dia akan
memerintah 5 tahun atau 7 tahun atau 6 tahun dan telah
disebutkan dalam satu riwayat 19 tahun dan beberapa bulan,
dan telah disebutkan lagi dalam satu riwayat 20 tahun, di
dalam satu riwayat 30 tahun dan ada pula riwayat yang
menyatakan bahwa dia akan memerintah sampai 40 tahun.”

(Lihat Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, Juz 11, hal. 79).

Telah disebutkan lagi dalam (Hujajul-Kiramah, hal. 380)
bahwa Imam Mahdi akan hidup sampai 24 tahun lamanya.
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Betapa susahnya keterangan-keterangan ini dikompromikan,
akan tetapi ulama kita telah berusaha juga untuk mengkompromikan
dan menurut ilmu pengetahuan saya usaha ulama itu telah berjaya
pula. Telah disebutkan:
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“Kalau ditaqdirkan bahwa semua riwayat itu shahih dan benar,
maka dapat juga keterangan-keterangan itu dikompromikan
dengan mengakui bahwa waktu-waktu itu adalah menurut

kenyataan dan kekuatan kerajaan itu”
(Lawaihul-Anwar, Juz 11, hal.79).

Jadi, mula-mula keadaannya lain. Kemudian dari itu nyata dan
kuat lagi. Maka melihat keadaan kemajuannya berlainan, riwayat-
riwayat pun sudah berlainan. Keputusan ulama tentang hal ini
benar dan sesuai dengan keadaan Hadhrat Ahmad?**. Sebelum saya
sebutkan beberapa keterangan, perlu saya jelaskan lebih dahulu
bahwa beliau itu dilahirkan (diperanakkan) pada tanggal 14 Syawal
tahun 1250 Hijriyah bertepatan dengan 13 Februari tahun 1835
M. Dan wafat pada tahun 26 Mei tahun 1908 M. Jadi, umur beliau
73 tahun menurut tahun Masehi dan 75 tahun menurut tahun
Hijriyah.

Sekarang marilah kita perhatikan keadaan beliau:

e Pada tahun 1868 M, beliau menerima ilham yang pertama,
sesudah itu beliau hidup 40 tahun.

e Pada tahun 1878 M, beliau mengarang: “Al-Barahin Al-
Ahmadiyah” yang menyatakan kebenaran Islam dan
menyatakan batalnya agama-agama lain, lalu beliau hidup
30 tahun sesudah itu.

e Padatahun 1882 M, beliau mengaku menjadi “Ma’'mur” dan
“Mujaddid”. Jadi sesudah itu, beliau hidup sampai 26 tahun.

e Pada tahun 1884 M, beliau selesai menyebarkan buku “Al-
Barahin Al-Ahmadiyah” dan beliau menulis bahwa barang
siapa yang dapat menjawabnya akan diberi hadiah 10.000
Rupees, sesudah itu beliau hidup 24 tahun lagi.

e Pada tahun 1889 M, beliau diperintah untuk menerima
bai’at, lalu sesudah itu beliau hidup 19 tahun.
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¢ Pada tahun 1901 M, beliau memberi penjelasan yang
panjang berkenaan dengan pengakuan beliau sebagai
seorang Nabi, dan sesudah itu beliau hidup sampai 7 tahun
lamanya.

Keterangan-keterangan ini menyatakan bahwa riwayat
yang bermacam-macam itu sesuai benar dengan keadaan Hadhrat
Ahmad?®* yang bermacam-macam itu.

Boleh jadi orang berkata bahwa menurut Hadits-hadits itu
Imam Mahdi akan memerangi orang-orang kafir sehingga mereka
masuk [slam atau dibunuh langsung dan ia akan memerintah di
dunia.

Kami jawab:

Sebagian orang memang menyangka bahwa Imam Mahdi dan
Nabiyullah Isa akan memerangi orang-orang kafir sehingga mereka
masuk Islam atau dibunuh terus, akan tetapi persangkaan itu tidak
benar, karena:

1. Allah3** berfirman:
U R <IN
“Tidak ada paksaan dalam hal agama”

(QS. Al-Baqarah, 2:257).

Apakah Imam Mahdi dan Nabi Isa** akan membatalkan

undang-undang / hukum-hukum Al-Quran yang suci murni itu?
Sekali-kali tidak!

2. Sebaliknya telah disebutkan:
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“Orang-orang ahli pengetahuan mengatakan bahwa Imam Mahdi akan
mengikuti Sunnah Nabi dan tidak akan membangunkan orang-orang tidur”
(Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, hal. 72).

3. Berkenaan dengan Hadhrat Al-Masih Al-Mau’ud** Nabi
kita Muhammad>’** bersabda:
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“Tidak akan menentukan jizyah bagi orang-orang kafir”
(HR. Al-Bukhari, Juz 11, hal. 162).

Kalau Hadhrat Imam Mahdi dan Al-Masih Al-Mau’ud?®*
memerintah dunia, sudah pasti ia akan memungut Jizyah juga.
Menurut gira’ah / teks lain “yadha’ul-jizyah” dibaca “yadha’ul-harba’,
artinya “Al-Masih tidak akan berperang”, maka jelaslah bahwa
kerajaan beliau itu bukan kerajaan dunia, bahkan kerajaan beliau
adalah seperti kerajaan semua Nabi. Beliau itu memerintah, akan
tetapi pemerintahan beliau itu ruhaniyah, karena semua keputusan
beliau diterima oleh orang-orang mukmin. Allah3** berfirman
berkenaan dengan para Nabi itu:

PP E PRI EN
“Kepada mereka Kami telah berikan ilmu pengetahuan syari’at
dan kerajaan dan pangkat Nabi” (QS. Al-An’am, 6:90).

Apakah Nabi Yunus, Ilyasa’, Luth, Zakariya, Yahya, Isa, Ilyas.
Ayyub?®® dan masih banyak lagi para Nabi mempunyai kerajaan
duniawi? Tidak! Maka kerajaan Imam Mahdi dan Al-Masih seperti
kerajaan mereka juga, yaitu hanya kerajaan ruhani saja.

Kalau dikatakan bahwa ada pula disebutkan:

“Mahdi akan memerangi untuk melaksanakan Sunnah.”

Maka perlu diketahui bahwa kata “Qital” (Peperangan) itu
luas maksudnya. Berkenaan dengan para pengikut Imam Mahdi dan
Al-Masih®* sendiri telah disebutkan dalam Hadits Nabi:

Sadly o2l 25 2k e el ais o 0%
CHRERAE R I

“Pada akhir umat Islam ini akan ada orang-orang yang akan
dapat pahala seperti orang-orang Islam di masa dahulu,
mereka akan menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat
jahat dan mereka akan memerangi orang-orang yang
membuat-buat fitnah’.
(Al-Baihaqi, Fi Dalailin-Nubuwah, Al-Misykat, bab Tsawabul-
Ummah).
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Hadits ini ditafsirkan oleh ulama begini:

reell 3 il 0
“Mereka akan memerangi dengan tangan atau memerangi dengan
keterangan” (Al-Mirqah, Hasyiah Al-Misykat).

Maka menentang dengan keterangan dan dalil itu pun juga
dikatakan dengan “Qital” (peperangan). Dan peperangan dengan
keterangan dilakukan oleh tiap-tiap Nabi, bukan hanya dilakukan
oleh Imam Mahdi dan Al-Masih®* saja.

Kalau Mahdi akan memaksa orang-orang kafir supaya masuk
Islam, berarti dia akan memerangi Islam sendiri, karena Islam
melarang memaksa manusia dalam hal agama dan kepercayaan,
sedang dia akan melakukan paksaan, na'tidzu billah.

5. TANDA-TANDA IMAM MAHDI

Setelah nama, keturunan dan tempat di mana Imam Mahdi**
diperanakkan itu dibahas, sekarang saya hendak menyebutkan
beberapa Tanda yang telah berlaku yang akan menunjukkan kepada
kita siapakah Imam Mahdi dan Al-Masih®* yang dijanjikan itu.

a) Telah disebutkan dalam Hadits:

Lot 35 32 Leaddd) o U3 628 ol J6
“Sebelum keluarnya Imam Mahdi akan terbit Bintang yang
berekor di sebelah Timur” (Akhrajahu Abu Nu’aim)

Menurut kabar ini Bintang yang berekor itu telah terbit pada
tahun 1882 M.

b) Hadhrat Husain bin Ali meriwayatkan:

3iss 3l 3,2 1 ki 50 oz oo D90 241 1
il p) g ) 5
“Apabila kamu melihat satu Tanda dari langit, yaitu api yang
besar dari Timur keluar waktu malam, maka pada waktu
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itulah orang-orang Islam akan mendapat kelapangan dan itu
pula waktu datangnya Imam Mahdi.”

Hadhrat Imam Muhammad bin Baqir meriwayatkan:

. 5.7

SGT G 5 50 6 1Y)

) P 2 A2
A2l B2

f i §f

T 555 152558 o6 e

“Apabila kamu melihat api di Timur tiga atau tujuh hari
lamanya, maka hendaklah umat Muhammad mengharapkan
kelapangan, insya Allah.”

Kabar ini telah tergenapi dengan meletusnya Gunung
“Krakatau” di pulau "Krakatau” sebelah Selatan Teluk Betung
Lampung pada hari Senin 27 Oktober 1883 M.

Pengarang Kitab “Igtirabus-Sa’ah” menulis: “Meletusnya
Gunung Krakatau dan keluarnya api yang luar biasa itu adalah
sesuai dengan kabar tadi (lihat hal. 67).

c). Telah disebutkan dalam satu riwayat:

<

PN Eag et 3 0 aede ek g T IS
L;,\.@.J JJU\ @u

“Apabila seorang yang suci akan dibunuh, maka orang yang
di langit dan di bumi marah kepada mereka yang membunuh,
lalu orang-orang datang kepada Mahdi.”

Dalam riwayat lain telah disebutkan bahwa pada masa Mahdi
Nafsun Zakkiyah dan saudaranya akan dibunuh, maka seorang
penyeru dari langit itu akan menyeru:

Tg B z
|

f;.\.é_,ﬁ\ k_/ULU dﬁb r.()u B

!

"Sesungguhnya Amir kamu adalah fulan, maka itulah Al-Mahdi"
(Nu’aim bin Hammad, lihat Hujajul-Kiramah, hal. 350 dan
Iqtirabus-Sa’ah, hal. 102).

Kabar ini pun telah terjadi:
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1)

2)

3)

4)

Hadhrat Abdul-Lathif dan saudaranya Abdur Rahman (Dua-
duanya) murid Imam Mahdi (Hadhrat Ahmad) itu dibunuh di
negara Afganistan.

Allah®** dan orang-orang mukmin marah Kkepada para
Pembesar negara itu, sehingga hanya dalam seminggu sesudah
pembunuhan itu timbullah penyakit kolera yang membinasakan
hampir 80.000 manusia, akhirnya Raja Afganistan itu pun juga
dibunuh orang.

Melihat kezhaliman itu banyak orang Afganistan percaya kepada
Hadhrat Ahmad?®*. Kalau pembunuhan itu tidak dilaksanakan
tentu penduduk Afganistan tidak dapat mengenal nama Imam
Mahdi** dengan begitu cepat.

Telah disebutkan dalam Hadits:
35 Vohaboly G 136 axsd ald 3 Glasy 48 3 B3l OST1Y)
e 0 s g 55 058 51T ol e 5 30 A

& Sl (B BB 1 —‘“wrﬂ‘dr@ﬁ——“ uNLJ\
L,,SQL:" Aﬁw:}é S)ij J"j"' u}‘p 4.;\ \jg..u WJ}Y\@J UL.,L;)/

f

of 25 il o2y

“Apabila ada suara di bulan Ramadhan pada malam Jumat,
maka dengarlah olehmu dan ikutilah! Dan pada akhir siang
ada pula suara Iblis bahwa Si Fulan telah teraniaya dan mati
terbunuh, hal itu akan menjadi musykil bagi manusia, maka
banyak orang yang menaruh keraguan dan banyak orang
menjadi heran. Jadi, apabila kamu mendengar suara di bulan
Ramadhan, maka janganlah kamu ragu lagi dan tandanya
bahwa nama Mahdi dan nama bapanya akan dipanggil”
(Hujajul-Kiramah, hal. 346).

Hadits ini menerangkan bahwa:

a) Jibril akan mengabarkan satu hal (perkara) di bulan
Ramadhan.

b) Perkara itu adalah terbunuhnya seorang yang jahat.
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c) Apabila orang itu terbunuh setan akan berkata bahwa

orang itu teraniaya.

d) Melihat kejadian itu banyak orang akan menjadi bingung.

e) Nama Imam Mahdi** akan disebut di mana-mana.

Kabar yang disampaikan dalam Hadits tersebut, telah terjadi

juga, buktinya:

A. Jibril telah turun kepada Hadhrat Ahmad?®** pada
bulan Ramadhan.

B. Malaikat itu mengabarkan bahwa Lekhram akan
dibinasakan.

C. Tatkala Lekhram terbunuh, para musuh Islam
berteriak dan mengatakan bahwa Lekhram telah
dianiaya.

D. Melihat kejadian dan keributan itu, banyak orang
bingung dan

E. Nama Hadhrat Ahmad bin Ghulam Murtadha
disebut di mana-mana, karena kejadian itu telah
membuktikan kebenaran beliau.

Kejadian ini telah disebutkan dalam kitab ini dengan agak

panjang (lihat hal. 229 dalam bahasa Arab Melayunya).

5) Telah disebutkan dalam satu riwayat lagi:

P
z %
| .o

M

ff Ve 2l JU”AQ.;J\de-\u\ sl oo ol (0l
SN iy ol Al Qg e JT @ 30 O

RH] pip ity

“Seorang penyeru dari langit akan menyeru bahwa kebenaran
berada pada para pengikut Muhammad dan seorang dari
bumi akan menyeru bahwa sebenarnya kebenaran itu berada
pada para pengikut Isa suara dari bumi itu adalah suara setan
dan suara dari langit adalah dari AllahS"*”
(Akhrajahu Nu’aim, lihat pula Hujajul-Kiramah, hal. 345).
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Riwayat yang semacam ini juga telah diriwayatkan oleh
Hadhrat Ali*:

sl G5 16 422 T 3 500 OF sl e sl o361
ik % i 05N T Dghas L0 o e sadl)
“Apabila seorang penyeru-menyerudarilangitbahwa kebenaran
berada pada para pengikut Muhammad, maka ketika itulah
Al-Mahdi akan disebut oleh manusia dan mereka akan cinta

kepadanya dan mereka tidak akan menyebut nama orang lain
lagi” (Rawahu Abu Nu’aim).

Hadits-hadits ini menerangkan kejadian itu dengan pendek,
perkenankanlah saya akan menyebutkan dengan agak panjang
sedikit.

Pada bulan Juni tahun 1893 M, telah diadakan pembahasan
yang hebat antara orang-orang Islam dengan orang-orang Kristen.
Hadhrat Ahmad®*s dari pihak Islam dan Abdullah Atham dari
pihak Kristen berhadapan di Bandar Amritsar hingga 15 hari
lamanya. Pembahasan itu telah tersiar dengan nama “Perang Suci”.
Keterangan-keterangan Hadhrat Ahmad** begitu kuat dan jelas
sehingga Abdullah Atham tidak dapat bertahan lagi dan terkadang
orang lain menjadi gantinya dalam pembahasan itu.

Pada hari terakhir, Hadhrat Ahmad®* mengabarkan kepada
sidang hadirin bahwa Allah** memberitahukan kepada beliau
bahwa oleh karena Abdullah Atham telah mengatakan: “Nabi
Muhammad itu Dajjal”, maka kalau dia tidak mau kembali kepada
kebenaran, maka dalam 15 bulan ia akan dijatuhkan ke dalam
“Hawiyah” (adzab).

Kabar ini mengandung 2 perkara:

1. Abdullah Atham akan diadzab oleh Allah, karena perkataan
yang kotor.

2. Kalau ia mencabut perkataan itu dan kembali kepada
kebenaran, maka adzab akan dihindarkan darinya.

Mendengar kabar ini di hadapan hadirin itu juga, ia mencabut
perkataan itu dengan mengatakan: “Aku tidak mengatakan bahwa
Muhammad itu Dajjal”.
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Dan setelah mendengar kabar dari beliau, ia tidak berani
menentang Islam lagi hingga 15 bulan, ia tidak mengeluarkan
sepatah-kata pun yang menghinakan atau mendustakan Islam
dan ia merasa begitu susah, sehingga ia bingung. Terkadang ia
mengatakan: “Ahmad Al-Qadiyani telah melepaskan ular yang
terdidik untuk menggigit saya.

Terkadang ia mengatakan: “Ada murid Ahmad Al-Qadiyani
yang mengejar-ngejar saya” dan lain-lain. Apalagi di dalam 15 bulan
itu ia sering kali menangis dan tidak mau duduk di tempatnya.

Akhirnya Allah"* memberitahukan kepada Hadhrat
Ahmad?*:

sk & Jo sl

“Allah telah mengetahui kecemasan dan kesusahannya yang
amat sangat itu.”

Dan oleh karena itulah, adzab yang diancamkan itu
dihindarkan darinya.

Tatkala 15 bulan berlalu, orang-orang Kristen dan para musuh
Ahmadiyah ribut mengatakan bahwa kabar yang disiarkan oleh
Hadhrat Ahmad?** Al-Qadiyani itu bohong. Melihat keadaan demikian
ini, Hadhrat Ahmad®* menyiarkan surat-surat selebaran berturut-
turut dan kata beliau: “Kalau kamu benar dalam hal mengatakan
bahwa Atham itu tidak kembali kepada kebenaran, maka mintalah
kepadanya agar ia menerangkan dengan sumpah bahwa ia tidak
takut dan tidak kembali kepada yang benar. Jadi, setelah keterangan
itu kalau ia hidup lagi sampai 1 tahun lamanya, maka saya akan
mengaku diri saya Pendusta”.

Bukan itu saja, bahkan beliau telah menetapkan hadiah 4.000
Rupees bagi Abdullah Atham, kalau ia berani memberi keterangan
tersebut. Pada akhirnya beliau menulis bahwa Abdullah Atham
tidak akan berani memberi keterangan yang semacam itu. Akan
tetapi kalau beliau tidak memberi keterangan yang betul dan tidak
menyatakan yang benar, maka ia tidak akan dilindungi dari adzab
dan tidak lama lagi ia akan dihukum oleh AllahSv*,

Setelah tersiar kabar ini hanya dalam tempo 7 bulan saja, ia
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dibinasakan oleh Allah®** Yang Maha Adil (Hari meninggalnya ialah
27 Juli 1897 H).

Bandingkanlah kejadian ini dengan kabar yang disebutkan
dalam 2 riwayat tadi, pasti akan nampak jelas bagi Tuan-tuan bahwa
kabar itu tepat benar dengan kejadian itu.

6) Telah disebutkan lagi dalam Hadits satu tanda bagi Al-Mahdi
dan Al-Masih?s, yaitu:

“la akan memecahkan salib” (HR. Al-Bukhari, Juz 11, hal. 166).

Hadits ini menyatakan bahwa Al-Mahdi dan Al-Masih*s akan
membatalkan kepercayaan umat Kristen dengan keterangan-
keterangan yang jelas dan tepat.

Hadhrat Ahmad?®* telah mengarang berbagai macam kitab
untuk menyatakan kebatilan kepercayaan orang-orang Kristen
dengan mengemukakan Kketinggian Islam. Dan Allah®** telah
memberitahukan kepada beliau bahwa Nabiyullah Isa** telah
wafat, maka keterangan ini beliau gunakan sebagai senjata untuk
mengalahkan orang-orang Kristen, sehingga orang-orang Kristen
tidak berani lagi menentang Ahmadiyah (Islam sejati) dengan
keterangan.

Boleh jadi ada orang berkata bahwa Hadhrat Ahmad?®* belum
pernah memecahkan kayu salib barang satu pun.

Kami jawab: Syekh Allamah Badruddin™# menulis berkenaan
dengan “Yaksirush-shalib”, begini:

el 28 sl O by YT atll e s G

“Dengan karunia Allah telah dibukakan bagi saya satu arti
“Yaksirush-shalib” yang baru, yaitu bahwa Al-Masih akan
menyatakan kedustaan orang-orang Kristen”

(Lihat ‘Aini Syarah Al-Bukhari, Juz V, hal 584).

Syekh Ibnu Hajar Al-Asqalani menerangkan arti “Yaksirush-
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shalib” begini:
Gl s ol ]

"Al-Masih akan menyatakan batalnya kepercayaan orang-orang
Kristen" (Lihat Fathul-Bari, Juz VI, ha. 356).

Mulla Ali Al-Qari pun menerangkan arti “yaksirush-shalib”
begini:

&2l otk oof
“Al-Masih akan membatalkan kepercayaan Kristen”
(Lihat Al-Mirqat, Juz, V, hal. 221).

Tidak ada senjata yang lebih tajam daripada “Wafatnya Al-
Masih Isa” untuk menyatakan batalnya kepercayaan Kristen di
masa sekarang ini dan senjata inilah yang digunakan oleh Hadhrat
Ahmad?®* dengan sehebat-hebatnya. Di manakah ada orang Kristen
yang berani berhadapan dengan Ahmadiyah?

Lagi Nabi kita Muhammad®*" bersabda:

1.8 0
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“Allah telah menyuruhku untuk memecahkan biola, seruling,
berhala-berhala, kayu salib dan perkara-perkara jahiliyah”
(Ahmad bin Hanbal dari Abu Umamah™, Al-Misykat, Bab
Bayanul-Khamr).

Kami Dbertanya: Pernahkah Nabi kita MuhammadS*"
memecahkan salib? Kalau tidak pernah, berarti “memecahkan salib”
itu hanya menyatakan batalnya kepercayaan orang-orang Kristen
yang menjadikan kayu salib sebagai simbul dan tanda agama Kristen
mereka.

7) Berkenaan dengan Al-Masih Al-Mau'ud®* telah disebutkan
dalam (Hadits Muslim):

29089 < . N
Gef 0 36 YU ) 0,035
“Dia benar-benar akan memanggil manusia untuk menerima

harta, akan tetapi tidak seorang pun yang akan menyambut
seruannya itu.”
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Telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhart:

“Al-Masih akan melimpah-limpahkan harta kepada manusia,
sehingga tidak ada orang yang akan menerimanya.”

Kalau dikatakan bahwa maksud Al-Masih®** akan membagi-
bagikan harta kepada manusia, akan tetapi manusia tidak akan
menerimanya adalah tidak betul, karena Nabi kita MuhammadS**:
sendiri telah bersabda:

AN 35T i S S5 B0 S8 JU e 0l 55T 3y 05

“lika sekiranya seorang manusia mempunyai harta sepenuh
2 lembah (tidak akan puas hatinya) dan dia akan mencari
lagi harta sepenuh lembah yang ketiga lagi. Dan tiada dapat
memenuhi perut manusia apa pun, kecuali tanah saja”
(Al-Bukhari, Muslim dan Al-Misykat, Bab Al-Amlu wal-Hirsh).

Jadi, kalau kita mengira bahwa manusia tidak mau menerima
harta benda di dunia ini adalah salah sekali, selama manusia masih
hidup dia tetap akan mencari harta. Kalau dia mendapatkannya,
tidak akan melepaskannya. Oleh karena itu tidak diragukan lagi
bahwa harta yang hendak dibagi-bagikan oleh Al-Masih dan Al-
Mahdi** itu bukan seperti pembagian harta seperti biasa.

Kabar ini telah menjadi nyata pada diri Hadhrat Ahmad®*,
karena beliau telah mengarang banyak kitab untuk menyatakan
kebenaran Islam dan kebenaran Nabi Muhammad>** dan juga untuk
menyatakan kebenaran beliau sendiri dan beliau telah menetapkan
hadiah-hadiah bagi orang-orang yang dapat menjawabnya, namun
tak seorang pun mau menerima hadiah-hadiah itu.

Mula pertama beliau mengarang kitab “Al-Barahin Al-
Ahmadiyah” untuk menyatakan kebenaran Nabi Muhammad$*™
dan ketinggian Islam dan beliau telah menetapkan 10.000 rupees
sebagai hadiah bagi orang yang dapat menjawab karangan beliau
itu.

Beliau mengarang lagi kitab “I’jazul-Masih” yang mengandung

Tafsir Al-Fatihah, beliau menetapkan 500 Rupees bagi orang yang
dapat mengarang kitab yang bagus seperti itu.

313



Penjelasan Ahmadiyah

Beliau mengarang lagi kitab “Ijazu Ahmadi” dan beliau
menetapkan 10.000 Rupees bagi orang yang dapat mengarang kitab
seperti itu dalam waktu yang telah ditetapkan.

Beliau mengarang lagi satu kitab: "Karamatush-Shadiqin”
dan menetapkan hadiah 1.000 Rupees bagi orang yang dapat
menjawabnya dalam waktu yang tertentu dan lain-lain.

Walaupun sudah ditetapkan hadiah-hadiah yang begitu besar,
apalagi di masa itu segala barang harganya sangat murah, akan
tetapi tidak ada seorang pun yang menerima hadiah itu.

Di sini perlu dijelaskan tentang satu syubhat yang
dikemukakan oleh sebagian orang yang tidak jujur, yaitu waktu
yang ditetapkan oleh Hadhrat Ahmad?** bagi orang-orang lain untuk
menjawab kitab-kitab beliau itu sangat singkat. Oleh karena itulah
kitab-kitab itu tidak dapat dijawab.

Kami jawab:

Syubhat ini tidak benar karena kitab-kitab beliau itu ada dua
macam:

1. Kitab-kitab yang tidak ditetapkan waktu untuk
menjawabnya seperti “Al-Barahin Al-Ahmadiyah”.
Beliau tidak menetapkan waktu bagi siapa juga yang
hendak menjawabnya. Akan tetapi selama beliau hidup,
tidak ada orang yang berani menjawab keterangan-
keterangan dalam kitabnya itu.

2. Kitab-kitab yang ditetapkan waktunya untuk
menjawabnya seperti: I'jazul-Masih dan I'jazu Ahmadi
dan lain-lain. Kitab itu dikarang oleh beliau sendiri
dan dalam waktu yang tertentu. Adapun untuk
menjawabnya, beliau izinkan ulama berkumpul dan
mengarang bersama-sama untuk menjawabnya pada
waktu yang tertentu juga. Kalau sekiranya seorang saja
dapat mengarang dan mencetak kitab itu dalam waktu
sebulan umpamanya, mengapa pula beratus-ratus
Ulama tidak sanggup mengarang dan mencetak kitab
yang seperti itu dalam waktu sebulan?
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Jadi, tatkala Hadhrat Ahmad?®* menetapkan waktu bagi ulama
untuk mengarang kitab-kitab yang seperti kitab beliau, beliau telah
menjelaskan keterangan-keterangan yang nyata yang menunjukkan
bahwa memang beliau telah mengarang kitabnya dalam waktu yang
terbatas pula.

Pendek kata, ketidak sanggupan ulama mengarang Kkitab-
kitab seperti kitab-kitab beliau itu, membuktikan bahwa Hadhrat
Ahmad** memang ditolong oleh AllahS*t, sehingga ulama dan
para musuh yang lain tidak sanggup menentang beliau. Akibatnya,
mereka tidak dapat menerima hadiah-hadiah yang telah ditetapkan
oleh beliau.

8) Telah disebutkan dalam kitab Al-Wafa’ karangan Ibnul-Jauzi
satu Hadits yang telah diriwayatkan oleh Hadhrat Abdullah bin
Umar™ dari Hadhrat Rasulullah3**, beliau bersabda:

3835 g3 N LB 0 e O
“Isa ibnu Maryam akan turun ke bumi, lalu ia menikah dan
dikaruniai anak laki-laki”

(Ibnul-Jauzi dari Abdullah bin Amer™ dalam Kitabul-Wafa’
dan Misykatu Syarif, Jilid 111/5253)".

Kalau Allah®** mengabarkan satu hal, apalagi kabar itu kabar
suka tentang anak, maka pasti anak itu bukan seperti sembarang
anak, bahkan anak itu luar biasa dan dicintai oleh Allah®*t, kalau
tidak demikian, apa gunanya dikabarkan beratus-ratus tahun
sebelumnya?

Pada 20 Februari 1886 M, Allah’“* mengabarkan kepada
Hadhrat Ahmad?®s: “Bersukacitalah wahai Ahmad! Karena Allah5**
akan memberi kepada engkau seorang anak laki-laki yang sangat
bagus parasnya dan suci hatinya ... ia akan datang kepada kamu
sebagai tamu (umurnya tidak panjang) ... sesudah itu akan diberikan
lagi seorang anak laki-laki yang akan mempunyai kehormatan dan
kekayaan, dengan kekuatan Masih-Nya dan ruh kebenaran-Nya ia
akan menyembuhkan banyak orang yang sakit ruhaninya ... sangat
bijak dan sangat sabar, ia akan diberi ilmu lahiriyah dan bathiniyah
dan ia akan menjadikan 3 itu 4 .. ia akan dilindungi oleh AllahS**...
ia akan menjadi besar dengan cepat dan namanya akan masyhur di
seluruh dunia”.
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Saudara-saudara! Kabar dari Allah®** kepada Hadhrat
Ahmad?®*s ini sesuai benar dengan Hadits tersebut, dan sudah
menjadi nyata kebenarannya, buktinya:

1) Anak yang pertama dilahirkan pada tanggal 7 Agustus 1887 M
dan wafat pada bulan November 1888 M, karena kedatangan
anak itu hanya sebagai tamu.

2) Setelahanakituwafat,makapada12Januari 1889 M, beliau telah
mengabarkan bahwa dengan karunia Allah menurut kabar yang
telah disebarkan pada 10 Juli 1888 M dan 1 Desember 1888 M,
anak laki-laki yang dijanjikan lahir dan diberi nama Mahmud.
Tatkala Hadhrat Ahmad*s wafat, Hadhrat Mirza Basyiruddin
Mahmud Ahmad (anak yang dijanjikan itu) baru berumur
kira-kira 19 tahun. Jadi, yang dipilih sebagai Khalifatul-Masih
yang pertama bagi Hadhrat Ahmad®*s ialah Hakimul-Ummah
Nuruddin. Beliau bekerja untuk memajukan Ahmadiyah (Islam
sejati) sampai 6 tahun lamanya. Tatkala beliau wafat (pada 13
Maret 1914 M) barulah Jamaah Ahmadiyah memilih Hadhrat
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad sebagai Khalifah yangkedua
bagi Hadhrat Al-Masih Al-Mau’ud®*. Beliau ini pun menunaikan
ibadah Haji ke Mekkah Al-Mukarramah pada tahun 1912 M.

Pada masa kepemimpinan beliau, Ahmadiyah memperoleh
kemajuan sehingga dapat mendirikan masjid-masjid di London, di
Holand, di Washington, di Afrika dan negara-negara lainnya dan
telah menerjemahkan Al-Quranul-Majid ke dalam berbagai Bahasa
dan menyiarkannya dan mengutus para Muballigh ke berbagai
negara untuk mempertahankan dan memajukan ajaran Islam.

Menurut beberapa kabar dari Allah®“* umur beliau akan
dipanjangkan sehingga beliau menjadi Khalifatul-Masih selama 51
tahun dan selamat hingga sekarang (ketika buku ini ditulis tahun
1956) dan beliau telah diakui sebagai seorang yang sangat bijak.

Janganlah kita mengira bahwa peristiwa ini perkara kecil,
karena tidak seorang pun sanggup mengatakan bahwa ia akan dapat
anak laki-laki yang begitu sifatnya, kalau Allah** tidak berjanji
kepadanya. Telah disebutkan dalam Hadits Nabi MuhammadS**
berkenaan dengan Nabi Sulaiman?®s:
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“Nabi Sulaiman berkata bahwa pada malam ini saya akan
bergilir kepada 90 istri dan menurut satu riwayat kata beliau
seratus istri, tiap-tiap perempuan akan beranak yang akan
berjihad (perang) di jalan Allah. Mendengar perkataan itu,
malaikat berkata kepadanya: Ucapkanlah Insya Allah! Akan
tetapi ia tidak mengucapkannya, karena lupa, maka yang
mengandung hanya seorang istrinya saja, itupun beranak
seorang yang tidak sempurna”
(Al-Bukhari dan Muslim, Al-Misykat bab Badul-Khalqi).

Lihatlah Nabi Sulaiman yang berkeinginan keras untuk
mencari banyak anak yang akan menjadi “Mujdhid Fi Sabilillah”,
akan tetapi maksudnya tidak tercapai.

Ringkasnya Hadits Nabi ini juga membenarkan Hadhrat
Ahmad** dan Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad* menjadi
tanda kebenaran Hadits Nabi dan kebenaran Hadhrat Imam Mahdi*
sendiri.

9) Nabi kita telah mengabarkan lagi satu Tanda yang memastikan
masanya Imam Mahdi, karena Imam Mahdi** akan datang di
Akhir Zaman dan Tanda itu pun akan nyata di Akhir Zaman,
beliau bersabda:

,KM\ RIS ) 0,58 dud Lgn & ) ﬁfb”v
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“Tidak akan ter]adl Qiamat, sehingga masa akan dekat, maka
satu tahun akan menjadi seperti satu bulan dan satu bulan
akan menjadi seperti satu minggu; dan seminggu akan menjadi
seperti satu hari dan sehari akan menjadi seperti satu jam, dan

satu jam akan menjadi seperti bunga api”
(At-Turmudzi dari Anas™ dan Al-Misykat, Bab Asyratus-Sa’ah).

Meskipun maksud Hadits itu sangat jelas, akan tetapi saya
ingin menyebutkan keterangan yang telah dimuat di dalam (majalah
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SINARAN, No. 1 hal. 3). Berkenaan dengan Hadits ini, katanya: “Masa
akan bertambah-tambah dekat, yakni dari masa ke masa, sangat
cepat hingga tidak terasa oleh manusia: Setahun rasanya seperti
sebulan; sebulan rasanya seperti seminggu; seminggu rasanya
seperti sehari”.

Cobalah kita sama-sama berpikir tentang apa yang dikatakan
oleh Nabi tersebut dengan apa yang kita rasakan hari ini ... perkara
yang dahulu dibuat ada dalam tempo setahun, sekarang hanya
membutuhkan waktu sebulan saja; kemudian kecepatan masa
berjalan berlipat ganda sampai-sampai pekerjaan atau perbuatan
yang biasa dilakukan dalam tempo setahun boleh jadi dapat
diselesaikan dalam beberapa minggu saja ... maka itu terang dan
nyata kepada kita sekarang bahwa apa yang dikatakan Rasulullah®**
berkaitan dengan kecepatan masa, sebenarnya sudah terjadi di
zaman kita ini”. Jadi, Tanda itu pun menunjukkan bahwa inilah Akhir
Zaman dan inilah masanya Imam Mahdi** datang, maka Hadhrat
Ahmad?* datang tepat pada waktunya.

10) Pada akhirnya, marilah saya sebutkan satu Tanda lagi yang
sudah menyaksikan bahwa Imam Mahdi** sudah datang, telah
disebutkan:
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“Muhammad bin Ali meriwayatkan, katanya: “Bahwa bagi Mahdi
kami ada 2 Tanda yang belum pernah terjadi bagi seorang pun
semenjak Langit dan Bumi itu diciptakan, bulan akan gerhana
pada malamyang pertama daribulan Ramadhan dan Matahari
akan gerhana pada pertengahan darinya” (Ad-Daruquthniy).

Perlu dijelaskan bahwa walaupun kata ini keluar dari mulut
Hadhrat Muhammad bin Ali Al-Baqir, akan tetapi menurut hukum
ilmu Hadits, kabar itu adalah dari Nabi kita Muhammad>** karena
kabar itu:

2 a8 JE Y

“Tidak dapat dikeluarkan oleh orang dengan pikiran saja”
(Lihat Taufiqur-Rahman, hal. 165).
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Kalimat “Mahdi kami” itu menunjukkan pula bahwa pada
masa Hadhrat Imam Al-Bagqir rata-rata orang Islam mengaku bahwa
Imam Mahdi yang dikabarkan oleh Nabi kita®*™ akan datang dan
salah satu tandanya ialah Gerhana Bulan dan Matahari pada waktu
tersebut.

Syekh Muhammad Thabhir Jalaluddin menulis: “Adapun isykal
yang ada pada matan Hadits itu ialah lafazh “nd - kami” yang ada
pada kata “Li-Mahdiyina” (bagi Mahdi kami) menunjukkan pada
orang yang berkata tentang keadaannya membenarkan dirinya
atau atas dirinya serta lainnya, maka sesungguhnya tidaklah patut
perkataan itu keluar dari Nabi®** (lihat kitab Perisai Orang Beriman,
hal. 50).

Kami jawab:

Syekh ini salah faham. Kata “kami” bukan berhubungan
dengan diri Nabi®*", kata “kami” itu menunjukkan kepada Hadhrat
Imam Al-Bagqir dan orang-orang Islam lainnya di masa itu, maka kata

“kami” itu berada tepat pada tempatnya dan tidak menunjukkan
kebohongan atau kebenaran.

Kalau kata “kami” tidak boleh dipakai oleh Nabi**" untuk
dirinya, maka bagaimana pikiran Syekh tentang Hadits Nabia®
yang bunyinya:

B 5L &g Y

“Kami tidak diwarisi, karena apa yang kami tinggalkan itu
adalah sedekah.”

Berkenaan dengan Hadits ini, Hadhrat Umar**berkata kepada
Hadhrat Alj, Abbas, Utsman™* dll.

el bt o b 05 4y
Hadits itu tertentu untuk diri Nabi***
(Lihat Hadits Al-Bukhari, Juz 11, Bab. Fardhul-Khams).

Nah! Bagaimana fatwa Syekh tentang Hadits Al-Bukhari
yang mengandung kata “Nd-kami” Nyata-nyata dan berhubungan
pula dengan diri Nabi*** saja. Apakah Syekh berani menolak atau
mendustakan Hadits itu?
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Marilah saya teruskan lagi keterangan berkenaan dengan
Hadits tadi, Hadits itu menyatakan bahwa apabila:

e Mahdi akan datang

e Pada bulan Ramadhan

e Bulan gerhana pada malam yang pertama

e Matahari akan gerhana pada pertengahannya dan

e Tanda-tanda itu belum pernah terjadi bagi orang
lain.

Inilah 5 perkara yang sudah dijelaskan dalam riwayat Imam
Al-Bagir itu.

Sebelum yang lainnya diterangkan, perlu dijelaskan lebih
dulu bahwa Allah®** telah menetapkan pula perjalanan Matahari
dan Bulan, apabila bertentangan keduanya dalam menit yang satu
pada pertengahan bulan, satu dari keduanya itu pada 'aqdatur-ra’s
(A0 sase ) dan yang satu lagi pada 'aqdatud-dzanbi (3 s4:s)
niscaya terjadi Gerhana Bulan, karena antara keduanya diketengahi
oleh Bumi; dan apabila berhimpun keduanya dalam menit yang satu
pada akhir bulan pada ‘aqdatur-ra’s (_-, s.as) atau pada 'aqdatud-
dzanbi (4 saie) hal keadaan tiap-tiap satu dari keduanya itu
pada medarnya, niscaya terjadi Gerhana Matahari, oleh sebab cahaya
Matahari terlindungi oleh Jarum Bulan kepada orang yang dikenai
oleh baling-baling Jarum Bulan itu.

Demikianlah keadaan perjalanan keduanya yang telah
ditetapkan oleh AllahSw*:

"Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada

peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah."
(Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 52).

Jadi, apabila menurut Hadits tadi terjadi Gerhana Bulan
(Qamar) pada awal bulan dan Gerhana Matahari pada pertengahan
bulan itu, tentu akan menyalahi peraturan yang telah ditetapkan oleh
Allah®*t, bukan? Maka oleh karena itu kita perlu menta’wilkan kata-
kata yang kurang jelas supaya menjadi jelas dan sesuai dengan
undang-undang dan peraturan alam yang sudah ditetapkan.

320



Bab Lima: Kedatangan Al-Mahdi Berdasarkan Hadits

Menurut ketetapan Ahli Falak, biasanya bulan (gamar) itu
bergerhana pada salah satu dari tiga malam, yaitu malam tanggal
13,14 dan 15, sedang Matahari bergerhana pada salah satu dari tiga
hari yaitu tanggal 27, 28 dan 29. Kalau begitu yang dimaksud dengan
“malam yang pertama” ialah malam 13 dan yang dimaksudkan
dengan “pertengahan” itu ialah hari yang ke 28. Jadi, Hadits itu
memberitahukan bahwa apabila Mahdi datang, maka pada bulan
Ramadhan Bulan (qamar) akan bergerhana pada malam ke 13 dan
Matahari bergerhana pada hari yang ke 28.

Keterangan ini akan lebih jelas, kalau kita perhatikan bahwa:

. Kalau bulan (gamar) akan gerhana pada malam yang
pertama sudah tentu tidak dapat dilihat oleh manusia, karena
anak bulan di malam yang pertama sangat halus sehingga
kerap kali susah dilihat, apalagi kalau sudah gerhana pula.

¢ Anak bulan malam pertama dan malam kedua dinamai
dengan “Hilal” oleh orang-orang Arab. Dan kalimah “Al-Qamar”
yang tersebut dalam riwayat itu dipakai untuk anak bulan
sesudah berumur 2 malam atau 3 malam. Telah disebutkan
dalam bahasa Arab:

e 545 S5 5 Ul 320 =T ) JU 250 dag 515 5

Bulan dikatakan “gqamar” apabila dia berumur 3 malam, adapun
sebelum, maka dia dikatakan “hilal” (Lihat Al-Munjid).

Begitu juga telah disebutkan dalam Kitab Agrabul-Mawarid
dan Al-Qamusul-Muhith dan lain-lain bahasa.

Sudah jelas bahwa kata “Al-Qamar” dalam riwayat menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan “malam yang pertama” bukan “malam
yang pertama dari bulan” itu, tetapi maksudnya adalah malam yang
pertama dari malam tanggal biasa terjadinya Gerhana Bulan. Inilah
yang disebutkan dalam kitab “Izhharul-Haq” yang disiarkan oleh
Jamaah Ahmadiyah Padang dan Syekh Muhammad Thabhir Jalaluddin
salah memahaminya. (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 55-56).

Tuan Syekh Muhammad Thabhir Jalaluddin berkata lagi: “Tiada
seorang pun dari orang yang mengetahui [lmu Falak mengatakan
bahwa Gerhana Bulan boleh terjadi pada malam Tiga Belas dan
Gerhana Matahari dapat terjadi pada hari ke 27. Sekiranya ada
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orang yang berkata demikian itu, maka ia adalah mud'’i (pendakwa)
dari orang yang tiada berotak atau berotak kering (Lihat Perisai
Orang Beriman, hal. 56-57).

Pembaca yang budiman! Marilah saya sebutkan di bawah ini

beberapa keterangan berkenaan dengan keterangan Syekh yang
dihormati itu agar pembaca dapat menimbang mana yang betul dan
mana yang salah:

1. Allamah Syekh Muhammad Bakhit Baks Mufti Mesir

menulis dalam kitabnya yang sangat penting “Taufiqur-
Rahman” begini:
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“Yakni walaupun berlakunya Gerhana Bulan boleh juga

pada malam yang ke 13 dan yang ke 15 menurut kebiasaan,
akan tetapi kerapkali berlaku pada malam yang ke 14.”

Apakah Syekh Muhammad Bakhit berotak kering kah? Atau

Syekh Muhammad Thahir sendiri kah yang salah? Perlu diketahui
bahwa Syekh Muhammad Bakhit bukan seorang Ahmadi!
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2. Berkenaan dengan Gerhana Matahari seorang alim yang

sangat masyhur di India, ia bukan seorang Ahmadi bahkan
musuh Ahmadiyah, yaitu Nawwab Shiddiq Hasan Khan
yang menulis dalam kitabnya:
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“Saya berkata bahwa menurut ilmu pengetahuan Ahli

Falak Gerhana Bulan dapat terjadi hanya pada salah satu
malam dari malam ke 13, 14 dan 15 . Begitu juga Gerhana
Matahari tidak boleh terjadi, melainkan pada salah satu
haridari 27, 28 dan 29.” (Hujajul-Kiramah, hal. 344)

3. Seorang Alim lagi yang masyhur di India dan telah
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menentang Ahmadiyah dengan hebatnya, menulis dalam
kitabnya “Syahadah Asmani”: “Ini adat dan Sunnatullah
bahwa Bulan (Qamar) bergerhana pada salah satu malam
dari malam 13, 14 dan 15 dan Matahari itu bergerhana
pada salah satu hari dari hari 27, 28 dan 29 (Lihat hal.
13). Orang ini masyhur dengan Kitab “Mahir Haiah wa
Tagqwim wa Hadits”. Akan tetapi menurut kata Tuan Syekh

Muhammad Thahir ia juga seorang berotak kering.

4. Lagi seorang yang alimnya masyhur bernama Hakim
Waliyuddin menulis dalam kitabnya “Muhkimatu Rabbani”,
begini: “Semua manusia di dunia mengetahui dan Mirza
Al-Qadiyani juga mengaku bahwa menurut peraturan alam
Gerhana Bulan terjadi pada salah satu dari malam ke 13,
14 dan 15 dan Gerhana Matahari biasa terjadi pada salah
satu hari dari hari yang ke 27, 28 dan 29 (Lihat hal. 45).

Pembaca yag mulia! Semua orang tersebut bukan Ahmadi
dan orang-orang itu diakui pula kepandaiannya, bijak dan Alim
yang besar. Dapatkah Syekh Muhammad Thahir mengatakan bahwa
semua orang tersebut berotak kering atau tidak berotak?

Kalau Syekh berani mengatakan begitu, Ahmadiyah tidak
berkeberatan sedikit pun, karena orang-orang ini telah menentang
Ahmadiyah. Rupanya menurut kesaksian Tuan Syekh Muhammad
Thahir mereka itu tidak berotak atau berotak kering. Akan tetapi
saya masih ragu dalam hal ini karena perkataan 4 Ulama yang besar
itu tentu tidak mudah ditolak hanya karena perkataan Tuan Syekh
Muhammad Thahir saja. Kalau dipikirkan, lebih mudah kita menolak
perkataan Tuan Syekh Muhammad Thahir daripada kita menolak
perkataan 4 Ulama tersebut.

Saudara-saudara! Semua kitab yang mengandung keterangan-
keterangan yang telah disebutkan ada pada kami di Singapura. Barang
siapa yang hendak melihat silakan datang ke rumah 116 Onan Road,
(Singapura) dan dapat memberikan keterangan-keterangan itu
dengan mata kepala sendiri. Pendek kata, Gerhana Bulan dan Gerhana
Matahari yang dikabarkan dalam riwayat itu sudah terjadi pada
waktu yang ditentukan, yaitu dalam bulan Ramadhan 1311 Hijriyah,
Gerhana Bulan terjadi pada malam 13 dan Gerhana Matahari terjadi
pada hari ke 28. Dua Gerhana ini adalah Tanda-tanda kebenaran
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Hadhrat Ahmad®* Al-Qadiyani yang sebelum terjadinya Gerhana-
gerhana itu, beliau telah menyiarkan pendakwaannya menjadi
Imam Mahdi yang dijanjikan oleh Nabi kita Muhammad$2*.

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis lagi:

“Dan sesungguhnya pada masa itu kita berada di Mesir
tengah belajar [lmu Falak kepada Al-Marhum Syekh Husain
Zaid Sahib Al-Muthli’ As-Sa’id Fi Chisa Bisatil-Kawakib Ala
Rashdil-Jadid dan kita mengira memang ada 2 Gerhana itu.
Dan kita dapati Gerhana Bulan terjadi pada malam Kamis 15
Ramadhan tahun 1311 Hijriyah bertepatan 22 Maret tahun
1894 M. Pertengahan Gerhana itu “Di Delhi Punjab” pukul 7
20 setelah Maghrib. Dan Gerhana Matahari terjadi pada pagi
hari, Jumat 30 Ramadhan tahun 1311 H bertepatan dengan 6
April tahun 1894 M pertengahannya di Delhi pukul 9.09 (Lihat
Perisai Orang Beriman, hal. 53 dan 54).

Kami jawab:

Tuan-tuan diharap memperhatikan keterangan Tuan Syekh

dan berkenan juga memperhatikan keterangan berikut ini:

A. Kalender yang bernama “Jantari Kalan” tahun 1894 M

menyebutkan:
TAHUN BULAN TANGGAL | HARI KETERANGAN
1894 M | April 6 Jumat | Gerhana Matahari
1311 H | Ramadhan 28 Jumat | Gerhana Matahari
1894 M | Maret 22 Kamis | Gerhana Bulan
1311 H | Ramadhan 13 Kamis | Gerhana Bulan

Kitab “Jantri Kalan” ini disimpan dalam “Punjab Biblika

Laibrary” di Lahore dalam almari 23 - 24 (Jantari-jantari) dan
nomornya 3-529.
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B. Begitu juga saya melihat lagi satu Kalender tahun 1894 M,
namanya “Bari Jantari” yang telah diterbitkan oleh seorang
Al-Falakisy-Syahir Al-Munsyi Rahmatullah Rauk dari
Kota Khanpur keterangan yang diterangkan di dalamnya
begini:



Bab Lima: Kedatangan Al-Mahdi Berdasarkan Hadits

TAHUN BULAN TANGGAL HARI
1894 M April 6 Jumat
1311 H Ramadhan 28 Jumat
1894 M Maret 22 Kamis
1311 H Ramadhan 13 Kamis

C. Seorang Alim yang masyhur lagi mahir dalam hal Falakiyah,
menulis dalam Kkitabnya (Syahadat Asmani, Juz 11, hal. 22)

begini:
TAHUN BULAN TANGGAL
1894 M Maret 21
1311 H Ramadhan 12

Kitab “Syahadat” ini dikarang untuk menentang
Ahmadiyah.

Tiga keterangan ini menyatakan bahwa tanggal 22 Maret
tahun 1894M itu sesuai dengan 13 Ramadhan tahun 1311 H dan
6 April tahun 1894 M, sesuai dengan 28 Ramadhan tahun 1311
Hijriyah.

Adapun Tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin, maka
beliau berkata bahwa 22 Maret sesuai dengan 15 Ramadhan dan
6 April sesuai dengan 30 Ramadhan. Apakah 3 Kalender itu kah
yang salah, atau Tuan Syekh Muhammad Thahir kah yang salah? Itu
terserah pembaca yang terhormat. Sangat boleh jadi bahwa beliau
itu salah karena pada masa itu beliau tengah belajar. Dan entah
teropong mana yang dipakai oleh beliau itu.

Yang perlu diperhatikan lagi ialah tatkala Hadhrat Ahmad?**
Al-Qadiyani menyebarkan bahwa terjadinya Gerhana Bulan (Qamar)
pada malam 13 Ramadhan dan terjadinya Gerhana Matahari pada
28 Ramadhan merupakan Tanda bagi kebenaran beliau, maka tidak
ada Ulama yang menyalahkan beliau tentang terjadinya Gerhana-
gerhana itu pada hari tersebut. Kalau sekiranya Gerhana-gerhana
itu terjadi bukan pada waktu tersebut, pasti Ulama di dunia
meributkannya secara besar-besaran.

Di sini perlu disebutkan lagi bahwa dalam bulan September

tahun 1955 saudara kita Hasan bin Hajj Muhammad Nur pernah
berkirim surat kepada Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dan
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meminta agar beliau menjelaskan hari terjadinya Gerhana Bulan
dan Matahari pada tahun 1311 Hijriyah (1894 M). Meskipun saudara
kita telah mengirimkan uang juga, akan tetapi permintaan beliau
tidak dijawab oleh Syekh yang terhormat itu. Hanya beliau menyalin
satu karangan dari “An-Natijah Al-Mustahsinah Li-Miati Sanah”. Di
dalam keterangan itu beliau menyebutkan awal tiap-tiap bulan dan
tahun 1311 H (1894 M) dengan hisab hakiki dan Jawa dengan hisab
isthilachi. Tatkala beliau menyebutkan awal bulan Syawwal tahun
1311 Hijriyah, beliau menulis:

“Sabtu 7 April- 1 Syawwal awalnya dengan hisab hakiki malam
Sabtu” dan beliau sambung lagi “Ada anak Bulan pada malam
Jumat pukul 11-15".

Keterangan ini menyatakan bahwa Gerhana Matahari itu
sudah terjadi sebelum pukul 11-15 malam Jumat. Dalam surat itu
juga beliau menulis lagi: “Dan awal Syawwal tahun 1311 itu dengan
hisab hakliki malam Sabtu, karena ijtima’ Bulan dan Matahari pada
malam Jumat akhir Ramadhan” (Surat beliau 25 September 1955).

Jadi, beliau telah menjelaskan bahwa ijtima’ Bulan dan
Matahari terjadi sebelum pukul 11 15 malam Jumat akhir Ramadhan,
maka mustahil pula ada gerhana pada siang hari Jumat berikutnya.

Pendek kata, keterangan-keterangan Tuan Syekh itu
berlawanan dengan keterangan di dalam Kitab “Perisai Orang
Beriman” tadi. Surat beliau ada pada kami, boleh dilihat sendiri.

Perlu juga dijelaskan bahwa sebagian orang menolak riwayat
Ad-Daruquthni, karena perawi-perawinya dhaif, katanya.

Sebagai jawabannya, perlu kita ingatkan bahwa Ad-
Daruquthni adalah seorang yang sangat pandai dalam hal meneliti
Hadits. Kalau Hadits Gerhana Bulan dan Matahari itu tidak shahih,
tentu ia tidak mau meriwayatkan. Telah disebutkan bahwa Imam
Ad-Daruquthni berkata kepada penduduk negeri Baghdad:

1,5y 51ids AT g

“Wahai penduduk Baghdad, Janganlah kamu mengira bahwa
seorang akan berani mengada-adakan Hadis palsu, sedang
saya masih hidup”

(Hasyah Nukhbatul-Fikri, hal. 56).
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Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis: “Dan tidak
boleh nampak Gerhana Bulan itu di Amerika karena pada waktu itu
di Amerika siang hari dan Gerhana Matahari ... tidak boleh nampak
di Amerika karena waktu itu di Amerika malam hari” (Lihat Perisai
Orang Beriman, hal. 54 dan 58).

Kami jawab:

Syekh ini salah faham. Ahmadiyah tidak mengatakan bahwa
Gerhana Bulan dan Matahari yang nampak di India pada tahun
1311 H itu juga nampak di Amerika pula. Ahmadiyah mengatakan
bahwa sebagaimana Gerhana Bulan dan Matahari sudah terjadi
tahun 1311 H dan nampak di India, semacam itu juga Gerhana
Bulan dan Matahari telah terjadi pada tahun 1312 H, akan tetapi
nampak di Amerika saja, tidak nampak di India. Kejadian Gerhana
ini telah dibenarkan oleh musuh-musuh Ahmadiyah sebagaimana
disebutkan oleh Maulana Abu Ahmad Rahmani (Munggahir) dalam
kitabnya (Syahadat Asmani, hal. 22).

Dengan keterangan-keterangan tersebut, pembaca dapat
mengetahui bahwa syubhat-syubhat Syekh Muhammad Thahir
Jalaluddin hanya syubhat (kesamaran) saja, tidak dapat dijadikan
dalil untuk menolak kebenaran.

Saya pikir cukuplah sepuluh tanda ini untuk mengetahui
kebenaran Imam Mahdi ‘laihis salam (Hadhrat Ahmad), karena itu
saya berkata:

Cdsllall g 1587
“Bergabunglah bersama orang-orang yang benar”

(QS. At-Taubah, 9:119).

Sebelum saya mengakhiri pembicaraan tentang Hadits-hadits
Mahdi**, ada baiknya saya mengemukakan tanda-tanda Mahdi**
secara singkat sekali lagi.

1) Nama Imam Mahdi itu adalah “Ahmad”?*.
2) laitu keturunan Persia (keterangannya akan disebutkan nanti)
3) lakeluar dari sebelah Timur.

4) Nama kampungnya Kad’ah (Kadi) atau Qadiyan.
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5) Warna kulitnya kuning langsat dan rambutnya lurus (Lihat kitab
ini dalam bahasa Arab Melayunya hal. 188).

6) Tentang Mahdi ini Nabi Muhammad®** bersabda:
iV glagds i

“Hidungnya mancung dan dahinya lebar, lagi bercahaya”
(Abu Daud dan Hujajul-Kiramah, hal. 359).

7) lakeluar pada abad ke 13 (keterangan akan disebutkan).

8) Pada masanya agama Kristen dalam keadaan maju, ia datang
untuk mengalahkannya.

9) Pada masanya dalam bulan Ramadhan terjadi Gerhana Bulan
(Qamar) dan Matahari pada waktu yang ditentukan.

Hadhrat Syekh Muhyiddin Ibnu Arabi menulis bahwa Imam
Mahdi** akan keluar setelah 683 tahun: Beliau wafat pada tahun
628. Jadi, kalau tahun keluarnya dihitung dari tahun wafat
Hadhrat Ibnu Arabi, maka jatuhnya pada tahun 1311 Hijriyah. Di
tahun inilah Gerhana itu terjadi dan nama Hadhrat Imam Mahdi
(Ahmad®**) menjadi masyhur.

10) Imam Mahdi membagi-bagikan harta, akan tetapi tidak ada
seorang pun yang dapat menerimanya dan lain-lain. Semua
keterangan ini menyatakan bahwa Imam Mahdi yang telah
dijanjikan itu ialah Hadhrat Ahmad?®* Al-Qadiyani.

Agar pembaca dapat mengetahui sedikit keadaan Hadhrat
Ahmad?®* Al-Qadiyani, saya hendak mencantumkan di sini surat
yang telah dikirimkan kepada Pejabat Agama di Selangor menurut

perintah Ke Bawah Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan pada
permulaan bulan Agustus 1951 M.

6. RIWAYAT HIDUP HADHRAT AHMAD?**

Allah5** telah berfirman dalam Al-Quranul-Majid:

1 S Gl 3As s lshsls L& W e
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“Dan Dia akan membangkitkannya di tengah-tengah satu

golongan lain dari antara mereka, yang belum pernah

bergabung dengan mereka. Dan Dialah Yang Maha Perkasa,
Maha Bijaksana” (QS. Al-Jumu’ah, 62:4).

Tatkala ayat ini diturunkan, para sahabat Nabi bertanya
kepada beliau: “Siapakah orang-orang yang disebut di dalam ayat
ini, wahai Rasulullah? Beliau menjawab sambil menunjuk kepada
Salman Al-Farisi:

N5 5 5 31 Jsy J0 wih e Syt o

“lika sekiranya keimanan berada di bintang Tsuraya, pasti
beberapa orang lelaki atau seorang lelaki dari bangsa Salman
Persia ini akan memperolehnya”
(Tafsir Surah Al-Jumu’ah, Shahih Al-Bukhari, Juz 111, hal 131).

Pada masa yang akhir ini orang-orang Islam telah jatuh, tidak
ada harganya lagi pada pandangan orang-orang yang beragama
lain, bahkan orang-orang Islam sendiri telah putus harapan, maka
Allah®** mengutus seorang bangsa Persi, yaitu Hadhrat Ahmad?s Al-
Qadiyani untuk memperbaiki keadaan mereka yang sudah morat-
marit dan untuk memajukan agama Islam di atas muka bumi ini.
Guna menambah jelasnya keadaan beliau itu, maka saya hendak
menerangkan riwayatnya dengan ringkas saja dahulu.

1. Beliau itu adalah keluarga Moghul yang masyhur yang berasal
dari Negara Persia (Iran), karena sebagian nenek moyang beliau
dari keturunan Sayyid, maka beliau disebut Sayyid juga.

2. Beliau dilahirkan pada 13 Februari 1835 M, bertepatan dengan
14 Syawwal 1250 Hijriyah di sebuah dusun bernama Qadiyan
Distrik Gurdaspur, tepat berada di timur Damsyik.

3. Beliau dilahirkan kembar. Pertama kali saudara perempuannya
yang dilahirkan, setelah itu baru beliau dilahirkan. Saudara
kembarnya kemudian wafat dan beliau diberi usia yang panjang
oleh Allah>w*,

4. Pada masa beliau masih kecil, belajar Bahasa Arab dan Parsi
sedikit-sedikit kepada seorang Guru, dan juga belajar Ilmu
Shorof dan Nahwu.
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5. Tatkala beliau sudah besar sedikit, disuruh ayahnya bekerja
pada Pemerintah, akan tetapi beliau tidak senang dalam hal
ini. Tapi, karena mentaati perintah ayahnya itu adalah fardhu
hukumnya, maka beliau bekerja juga. Setelah beberapa lama
bekerja sebagai pegawai Pemerintah, beliau minta idzin kepada
ayahnya untuk berhenti karena hendak beribadah saja kepada
Allah’**, Permintaan itu disetujui oleh orang tuanya dan
beliaupun berhentilah dari pekerjaan itu.

6. Pada tahun 1876 M bapak beliau wafat, oleh karena urusan
makanan dan minuman beliau di tangan bapak beliau, maka
beliau merasa sedikit sedih berkenaan dengan urusan duniawi.
Pada waktu itu turunlah ilham Allah3** kepada beliau:

’a.:\:c g}\.{i 7 &.;ﬁ
“Tidakkah Allah cukup untuk mengurus segala urusan hamba-
Nya (Ahmad) ini.”

7. Adapun kitab pertama yang telah beliau karang ialah “Al-Barahin
Al-Ahmadiyah”. Kitab ini mempunyai banyak keterangan yang
menyatakan kebenaran Nabi MuhammadS** dan kebenaran
Kitab Suci Al-Quranul-Majid serta menolak segala syubhat orang-
orang Kristen, orang-orang Hindu dll. Beliau telah berjanji siapa
saja yang dapat menjawab keterangan-keterangan pada buku
“Al-Barahin Al-Ahmadiyah” akan diberi hadiah 10.000 Rupees
India. Akan tetapi tidak ada orang yang berani membantah
dan menolak keterangan-keterangan itu, sedang orang-orang
[slam sangat memuji dan memuliakan kitab itu sampai-sampai
seorang ‘Alim bernama Maulwi Muhammad Husain dari Kota
Batala menulis bahwa Kitab itu adalah luar biasa kandungannya
dan belum ada kitab seperti itu yang telah dikarang orang-orang
[slam sebelum ini untuk menyatakan kebenaran Islam.

8. Pada waktu: "Al-Barahin Al-Ahmadiyah” sedang dikarang
pada bulan Maret 1882 M, beliau telah menerima ilham dari
Allahw+:
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10.

11.

12.

“Wahai Ahmad! Allah telah memberi berkat kepada engkau
ketika engkau melempar, sebenarnya bukan engkau yang
melempar bahkan Allah sendirilah yang telah melempar; Allah
Yang Maha Pemurah telah mengajarkan kepada engkau ilmu
Al-Quran supaya engkau mengingatkan kaum yang nenek
moyangnya tidak diperingatkan supaya nyatalah jalan orang-
orang yang berdosa. Katakanlah! aku di perintah dan akulah
orang yang pertama beriman.”

Inilah ilham pertama yang menyatakan bahwa beliau telah
diutus oleh Allah3** untuk membangunkan manusia yang lalai
dan untuk menyatakan jalan orang-orang yang berdosa agar
manusia tidak terpedaya oleh orang-orang yang berdosa itu.
Setelah ilham ini turun, Hadhrat Ahmad** mengirim surat-surat
selebaran kepada semua Raja, Menteri, para Pemimpin agama
dll. Surat-surat itu menerangkan bahwa beliau ditentukan oleh
Allah®** untuk membangunkan dan memajukan Islam. Siapa
saja yang hendak mencari kebenaran-Nya supaya berhubungan
terus dengan beliau.

Setelah mendapat perintah dari Allah>** pada bulan Maret tahun
1889 M, beliau menerima Bai’at pertama di Ludihyana sebanyak
40 orang di tangan beliau. Adapun kota Ludhiana adalah pusat
(markas) kaum Kristen di India dan di sanalah beliau berjuang
dengan hebat kepada orang-orang Kristen.

Pada tahun 1890 M Hadhrat Ahmad®* mendapat ilham dari
Allah Ta’ala bahwa Isa ibnu Maryam telah wafat, sedang Isa®*
yang dijanjikan adalah engkau sendiri, karena sifat-sifat dan
keadaan engkau adalah serupa dengan Nabiyullah [sa®s.

Pada tahun 1893 M, beliau telah mengundang semua ulama
supaya mereka keluar bertanding untuk mengarang kitab
dalam Bahasa Arab, beliau bersabda: “Bahwa Allah"* telah
mengajarkan kepada saya beribu-ribu kalimah Bahasa Arab
pada satu malam saja. Oleh karena itu Ulama tidak akan dapat
mengarang dalam Bahasa Arab seperti karangan-karangan saya
ini”. Hal dan kabar itu benar-benar telah terjadi.

Pada tahun 1895 M, Allah** memberitahu kepada beliau bahwa
Bahasa Arab adalah Induk semua Bahasa ( :.J4i (\ ). Untuk
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13.

14.

15.

332

menyatakan hal ini beliau telah mengarang kitab “Minanur-
Rahman” dan “Da’'watul-Qaum”.

Oleh karena ulama telah menantang beliau dan telah mengadakan
berbagai macam fitnah terhadap diri beliau dan gerakan beliau,
maka pada tahun 1892 M Allah mengidzinkan bermubahalah
dengan para ulama. Pada tahun 1896 M beliau telah menulis
nama-nama ulama dan Ahli Tashawwuf yang masyhur serta
beliau memberikan tantangan kepada mereka supaya berani
ber-mubahalah dengan beliau kalau mereka yakin bahwa beliau
itu tidak benar. Akan tetapi tidak ada orang yang ternama itu
berani untuk ber-mubahalah dengan beliau.

Pada tahun 1896 M juga Hadhrat Ahmad®* telah mengajukan
satu permintaan lagi kepada para ulama yang mengada-adakan
fitnah yang dapat mengacaukan pikiran orang-orang dan
merusak keamanan negara. Akan tetapi pertanyaan-pertanyaan
boleh juga diajukan dan dijawab. “Dalam 7 tahun ini saya akan
berusaha untuk memajukan agama Islam”. kata beliau: “Jika
saya tidak dapat memajukan Islam di India dalam 7 tahun,
maka saya akan mengaku diri saya sebagai Pendusta serta saya
akan membakar semua kitab-kitab saya” kata beliau. Sayang,
permintaan yang begitu suci dan murni itu tidak diterima para
ulama. Mereka mengadakan berbagai macam fitnah terhadap
diri beliau dan para murid beliau. Pada tahun 1891 M bulan
Maret, beliau mengajukan lagi permintaan perdamaian 3 tahun
saja, akan tetapi permintaan itu pun ditolak oleh para ulama,
karena mereka tidak sabar, innd lilldhi wa innd ilaihi rdji’iin.

Pada tahun 1897 M tatkala Jubilee Queen Victoria diadakan,
Hadhrat Ahmad?®$ mengarang satu kitab “Tohfah Qaishariyah”
yang dihadiahkan kepada Queen Victoria. Dalam kitab itu
beliau telah menjelaskan bahwa Nabi [sa Ibnu Maryam?®* adalah
seorang Nabi Allah, bukan Anak Allah dan tidak pula menjadi
satu Dzat dengan Allah’“*. Lagi, beliau menyatakan bahwa
agama Islam adalah agama yang benar dan sempurna. Jika
Queen Victoria ingin melihat tanda-tanda kebenaran Islam,
beliau senantiasa bersedia untuk mengemukakan, jika beliau
tidak dapat menunjukkan, maka beliau bersedia menerima
hukuman apa saja yang dijatuhkan terhadap diri beliau.
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16.

17.

18.

19.

20.

Pada tahun 1900 M, beliau menyampaikan tantangan kepada
“Bishop of Lahore” yang menjadi kepala kaum Kristen di Punjab,
supaya tampil ke muka untuk mengadakan satu pembahasan,
akan tetapi Bishop tidak berani.

Pada tahun 1900 M juga, Hadhrat Ahmad®* menyatakan bahwa
membunuh manusia karena kekafirannya saja dilarang dalam
agama Islam. Arti “jihad” bukan membunuh orang-orang kafir
dan memaksa mereka masuk agama Islam. Islam mengizinkan
berperang dengan orang-orang kafir yang hendak membunuh
orang-orang Islam, disebabkan perselisihan agama, maka dari itu
sebenarnya Islam hanya mengizinkan untuk mempertahankan
diri. Agama Islam tidak sekali-kali mengizinkan orang-orang
Islam memaksa orang kafir masuk Islam sebagaimana yang
disangkakan oleh orang-orang Kristen dan sebagian orang
Islam yang belum mengetahui ajaran Islam yang sejati.

Pada tahun 1902 M, Hadhrat Ahmad® telah disuruh
menerbitkan Majalah untuk menolak syubhat orang-orang
kafir dan untuk menyatakan kebenaran Islam di seluruh dunia,
terlebih di Negara-negara Barat, nama majalah itu ialah “Review
of Religion”.

Pada tahun 1905 M juga, beliau mendirikan sebuah Perguruan
Tinggi Arab untuk mengajar dan mendidik anak-anak sampai
mereka menjadi Ulama Islam yang mengerti benar agama Islam,
tujuannya dlIL

Pada tahun 1905 M juga beliau mendapatkan ilham bahwa “Ajal
engkau hai Ahmad, telah sangat dekat! Kira-kira 2 atau 3 tahun
lagi”, maka menurut ilham itu beliau wafat pada 26 Mei 1908
M di tempat Ahmadiyah Building Lahore, innd lilldhi wa innaa
ilaihi Rdji’in. Beliau dimakamkan di Qadian.

Inilah keterangan yang telah dikirimkan kepada Pejabat

Agama Selangor menurut perintah Tuanku Yang Maha Mulia pada
permulaan bulan Agustus 1951 M.
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7. BEBERAPA KETERANGAN

Silakan Tuan bandingkan keterangan-keterangan tersebut
dengan keterangan-keterangan berikut ini:

1. Telahdisebutkandalam Al-BukharijuzIll, Tafsir surat Al-Jumu’ah
bahwa pada satu hari Nabi kita Muhammad®** sedang duduk
bercakap-cakap dengan para Sahabatnya, maka turunlah surah
Al-Jumu’ah dan ayat:

RS Gl 545 2 el W 2 52

“Dan dia (Muhammad) mengajar orang-orang Islam yang lain
juga, yang sebenarnya di antara mereka (para sahabat Nabi)
itu, (akan tetapi) belum berjumpa dengan mereka itu dan Dia
(Allah) itu Maha-Mulia lagi Maha Bijaksana”
(QS. Al-Jumu’ah, 62:4).

Saya bertanya, kata Abu Hurairah™: “Siapakah mereka
yang keadaannya disebutkan dalam ayat ini, wahai Rasulullah?
Rasulullah®** tidak menjawab apa-apa, sehingga Abu Hurairah™
bertanya 3 kali, dan pada waktu itu Salman Al-Farisi berada di antara
mereka itu, katanya: Jadi, Rasulullah3** meletakkan tangannya di
atas Salman, lalu beliau bersabda: “Jika sekiranya iman berada di
Bintang Tsuraya, sungguh beberapa orang laki-laki atau seorang
laki-laki dari orang-orang Persi ini akan mendapatkannya kembali.

Hadits ini menyatakan bahwa Allah** akan menjadikan
orang-orang Persia untuk memajukan semangat keimanan dan
keislaman serta yang akan meninggikan nama Islam di kemudian
hari.

Kabar ini adalah berhubungan dengan Hadhrat Ahmad®s,
bukan dengan Imam Al-BukhariatauImam Abu Hanifah, karena pada
waktu kedua Imam ini masih hidup, Islam sedang dalam keadaan
maju dan orang-orang Islam mempunyai semangat kelslaman dan
keimanan yang tinggi.

Adapun di Akhir Zaman ini, benar-benar semangat keimanan

dan keislaman sudah tidak ada lagi, maka oleh sebab itu menurut
sabda tadi Hadhrat Ahmad** diutus supaya agama Islam dimajukan
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lagi. Kini, pekerjaan ini sudah mulai berjalan dan sedang mengalami
kemajuan.

8. MOGHUL DAN BANGSA PERSIA

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis, bahwa menurut
keterangan yang lama Hadhrat Ahmad?®* adalah dari bangsa “Moghul”,
akan tetapi menurut ilham beliau dari kebangsaan Persia. Dengan
demikian, Nabi orang-orang Qadiyani itu dari keturunan benih
sesama bin safah (zina) (Lihat kitab Perisai Orang Beriman, hal. 16-
17).

Kami jawab:

Kalau keadaan ulama kita yang tua saja begitu, bagaimana
pula jadinya angkatan pemudanya nanti, Al-iyadzu Billah.

Hendaklah beliau mengetahui bahwa di sebelah Utara Punjab
ada satujalan di antara 2 gunung bernama “Darra-e Khaibar”. Semua
bangsa dari negara-negara Utara seperti: Persia, Turki, Afganistan
dll. yang hendak masuk ke India biasanya melalui “Darra-e Khaibar”.
Maka untuk membedakan antara orang-orang India asli dengan
orang-orang pendatang dari luar negeri itu kata “Moghul” dipakai
untuk semua orang dari luar. Demikian itu telah dijelaskan dalam
kitab (Raja-raja Islam di India, hal. 197). Jadi, semua orang dari luar
India, baik berasal dari negeri Mongolia sendiri atau pun dari negeri
Turki, Afganistan, Persia dll. dikatakan dengan sebutan “Moghul”
juga. Dengan demikian, Hadhrat Ahmad?®* yang berasal dari bangsa
Persia, akan tetapi karena datuk nenek beliau datang dari utara,
maka sudah tentu masyhur dipanggil dengan nama “Moghul”.

Walaupun hal itu tidak nyata di masa dahulu, akan tetapi para
peneliti Tarikh di masa sekarang sudah menjelaskannya. Perkataan
Tuan Syekh yang berdasar kepada angan-angan dan persangkaan
saja tidak berarti apa-apa lagi.

2. Nabi kita Muhammad®** bersabda:
S A LN

“Tanda-tanda itu sesudah 200 tahun nanti”
(Ibnu Majah).
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Kata Hadhrat Mulla Ali Al-Qari bahwa boleh jadi yang
dimaksud dengan “200” tahun ialah “200 tahun sesudah 1.000
tahun”. Pada waktu itulah Imam Mahdi akan lahir, Dajjal akan keluar
dan Nabiyullah Isa** akan turun (Lihat Mirqat, Syarah Al-Misykat,
hal. 393).

Hadhrat Ahmad®* dilahirkan pada 1250 Hijriyah dan mengaku
menjadi Mahdi** pada tahun 1290 Hijriyah. Jadi tepat sekali menurut
keterangan tadi.

Menurut sabda Nabi Muhammad®** yang tersebut dalam
(Kitab Muslim Juz I1) Nabiyullah Isa** yang akan diutus akan datang
di sebelah Timur Damsyig.

3. Telah disebutkan dalam kitab “Fushushul-Hikam” yang dikarang
Hadhrat Ibnu Arabi bahwa di Akhir Zaman akan lahir seorang
anak yang mulia yang tidak tertandingi di masa itu. Lahirnya
kembar, lebih dahulu seorang perempuan akan lahir, kakaknya
yang perempuan itu akan mati sedang anak itu akan hidup dan
umurnya akan dipanjangkan (Lihat kitab Fushushul-Hikam, Bab.
Fush Syits). Kabar gaib dari AllahS"* itu telah terjadi pada diri
Hadhrat Ahmad?s.

4. Seorang wali atau Nabi tidak ada halangan untuk belajar ilmu
yang baik. AllahS** berfirman berkenaan dengan Nabi Isa®s:

<. ﬁ:/e \j QL:Q! J;//:j

“Allah akan mengajarkan kepadanya (Isa) menulis dan hikmah”
(QS. Ali-Imran, 3:48).

Jadi, “Al-Kitab” artinya “menulis” arti ini telah disebutkan
dalam (Tafsir Ruhul-Ma’ani dan Ash-Shawi).

Begitu juga telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari bahwa:
“Ismail*s semasa kecil telah belajar Bahasa Arab kepada

mereka”
(Bab Yaziffunan-Naslan Fil-Masyyi, Juz 11, hal. 154).
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Sebenarnya, hampir semua Nabi selain Nabi Kkita
Muhammad>*" adalah pandai membaca dan menulis. Telah
disebutkan tentang Tafsir ayat 32 surah Al-Furqan:

0 328l e 08GH 150

“Para Nabi itu adalah pandai membaca dan menulis”
(Tafsir Jami’ul-Bayan).

Keterangan ini menyatakan bahwa tidak menjadi halangan
kalau seorang Nabi belajar bahasa-bahasa yang perlu atau belajar
membaca dan menulis.

Perlu diingat bahwa Hadhrat Ahmad?®® tidak pernah
belajar arti atau tafsir Al-Quranul-Majid atau ilmu Hadits kepada
seorang guru pun. llmu Al-Quranul-Majid yang luar biasa telah
dianugerahkan kepada beliau oleh AllahS** sendiri:

SRR UK O

“Itu adalah karunia Allah yang dianugerahkan kepada siapa
yang dikehendaki-Nya” (QS. Al-Jumu’ah, 62:5).

5. Makan gaji atau bekerja pun tidak dilarang. Nabi Muhammad52*
sendiri bersabda:

Ko Y By o i 22

“Dulu saya pernah menjadi pengembala kambing orang-orang
Mekkah dengan upah beberapa sen saja”
(Al-Bukhari, Juz 11, hal 22, Kitab Al-Ijarah).

Hadhrat Yusuf** pernah makan gaji dari Fir'aun, Raja Mesir
karena beliau ditetapkan sebagai Menteri-nya:

AV (3 Dol UG GGG e Bois ) 25V ot e ez J6

“Dan raja berkata: Bawalah dia kepadaku, dia akan aku pilih
untukku sendiri. Maka setelah ia berbicara dengan dia, ia
berkata: Pada hari ini engkau adalah orang yang sungguh-
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sungguh terhormat dan terpercaya di hadapanku. Dan
(Yusuf) berkata: Jadikanlah aku (sebagai penguasa) atas
perbendaharaan negara; sesungguhnya aku adalah penjaga
yang baik, yang mempunyai pengetahuan”
(QS. Yusuf, 12:55-56).

Jadi, Hadhrat Ahmad®* tidak salah bekerja untuk menuruti
perintah ayahnya, seperti para Nabi tersebut.

338



Bab Lima: Kedatangan Al-Mahdi Berdasarkan Hadits

9. SURAT PERNYATAAN BAI'AT

s A A s
S el B Jis 2

Sayyidina Hadhrat Amirul-Mukminin Khalifatul-Masih Ats-
Tsani ayyadahulldhu Ta’ala bi nashrihil-Aziz.

"3 4 B a2 L
Dengan hormat saya mempermaklumkan ke hadapan
Paduka yang Mulia bahwa saya telah menyelidiki pengakuan dan
kepercayaan Ahmadiyah dan telah pula membaca segala syarat
bai’at yang sepuluh serta mengetahui pula apa kewajiban seorang
Ahmadi, maka saya telah setuju dengan segala apa yang tersebut.
Oleh karenaitu saya bermohon supaya Yang Mulia sudi mengabulkan

bai’at saya seperti yang berikut serta mendoakan untuk kemajuan
saya di dunia dan di akhirat:

4 s .8 4% 0F 9T . .« e s &, 7% 9% s 0%
Jyts Tedie 122 O AT T Ba Y Tedss B W Ay OF A
4 4.8 6% 0% 9t .. .« e s &, tE eE s o %
Jatgs el 1322 8T AT T B Y edss B W Y O Agl

Saya seorang yang bernama ... masuk Jamaah Ahmadiyah
dengan perantaraan Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad
Khalifatul-Masih Ats-Tsani Ayyadahulldhu Ta’ala. Saya bertobat
dari segala dosa saya yang telah lalu dan saya berjanji pula akan
menjauhkan dari segala amalan dan perbuatan yang jahat. Saya
sekali-kali tidak akan berbuat syirik dan saya berjanji akan
memuliakan urusan agama Islam melebihi dari segala urusan dunia.
Saya akan bersungguh-sugguh mengerjakan dengan taat segala
hukum agama Islam. Saya selalu akan berusaha untuk mempelajari,
mengajar dan menyebarkan pelajaran-pelajaran Al-Quranul-Majid
dan Hadits-hadits Nabi Muhammad®*". Saya akan menjadikan
tabligh Islam itu kewajiban saya yang terutama sekali. Saya berjanji
akan mengikuti Paduka yang mulia dalam segala kebaikan yang
akan Paduka perintahkan kepada saya. Saya tetap beriman bahwa
Nabi Muhammad®** itu Khataman-Nabiyyin dan selanjutnya saya
percaya pula kepada pengakuan Hadhrat Ahmad®* ialah Imam
Mahdi dan Al-Masih Al-Mau'ud.
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Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan saya dan bertobat
kepada-Nya. Wahai Tuhanku! Saya telah menganiaya
diri saya dan saya mengakui dosa-dosa saya, maka
ampunilah dosa-dosa saya karena tidak ada yang dapat
mengampuni dosa-dosa saya, kecuali Engkau (dibaca 3x).

Ve
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Inilah perjanjian untuk masuk Jamaah Ahmadiyah, sudilah
pembaca memperhatikan perjanjian ini dan sudi pulalah
memperhatikan tuduhan para musuh Ahmadiyah. Perjanjian
menyatakan bahwa perlu tiap-tiap Ahmadi beriman bahwa Nabi
Muhammad** itu Khdtamun-Nabiyyin dan perlu tiap-tiap orang
Ahmadiyah mendahulukan urusan agama Islam daripada urusan
dunia. Dua kewajiban ini menjadi jiwa (pati) perjanjian ini.

Melihat perjanjian ini beranikah seorang yang jujur
mengatakan bahwa Ahmadiyah adalah kafir?

10. SYARAT-SYARAT BAI'AT
(Perjanjian Ahmadiyah)

Pertama: Orangyang bai’at kepada saya perlu berjanji
dengan ikhlas dalam hatinya bahwa ia akan menjauhi
segala macam syirik sampai ia ditanam ke dalam
kubur.

Kedua: Senantiasaakan menjauhikedustaan, perbuatan
aniaya, kerusuhan dan akan menjauhkan diri dari hawa
nafsu sewaktu marah sekalipun, bagaimana jua pun
adanya.
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Ketiga: Senantiasa akan menunaikan shalat
lima waktu pada sehari semalam menurut yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan sekuat
tenaga akan berusaha mendirikan shalat Tahajjud
dan akan membaca shalawat bagi Penghulu kita Nabi
Muhammad®**, lagi selalu mohon ampun kepada Allah
atas dosa-dosanya dengan membaca istighfar dan selalu
juga ingat kepada kebajikan Allah serta akan memuji-
muji-Nya dan memuliakan Dia.

Keempat: Tidak akan menyakiti hamba Allah pada
umumnya dan kepada kaum muslimin khususnya,baik
dengan lidah maupun dengan tangannya atau dengan
cara-cara lainnya.

Kelima: Selalu akan setia kepada Allah dalam keadaan
suka maupun duka, sempit maupun lapang, mendapat
nikmat maupun musibah (bahaya). Pendek kata akan
menerima dengan senang hati (ridha kepada) taqdir
Allah dan gqadha-Nya, serta senantiasa akan menerima
kehinaan dan penderitaan dalam menempuh jalan
Allah dan tidak akan berpaling karena takut musibah
bahkan akan bertambah maju ke muka.

Keenam: Akan membuang segala adat-istiadat yang
jahat dan hawa nafsu dan selalu akan menuruti
petunjuk Al-Quranul-Majid dengan sebenar-benarnya
dan akan menetapkan firman Allah dan sabda Rasul-
Nya Muhammad>** sebagai tujuan hidup.

Ketujuh: Akan menghapuskan rasa takabbur dan
kesombongan serta akan hidup secara hina dina,
berlemah lembut, baik pekerti dan penyantun.

Kedelapan: Akan memuliakan Islam melebihi jiwa,
kehormatan, anak istri dan segala kekasih dunia dan
akan sangat cinta kepada agama Islam itu.

Kesembilan: Akan mempunyai tujuan berbuat baik
kepada segala hamba Allah®** dengan menyampaikan
segala pemberian Allah yang ada di tangannya.
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Kesepuluh: Akan memperkuat tali persaudaraan
dengan hamba ini (Ahmad®*) karena Allah Ta'ala
semata sampai mati dan akan mengikuti dalam tiap-tiap
kebaikan dan akan menunjukkan sebenar-benarnya
ikhlas yang tidak terdapat dalam perhubungan darah
dan perhubungan dunia lain.

Inilah persyaratan masuk Ahmadiyah! Sudilah pembaca
memperhatikan sekali lagi: Adakah di antara para Ulama, Syekh
dan Maulana-maulana yang telah menetapkan syarat-syarat
yang semacam ini untuk setiap orang yang ingin menjadi murid-
muridnya?

Atau, bolehkah dikatakan bahwa Jemaat ini mempunyai
perhubungan yang solid dengan orang-orang Kristen?
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BAB ENAM
BERBAGAI MACAM PERSOALAN

1. TENTANG JIHAD

Kita heran bahwa Jamaah Ahmadiyah yang sedang
melakukan jihad dengan hebatnya, dikatakan oleh para ulama telah
memansukhkan (membatalkan) jihad. Saudara-saudara! Ahmadiyah
tidak pernah mengaku bahwajihad sudah dimansukhkan. Ahmadiyah
beriman bahwa jihad tidak boleh dimansukhkan. Akan tetapi jihad
itu ada 3 macam menurut keterangan Al-Quranul dan Hadits, yaitu:

1. Jihad melawan hawa nafsu. Inilah jihad yang paling besar.

2. Jihad dengan Al-Quranul-Majid (tabligh) untuk
menghapuskan kejahatan-kejahatan yang berkobar-kobar
di dunia.

3. Jihad dengan pedang. Inilah jihad yang kecil.

Jihad yang pertama dan kedua tetap berlaku. Adapun jihad
dengan pedang itu dapat berlaku, apabila suatu bangsa atau
kaum memulai peperangan terhadap umat Islam karena hendak
menghapuskan agama suci ini. Oleh karena Pemerintah Inggris
tidak memaksa dalam hal agama, maka Ahmadiyah mengatakan
bahwa sekarang bukan masa perang agama (jihad), jika syaratnya
ialah orang-orang kafir memulai menyerang lebih dahulu atas nama
agama, jika syarat itu belum ada, maka jihad dengan pedang tidak
boleh dilakukan. Hadhrat Ahmad** bersabda:

SO odss oL 118 (3 Bagdas sledt 5,54 OF 2B Y
“Tidak diragukan lagi bahwa jalan dan sebab bagi jihad dengan
pedang itu tidak ada di masa dan di negeri ini”
(Dhamimah Tuhfah Gholorwiyah, hal. 30).

Beliau** bersabda lagi:

//////
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“Kita disuruh supaya memperlakukan orang-orang kafir

sebagaimana mereka memperlakukan kita dan janganlah

kita mempergunakan pedang sebelum kita dipotong dengan
pedang juga” (Haqiqatul-Mahdi, hal. 19).

Beliau®** bersabda lagi:

“lihad di masa sekarang ialah menjawab tuduhan musuh-
musuh Islam dan meninggikan Islam dengan mengemukakan
kelebihan dan menyatakan kebenaran Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan keterangan-keterangan
yang jelas” (Kitabush-Shalawat, hal. 22).

Maulwi Muhammad Husain Al-Bathalwi yang memusuhi
Ahmadiyah dan sangat dipuji oleh Pengarang (Al-Qadiyaniyah) itu
berkata:

"Pemerintah beragama apa pun kalau memberi
kemerdekaan dalam hal agama, maka rakyatnya yang
beragama Islam tidak boleh memerangi Pemerintah
dan tidak boleh menolong orang yang memeranginya.
Oleh karena itulah haram bagi orang-orang Islam
di India menentang atau memberontak kepada
Pemerintah Inggris." (Lihat Majalah Isya’atus-Sunnah,
tahun 6 No. 10, hal. 287). "Tatkala orang-orang Islam
mengadakan pemberontakan terhadap Inggris pada
tahun 1857 M, maka Maulana Muhammad Nadzir
Husain mengeluarkan fatwa bahwa perbuatan itu dosa
besar."

Hadhrat As-Sayyid Ahmad dari Bhrelwi telah memerangi
Bangsa Syekh Benggali, akan tetapi tidak memerangi Inggris.
Tatkala ditanyakan kepada beliau, beliau menjawab bahwa
Pemerintah Inggris adalah Pemerintah kita sendiri karena kita
merdeka dalam hal agama (Lihat Tarikh Hidup As-Sayyid Ahmad
Bhrelwi, hal. 139, karangan Tuan Ahmad Ja’far).

Maulana Zhafar Ali Khan Bakhs pengarang Surat Kabar Harian
“Zamindar” yang masyhur di seluruh Pakistan berkata:

“Saya dan segala pembaca “Zamindar” memandang
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Pemerintah Inggris itu sebagai “Naungan dari Tuhan” ...
dan begitu jugalah keadaan orang-orang Islam di India
secara menyeluruh.” (Surat Kabar Zamindar, nomor 11,
tahun 1911).

Sir Sayyid Ahmad Khan yang telah mendirikan University
Alligarh yang masyhur di India pun berkata begitu. Oleh karena
itulah Syekh Muhammad Abduh di Mesir berkata tentang beliau:

Coabedd s sl o o B3y AT 11T
"Pemerintah Inggris menjadikan mereka kawan untuk

merusakkan kepercayaan orang-orang Islam.” (Lihat Kitab At-
Ta’ashshub, hal. 12).

Akan tetapi siapakah yang mau membenarkan perkataan
Syekh Muhammad Abduh itu? Ada banyak keterangan yang seperti
itu, akan tetapi tidak dapat dimuat dalam kitab ini.

Pemerintah Afganistan senang berjihad, kata pengarang
(Al-Qadiyaniyah), kalau Pemerintah Afganistan senang berjihad
mengapa ia sendiri berdamai dengan orang-orang Inggris? Karena
ia dapat uang dari Inggris? Bagus! Kalau Pemerintah Afganistan
senang berjihad mengapa ia berdamai dengan Pemerintah
Hindustan, akan tetapi bermusuhan dengan Pakistan sehingga ia
mengoyak-ngoyakkan bendera Pakistan (Pemerintah Islam) itu?

Inikah namanya jihad? Sebenarnya kebanyakan Rakyat
Afganistan jahil dan selalu dalam keterbelakangan. Asalkan
ia mendapatkan uang, maka semangat jihadnya lenyap sekali.
Perselisihan Pemerintah Afganistan dan Pakistan sekarang inipun
karena uang juga.

Pendek kata, Hadhrat Ahmad** bersabda bahwa di masa
sekarang, peperangan agama tidak boleh dilakukan karena di India
pada masa ini Pemerintah Inggris memberi kemerdekaan dalam
hal agama dan inilah tandanya kedatangan Isa** bahwa peperangan
agama akan habis di masanya.

Syekh Muhammad Zhahir berkata dalam kitabnya (Perisai
Orang Beriman, hal. 11) bahwa sudah terjadi peperangan di Thariblis
Al-Gharb, maka hal ini berarti sudah “membuangkan dakwanya”
Hadhrat Ahmad?*.
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Kami jawab:

Peperangan yang akan berhenti di masa Al-Masih yang
dijanjikan itu ialah peperangan agama. Adapun peperangan di
Thriblis itu bukan peperangan agama, maka dakwanya Hadhrat
Ahmad?®* tidak boleh dibuang karena terjadinya peperangan di
Thriblis itu.

Adapun perdamian dunia yang akan terjadi dengan
perantaraan Al-Masih yang dijanjikan, maka hal itu akan terwujud
apabila kebanyakan manusia mengikuti beliau. Sedang masa itu
tidak lama lagi akan datang.

2. TENTANG AHMADIYAH DAN INGGRIS

Pengarang (Al-Qadiyaniyah) mengatakan bahwa Utusan
murtad dll. Ahmadiyah adalah pohon yang ditanam oleh Inggris,
oleh karena itulah Ahmadiyah ta’at kepada Pemerintah Inggris dan
berterima kasih kepadanya.

Kami jawab:

Tuduhan dan perkataan ini hanya berdasarkan salah sangka
dan kalau dipikirkan sekejap saja, maka persangkaan yang salah itu
dapat hilang.

Kami orang Ahmadiyah percaya bahwa Nabi Isa** sudah
wafat, beliau seorang Nabi biasa, bukan Anak Allah. Dan Ahmadiyah
bukan saja percaya kepada Islam, bahkan mengembangkan Islam
dan menantang agama Kristen di seluruh dunia. Maka dapatkah
orang yang berakal berkata, bahwa Ahmadiyah menyokong Inggris
yang beragama Kristen atau Ahmadiyah didirikan oleh Inggris?
Inggris tidak begitu bodoh saudara-saudara!

Hadhrat Ahmad®* bersabda: "Ingatlah baik-baik bahwa tidak
berapa lama lagi Islam akan mendapat kemenangan, dan semua
musuhnya akan dapat dikalahkan dengan dahsyatnya (Mir-atu
Kamalati Islam)".
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Beliau®* bersabda lagi: “Saya diutus oleh Allah®** supaya saya
menyatakan kepada manusia bahwa hanya agama Islam sajalah
agama yang hidup dan tanda-tanda yang telah Allah berikan kepada
saya untuk menyatakan kebenaran ini tidak dapat dilawan oleh
agama mana pun juga”.

“Saya sanggup menyatakan dengan bukti-bukti bahwa Al-
Quranul-Majid dalam hal pengajaran, dalam hal pengetahuan, dalam
hal rahasia-rahasia Ketuhanan dan hikmah-hikmah dan dalam
hal kefasihan bahasanya adalah suatu mu’jizat yang lebih besar
daripada semua mu’jizat Nabi Musa®* dan jauh lebih besar daripada
mu’jizat-mu’jizat Nabi Isa*s (Dhamimah Anjami Atham, hal. 61).

Apakah ini tujuan Pemerintah Inggris di India?

Beliau** bersabda lagi:
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“Wahai Tuhanku, hidupkanlah Islam ini dengan perjuanganku,
gelora semangatku, doaku dan perkataanku; kembalikanlah
kemajuannya Islam, kebaikannya dan keindahannya dengan
perantaraanku; dan cerai-beraikanlah (robek-robeklah)
setiap musuh yang keras kepala beserta kesombongannya.
Wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana
Engkau menghidupkan orang-orang mati ruhaninya,
wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku orang-orang
mukmin yang mempunyai kesopanan dan orang-orang
yang memiliki hikmah yang beberkah dan perlihatkanlah
kepadaku orang-orang yang suka mencucurkan air
mata karena takut kepada Engkau dan orang-orang
yang hatinya gentar ketika mengingat Engkau” (Hadhrat
Masih Mau'ud** dalam Mir‘atu Kamalatil-Islam, hal. 9).

Bolehkah dikatakan bahwa pohon Ahmadiyah ini ditanam
oleh bangsa kafir (Inggris)?
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Pada tanggal 14 Januari tahun 1897 M, Hadhrat Ahmad®*
menyiarkan surat selebaran yang bunyinya:

“Wahai semua manusia! Aku memberi kabar suka
kepadamu bahwa Tuhan yang dikemukakan oleh
[slam itulah yang hidup lagi kekal ... Kebenaran adalah
tetap kebenaran, biar di masa dahulu maupun di masa
sekarang. Agama yang benar harus berbuah, tidak
boleh menjadi seperti batang yang kering, maka dari itu
[slam agama yang benar! Aku menyeru kepada semua
orang Kristen, semua orang Ariya, semua orang Yahudi
dan semua orang Brahma untuk memperlihatkan
tanda-tanda kebenaran Islam kepada mereka! Siapakah
yang hendak mencari Tuhan yang hidup? Kami tidak
menyembah kepada Tuhan (yakni Isa) yang sudah
mati! Tuhan kami ialah Tuhan yang hidup kekal, Dia
senantiasa menolong kami, Dia berkata-kata kepada
kami. Kalau ada di atas muka bumi seorang Kristen
yang hendak mencari kebenaran, maka kemukakanlah
hendaknya untuk membandingkan Tuhannya dengan
Tuhan Allah kami, kami bersedia menanti”.

Jika Ahmadiyah adalah kaki tangan Inggris, apakah seruan
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad seperti ini adalah seruan yang
dipesan Pemerintah Inggris kepada Dunia?

Kitab-kitab Hadhrat Ahmad** penuh dengan seruan-seruan
yang menyatakan kebenaran Islam, kebenaran Nabi Muhammad®"
dan kebenaran Al-Quranul-Majid.

Siapakah di antara ulama Ahrar atau Jama’atul-Islami atau
dari Nadwi atau dari ulama Islam lainnya yang sudah pernah
menyeru kepada orang-orang kafir sebagaimana yang disampaikan
oleh Pendiri Ahmadiyah? Tidak ada, seorang pun tidak ada! Apakah
mereka hanya pandai mencaci-maki dan menista saja?

Melihat propaganda orang-orang Kristen, Hadhrat Ahmad®**
berdoa kepada AllahS**:
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“Wahai Tuhan Yang telah mengutus MuhammadS®*! Jagalah
hamba-hamba Engkau dari pengaruh orang-orang Kristen
yang membahayakan itu!”

Beliau** yang menyeru kepada Victoria Ratu Inggris:

“Ikutilah Islam supaya engkau selamat”
(Kitabut-tabligh).

Siapakah di antara Ulama yang pernah berbuat demikian?

Adapun berterima kasih kepada sembarang Pemerintah
yang memberi kemerdekaan dalam hal agama adalah bukti telah
mengikuti firman Allah®** dan sabda-sabda Nabi’*“ serta para
sahabatnya.

Firman Allah5v*;
Sy Y] oyl 2 ol

“Tiada balasan bagi kebajikan melainkan kebajikan juga”
(QS. Ar-Rahman, 55:61).

Kata Imam Ar-Razi:

o
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“Orang yang jahat berhak menerima ucapan terima kasih kita
karena kebajikannya dan kita berhak mencacinya karena
kejahatannya” (Tafsir Al-Kabir, Juz 1, hal. 315).

Rasulullah®" bersabda:

b Swe sy ,_(.wwl A
“Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia, sebenarnya

ia tidak berterima kasih kepada Allah”
(Ahmad bin Hanbal dan At-Turmudzi)

Hadhrat Ibnu Abbas™ bersabda:
il R B 1 ) il St 538 3T g

“Jika Fir'aun pun berbuat baik kepada saya, sungguh saya akan
berterima kasih kepadanya” (Al-Aqdul-Farid, Juz I, hal. 140).
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Tatkala sahabat Nabi hijrah ke negeri Habsyi (di Afrika), Raja
yang memerintah di sana adalah beragama Kristen. Oleh karena
beliau telah memberi perlindungan kepada para sahabat Nabi, maka
pada waktu Raja diserang oleh Raja lain, para sahabat berdoa agar
raja Habsyi mendapat kemenangan, kata mereka:

< sy wio 1. 48, s 120 (Fees
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“Kami berdoa kepada Allah untuk kemenangan raja Najasyi
supaya beliau tetap menguasai negeri itu”
(Musnad Ahmad, Juz 1, hal. 140).

Menurut Undang-undang ini pujian dan ucapan terima kasih
kita tidak khusus untuk Pemerintah Inggris saja, akan tetapi kepada
semua Pemerintah yang memberi kemerdekaan dalam urusan
agama, begitulah kata Hadhrat Ahmad®s dalam kitabnya (Tuhfah
Qaishariyah, hal. 25) dan dalam kitabnya (Syahadatul-Quran).

Sebelum Pemerintah Inggris berkuasa, orang-orang Sikh
bangga karena memerintah Punjab. Bagaimana keadaan Rakyat
di masa itu? Dengarlah kata seorang pengarang Hindu: “Pada
waktu itu adalah kebinasaan yang hebat, tiap-tiap orang Sikh
menganggap dirinya Raja, di mana saja ada kekacauan, perniagaan
sudah habis sama sekali, namun penyamun menjadi-jadi dan tiap-
tiap Rakyat susah memikirkan untuk menjaga jiwanya dan harta
bendanya”, begitulah kata seorang Hindu dalam kitabnya (Wagqiat
Hindu, hal. 92). Ini keadaan Rakyat secara umum, bagaimana pula
keadaan orang-orang Islam? Mereka tidak boleh adzan, tidak boleh
membaca Al-Quran dengan suara keras, orang-orang pandai dan
bijak terus dibunuh, kehormatan perempuan Islam diganggu dan
banyak masjid-masjid dirubah menjadi Gurdwarah/rumah ibadah
orang-orang Sikhnya.

Pada masa inilah orang-orang Inggris datang, lalu Negara
menjadi aman, perniagaan mulai maju, masjid-masjid mulai ramai,
pembacaan Al-Quran dan adzan mulai kedengaran di mana-mana,
harta benda dan kehormatan manusia terpelihara bahkan orang-
orang Islam sudah mulai dapat bertabligh di mana-mana.

Pada waktu itu bukan saja semua orang Islam, bahkan orang

Hindu pun telah mengucapkan terima kasih kepada Allah dan
Pemerintah Inggris.
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Pada waktu itulah sebagian kecil harta benda datuk Hadhrat
Ahmad?®* yang diusir bangsa Sikh dari Qadiyan ditetapkan oleh
Pemerintah Inggris di Qadiyan itu (Lihat Perisai Orang Beriman, hal.
14-15).

Jadi, tatkala para musuh Hadhrat Ahmad®* hendak
menumbangkan Pemerintah Inggris dan hendak mengadakan
pemberontakan dan huru hara di negeri, maka untuk menolak
tuduhan itu di antara beberapa keterangan yang telah
dikemukakan oleh beliau, beliau menyebutkan juga kebaikan
Pemerintah Inggris kepada datuk-datuk beliau dan kata beliau
datuk nenek saya seperti pohon (modal) yang ditanam kembali
oleh Inggris di Qadiyan ini, maka bagaimana saya boleh berniat
untuk mengadakan Pemberontakan atau boleh berniat untuk
menumbangkan Pemerintah Inggris?

Pembaca yang budiman tentu akan heran karena ada sebagian
Ulama yang mengatakan bahwa Hadhrat Ahmad®* menolong Inggris
dan mempunyai hubungan yang solid dengan Pemerintah Inggris.
Dan ada pula ulama yang mengadu kepada Pemerintah Inggris
bahwa Ahmad®* Al-Qadiyani adalah musuh besar bagi Pemerintah
dan hendak menumbangkan Pemerintah ini? Alangkah berlawanan
dua perkataan itu. Tentu saja hal ini tidak dapat diterima oleh akal.

Dengan keterangan-keterangan pendek ini, dapatlah saudara-
saudara memahami apa tujuan Ahmadiyah dan siapa pula yang
mendirikannya dan apa sebab Ahmadiyah berterima kasih kepada
Pemerintah Inggris itu?

3. TENTANG KHATAMUL-AIMMAH DARI UMAT
Ahmad Dahlan berkata bahwa Hadhrat Ahmad®*s Al-Qadiyani
menulis bahwa Allah>** telah menyatakan dalam surah Al-Fatihah
bahwa Khdtamul-Aimmah akan diutus dari umat Islam ini, padahal
hal itu tidak ada dalam surat Al-Fatihah.

Kami jawab:

Orang yang berilmu dan suka memperhatikan Al-Quran akan
membenarkan Hadhrat Ahmad®*, akan tetapi Ahmad Dahlan sulit
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membenarkannya, karena tidak mendapat taufiq dari AllahS"*t
untuk memahami Kalamullah yang suci itu.

Cobalah pembaca yang budiman memperhatikan keterangan-
keterangan berikut:

1) Hadhrat Ahmad®** bersabda:
oslabally e ol a2 1 S5 BE G 2 S5 Gy
RNEATFE
“Dalam doa Al-Fatihah ini Allah menyebutkan tiga golongan,
yaitu: Pertama yang diberi kenikmatan, kedua yang dimurkai

dan ketiga yang tersesat”
(Al-Khuthbah Al-IThamiyah, hal. 99).

Siapakah yang ragu dalam perkara ini?

2) Beliau®* bersabda lagi:
oV sl o 240 O 3% Oualed Jlag O R

“Dan Allah menyuruh orang-orang Islam supaya mereka

menjadi golongan yang pertama”
(AlI-Khuthbah Al-IThamiyah, hal. 100).

Apakah perkara ini tidak nyata?

Siapakah yang termasuk golongan orang-orang yang diberi
kenikmatan? Menurut firman Allah®** ialah para Nabi, para Shiddigq,
para Syahid dan para Shaleh (lihat QS. Surah An-Nisa, 4:70).

Oleh karena doa pada surah Al-Fatihah telah diajarkan
oleh Allah** sendiri dan diwajibkan pula sampai-sampai doa itu
dibaca dalam shalat 5 waktu sehari semalam, maka pasti doa itu
akan dikabulkan dan pasti umat Islam akan mendapatkan pangkat
Shaleh, pangkat Syahid, pangkat Shiddiq dan pangkat Nabi. Bukan
maksudnya bahwa tiap-tiap orang Islam akan menjadi Shaleh,
Syahid, Shiddiq dan Nabi. Bukan! Melainkan maksudnya ada di
antara umat Islam orang yang akan menjadi Shaleh, ada yang akan
menjadi Syahid, ada yang akan menjadi Shiddiq dan ada pula yang
akan menjadi Nabi. Bacalah!
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“Wahai Tuhan! Jika Engkau tidak menghendaki supaya kami
mendapatkan apa yang kami harapkan dan meminta karunia
Engkau, tentu Engkau tidak mengajarkan doa ini kepada kami”

(Ruhul-Ma’ani, Juz I, hal. 88).

Semua keterangan ini menjelaskan bahwa nikmat Allah telah
diberikan kepada orang-orang dahulu dan juga akan diberikan
kepada umat Islam.

3) Dalam Taurat, Kitab Ulangan, 18:18 telah disebutkan firman
Allah kepada Nabi Musa®** bahwa seorang Nabi yang mulia
(Muhammad) seperti engkau, wahai Musa! Akan diutus kelak
dari keturunan anak-cucu Ismail (Arab).

Hadhrat Ahmad?** bersabda:
@jﬁ&;’mjd}i&sﬁf;wg%@m&a?
“Kemudian dari Isa, Allah telah mengutus Nabi kita

(Muhammad) di Mekkah yang dalam beberapa hal seperti
Nabi Musa®s.”

Beliau** bersabda lagi:
o355 ok ol WS s
“Dan Allah telah memberikan kepada Nabi kita semua yang

telah diberikan kepada Musa, bahkan lebih dari itu”
(Al-I'lan Fil-Khuthbatil-Ilhamiyati, hal. 2).

Umat Muhammad juga demikian, yakni lebih utama daripada
umat Yahudi akan tetapi dalam beberapa hal umat Muhammad
sama dengan umat Nabi Musa®*.

Allah®*t berfirman:
£ G510 -9 & . Lo _ s
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“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh di antara kamu bahwa pasti Dia akan
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menjadikan mereka Khalifah-khalifah seperti Dia pernah
menjadikan Khalifah-khalifah orang-orang dahulu dari
sebelum mereka itu” (QS. An-Nur, 24:56).

Perhatikanlah perjanjian Allah ini! Perjanjian ini adalah
keterangan tentang perjanjian yang ada dalam surah Al-Fatihah itu.

Perlu diketahui bahwa para Khalifah pada ayat ini bukanlah
berarti Raja saja, karena menurut firman ini para Khalifah itu orang-
orang mukmin yang benar lagi beramal shaleh, sedang Raja-raja
[slam sesudah Hadhrat Husain tidak begitu, illa masya Allah. Yazid
bin Muawiyah Raja juga, akan tetapi bolehkah dikatakan bahwa ia
termasuk golongan para Khalifah yang dijanjikan dalam ayat itu?
Tidak sama sekali! Berarti para Khalifah yang dijanjikan pada ayat
ini ialah orang-orang yang memajukan Islam dan memperbaiki
keadaan umat Muhammad seperti para Khalifah umat Nabi Musa?*.

Sehubungan dengan ayat itu, Hadhrat Imam Ar-Razi menulis:
syl gy 05 30 ooy 6 SUI2 IS 2405 LIS 50
Orang-orang dahulu menjadi Khalifah terkadang karena

Kenabian dan terkadang karena menjadi raja.
(Tafsir Kabir, Juz VI, hal. 301).

Keterangan ini menyatakan bahwa di umat Nabi Musa®** ada
banyak Nabi yang menjadi Khalifah bagi beliau, sedang mereka itu
tidak mempunyai kerajaan dunia ini.

Pendek kata, keterangan tersebut menyatakan bahwa AllahS**
akan menjadikan para Khalifah di umat Islam sebagaimana Dia telah
menjadikan para Khalifah di umat Yahudi dahulu.

Sekarang kita bertanya kepada Ahmad Dahlan bahwa
siapakah Khalifah dan Imam yang penghabisan di umat Musa selain
dari Isa*s? Tidak ada!

Jadi, sudah diakui bahwa Nabi yang pertama bagi umat Musa
ialah beliau sendiri dan Imam yang penghabisan ialah Isa**, begitu
juga Nabi yang pertama bagi umat Muhammad®** ialah beliau
sendiri dan Imam yang penghabisan ialah seorang seperti Isa, yaitu
Imam Mahdi** di Akhir Zaman.
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Nabi kita Muhammad®** sendiri bersabda:

W T &g 231 e g1 GT 81 U35 a8
“Bagaimana akan binasa umat yang aku berada di awalnya
dan Isa Al-Masih berada di akhirnya”
(Kanzul-Ummal dan Hujajul-Kiramah, hal. 423).

Inilah yang dikatakan oleh Hadhrat Ahmad®*, bahwa Khatamul-
Aimmah dari ummat Islam sudah dijanjikan dalam surah Al-Fatihah
dengan nyata. Oleh karena orang-orang Yahudi dimarahi oleh Allah
karena selalu mengingkari para Nabi, terlebih kepada Nabi Isa®*
dan oleh karena doa ini menyatakan bahwa seorang seperti Nabi Isa
akan dibangkitkan di umat Islam pula, maka kita disuruh berdoa:

“O Tuhan, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, jalan orang-
orang yang telah Engkau beri kenikmatan, bukan jalan orang-orang
(Yahudi) yang dimurkai Engkau”.

Dengan kata lain, kita disuruh supaya mengikuti kepada Imam
Mahdi dan Al-Masih** yang dijanjikan itu dan supaya janganlah
menjadi seperti orang-orang Yahudi yang menentang Nabi Allah
Isa*s di masa dahulu.

Ahmad Dahlan! Renungkanlah ayat berikut:

By85 O LU &) bl a3 B 2s s
“Kebenaran telah datang, kepalsuan pastilenyap. Sesungguhnya

kepalsuan itu pasti lenyap”
(QS. Bani Israil, 17:82)).

Apakah Anda sudah mengerti atau belum?

Di sini perlu dijelaskan bahwa Nabi Muhammad** lebih
afdhal daripada Nabi Musa®**, umatnya pun lebih afdhal daripada
umat Yahudi, begitu juga sebagian Khalifah yang penghabisan bagi
beliau itu lebih afdhal pula daripada sebagian keadaan Khalifah
Nabi Musa*s yaitu Nabi [sa®s.

e Isa pengikut Musa, sedangkan Al-Mahdi pengikut
Muhammad.

¢ Isa pengikut Taurat, sedangkan Al-Mahdi pengikut Al-
Quran.
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¢ Isa hanya untuk Yahudi saja, sedangkan Al-Mahdi
untuk seluruh bangsa

e Mu’jizatnya hanya untuk kaum Yahudi saja, sedangkan
Mu’jizat Al-Mahdi untuk seluruh dunia.

Maka dari itu murid Nabi Muhammad®>*" pasti lebih afdhal
daripada murid Nabi Musa?®*.

Telah disebutkan dalam (Hujajul-Kiramah, hal. 386) tentang
Al-Mahdi itu begini:

5ol s s W 0ix 3 550 06 e 5 022 00
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“Telah diriwayatkan dari Hadhrat Muhammad bin Sirin, beliau
berkata bahwa akan ada di umat ini seorang Khalifah yang
lebih baik daripada Abu Bakar dan Umar, ditanyakan: Apakah
ia lebih baik dari keduanya? Beliau menjawab: Hampir ia

menjadi lebih afdhal dari sebagian Nabi”
(Nu’aim bin Hammad).

Lebih jauh seorang Waliyullah yang diakui kemuliaannya
bersabda tentang Imam Mahdi:
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“‘Imam Mahdi yang akan datang di Akhir Zaman akan

mengikuti Nabi Muhammad>** dalam segala hukum syari’at.

Adapun dalam ma’rifat, ilmu batin dan hakikat semua Nabi

dan Wali akan menjadi pengikutnya, karena batin Mahdi itu
sebenarnya batin Muhammad***, jawabannya”

(Syarah Fushushul-Hukmi, Cetakan Az-Zahir Mesir, hal 51 dan 52).

Keterangan ini menunjukkan betapa para wali Islam
memuliakan Imam Mahdi** di Akhir Zaman sehingga mereka
mengakui bahwa beliau menjadi pengikut Nabi Muhammad®*",
sedang semua Nabi lainnya menjadi pengikut Imam Mahdi. Kalau
pengakuan ini dikemukakan oleh Ahmadiyah tentu ulama kita akan
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ribut, akan tetapi oleh karena pengakuan ini dikemukakan oleh
seorang wali, maka ulama kita tidak berani membuka mulut lagi.

Keterangan ini menunjukkan juga bahwa Imam Mahdi**
adalah berpangkat Nabi, karena mustahil seorang yang bukan
Nabi menjadi ikutan Nabi dalam hal batin. Hadhrat Syekh Al-Jailani
sendiri telah menulis:

s s g A e
“Penghabisan perkara wali adalah permulaan perkara Nabi”
(Futuhul-Ghaib, makalah 56).

Ahmadiyah beriman bahwa Nabi Muhammad’**, Penghulu
semua Nabi, dan Hadhrat Imam Mahdi** seorang dari umat beliau dan
dalam semua hukum syari’at, dia menjadi pengikut beliau, meskipun
demikian Ahmadiyah mengakui bahwa Hadhrat Imam Mahdi**
dalam beberapa hal lebih afdhal daripada Nabi Isa** sebagaimana
telah dijelaskan, akan tetapi Ahmadiyah tidak mengakukan bahwa
Imam Mahdi itu lebih afdhal dari para Nabi yang lain.

Mengapa Hadhrat Imam Mahdi** diberi nama Isa dan
dijadikan lebih afdhal daripada beliau ? Agar dunia Kristen sadar
dan mengetahui bahwa Isa ibnu Maryam bukan anak Allah bahkan
seorang Nabi biasa saja, sehingga di antara murid-murid Nabi
Muhammad®** ada yang berpangkat Isa, bahkan lebih afdhal
daripadanya.

Jadi, Hadhrat Imam Mahdi** diberi nama Isa dan dijadikan
lebihafdhaldaripadanyaagarternyatabagiduniabahwakepercayaan
orang-orang Kristen tidak benar. Dan Nabi Muhammad3** jauh lebih
afdhal daripada Nabi Isa, karena di antara umat beliau sendiri ada
yang dapat menjadi seperti Nabi Isa, bahkan dalam beberapa hal
lebih afdhal daripadanya.

Hal ini menyatakan Kkelebihan Nabi Muhammad** dan
kelebihan umat Islam, tapi tidak menjadi kehinaan bagi Nabiyullah
[sa karena Allah®** berfirman:

(}ré-*-" 5 4 S axy i :}le\ gty
“Para Rasul itu telah Kami jadikan sebagian mereka lebih afdhal
daripada sebagian lainnya” (QS. Al-Baqarah, 2:254).
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Nabi Musa®** lebih afdhal daripada Nabi-nabi Bani Israil
(Yahudi) lainnya, akan tetapi hal ini tidak menjadi kehinaan bagi
para Nabi lainnya. Begitu juga Nabi Muhammad®** sudah diakui dan
diimani lebih afdhal daripada Musa®* sedang hal ini tidak menjadi
kehinaan bagi Nabi Musa®*. Adapun menunjukkan kelebihan Nabi
Muhammad>** untuk menghinakan nabi-nabi lainnya itupun tidak
diizinkan oleh Islam, apalagi menunjukkan kelebihan nabi-nabi
lainnya.

Hadhrat Ahmad®* telah menulis berkenaan dengan Nabi [sa®s:
“Tidak syak lagi bahwa Isa** adalah orang yang dicintai oleh Allah>*
dan seorang Nabi yang mulia dan termasuk golongan orang-orang
yang dikaruniai oleh Allah dan termasuk golongan orang-orang
yang disucikan oleh Tuhan” (Lihat Haqiqatul-Wahyi, hal. 617).

4. TENTANG DUA PEMBAHASAN DI NEGERI SELANGOR

Pada hari Kamis, 22 Desember 1949 M saya sampai di
Singapura untuk menggantikan Maulana Ghulam Husain Iyaz (yang
sudah 16 tahun tinggal di sana), sebelum Maulana lyaz pulang, lebih
dahulu beliau pergi ke Jiram dalam kerajaan Selangor dan dapat
berhasil mendirikan cabang Ahmadiyah di sana.

Sejak Jamaah Ahmadiyah berdiri di sana, berbagai macam
fitnah telah dikemukakan oleh sebagian ulama di sana. Guna
menghilangkan fitnah-fitnah itu pada 25 Mei 1951 M Tuan Sayyid
Abdur Rahman bin Ayyid Alawi ketua Jamaah Ahmadiyah di Jiram
telah mempersembahkan sepucuk surat permohonan kepada
Kehadapan Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan Selangor supaya
diadakan penyelidikan tentang keadaan Ahmadiyah. Kehadapan
Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan bermurah hati sehingga pada
23]Juli 1951 M diadakan Majlis Bahasan di hadapan Kehadapan Duli
Yang Mulia di istana Selangor di Kuala lumpur dan Kehadapan Duli
Yang Maha Mulia sendiri yang menjadi Pimpinan dalam Majlis itu.

Dalam Majlis tersebut saya dan Tuan Muhammad Zuhdi Fadhli
Al-Fadhil berada di pihak Ahmadiyah sedang Tuan Syaikhul-Islam
Mahmud Zuhdi dan para Ulama Pejabat agama berada di pihak lain,
maka terjadilah dialog hingga 2 jam 30 menit lamanya.
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Dengan karunia Allah®"* semua pertanyaan yang
dikemukakan oleh para Ulama Selangor dapat dijawab dan para
Ulama tidak dapat membantahnya, bahkan ketika Kehadapan
Duli Yang Maha Mulia Sultan Selangor bertanya tentang arti
Khdtaman-nabiyyin dan lain-lainnya yang saya kemukakan dari
kitab Al-Yawagqitu Wal-Jawahir karangan Imam Abdul Wahhab Asy-
Sya’rani, maka Syaikhul-Islam yang dihormati dengan sangat jujur
telah menyatakan benarnya arti itu, karena arti itu kata beliau
telah tersebut dalam Kitab yang dikarang oleh seorang Imam yang
bermahzhab kepada Asy-Syafi’i. Akan tetapi Tuan Syaikhul-Islam
mengajukan 5 pertanyaan lagi dan meminta supaya dijawab dengan
tertulis dan untuk menjawab pertanyaan itu telah ditetapkan waktu
14 hari. Jawaban dari 5 pertanyaan itu akan diterima beliau, lalu
beliau akan mengadakan penelitian berkenaan dengan jawaban
itu untuk disampaikan kepada Kehadapan Duli Yang Maha Mulia
Tuanku Sultan Selangor dalam waktu 14 hari juga. Setelah menerima
keterangan dari Syaikhul-Islam barulah Yang Mulia Tuanku Sultan
akan menetapkan hari untuk menyelenggarakan pembahasan yang
kedua kalinya agar dalam pembahasan kedua akan dapat diambil
keputusan yang terakhir berkenaan dengan Ahmadiyah.

Pada saat itu juga, saya mohon kepada Kehadapan Duli Yang
Maha Mulia Tuanku Sultan agar ditetapkan hari untuk pembahasan
yang kedua lebih dulu, akan tetapi para Ulama tidak setuju.

Pertanyaan-pertanyaan apakah dari Syaikhul-Islam Mahmud
Zuhdi yang dihormati itu? Silakan perhatikan pertanyaan berikut
ini:

Apakah kepercayaan dan I'tiqad Ahmadiyah itu?
Apakah perbedaan Ahmadiyah dengan orang lain?
Apakah dakwa Hadhrat Ahmad?®s?

Apakah mu’jizat beliau®s?

Bagaimana riwayat hidup beliau®* secara singkat?

Semua pertanyaan telah dijawab dan dikirimkan sebelum 6
Agustus 1951 M (Silahkan membaca karangan itu dalam kitab ini).

Hendaknya Pejabat Agama Selangor menjawab atau

membantah keterangan-keterangan Ahmadiyah kalau dianggap
salah dalam waktu 14 hari pula, yaitu sampai 20 Agustus

361



Penjelasan Ahmadiyah

1951 M. Akan tetapi kita tidak mendapatkan kabar apa-apa.
Tatkala ditanyakan, maka pada bulan November 1951 M, kami
mendapatkan jawaban dari Pejabat Agama bahwa tidak perlu
diadakan pembahasan lagi.

Kami sudah mengetahui bahwa para Ulama Selangor tidak
akan berani membahas lagi dan mereka tidak akan sanggup
menentang Ahmadiyah dengan keterangan. Di samping itu, Syaikhul-
[slam Mahmud Zuhdi yang dihormati telah diberhentikan dan Tuan
Haji Yusuf menjadi Mufti. Oleh karena beliau baru menjabat sebagai
Mufti, tentu hendak memperlihatkan kehebatannya kepada para
pengikutnya, maka ia menetapkan bahwa Ahmadiyah itu sebagai
musuhnya.

Pada akhir tahun 1953 M, saya pergi ke Jiram hendak
menamatkan terjemahan Al-Quranul-Majid dalam Bahasa Melayu,
tiba-tiba mendapat kabar bahwa kami orang-orang Ahmadiyah di
Jiram dipanggil ke Istana di Kuala lumpur. Apa maksudnya? Tidak
pasti bagi kami, kami mengira dipanggil untuk berdialog dengan
Ulama sekali lagi.

Menurut Perintah, pada 15 Desember 1953 M, kami orang-
orang Ahmadiyah supaya datang di Istana. Tepat pukul 10 Tuanku
Yang Mulia Sultan Selangor telah bersemayam di hadapan hadirin.
Yang pertama berdiri adalah Haji Yusuf, Mufti Kerajaan Selangor,
setelah menerangkan beberapa perkara yang tidak tersusun di
antaranya ada pula beberapa perkara yang tidak benar.

Kemudian setelah itu, berdirilah Haji Ismail. Mula-mula
membaca surat yang telah ditulis lebih dulu, setelah selesai membaca
surat itu ia mulai membaca lagi satu kitab yang disiarkan oleh ...
di Singapura. Tatkala Haji itu sudah duduk, berdirilah Haji Abdul
Karim dari Sungkaya sehingga habislah waktu 2 jam lamanya.

Kehadapan Duli Yang Maha Mulia bertanya: “Apakah ada lagi
orang yang hendak bercakap-cakap? “Tak ada” Kata A Fatih Akhir.

Lalu Kehadapan Duli Yang Maha Mulia dengan kemurahan
hatinya bertitah kepada saya untuk berdiri dan menjawab.

Mendengar perkataan itu saya berdiri, akan tetapi A. Fatih
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Akhir dari kanan dan Haji Ismail dari kiri telah menyembah kepada
Kebawah Duli Yang Maha Mulia: “Tidak ada gunanya, Tuanku! Tidak
ada gunanya, Tuanku!”.

“Tidak! Tidak, dengarlah! Boleh jadi ada keterangan kamu yang
salah”. Sabda Tuanku Yang Maha Mulia kepada kedua orang itu.

Keadaan Ulama di Istana Sultan Selangor itu sangat
mengherankan kami, karena di antara 3 ulama yang telah berbicara
itu tidak seorang pun dari mereka yang sejak mula berkhuthbah
atau berbicara dengan membaca “Basmalah atau Syahadatain, tidak
ada! Jadi, tatkala saya berdiri saya membaca 2 kalimah Syahadat,
Ta’awwudz dan Al-Fatihah lebih duluy, setelah itu barulah saya mulai
menjawab keterangan 3 ulama itu, saya katakan:

1)  Tuanku Yang Maha Mulia dan Tuan-tuan yang
Terhormat! Pertemuan Ulama ini satu Pertemuan yang
ganjil sekali, belum pernah ada Pertemuan Ulama yang
semacam ini, yaitu para Ulama sudah mengkafirkan dan
memurtadkan kami, sebelum mendengar keterangan-
keterangan dari kami.

2) Hadhrat Ahmad®* telah mengarang lebih dari 80
buah Kitab, di antara Ulama ini tidak ada satu pun
yang pernah membaca satu buah pun Kitab beliau itu,
akan tetapi sudah berani menyesatkan Ahmadiyah. Jadi,
sebelum menyelidiki Ahmadiyah, mereka lebih dulu
telah gegabah mengkafirkannya.

3) Adaseorang'Alim berkatabahwa utusan Ahmadiyah
itu gila, akan tetapi sudah pernahkah Tuanku Yang Maha
Mulia memanggil seorang gila untuk berdialog dengan
Ulama dan sudah pernahkah orang yang berakal itu
hendak berdialog dengan orang gila itu?

4) Tuanku Yang Maha Mulia! Semua Ulama yang duduk
di Majlis ini bermahzhab kepada Imam Syafi’i, padahal
menurut fatwa Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i:

NSRRI PR
“Orang yang melakukan shalat dengan menghadap kepada

Kiblat tidak boleh dikafirkan”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 168).
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5) Nabi kita Muhammad>** juga telah bersabda:

el B s 5T wls g WS o os
afs (3 D12 36 oyt 1339 433

“Siapa yang shalat seperti shalat kami, berkiblat pada Kiblat
kami dan memakan sesembelihan kita, maka ia adalah seorang
muslim yang mempunyai jaminan dari Allah dan Rasul-Nya,
dan janganlah kalian mengecoh Allah dalam hal jaminan-Nya”

(HR. Al-Bukhari).

Berarti berdasarkan fatwa Nabi Muhammad®*"
dan fatwa Imam Syafi'i mereka itu tidak berhak
mengkafirkan kita Ahmadiyah, karena semua perkara
yang disebutkan dalam Hadits Nabi dan fatwa Imam
Syafi’i itu ada pada Ahmadiyah.

6) Haji Ismail berkata bahwa Ahmadiyah mengakui
Mirza Ghulam Ahmad sebagai anak Allah. Perkataannya
itu tidak benar sama sekali, kalau Haji dapat
menunjukkan bahwa pengakuan itu ada pada kitab
Ahmadiyah, kami orang Ahmadiyah akan bertobat
pada hari ini juga. Akan tetapi Haji itu tidak akan dapat
memperlihatkan pengakuan Ahmadiyah yang semacam
itu dari kitab-kitab Ahmadiyah. Kalau dapat saya akan
memberikan hadiah 10 ringgit kepada Haji itu.

7) Haji itu berkata lagi bahwa Jamaah Ahmadiyah
percaya bahwa Mirza Ghulam Ahmad itu lebih afdhal
daripada Nabi Muhammad32*,

Kami jawab:

Ini pun perkataan yang tidak benar, bahkan tuduhan
yang dusta semata-mata. Kalau Haji itu sanggup
memperlihatkan pengakuan itu dari kitab-kitab
Ahmadiyah, saya bersedia menjadi murid Haji itu.

Sayaberbicarabaru sampai di sini saja, maka para Ulama mulai

ribut, meskipun Tuanku Yang Maha Mulia berkali-kali menenangkan
Ulama itu, akan tetapi para Ulama bersama A. Fatih Akhir tidak juga
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mau tenang dan tidak mau mendengar bantahan kami dan oleh
karena ribut, maka sebagian Ulama itu nampak seperti anak-anak
kecil yang tidak tahu lagi aturan Majlis di Istana Raja.

Melihat keadaan yang demikian Tuanku Yang Maha Mulia
berkata kepada orang-orang Ahmadiyah: “Aku tidak boleh ikut
kamu karena kamu sedikit”.

“Tuanku Yang Maha Mulia! Dalam hal agama kita tidak boleh
melihat kepada yang banyak atau kepada yang sedikit, kita perlu
ikut kepada firman Allah dalam Al-Quran dan sabda-sabda Nabi
Muhammad®**” sembah saya.

Akhirnya, terbuktilah bahwa para Ulama itu tidak takut
kepada Allah, buktinya mereka telah menjatuhkan kafir kepada
Ahmadiyah tanpa berdasarkan dalil apa pun, selain dari dengki
dan hasud, inna lillahi wa inna ilaihi raji’'un. Dalam majlis itu juga
Haji Ismail berkata: “Kalau Tuanku Yang Maha Mulia membiarkan
orang-orang Ahmadiyah di negeri ini, rakyat Selangor akan habis
masuk Qadiyaniyah dan boleh jadi Tuanku pun masuk Qadiyani”.

Perkataan ini menyatakan bahwa Ahmadiyah mempunyai
kekuatan ruhani dan mempunyai kebenaran. Itulah sebabnya Ulama
takut mendengar nama Ahmadiyah dan mengadakan berbagai
macam fitnah. Haji Ismail berkata lagi bahwasanya Ahmadiyah
mempunyai hubungan yang solid dengan orang-orang Kristen.

Kami jawab:

Menurut pikiran saya, Haji Ismail bukan seorang yang gila.
Jadi, Haji itu berani mengeluarkan perkataan begitu di hadapan
Tuanku Yang Maha Mulia Sultan dan Ulama yang baik tentu karena
mempunyai alasan. Maka kita minta Haji itu mengemukakan alasan
kepada khalayak, supaya orang-orang ramai ini dapat mengetahui
alasan itu. Kalau Haji itu tidak dapat menunjukkan alasan apa-apa,
maka sudah pasti setiap orang yang berakal akan yakin bahwa akal
Haji itu tidak cukup atau ia pendusta besar.

Adapun saya sebagai utusan Ahmadiyah yakin bahwa

Ahmadiyah tidak mempunyai hubungan apa-apa dengan orang-
orang Kristen, kecuali satu, yaitu kami orang-orang Ahmadiyah
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sedang berusaha untuk menyatakan batalnya agama Kristen
dengan keterangan-keterangan yang ada dalam kitab-kitab mereka,
Injil dan Taurat sendiri. Ini sajalah hubungan Ahmadiyah dengan
orang-orang Kristen. Kalau hubungan ini tidak disukai oleh Haji itu,
apa boleh buat! Ahmadiyah tidak akan berhenti dari usahanya dan
tidak akan sabar sebelum kekeliruan faham agama Kristen itu dapat
dipatahkan dengan dalil-dalil dan keterangan-keterangan serta doa-
doa kepada Allah Yang Maha Kuasa.

Kalau Haji itu mengatakan bahwa hubungan solid Ahmadiyah
dengan Kristen yang disebutkannya berlainan dengan apa yang
saya kemukakan, maka kami minta agar ia mengemukakannya. Apa
gunanya ia menyembunyikannya hingga sekarang?

Kalau Haji itu tidak mengemukakan alasan yang nyata, maka
terbuktilah bagi semua orang yang jujur bahwa keterangan Haji itu
tidak lebih dari “Omong kosong belaka” dan kami sekarang juga
memberitahukan kepada pembaca yang terhormat bahwa Haji itu
tidak mempunyai alasan apa-apa dan tuduhannya pun hanya dusta
semata.

Saya tidak dapat mengatakan apa-apa, kecuali saya minta
kepada Haji itu supaya lain kali jangan berdusta lagi dan perlu ia
selalu ingat kepada gelarnya “Haji” yang sangat baik itu.

Pada 15 Desember itu juga, Tuan Haji Abdul Karim Sangkai
berkata di hadapan Kebawah Duli Yang Maha Mulia dan Ulama
Selangor bahwa ulama umat Islam sudah Ijma’ bahwa Nabi Isa®*
masih hidup di langit.

Perkataan itu tidak mengandung kebenaran sedikit pun juga.
Tidak ada seorang Alim pun yang berkata begitu, kecuali Haji Abdul
Karim atau orang yang seperti dia itu.

Tatkala perkataan itu dikeluarkan oleh Haji itu, saya tidak
diizinkan lagi berbicara. Kalau saya diberi waktu untuk berbicara
tentu Haji itu dapat memahami apakah perkataan itu benar atau
batil belaka.

Setelah pulang ke Singapura, saya kirim sepucuk Surat Tercatat
kepada Haji itu supaya ia bersedia tampil ke muka untuk berdialog
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dengan Ahmadiyah, akan tetapi ia berdiam diri seolah-olah tidak
berjiwa lagi. Kalau ia yakin bahwa semua fatwanya yang telah
ia keluarkan di Istana itu benar, mengapa pula ia sangat takut
berhadapan dengan Ahmadiyah?

Adalah seorang India yang sudah pernah berbicara di dalam
Majlis Negeri Selangor bahwa kalau utusan-utusan Ahmadiyah
dibiarkan di negeri ini umat boleh jadi timbul pemberontakan dan
melakukan pertumpahan darah yang dahsyat.

Semua rakyat Selangor mengetahui bahwa orang-orang
Ahmadiyah di Selangor masih sedikit sekali, itu pun orang-orang
miskin. Maka tidak dapat diterima oleh orang yang berakal bahwa
orang-orang Ahmadiyah akan suka mengadakan fitnah yang
semacam ini, apalagi pengajaran Ahmadiyah mewajibkan kepada
para pengikutnya supaya mengikuti dan mentaati orang-orang di
negeri asal kerajaan negeri yang memberi kemerdekaan dalam
hal agama. Kalau sekiranya ada kerajaan yang berlaku aniaya dan
melakukan paksaan, maka orang Ahmadiyah disuruh pindah saja
dari negri itu ke negeri lain, akan tetapi mengadakan huru-hara
tidak diizinkan. Maka melihat keadaan orang-orang Ahmadiyah dan
melihat pengajaran Ahmadiyah tidak boleh disangka bahwa orang-
orang Ahmadiyah akan berniat berontak atau mengadakan huru-
hara.

Boleh jadi, Ayis ayah Aim Ali Marikar itu berkata: “Orang-
orang sangat membenci Ahmadiyah, oleh karena adanya Ahmadiyah
di Selangor ini rakyat akan berontak kepada kerajaan negeri dan
akan ribut”.

Kami jawab:

Orang-orang berakal tidak akan membenci Ahmadiyah karena
tidak ada satu pun pada Ahmadiyah yang dapat menimbulkan
kebencian sedikit juga.

¢ Ahmadiyah meninggikan nama Allah Yang Maha Esa di
Negara musyrik sekali pun.

e Ahmadiyah meninggikan nama Nabi Muhammads** di
mana-mana.

¢ Ahmadiyah menyiarkan Al-Quran di kalangan berbagai
macam bangsa.
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¢ Ahmadiyah membangun rumah-rumah Allah (masjid)
di tempat yang belum mengenal Tuhan.

e Ahmadiyah mengirim parautusannyauntuk memajukan
[slam ke seluruh dunia.

Apakah ini yang menimbulkan kebencian di hati Rakyat
Selangor? Saya tidak percaya! Tidak ada seorang pun yang berakal
dapat percaya! Memang ada orang yang membenci Ahmadiyah,
akan tetapi kebencian itu ditimbulkan oleh para Ulama yang suka
berdusta dan suka melemparkan tuduhan-tuduhan yang kotor
kepada Ahmadiyah, umpamanya katanya:

e Ahmadiyah percaya bahwa ada Nabi baru, agama
baru

e Ahmadiyah percaya bahwa Hadhrat Ahmad?*s anak
Allah.

e Ahmadiyah percaya bahwa Hadhrat Ahmad lebih
afdhal daripada Nabi Muhammad3a¥.,

e Ahmadiyah percaya bahwa Al-Quran itu 40 atau 31
Juz.

e Ahmadiyah percaya bahwa Muhammads** bukan
Khdtaman-Nabiyyin.

¢ Ahmadiyah tidak mengucapkan dua kalimah
syahadat:

b 3 it B0 A% 43 84

e Ahmadiyah tidak menghadap ke Kiblat, tapi
menghadap ke India kalau shalat.

e Ahmadiyah tidak shalat 5 waktu sehari semalam, tapi
hanya 3 waktu saja.

e Ahmadiyah tidak naik Haji ke Mekkah, tapi naik Haji
ke Qadiyan.

¢ Ahmadiyah tidak memandikan mayatnya dan tidak
mengerjakan shalat jenazah dIl.

Tuduhan-tuduhan yang dusta semacam inilah yang

menimbulkan kebencian di hati orang-orang Islam terhadap
Ahmadiyah dan menimbulkan huru-hara, padahal Ahmadiyah
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terlepas dari semua tuduhan itu. Maka orang-orang yang
mengadakan tuduhan-tuduhan yang dusta semacam itulah yang
salah, bukan Ahmadiyah yang salah.

Jadi, kalau kerajaan Selangor mau supaya negerinya aman,
maka perlu dihukum semua orang yang berdusta itu. Selama
pendusta itu mendapat kesempatan untuk menaburkan fitnah-
fitnah di masyarakat, maka rakyat akan terganggu dan keselamatan
Negara dalam keadaan bahaya.

Agar diketahui oleh Rakyat Selangor pada umumnya, siapakah
yang pendusta dan siapakah yang benar, maka saya serukan kepada
semua Ulama, Pejabat Agama Selangor, mulai dari Muftinya sampai
Haji Ismailnya yang pada 15 Desember 1953 M telah menjatuhkan
fatwa kafir dan murtad kepada Ahmadiyah. Marilah kita berbahas
dengan peraturan yang cukup! Ahmadiyah senantiasa bersedia
untuk mengahadapi Tuan-tuan.

Kalau tidak mau berbahas, marilah kita ber-mubahalah
dengan segala peraturannya. Mubahalah artinya: “Kedua belah pihak
bersama-sama berdoa kepada Allah** dengan sungguh-sungguh
supaya pihak pendusta itu dilaknat (dikutuk) oleh-Nya”.

Setelah mubahalah, menurut Hadis Nabi perlu kita menunggu
sampai 1 tahun lamanya. Dalam 1 tahun itu akan dinyatakan oleh
Allah** siapakah yang pendusta di antara kedua belah pihak.

Beranikah para Ulama Selangor ber-mubahalah?

Kalau para ulama Selangor tersebut tidak mau berbahas dan
tidak mau ber-mubahalah, maka setiap orang berakal akan dapat
mengetahui bahwa fatwa ulama hanya berdasar kepada hawa nafsu
saja. La haula wala quwwata illa billahil-‘aliyil-‘azhim.

Dalam keterangannya di dalam Majlis Negeri Selangor, Ayis
Ayah Ima Ali Merikar menyebutkan pula bahwa Jamaah Ahmadiyah
menarik orang-orang kedalam Ahmadiyah dengan cara membagi-
bagikan uang kepada mereka.

Keterangan ini juga dusta semata, tidak ada buktinya. Apakah
Ali Marikar mengira bahwa dusta itu sebagai tanda bagi seorang
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mukmin? Kalau tidak, tunjukkanlah buktinya! Berkenaan dengan
keterangannya, kita telah mengirimkan surat tercatat kepadanya,
tetapi ia membisu. Surat itu diregisterkan oleh Tuan Ayip Ima
Quraisy pada 17 April 1954 M.

Pada akhirnya, kita mengucapkan banyak terima kasih
kepada Kebawah Duli yang maha mulia Sultan Selangor yang telah
berlaku adil dan sudi melindungi rakyatnya yang dicemarkan oleh
para Ulama zhalim yang mengikuti hawa nafsunya. Perlu saya
memberitahukan kepada saudara-saudara muslimin Selangor
bahwa Ahmadiyah satu pohon yang telah ditanam oleh AllahS"*
untuk memberikan buah-buahan ruhani yang lezat kepada manusia.
Siapa saja yang memakan buah-buahan itu akan cinta kepada Allah,
akan mencintai Nabi Muhammad®** dan akan mencintai Kitab Suci
Al-Quranul-Majid dan akan mendapat rahmat Tuhan di Dunia dan
di Akhirat.

Sebagian orang zhalim dapat menumpahkan darah beberapa
orang Ahmadiyah, dapat merampas harta orang Ahmadiyah dan
dapat juga mengusir orang-orang Ahmadiyah dari kampungnya,
akan tetapi Ahmadiyah tidak dapat dibunuh dan Ahmadiyah
tidak dapat diusir, karena kebenaran itu bibit yang berakar di hati
manusia dan ditanam oleh para malaikat atas perintah Tuhan,
tidak ada yang sanggup mencabutnya dan tidak ada yang sanggup
menghapuskannya, tiap-tiap tetes darah orang Ahmadiyah akan
menyiram kebenaran itu dan tiap-tiap kezhaliman dan kekotoran
musuh yang dilemparkan kepada Ahmadiyah akan menjadi pupuk
untuk menyuburkannya, insya Allah.

Walaupun topan dari bermacam-macam fitnah bertiup,
walaupun sebagian Ulama yang zhalim menyerang Ahmadiyah
bila sewaktu waktu ada kesempatan, namun saudara-saudara kita
Ahmadiyah di Selangor yang dipimpin Tuan Sayyid Abdur Rahman
bin Sayyid Alawi B I, 20 Di Jiram akan tetap bertahan dan selalu
berdoa: “Wahai Tuhan! Majukanlah kebenaran dan hapuskanlah
semua kedustaan dan fitnah! Amin Ya Rabbal-‘alamin.

5. TENTANG APA MADZHAB JAMAAH AHMADIYAH ITU?

Ada orang yang suka bertanya kepada orang-orang Ahmadiyah.
Ahmadiyah bermadzhab kepada siapakah? Kepada Imam Abu
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Hanifahkah, Imam Malikkah, Imam Asy-Syafi’ikah atau kepada Imam
Ahmad bin Hambalikah? Kalau Ahmadiyah tidak bermadzhab kepada
salah satu dari 4 madzhab itu, maka sudah pasti Ahmadiyah sudah
keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah karena tidak berimam.

Sebelum saya menjawab pertanyaan ini, lebih dulu saya

menyebutkan hari lahir dan wafatnya 4 Imam itu:

1)

2)

3)

1) Hadhrat Imam Abu Hanifah lahir tahun 80 H dan
wafat tahun 150 Hijriyah.

2) Hadhrat Imam Malik lahir tahun 95 dan wafat tahun
199 Hijriyah.

3) Hadhrat Imam Syafi’i lahir tahun 150 dan wafat
tahun tahun 204 Hijriyah.

4) Hadhrat Imam Ahmad lahir tahun 164 dan wafat
tahun 241 Hijriyah.

Sekarang saya mulai menjawab pertanyaan itu:

Dengan tarikh-tarikh yang telah disebutkan ini, nyatalah bahwa
pada 100 tahun sebelum para Imam madzhab itu dilahirkan,
tentu tidak terdapat di dunia ini satu pun dari 4 madzhab itu.
Lalu, berdasarkan pendapat orang tadi, apakah para Sahabat
NabiS** dan Tabi’in tidak termasuk Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah
karena mereka tidak mengikuti salah satu dari madzhab
tersebut?

Apakah betul begitu? Jawablah dengan tenang!

Lalu kita bertanya lagi: Apakah madzhab-nya Imam Abu
Hanifah, madzhab-nya Imam Malik, madzhab-nya Imam Syafi’i
dan madzhab-nya Imam Ahmad bin Hanbal? Nah, madzhab-
nya Imam-imam itulah madzhab Ahmadiyah! Kalau dikatakan
bahwa para Imam yang 4 itu tidak bermadzhab apa pun, maka
beranikah orang mengatakan bahwa para Imam itu sudah
keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah?

Bukan hanya itu, menurut keterangan Hadhrat Waliyullah Syah

Muhaddats Delhi sebelum abad yang ke 4, orang-orang Islam
belum mengambil keputusan untuk mengikuti madzhab apa
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4)

372

pun. Bunyi keterangan itu demikian:
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“Ketahuilah wahai saudara! Bahwa orang-orang Islam sebelum
abad ke 4, belum mengambil keputusan untuk mengikuti
kepada salah satu madzhab yang tertentu itu”
(Hujjatul-Balighah, Juz 1, hal. 122).

Kalau begitu, apakah semua orang Islam yang hidup pada abad
ke 4 dahulu tidak termasuk golongan Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah
juga?

Bagaimana pula Imam Mahdi dan Nabiyullah Isa®* yang akan
datang nanti, apakah beliau akan bermadzhab kepada salah
satu dari 4 Imam Madzhab itu?

Kalau dikatakan: Ya, beliau perlu bermadzhab juga, maka kita
minta agar dikemukakan keterangan dari Al-Quranul-Majid atau
keterangan Hadits atau keterangan Imam itu sendiri supaya
jelas bahwa madzhab manakah yang akan diikuti oleh Imam
Mahdi dan Nabi Isa®** nanti. Akan tetapi pembaca yang mulia!
Para ulama tidak sanggup mengemukakan satu keterangan
pun berkenaan dengan hal itu, karena keterangan semacam itu
memang tidak ada sama sekali.

Tatkala Hadhrat Ibnu Hajar Al-Haitsami ditanya: “Apakah Al-
Masih akan mengikuti madzhab yang empat atau beliau akan
berfatwa menurut ijtihadnya sendiri?

Syekh Ibnu Hajar menjawab:

"[sa®s itu suci dari menglkutl Imam-imam yang lain”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 154).

Telah disebutkan dalam (Hujajul-Kiramah, hal. 433) begini:
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5)

Hadhrat Imam Jalaluddin As-Suyuthi berkata dalam Kitabnya

“Al-I'lam” bahwa pengakuan Isa Al-Mahdi itu akan berfatwa

menurut salah satu dari 4 madzhab adalah batil, tidak
berdasar sama sekalli.

Lebih jauh lagi, Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani
menulis dalam kitabnya:

ol o ol 5 5 Jaall S ot et fedad 2
“Apabila Mahdi keluar, maka pada masanya keterikatan dengan

amalan menurut fatwa madzhab-madzhab yang dahulu
adalah tidak dibenarkan” (Al-Mizan, Juz 1, hal. 46).

Pendek kata Hadhrat Imam Mahdi dan Al-Masih®** yang
dijanjikan itu pun tidak akan mengikuti madzhab-madzhab itu.
Apakah beliau juga dikatakan keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-
Jamaah?

Pada akhirnya saya bertanya kepada semua orang yang
berimam kepada salah satu dari 4 madzhab itu: “Apabila
seorang di antara tuan-tuan mati, apakah diajarkan kepadanya
dalam talqin itu?

Kalau ditanya oleh malaikat Munkar dan Nakir: Siapakah
Imammu? ( ¢2UG| s ) Bagaimana hendaknya si mati
itu menjawab? Menurut kebiasaan para guru mengajarkan
jawabannya ialah: Imam saya Al-Quran (.| 44 ). Mereka
tidak mengajarkan kepada si mati agar menjawab:

Imam saya adalah As-Syafi'i! (.. fa3500 ). Mengapa begitu?

Dengan demikian talqin ini menunjukkan bahwa para Imam
madzhab yang empat bukanlah Imam kita yang sebenarnya,
Imam kita yang sebenarnya adalah Al-Quranul-Majid dan orang

yang ditetapkan oleh Allah adalah untuk mengajarkannya.

Semua keterangan ini menjelaskan bahwa tidak perlu orang-

orang Islam bermadzhab kepada para Imam, apalagi para pengikut
Imam Mahdi, mereka itu hanya mengikuti fatwa-fatwa Imam Mahdi
saja, karena fatwanya adalah Al-Quranul-Majid dan sabda-sabda
Nabi Muhammad®.
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Kami bertanya: Para Imam yang empat itu sudah wafat,
apa gunanya berimam kepada beliau-beliau itu? Kalau mau juga,
berimam kepada orang sudah wafat, apakah Nabi Muhammad$"
tidak cukup menjadi Imam bagi semua umat Islam?

Pendek kata, orang yang tidak bermadzhab kepada salah
satu dari madzhab empat atau salah satu dari mereka itu berarti
keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah adalah suatu pendapat yang
tidak berasas sama sekali. Kami orang-orang Ahmadiyah, sangat
menghormati semua Imam madzhab itu, akan tetapi tidak mengikuti
fatwa-fatwa mereka. Kami mengikuti Imam Mahdi** yang diutus
oleh Allah*** di Zaman AKkhir ini yang telah ditetapkan untuk kita
oleh Imam Yang Maha Besar, Nabi Muhammad®**,

6. TENTANG SIAPAKAH AHLUS-SUNNAH WAL-JAMAAH ITU?

Pada masa ini, orang-orang Islam telah terbagi menjadi
berpuluh-puluh Partai dan kita dapat menyaksikan kebenaran
sabda Nabi Muhammad®** bahwa umat beliau akan terbagi sampai
73 Golongan. Tiap-tiap Golongan mengaku menjadi Ahlus-Sunnah
Wal-Jamaah.

Bolehkah kita membenarkan pengakuan semua Golongan itu?
Kalau tiap-tiap Golongan itu menjadi Ahlus-Sunnah Wal-Jamaabh,
mengapa pula Nabi Muhammad** bersabda bahwa hanya satu
Golongan saja dari 73 yang akan masuk Sorga-Nya, dan yang 72
akan masuk Neraka? Maka nyatalah bagi kita bahwa pengakuan
semua Golongan tidak boleh dibenarkan. Jadi, timbullah soal di hati
setiap orang Islam: “Apakah tanda dan ciri-cirinya Ahlus-Sunnah
Wal-Jamaabh itu?”. Hitam atau putih tidak menjadi warnanya; negeri
Utara atau Selatan tidak menjadi lingkungannya; Arab atau Ajam
tidak menjadi bangsanya; Gunung atau Lembah tidak menjadi
tempatnya; Atap Rumbiya atau Nipah tidak menjadi naungannya
dan Kain Sutera atau Kapas tidak menjadi sarungnya. Pendek kata,
perkara-perkara tersebut tidak menjadi tanda dan cirinya, lalu apa
yang menjadi tanda dan cirinya Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah?

Sebenarnya kalimat “Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah” sendiri
menunjukkan golongan yang benar. Kalimah “As-Sunnah” artinya
“Perjalanan” maksudnya perjalanan Nabi MuhammadS** dan para
Sahabatnya. “Al-Jamaah” artinya “Perkumpulan” yang mempunyai
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seorang Imam. Kalau sekiranya 2 orang mengerjakan shalat, maka
satunya menjadi Imam dan yang kedua menjadi makmum, maka
shalat itu dikatakan shalat berjamaah. Akan tetapi kalau tiap-tiap
orang di antara beribu-ribu orang mengerjakan shalat masing-
masing walaupun dalam satu masjid, maka shalat tersebut tidak
boleh dikatakan shalat berjamaah, maka menurut istilah Islam,
jamaah itu perlu mempunyai seorang Imam (Pemimpin).

Sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab ini bagi seluruh
kaum Muslimin pada satu waktu hanya seorang saja yang boleh
menjadi Imam, lebih dari seorang tidak boleh diikuti. Jadi, tidak
boleh dikira bahwa Imam tiap-tiap masjid atau kampung yang
dimaksud dengan Imam tadi.

Tatkala Rasulullah®*" menjelaskan bahwa umat Islam akan
pecah dan mereka akan bercerai-berai, maka seorang Sahabat
bertanya: “Bagaimana seharusnya sikap saya, wahai Rasulullah?
Beliau®** bersabda:

"lkutilah jamaah orang-orang Islam dan Imam mereka"
(Al-Bukhari, Juz 11, hal. 181, bab Alamatun-Nubuwwabh Fil-Islam).

Halinisangat penting sampai-sampai Nabi kita Muhammad®**
bersabda:

als B SU V) s L GG 0

“Siapa yang memisahkan diri dari Jamaah walaupun sejengkal,
lalu ia mati, maka matinya seperti mati jahil”
(Al-Bukhari, Juz 1V, hal. 150, Bab Qaulun-Nabi*** Satarauna
Ba'diy).

Apakah perjalanan Nabi*** dan para Sahabat beliau? Allah>**
berfirman:

1o s
|
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“Kamu adalah sebaik-baik umat yang dibangkitkan untuk

kebajikan manusia, kamu menyuruh dengan yang baik dan

melarang dari yang jahat serta beriman benar-benar kepada
Allah” (QS. Ali Imran, 3:111).
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Ayat ini menunjukkan tanda-tanda dan ciri orang mukmin
sejati, yaitu:

1. Beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya
dan beramal dengan perintah-Nya.
2.  Menyuruh manusia berbuat kebaikan.

3. Melarang manusia dari berbuat kejahatan.

Dengan keterangan Hadits dan Al-Quranul-Majid dapatlah
kita ketahui bahwa tanda dan ciri-ciri "Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah"
itu sebagai berikut:

1) Mereka mengikuti benar-benar ajaran dan perjalanan
Nabi Muhammad®** dan para Sahabatnya.

2) Mereka bersatu hati dan bersatu tujuan dengan
mengikuti seorang Imam yang memimpin mereka
dalam segala hal yang berhubungan dengan
kemajuan mereka di dunia dan di akhirat.

3) Mereka menjalankan pekerjaan tabligh Islam ke
seluruh dunia.

Golongan manakah yang mempunyai satu tujuan yaitu
memajukan Islam dan umat Islam dengan segala dayanya?

Tidak ada! Selain dari Jamaah Islam Ahmadiyah, maka dari
itu Jamaah Ahmadiyah inilah Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah yang
sebenarnya.

7. TENTANG MUHAMMADI BEGUM

Setiap Nabi dan Rasul Allah pasti diolok-olokkan oleh manusia,
sebagaimana firman Allah5**:

SARES & W] 55 (e e U
“Belum pernah seorang Nabi pun datang, melainkan orang-

orang kafir memperolok-olokkannya”
(@S. Ya Sin, 36:31).
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Bermacam-macam tuduhan telah dilemparkan kepada
mereka itu, telah disebutkan dalam Al-Quran bahwa Nabi
Muhammad®** pun dikatakan gila:

byiaad 2t 20 e 32 o & s

“Orang-orang kafir mengatakan: Wahai orang yang diberi Adz-

Dzikr, sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah seorang
gila” (QS. Al-Hijr, 15:7).

Nabi Nuh®* juga dikatakan gila dan hina, disebutkan dalam
Al-Quran:

so B ser Ao
73l 052 1)

“Dan mereka berkata: Engkau gila dan hina”
(QS. Al-Qamar, 54:10)

Nabi Musa** dikatakan Tukang Sihir:

“Sesungguhnya ia (Musa) adalah pemimpin kamu yang
mengajarkan sihir kepadamu” (QS. Tha Ha, 20:72).

Nabi Shaleh®s dikatakan Pendusta dan Sombong, disebutkan
dalam Al-Quran:

[RAREACGPE e

“Tidak, dia (Shaleh) adalah pembohong dan sombong”
(QS. Al-Qamar, 54:26).

Dan seperti “Musang” orang-orang kafir juga telah berkata
bahwa orang-orang kaki lima dan bodoh-bodoh saja yang percaya
kepada Nuh?®*, kata mereka:

St st 3yl 24 2] e A5 g
“Kami tidak melihat orang yang mengikuti engkau wahai Nuh!

Kecuali orang-orang yang hina dan tidak berakal”
(QS. Hud, 11:28).

Dengan demikian tuduhan-tuduhan para musuh Allah itu

tidak boleh diindahkan, mereka tidak memandang kekuatiran diri
mereka, akan tetapi para Nabi dan Rasul yang suci dipandang kotor
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oleh mereka. Begitu jugalah keadaan musuh-musuh yang menuduh
Hadhrat Imam Mahdi Ahmad®s Al-Qadiyani.

Ahmad Dahlan menuduh Hadhrat Ahmad®*jatuh cinta kepada
Muhammadi Begum (anak Ahmad Beg) seperti para Nabi terdahulu
telah dituduh dengan berbagai macam tuduhan yang kotor. Cobalah
perhatikan:

e Qarun menuduh Musa** berbuat zina (Tafsir Kabir,
Juz VI, hal. 409) dan (Tafsir Khazin, Juz V, hal. 102).

e Telah disebutkan dalam Tafsir Jalalain berkenaan
dengan Nabi Daud** demikian:

1 J:-Jj Lg_’-w by
"Daud adalah mempunyai 99 istri dan ia minta lagi istri

orang yang hanya mempunyai satu istri saja, lalu ia kawini
dan ia setubuhi.” (Tafsir Surah Shad ayat 23).

Telah disebutkan dalam ( Tafsir Jami’ul-Bayan) tentang
ayat itu begini:

e o ales sl J;.. 2 Je Ea85 5505 2 G

"Daud telah melihat istri seorang lain, lalu ia suka kepada
perempuan itu dan ia minta kepada suaminya supaya
menceraikannya.”

e Telah disebutkan juga dalam Tafsir Jalalain tentang
ayat Surah Shad, begini:

& el M B0 Wi s 4;3,3 sy Sl gy 3E)

AA.LG }& e y\S
“Kami Allah telah menguji Sulaiman dengan Kerajaan-
Nya, karena ia telah kawin dengan seorang perempuan
yang Dia telah ciptakan dahulu dan biasanya perempuan
itu menyembah berhala di rumahnya dengan tidak
diketahuinya.”
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Menurut keterangan ini, Nabi Sulaiman®* pun telah
mencintai seorang perempuan yang menyembah
berhala.

Telah disebutkan dalam Tafsir Jalalain dan Jami’ul-
Bayan dan lain-lain. bahwa tatkala Zulaikha berniat
hendak berbuat zina dengan Nabi Yusuf**, maka Nabi
Yusuf*s pun juga berniat demikian. Akan tetapi karena
Nabi Yusuf*s telah melihat Nabi Ya'qub®*, maka ia
tidak jadi berbuat zina karena malu dan takut kepada
Nabi Ya’'qub?¢. Telah disebutkan:

W o 85y " 45 0 5T 35
“Jika Yusuf tidak melihat keterangan Tuhannya

(dengan rupa Nabi Ya'qub), sungguh ia bersetubuh
juga dengan Zulaikha itu.”

Lihatlah! Bagaimana keterangan para Ulama kita
berkenaan dengan Nabi Yusuf®s?

Jangankan Nabi lain, Nabi kita MuhammadS*™
Penghulu semua orang suci pun tidak lepas dari
tuduhan demikian itu.

Telah disebutkan dalam Al-Kamalain Hasyiyah Tafsir
Jalalain tentang ayat:
sed O gt alg o 28y a2 s ol o i

“Dan engkau merahasiakan dalam batin engkau apa yang

Allah hendak membukanya, dan engkau takut kepada

manusia, dan Allah mempunyai hak yang lebih besar bahwa
engkau takut kepada-Nya” (QS. Al-Ahzab, 33:38).

Para Imam Tafsir seperti: Qatadah, Muqatil, Ibnu
Jarir Ath-Thabari dan lain-lain berkata bahwa Nabi
Muhammad>** telah jatuh cinta kepada Zainab
sehingga Imam Mugqatil berkata:

PTG Rt gk | N P B IR L S
Wisgd 2 sl 71 0 ks 1 2laly 35

“Bahwa pada suatu hari Nabi Muhammad*** datang kepada
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Zaid, lalu beliau melihat istrinya, Zainab yang sedang
berbaring dan adalah Zainab seorang perempuan putih
bersih kulitnya, cantik dan tegap badannya dan sebaik-baik
perempuan di antara kaum Quraisy, maka Nabi itu jatuh
cinta kepadanya.”

Pembaca yang terhormat! Saya telah menyebutkan beberapa
keterangan ini supaya saudara-saudara dapat mengetahui bahwa
bukan hanya musuh para Nabi saja, bahkan para pengikut pun
menuduh beliau-beliau itu dengan tuduhan semacam tuduhan
Ahmad Dahlan ini.

Sebenarnya Ahmad Beg dan saudaranya Imamuddin adalah
musuh Islam, sehingga ada di antaranya yang sudah pernah
menginjak-injak Al-Quranul-Majid di bawah kakinya, Hadhrat
Ahmad?®* selalu memberi nasehat supaya mereka bertobat dan
mengikuti ajaran Islam, akan tetapi usaha beliau tidak berhasil
bahkan mereka bertambah durhaka dan berontak kepada Islam
serta menghina beliau, maka Allah>** memberitahukan kepada
Hadhrat Ahmad®* Al-Qadiyani bahwa Ahmad Beg akan binasa dalam
beberapa tahun nanti.

Mengingat Allah Maha Pengasih, maka Dia juga memberi
kesempatan kepada Ahmad Beguntuk bertobatdan untuk menerima
rahmat-Nya. Oleh karena itu Dia memberitahukan lagi kepada
Hadhrat Ahmad** bahwa kalau Ahmad Beg ridha menikahkan
putrinya dengan beliau, maka karena berkat hubungan yang baik ia
akan mendapat rahmat dan mendapat taufiq untuk mengikuti Islam
menurut teladan Hadhrat Ahmad®* yang suci. Akan tetapi kalau ia
tidak mengadakan hubungan dan tidak bertobat, maka pasti ia akan
dibinasakan oleh Allah5**.

Perkara ini adalah berhubungan dengan diri Ahmad Beg,
oleh karena beliau tidak menyebarkan apa-apa tentang perkara itu.
Nampaknya Ahmad Beg ribut dan menyebarkan kabar itu dengan
niat untuk membusukkan nama Hadhrat Ahmad?*. Perlu diketahui
bahwa pada waktu Hadhrat Ahmad®* belum mendirikan Jamaah
dan belum menerima bai’at bahkan kalau ada orang yang hendak
bai’at kepada beliau, beliau menolak dan bersabda:

J:’ ER

“Aku belum disuruh menerima bai’at.”
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Beliau mulai menerima bai’‘at pada tahun 1889 M dan
mendirikan Jamaah pada tahun 1890 M, sedangkan kejadian
Ahmad Beg mulai tahun 1886 M sampai 1888 M. Jadi, Ahmad Beg
menentang beliau hanya karena beliau menyuruhnya taat kepada
Allah dan Rasulullah%** bukan untuk menjadi murid beliau, bukan!
Bukan hanya itu, bahkan Ahmad Beg minta tanda atas kebenaran
Islam hanya untuk memperolok-olokkan saja. Melihat keadaan
Ahmad Beg dan keluarganya yang sangat durhaka itu Allah** hendak
menyatakan kekuasaan-Nya juga, maka Dia memberitahukan bahwa
kalau Ahmad Beg menikahkan anaknya dengan orang lain, maka
setelah anak itu dinikahkan, Ahmad Beg akan binasa dalam 3 tahun
dan suami Muhammadi Begum akan binasa dalam 2 tahun setengah
dan akhirnya Muhammadi Begum akan kembali juga kepada beliau.

1. Hadhrat Ahmad®s menulis bahwa Allah®** memberitahukan
kepada saya:

2191 ,3,1@’&. a4 o o < D T e B el s s
S W55 E A8 23 e G SO0 ) LaglTs Ll S5
“Setelah pernikahan Muhammadi Begum suami dan bapanya

akan binasa dalam 3 tahun, lalu Kami akan mengembalikan ia
kepada engkau” (Karamatush-Shadiqin).

Perkataan ini menyatakan bahwa Muhammadi Begum akan
dinikahkan dengan orang lain dan setelah pernikahan Muhammadi
Begum, suaminya dan bapanya akan mati lebih dahulu, barulah dia
akan kembali kepada beliau. Artinya kalau suaminya tidak mati
kerena bertobat, maka sudah tentu dia tidak boleh kembali kepada
beliau.

2. Beliau® menulis lagi:

“Maksud sebenarnya dari kabar-kabar itu ialah membinasakan
mereka dan engkau ketahui bahwa perkara kebinasaan
ialah dasar kabar itu. Adapun pernikahan Muhammadi
Begum dengan saya sesudah binasanya beberapa lelaki dan
perempuan adalah untuk mengagungkan tanda saja”
(Anjami Atham, hal. 216).
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3. Ada satu ilham lagi yang bunyinya:
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“Wahai ibu perempuan bertobatlah engkau! Karena anak

cucu engkau akan menderita adzab dan musibah akan turun

kepada engkau. Dia (Ahmad Beg) akan binasa dan akan
tinggal beberapa anjing yang menggonggong.”

Ketiga ilham ini menyatakan bahwa:

1) Ahmad Beg akan menikahkan anak perempuannya,
bernama Muhammadi Begum dengan orang lain.

2) Setelah pernikahan Muhammadi Begum (kalau
mereka tidak bertobat kepada Allah), Ahmad Beg
akan binasa dalam 3 tahun dan suami Muhammadi
Begum dalam 2,5 tahun, setelah itu barulah
Muhammadi Begum akan kembali kepada beliau.

3) Ahmad Beg tidak akan bertobat, maka ia akan
dibinasakan (perkataan ini meunjukkan bahwa
suami Muhammadi Begum akan bertobat, maka
tidak akan dibinasakan).

4) Oleh karena suami Muhammadi Begum akan bertobat
dan tidak akan dibinasakan dan Muhammadi Begum
tidak akan kembali kepada beliau, maka beberapa
orang yang memusuhi beliau** akan mengeluarkan
perkataan-perkataan yang kotor kepada beliau.

Inilah maksud ringkasilham-ilham tersebut. Dan sebagaimana
telah diberitahukan dengan ilham-ilham itu, maka benar-benar
telah terjadi:

1) Ahmad Beg telah menikahkan anak perempuannya

bernama Muhammadi Begum dengan Mirza Sulthan

Ahmad pada 7 April 1892 M.

2) Kemudian, Ahmad Beg hidup hanya 5 bulan 24

382



Bab Enam: Berbagai Macam Persoalan

hari saja dari pernikahan Muhammadi Begum dan
pada 30 September 1892 M dia mati.

3) Mirza Sulthan Ahmad merasa takut karena
melihat keadaan bapak mertuanya dan ia tidak
mendustakan beliau®* lagi.

Pada waktu itu orang ribut mengatakan bahwa ilham Hadhrat
Ahmad®* itu tidak benar, karena Mirza Sulthan Ahmad tidak jadi
mati dalam 2,5 tahun.

Sehubugan dengan kasus ini, perhatikanlah hal-hal berikut
ini:

1) Hadhrat Ahmad** menjawab bahwa adzab maut
itu telah lewat, karena Mirza Sulthan Ahmad sudah
mengubah keadaannya. Hadhrat Ahmad?®* bersabda:
“Setelah kematian Ahmad Beg, beberapa orang tua dari
Mirza Sulthan Ahmad telah mengirimkan 2 surat kepada
saya. Dalam surat-surat itu dijelaskan keadaan Sulthan
Ahmad bertobat dan minta ampun. Maka melihat
tanda-tanda itu saya yakin bahwa hari kematian Mirza
Sulthan Ahmad tidak dapat ditetapkan lagi” (Isytihar, 6
September 1894 M).

2) Tatkalaorang-orangribut,Hadhrat Ahmad** menulis:
“Mintalah kamu kepada Mirza Sulthan Ahmad supaya
dia menyiarkan dengan seterang-terangnya bahwa
dia masih mendustakan saya. Apabila ia menyiarkan
hal itu, maka Allah®"* akan menetapkan lagi waktu
kematiannya. Kalau sekiranya Mirza Sulthan Ahmad
tidak mati pada waktu itu, maka saya akan mengakui
sebagai pendusta (Anjami Atham, Hasyiyah Dhamimah,
hal. 32). Mirza Sulthan Ahmad mana mau menyiarkan
begitu. Banyak orang minta kepadanya, akan tetapi dia
tidak berani mengikuti keinginan mereka.

3) Mirza Sulthan Ahmad sendiri telah menulis surat
yang bunyinya: “Saya mengakui bahwa Mirza (Ghulam
Ahmad) yang dihormati itu adalah seorang yang saleh,
seorang yang mulia, khadim bagi agama Islam yang suci
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dan waliyullah”. Surat ini ditulis pada 20 Maret 1913 M
dan disiarkan dalam surat kabar Al-Fadhl dll.

4)Padabulan Junitahun 1921 M, ia memberi keterangan
lagi berkenaan dengan Hadhrat Ahmad?** begini: “Bapa
mertua saya Mirza Ahmad Beg itu memang telah mati
menurut ilham Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad, akan
tetapi karena Allah Maha Pengasih lagi Pengampun,
maka Dia mendengar juga doa para hamba-Nya dan
mengasihinya”. (Surat Kabar Al-Fadhl, 9 Juni 1921 M).
Yakni tatkala Bapak mertuanya Ahmad Beg telah mati,
maka ia bertobat dan minta ampun kepada Allah. Oleh
karena itulah ia tidak jadi mati.

5) Mirza Muhammad Ishak anak Muhammadi Begum
sendiri telah menyiarkan satu surat tertanggal 26
Februari 1932 M. Dalam surat itu ia menulis: “Memang
kakek saya Mirza Ahmad Beg telah binasa menurut
ilham Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad?®* dan para anggota
keluarga saya yang lain mulai memperbaiki keadaannya.
Apa keterangannya? Keterangannya ialah sebagian
besar dari keluarga saya telah masuk Ahmadiyah”.
(Surat kabar Al-Fadhl, 26 Februari 1932).

6) Sebagaimana kata Mirza Muhammad Ishak
anak Muhammadi Begum sebagian besar keluarga
Muhammadi Begum sampai-sampai anaknya pun telah
masuk Ahmadiyah. Di antara nama-nama mereka itu
sebagai berikut:

[stri Mirza Ahmad Beg (ibu Muhammadi Begum);
Saudaranya Muhammadi Begum;

Mirza Hasan Beg, kemenakan Mirza Ahmad Beg;
Inayat Begum, anak Mirza Ahmad Beg;

Mirza Muhammad Beg, anak Mirza Ahmad Beg;
Mirza Mahmud Beg, cucu Ahmad Beg;

Mirza Kal Muhammad, anak saudara Mirza Ahmad
Beg;

. Mahmud Begum, anak Mirza Ahmad Beg;

9. Mirza Muhammad Ishak, anak Muhammadi Begum
sendiri.
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Kalau sekiranya Hadhrat Ahmad®* seorang jahat, mana
mungkin istri dan anak cucu Mirza Ahmad Beg yang begitu baik
masuk Ahmadiyah? Begitu juga kalau ilham Hadhrat Ahmad**
tidak benar, mana mungkin mereka senang menjadi murid-murid
beliau®*.

Jadi, masuknya mereka ke dalam Jamaah Ahmadiyah adalah
satu bukti nyata bahwa wahyu Hadhrat Ahmad®*s adalah benar dan
beliau memang seorang hamba Allah yang suci yang diutus untuk
memperbaiki keadaan manusia di masa ini.

Sebelum saya menamatkan bahasan ini, saya hendak
menyebutkan juga satu dua keterangan yang menunjukkan bahwa
manusia bisa lepas dari adzab Tuhan kalau ia bertobat dan minta
ampun atas dosa-dosanya. Hadhrat Imam Fahruddin Ar-Razi
menulis dalam Tafsirnya:

Jod oS5 2 40 36 il pday ogpias lled)l Bk (slss

“Menurut fatwa saya, semua perjanjian adzab
bergantung dengan tidak memberi maaf, maka kalau
perjanjian adzab tidak dipenuhi karena dimaafkan,
maka tidak boleh dikatakan bahwa firman Allah dusta”
(Tafsir Kabir, Juz 11, hal. 404).

Sudah jelas bahwa perjanjian azab dipenuhi kalau orang yang
hendak diazab tidak minta maaf. Kalau ia sudah minta maaf, maka
Allah*** mengampuni kesalahannya dan azab yang dijanjikan tidak
jadi diturunkan, karena turunnya azab bergantung dengan tidak
diberikan maaf kepadanya.

Telah disebutkan dalam Tafsir Ruhul-Ma’ani, Juz II, hal. 8,
begini:
Sl aday Dyt gledl des )
“Sesungguhnya turunnya azab kepada orang-orang fasiq

adalah bergantung dengan tidak adanya pemberian
maaf.”

Menurut keterangan ini juga apabila Allah“* berjanji
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akan menurunkan azab kepada orang-orang fasiq (jahat), maka
maksudnya kalau orang-orang fasiq tidak minta maaf atau tidak
dimaafkan oleh Allah, barulah azab itu akan diturunkan. Akan
tetapi kalau Allah>** memberikan maaf kepada orang-orang fasiq
sudah tentu azab tidak akan diturunkan lagi. Contoh konkret dalam
hal ini ialah kejadian kaum Nabi Yunus, mereka diberi tahu bahwa
azab Allah akan diturunkan kepada mereka dalam beberapa hari ini,
mendengar kabar itu mereka bersusah hati dan bertobat kepada
Allah, maka azab itu tidak jadi diturunkan kepada mereka.

Pendek kata, Mirza Ahmad Beg, Imamuddin dan lain-lain.
telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya serta menghinakan Islam,
bahkan sudah menginjak-injak Al-Quranul-Majid. Hadhrat Ahmad?*
telah memberi nasehat kepada mereka akan tetapi mereka tidak
mau mengikuti bahkan mengolok-olok Hadhrat Ahmad® yang telah
memberi nasehat itu.

Allah’** mula-mula memberi kabar bahwa Mirza Ahmad
Beg akan dibinasakan. Meskipun begitu Allah yang Pengasih dan
Penyayang memberi kesempatan kepadanya untuk bertobat dan
untuk menerima rahmat yaitu dengan mengadakan hubungan
yang dekat dengan Hadhrat Ahmad*s, akan tetapi dia tidak
mau menerimanya. Maka dari itu dia dibinasakan oleh AllahS**,
Adapun Mirza Sulthan Ahmad (suami Muhammadi Begum) telah
meninggalkan keadaan Bapak mertuanya, karena itu dia terpelihara
dari kebinasaan. Oleh karena pernikahan Muhammadi Begum
dengan Hadhrat Ahmad®* bergantung dengan kebinasaannya, maka
dari itu pernikahannya tidak jadi.

Ahmad Dahlan mengatakan Mirza Ahmad Beg adalah
mempunyai seorang anak perempuan “yang terlampau sangat
cantik parasnya bernama Muhammadi Begum” (Lihat Musang
Berbulu Ayam, hal. 43).

Kami bertanya: Apakah Ahmad Dahlan sudah pernah melihat
anak yang terlampau amat cantik parasnya itu? Dari manakah ia
mengetahui keadaan Muhammadi Begum?

Sebenarnya Ahmad Dahlan tidak tahu apa-apa tentang hal

ini, akan tetapi ia terpengaruh oleh kekotoran hatinya, maka ia berkata
yang tidak benar untuk membesar-besarkan perkara itu.

386



Bab Enam: Berbagai Macam Persoalan

Pada waktu perkara ini terjadi, Hadhrat Ahmad** mempunyai
banyak murid, walaupun Jamaah beliau belum didirikan dan
belum menerima bai’at. Akan tetapi sudah banyak orang yang setia
mentaati beliau. Bukan saja seorang, kalau ketika itu beliau hendak
menikahi sampai empat orang perempuan menurut peraturan
Islam, maka mudah saja bagi beliau untuk melakukan pernikahan
itu, akan tetapi beliau tidak menghendakinya. Perkara Muhammadi
Begum ini sebagaimana beliau telah jelaskan bukan perkara
pernikahan, tujuan perkara ini ialah memperbaiki keadaan keluarga.
Dengan demikian, tujuan itu telah berhasil, buktinya sebagian besar
keluarga Muhammadi Begum telah masuk Ahmadiyah dan menjadi
orang-orang Islam sejati.

Keluarga Mirza Ahmad Beg dapat memperoleh petunjuk, akan
tetapi tidak ada harapan bagi Ahmad Dahlan ini mendapat petunjuk
dari Allah>w*,

Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Ahmad Beg tidak cepat
terpedaya kepada wahyu setan itu dan jantung hatinya yang baru
berumur 14 tahun tidak akan diserahkan menjadi istri orang tua
yang telah berusia 50 tahun lebih yang telah beruban.(Musang
Berbulu Ayam, hal. 44).

Rupanya Ahmad Dahlan setuju benar dengan seorang (Ahmad
Beg) yang tidak beriman kepada Allah yang pernah menginjak-
injak Al-Quranul-Majid, tidak pernah menunaikan shalat dan
selamanya mengolok-olokkan Islam yang suci. Dan Ahmad Dahlan
mengharamkan orang yang telah berumur 50 tahun menikah
dengan seorang perempuan yang berumur 14 atau 15 tahun. Apakah
Ahmad Dahlan tidak mengetahui bahwa tatkala Nabi Muhammads®*
menikah dengan Siti Aisyah yang ketika itu umur beliau 53 tahun,
sedang umur Aisyah hanya 9 tahun atau 10 tahun? (Lihat Hadits Al-
Bukhari, Juz 111, hal. 213 Bab. Tazwijun-Nabiy Aisyah).

Pada akhirnya Ahmad Dahlan menulis “Nabi tahu juga
bercinta?” (Musang Berbulu Ayam, hal. 46).

Saudara-saudara! Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa
suami Muhammadi Begum sendiri mengakui bahwa Hadhrat
Ahmad®** seorang yang hidup dengan taqwa, seorang yang sangat
shaleh dan seorang yang hidup dengan kemuliaan lahir dan batin,
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Akan tetapi Ahmad Dahlan menuduh beliau itu “Bercinta-cintaan”.
Siapakah yang dapat dipercaya dalam hal ini, suami Muhammadi
Begum sendiri atau Ahmad Dahlan yang pembohong ini kah?

Bukan itu saja, anak Muhammadi Begum yaitu Mirza
Muhammad Ishak telah masuk Ahmadiyah dan sebagaimana telah
disebutkan ia telah menyatakan dengan terus terang bahwa Hadhrat
Ahmad®* memang utusan Allah yang benar dan suci hidupnya.

Selain anak Ahmad Beg, bernama Muhammadi Begum,
saudara-saudaranya dan kaum kerabatnya yang lain pun sudah
menjadi murid Hadhrat Ahmad?®*. Apakah orang yang bercinta-
cintaan itu mendapatkan pertolongan dan kemulyaan yang begitu
besar dari Allah?

Ahmad Dahlan mustahil dapat menunjukkan gerak-gerik,
tingkah laku atau perkataan ataupun tulisan Hadhrat Ahmad**
yang menyalahi ajaran Islam sedikit pun juga dalam hal ini, bahkan
beliau tetap berdiri di atas ketagwaan dan dalam segala hal kesucian
beliau disaksikan oleh kawan dan lawan. Tinggal lagi beliau hendak
menikah akan tetapi tidak jadi, maka hal itu tidak menjadi kesalahan
apa pun, karena tidak perlu semua maksud atau kehendak para nabi
atau hamba Allah mesti berhasil.

Anak Nabi Nuh®* yang bernama “Yam” telah mati tenggelam.
Nabi Nuh?®* berdoa kepada AllahS** agar anaknya dijaga, akan tetapi
maksud beliau tidak berhasil.

Begitu juga istri Nabi Luth, tidak percaya kepada beliau.
Apakah beliau tidak mau istrinya beriman kepada beliau? Tentu
beliau mau, akan tetapi kemauan beliau tidak tercapai.

Terlebih tatkala Nabi kita Muhammad®*" mendengar kabar
bahwa ada seorang perempuan yang sangat cantik dan baik “Ibnatul-
Jun”, maka beliau menikahinya. Perempuan itu didudukkan dalam
satu tempat yang bagus, tatkala Nabi®** masuk ke dalam biliknya,
beliau bersabda kepadanya:

"Serahkanlah dirimu kepadaku”
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Mendengar sabda Nabi kita>** “Ibnatul-Jun” berlaku kurang
ajar, karena ia menjawab:

FAIAEER R NI

Pantaskah seorang putri raja menyerahkan dirinya kepada
orang-orang pasaran (orang-orang biasa)?

Apa tindakan Nabi kita®**? Telah disebutkan:
5 Elle i sy 3l

"Nabi hendak meletakkan tangannya di atas perempuan itu
supaya ia tenang.”

Melihat demikian itu perempuan itu berkata:
L iy 345

Saya berlindung kepada Allah dari engkau, wahai
Muhammad!

Peristiwa ini telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari, Juz
[1I Bab. Yuwajihur-Rajulum-ra’atahu bith-Thalaq dan dalam Babusy-
syurbi min Qadahin-Nabiy dan telah disebutkan pula dalam Al-
Qasthalani tulisan tangan di Perpustakaan Pejabat Agama Johor).

Hadits ini menyatakan bahwa terkadang kehendak Nabi
pun tidak berhasil, karena Nabi itu manusia juga, bukan Tuhan.
Perhatikanlah bahwa Nabi kita*" adalah semulia-mulia manusia
dan penghulu semua orang suci dan beliau®** telah menikah pula
dengan perempuan itu, akan tetapi ia berlaku kurang ajar terhadap
beliau®™,

Jadi, keinginan Hadhrat Ahmad®* mau menikahi Muhammadi
Begum tidak disalahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi
perkara Muhammadi Begum bukan datang dari beliau sendiri, tetapi
datang dari Allah** dan itu pun bergantung kepada kebinasaan
Sulthan Ahmad, kalau ia tidak bertobat. Alhamdulillah, dengan
berkat Hadhrat Ahmad** orang-orang itu telah kembali kepada
Islam dan bertobat, dengan demikian maksud ilham itu sebenarnya
telah tercapai. Pendek kata, oleh karena menurut ilham AllahS**
kepada Hadhrat Ahmad®* bahwa Mirza Sulthan Ahmad tidak jadi
mati (binasa), maka perjanjian yang tergantung dengan kebinasaan
itu pun tidak berlaku lagi. Inilah hakikat perkara ini!
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8. TENTANG MATI DI WC / JAMBAN

Ahmad Dahlan telah menyatakan kekotoran hatinya lagi
dengan menulis bahwa Hadhrat Ahmad®** “matinya di jamban’
(Musang Berbulu Ayam, hal. 29).

)

Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan itu bolehlah kami jawab dengan keterangan, akan
tetapi kedustaan yang semacam ini memang tidak ada jawabannya,
terkecuali kita ucapkan saja doa, semoga laknat Allah atas orang-
orang yang berdusta.

Orang yang kotor hatinya seperti Ahmad Dahlan sudah
pernah menulis bahwa Nabi Muhammad®** itu Dajjal dan Islam
itu kumpulan perkara-perkara kekafiran dan perbuatan-perbuatan
setan dan orang-orang Islam adalah sama dengan binatang buas
dan Al-Quran itu penuh dengan perkara dongengan. (na’iidzu billdh
min dzalik).

Di antara tuduhan orang-orang kafir yang kotor itu ialah satu
keterangan Jubair Danujan yang hendak menjelaskan apa sebabnya
orang-orang Islam benci kepada babi dan minuman keras, katanya:

g&d&i»j’omub(\ﬁ)wjgﬂ%;dub\gw
S i SBT3 o o8

“Sesungguhnya Muhammad telah mati dalam keadaan

mabuk dan tubuhnya didapati terbuang di atas

kubangan kotoran (tinja), sedang sebagian daging
tubuhnya dimakan oleh babi”

(Keterangan  ini  dipetik dari  Kitabul-Wahyil-

Muhammadiy, hal. 18 karangan As-Sayyid Muhammad
Rasyid Ridha Mufti Mesir).

Lihatlah, bagaimana tuduhan-tuduhan yang kotor
dilemparkan oleh para musuh kepada Muhammad$**, Penghulu
semua Nabi. Pembaca yang mulia! Perhatikanlah perjalanan Ahmad
Dahlan ini, apakah sama dengan orang-orang Islamkah atau orang-
orang kafirkah? Perkara-perkara yang dusta dan kotor semacam ini
tidak pernah keluar dari mulut orang-orang Islam yang terpandang.
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Kalau ada, hanya dari orang-orang yang semacam Ahmad Dahlan
ini saja.

Apakah Ahmad Dahlan tidak mengetahui apa yang terjadi
pada diri Nabi Ayyub?®*? Cobalah baca apa kata Ulama Tafsir berikut
ini:

4..1.96}“ s c;,.!\ )J,su ,u,d""é 3 o.kjjj 4.5\.33 c.l.wﬁ’ i&)\ éﬁ)\:ﬂ
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“Allah telah menguji Ayyub tentang badannya, hartanya dan
anaknya sehingga tidak ada seujung jarum badannya yang
selamat, terkecuali hatinya dan tiada satu pun dalam dunia
yang ia minta tolong kepadanya, hanya istrinya saja yang
mempekerjakan orang dan mendapat upah dan memberi
makan kepadanya sampai 18 tahun lamanya, sedang semua
kaum kerabat dan orang-orang asing telah membuang ia
sehingga ia terbuang di tempat sampah kota itu selama 18
tahun” (Tafsir Jami’ul-Bayan karangan Syaikhul-Islam Sayyid
Mu’inuddin, surat Shad).

Kita orang Ahmadiyah tidak mempercayai keterangan Tafsir
itu, akan tetapi Ahmad Dahlan percaya, karena ia sendiri menulis:
“Setan banyak menganiaya Nabi Ayyub®*, habis harta dan anak-istri
dan sengsara tubuhnya (Lihat Musang Berbulu Ayam, hal. 29).

Kalau orang semacam ini melemparkan tuduhan kotor kepada
seorang suci di masa kini, tidak begitu mengherankan.

Penyakit Hadhrat Ahmad?®* “kencing manis” itu mengejutkan
Ahmad Dahlan, sedang ia sendiri mengakui bahwa setan telah
menguasai Nabi Ayyub®* sehingga menurut ulama seujung jarum
pun badannya tidak ada yang selamat lagi.

9. TENTANG NABI-NABI DIHIDUPKAN
Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Hadhrat Ahmad**
beri’tiqad:
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s s Y1 7 ek
“Dikaruniakan kepada setiap Nabi kehidupan dengan sebab
kedatanganku” (Musang Berbulu Ayam, hal. 46).

Jawabannya: Nabi kita Muhammad3** telah bersabda:
Bl 3 r O BT a5 LT 388 2 s 0

"Siapa saja menghidupkan sunnahku, berarti dia telah
menghidupkan aku, dan siapa saja yang telah menghidupkan
aku dia akan bersamaku di Surga.”
(Kitabusy-Syifa, Juz 11, hal. 10).

Hadits ini menjelaskan bahwa menghidupkan pekerjaan para
Nabi itu berarti menghidupkan para Nabi itu sendiri.

Apakah pekerjaan para Nabi itu? Da'watu ilal-haq! Menyuruh
manusia kepada kebenaran dan menyuruh manusia agar setia
mentaati perintah AllahS"t,

Siapakah yang melaksanakan pekerjaan yang suci sekarang
ini? Tidak ada, selain dari Jamaah Ahmadiyah yang telah didirikan
Hadhrat Ahmad?®*. Siapakah yang sedang mempertahankan
dan memajukan Islam di negara-negara Kkafir? Siapakah yang
mendirikan masjid-masjid di negara-negara kafir itu? Tidak ada
selain dari Jamaah Ahmadiyah! Maka tidak diragukan lagi bahwa
Hadhrat Ahmad®* telah melaksanakan pekerjaan para Nabi dan
menghidupkan nama-nama mereka.

10. TENTANG NABI-NABI DI DALAM BAJU

Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Hadhrat Ahmad?**
berkata:

oo %% w e . (ady . IR

“Setiap Rasul tersembunyi dibalik gamisku (bajuku)”
(Musang Berbulu Ayam, hal. 47).
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Kami jawab:

Hadhrat As-Sayyid Abdul Qadir Al-Jailani telah bersabda:
W p 5 3 D
“Tiada dalam bajuku, selain dari Allah”
(Maktubatul-Imamir-Rabbani, Juz 1, hal. 244).

Manakah yang lebih besar, Allah kah atau para Nabi? Kalau
Allah boleh masuk di dalam baju Hadhrat Syekh Abdul Qadir Jailani,
mengapa para Nabi tidak boleh masuk ke dalam baju Hadhrat
Ahmad®**? Kalau masuknya para Nabi dalam baju Hadhrat Ahmad?*
menjadikan beliau®* kafir, tentu masuknya Allah di dalam baju
Syekh Abdul Qadir Jailani menjadikan beliau lebih kafir? (na’iidzu
billah min dzalik).

Bukan hanya Hadhrat Syekh Abdul Qadir Jailani saja yang
berkata begitu, bahkan Abu Yazid pun telah bersabda:

“Tidak ada dalam bajuku selain Allah”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 257).

Apa fatwa Ahmad Dahlan tentang Hadhrat Syekh Abdul Qadir
Jailani ini?

Kalau Ahmad Dahlan mendengar bahwa ada seorang
berkata:
S ey ol e

"Bumi itu kepunyaanku dan langitpun kepunyaanku"
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 271).

Tentu ia akan terus berfatwa bahwa orang itu Dajjal dan kafir,
akan tetapi kami orang Ahmadiyah tidak berani berfatwa begitu,
karena perkataan itu keluar dari mulut seorang waliyullah Syekh
Abul-Ghaits namanya.

Pada suatu hari Hadhrat Syekh Abdul Qadir Jailani bersabda:
WS Ed Jesis L3

“Kakiku ini di atas leher setiap wali”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 270).

393



Penjelasan Ahmadiyah

Tatkala beliau bersabda begitu, semua Wali Allah yang ada di
atas muka bumi ini telah menjawab perkataan itu.

Kalau Ahmad Dahlan membaca perkataan ini tentu ia akan
menjawab bahwa Jailani itu seorang yang sombong dan pendusta,
apalagi kalau Ahmad Dahlan mendengar perkataan Hadhrat Ismail
Al-Hadhrami tentu ia akan naik darah dan akan berfatwa bahwa
perkataan itu dari setan. Hadhrat Ismail Al-Hadhrami berkata:

) 25 L3645 2
“Siapa yang mencium kakiku ia akan masuk Surga”
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 271).

Mendengar perkataan beliau, murid-muridnya mulai
mencium kakinya.

Kalau Ahmad Dahlan berada di sana tentu ia akan
menggelengkan kepalanya sambil berkata:
“Saya lebih baik darinya.”

Lalu, menjatuhkan fatwa Dajjal kepada beliau. Pendek
kata, Ahmad Dahlan terkejut mendengar satu perkataan Hadhrat
Ahmad?®*, karena ia belum mengetahui perkataan para Wali Allah
yang lain. Kalau ia pernah membaca kitab-kitab dan keterangan-
keterangan mereka atau membaca Tarikh hidup mereka tentu ia
akan mendapatkan perkataan-perkataan mereka yang lebih ganjil
daripada perkataan Hadhrat Ahmad?* itu.

CQG:JD\ 9%@63&:&:‘3 _ ?%%}é&g\ szj/‘f?

Teruslah mengatakan kafir, perkataan kafir darimu bukanlah hal
yang baru. Ini sudah merupakan kebiasaan sejak dulu.

Pada akhirnya, saya menyatakan bahwa makna dari
perkataan tersembunyinya para Nabi di dalam baju beliau®* hanya
mempunyai satu arti saja, yaitu beliau** itu melaksanakan pekerjaan
para Nabi dan apa-apa yang telah berlaku bagi para Nabi itu, berlaku
pula bagi beliau.

Arti ini jelas dan nyata bagi setiap orang yang jujur!
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11. TENTANG MU’JIZAT NABI MUHAMMAD3*%

Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Ahmadiyah beri’tikad
bahwa junjungan kita, Nabi Muhammad>3** demikian:

Olimid 2 N 3015 simid 42 510 U
“Tiada keluar darinya (Muhammad) satu mu’jizat pun, apalagi

mu’jizat-mu’jizat yang banyak”
(Musang Berbulu Ayam, hal. 47).

Kami jawab:

Ini pun satu kedustaan Ahmad Dahlan lagi, tidak ada
perkataan itu dalam kitab-kitab Hadhrat Ahmad®*, rupanya Ahmad
Dahlan tidak merasa malu sedikit pun juga kalau mengada-adakan
kedustaan.

Sebaliknya Hadhrat Ahmad ‘alaihis saldm kerap kali menulis
dalam kitabnya bahwa mu’jizat Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wa sallam tidak terhingga banyaknya, telah disebutkan dalam kitab
beliau, Haqiqatul-Wahyi:

U”;MK_“J#(U_/I

“Islam adalah lautan mu’jizat”
(Titimmah Hagqiqatul-Wahyi, hal. 36).

Pendek kata, pembaca yang mulia! Saudara-saudara telah
membaca tuduhan-tuduhan yang dilontarkan Ahmad Dahlan
kepada Ahmadiyah dan tuan-tuan telah membaca pula jawaban
kami berkenaan dengan tuduhan-tuduhan itu. Saudara-saudara
dapat mengetahui dengan mudah bahwa musuh-musuh Ahmadiyah
tidak takut kepada Allah sedikit pun juga dan tidak mau berlaku adil
kepada orang yang dianggapnya salah dan tidak suka memberikan
kepada manusia keterangan-keterangan yang dapat menarik kepada
kebenaran, bahkan inginnya menindas saja. Mungkinkah manusia
mendapatkan petunjuk dengan cara ditindas? Ingatlah saudara-
saudara bahwa pedang tidak dapat menimbulkan keimanan di hati
manusia, pedang dapat menjadikan manusia itu munafiq.

Ahmadiyah mempunyai keterangan-keterangan yang nyata
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dan benar dan Ahmadiyah yakin bahwa pengaruh keterangan-
keterangan itu jauh lebih besar daripada pedang. Hadhrat Imam Ar-
Razi pun menulis:

JE G 5T 18T g 58 00 35y Sgde
“Menentang para musuh Islam dengan keterangan dan
menyeru mereka dengan keterangan-keterangan tauhid jauh

lebih sempurna pengaruhnya daripada peperangan dengan
pedang” (At-Tafsirul-Kabir, Juz 1V, hal. 507).

Telah disebutkan pula dalam Tafsir:
ity 3N s 5 28T cz;Lu il s

“Menentangorang-orangbodohdenganketerangan-keterangan
lebih besar daripada menentang musuh
dengan pedang”
(Al-Futuhatul-llahiyah, Juz 11, hal. 277 Lil-Jumal).

Oleh karena itulah, argumentsi Ahmadiyah tidak dapat
dikalahkan, karena Ahmadiyah tetap berdiri di atas kebenaran dan
ia selalu bersiap sedia untuk mempertahankan dan memajukan
kebenaran dengan keterangan-keterangan dan argumentasi yang
nyata wa lilldhil-hamdu. Maka, Ahmadiyah tidak gentar melihat
serangan para musuh yang besar, apalagi serangan orang-orang
seperti Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya. Mereka itu adalah
seperti laron yang menyerang lampu, lalu hangus terbakar dengan
sendirinya.

12. TENTANG KELOMPOK “AHRAR”

Kelompok ini menentang Ahmadiyah bukan karena ia cinta
kepada Islam, bukan. Bahkan untuk mencari uang dan untuk
mengadakan huru-hara di Negara (Pakistan) ini.

1) Sebelum Hindustan dibagi 2 (India dan Pakistan),
maka di Hindustan ada 2 partai Politik yang besar,
pertama: All India Conggres, yang kedua Liga Muslim.
Partai yang kedua ini (Liga Muslim), didirikan untuk
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mempertahankan hak-hak kaum muslimin. Akan tetapi
kelompok AHRAR malah berpihak kepada orang Hindu
(masuk di All India Conggres) dan menentang Liga
Muslim. Oleh karena itulah kelompok AHRAR dibenci
oleh kaum muslimin. Kata Sayyid Abul-A'la Mau'ududi
ketua JAMAAH ISLAMIY.

2) Tatkala Partai Liga Muslim hendak mendirikan
negara Pakistan, menurut anjuran Syekh Muhammad
Igbal, maka kelompok AHRAR menentangnya. Ketua
kelompok AHRAR Fadhlul Haq lebih dahulu berkata:
“Negara AHRAR bukanlah Pakistan yang hendak
didirikan oleh Liga Muslim. (Khuthabat AHRAR, hal. 99).

3) Katanya lagi: “AHRAR memandang Pakistan itu
“Pelidistan”. (Tempat Kotor) (Khuthabat AHRAR, hal. 83).

4) Dikota Lahore ada sebuah masjid Syahid Ganj yang
telah dirampas oleh orang Sikh (Benggali). Tatkala Liga
Muslim hendak mengambil kembali masjid tersebut
dari mereka, maka datanglah kelompok AHRAR untuk
membela Sikh (Benggali) dan menentang Partai Liga
Muslim, sehingga dikutuk oleh semua kaum muslimin.

5) Tatkala Pakistan telah didirikan, maka Ketua
kelompok AHRAR masuk ke Pakistan untuk
mengadakan kerusuhan dan huru-hara. Bagaimana
orang-orang Islam di Pakistan menyebutkan mereka
itu? Perhatikanlah kata Ketua mereka itu: “Tatkala kami
masuk ke Pakistan, maka dari 4 penjuru negeri kami
dengar orang-orang berkata:

NAZFEpsl A= Fvsl

Pengkhianat! Pengkhianat! (Surat Kabar Izad, 26 Desember
1950, hal. 4).

6) Pakistan telah didirikan pada 14 Agustus 1947,
maka Surat Kabar Harian “Zamindar” 20 September
1947, hal. 6) menyiarkan: “Dengan dukacita dikabarkan
bahwa Kelompok AHRAR dan India Conggres sedang
membusukkan nama Pakistan dan berusaha untuk
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mengadakan huru hara di kalangan orang-orang Islam.
Hendaklah semua orang Islam berjaga-jaga”.

7) Kaum Muslimin di Pakistan memberikan gelar
kepada Muhammad Ali Jinnah dengan “Qaid A’zham”
(Pemimpin Besar), akan tetapi Pemimpin Kelompok
AHRAR “Mazhhar Ali” memberikan gelar kepadanya
dengan “Kafir Azham” (Report Mahkamah Punjab 1953,
hal. 274).

Inilah sedikit keadaan Kelompok AHRAR yang dikatakan oleh
Pengarang (Al-Qadiyaniyah) menentang Ahmadiyah dengan sungguh-
sungguh. Jadi, maksud Kelompok itu ialah mengadakan kerusuhan
dan kekacauan dan kebinasaan di Pakistan dan mencari uang, selain
itu tidak. Dan kalau kita perhatikan kitab (Al-Qadiyaniyah), maka
kita akan dapat mengetahui pula bahwa pengarangnya anggota
dari Kelompok AHRAR atau Kelompok MAU'UDUDI, karena ia pun
membusuk-busukkan nama Pakistan dalam kitabnya, sedang ia
sendiri duduk di bawah naungan Pemerintah Hindu India.

13. TENTANG KELOMPOK “JAMAAH ISLAMIY”

Kelompok ini didirikan pada tahun 1941 M dan diketuai
oleh Tuan Abul-A’la Mau’'ududi. Apa sebab Kelompok ini didirikan?
Bacalah keterangan Ketua dan Pemimpin Kelompok itu:

1) “Oleh karena tidak ada satu pun di antara Partai-
Partai Islam yang bekerja menurut peraturan Islam”,
kata Tuan Mau’ududi (Lihat Kitab Muslimani Our Siyasi
Kasyamkasy, hal. 167).
2) “Semua Partai sesat ...
831 b 28 B Al ELasl sl 15 ol 1 5l SUd]
1554 K5 3Ule 194215 195587 & 555 2afis SUS B asla)

“Mereka itu sudah mengafiri ayat-ayat Tuhan mereka,
Jahannam itulah balasan mereka karena mereka kafir
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dan menjadikan ayat-ayat dan Rasul-rasul-Ku itu sebagai
permainan” (Kitab Siyasi Kasyamkasy, Juz 111, hal. 77).

Apa tujuan Kelompok Jamaah Islamiy itu?

1) Merampas kekuasaan dengan cara kekerasan. (Kitab
Tafhimiyat, hal. 71).

2) Apabila sanggup, maka perlu juga menyerang
Pemerintah yang bukan Islam di samping kita. (Risalah
Hakikat Jihad).

3) Pemerintah Pakistan, Pemerintah Afganistan,
Pemerintah Iran, Pemerintah Irak, Pemerintah Turki
dan Pemerintah Mesir bukan saja Pemerintah Islam,
bahkan kalau kita anjurkan supaya Pemerintah [slam
didirikan, maka tidak ada balasannya dari Pemerintah-
pemerintah itu selain “Kita dibunuh atau diusir” kata
Tuan Mau’ududi. (Kitab Siyasi Kasymakasy, ]ilid 111, hal.
106 -108). Pengarang Al-Qadiyaniyah yang memuji
Pemerintah Afganistan perlu ingat fatwa Abul-Ala
Mau'ududi yang dipujinya ini. Dan ini jugalah sebabnya
utusan-utusan Ahmadiyah dibunuh oleh orang-orang
Afganistan.

4) Tatkala Pakistan hendak didirikan, Kelompok Jamaah
[slamiy ini sangat menentang, akan tetapi setelah
Pakistan berdiri, mereka datang dan mulai membuat
keributan “Tujuan kita ialah menukarkan semua
anggota Kabinet, karena mereka tidak shaleh” kata
Tuan Na'im Shiddiqi (Majalah Tarjumanul-Quran, tahun
32, No. 2, hal. 83).

5) Dan Surat Kabar Harian Jamaah Islamiy bernama
“Tasnim” menulis, bahwa hendaknya Tuan Abul-Ala
Mau'ududi menjadi Gubernur Jendral di Pakistan”.

Apa alasan untuk pekerjaan ini? Kami hendak mendirikan
“Kerajaan Islam Sejati” atau “Kerajaan Tuhan” kata mereka. Tujuan
dan cara kerja mereka ini sama benar dengan Darul-Islam di
Indonesia.
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Bagaimana pula sikap kaum Muslimin terhadap Kelompok
ini?

6) Syaikhul- Hindi, Maulana Hasan Ahmad Al-Madiniy
(Diobandi) berkata: “Perkara-perkara yang dianjurkan
oleh Jamaah Islamiy itu akan memecah belah kaum
Muslimin dan akan membinasakan Islam dan dasar-
dasarnya adalah merupakan kapak yang akan memotong
akar-akar agama suci (Islam) (Istifta’ Dharuriy, hal. 9).

7) Maulana Musthafa Ridha Khan (Bhrelwi) dan Maulana
Abul-Fadhal As-Sayyid Muhammad Afdhal Mufti Darul-
Ulum di Bhrelwi berkata: “Pergerakan Tuan Mau’'ududi
ini merusak Islam dan mencerai-beraikan kaum
Muslimin”.

8) Dalam (Istifta’ Dharuriy, hal. 40) itu juga disebutkan
fatwa As-Sayyid Mahdi Hasan Shadr Mufti Darul-
Ulum di (Deobandi) begini: “Janganlah hendaknya
orang-orang Islam ikut dalam Perkara Gerakan Tuan
Mau’'ududi, karena Pergerakan itu adalah racun yang
sangat berbahaya bagi mereka itu”.

14. MAU'UDUDI DAN BUKHARI

Maulwi As-Sayyid Athaullah Al-Bukhari Ketua Kelompok
AHRAR berkata: “Bahwa Sayyid Abul-Ala Mau’ududi seorang
penakut, munafiq dan pendusta (lihat Surat Kabar Harian “Nawa-e
Wagqt” Lahore 6 Juli 1955). Sebaliknya Tuan Abul-Ala Mau'ududi
barkata bahwa Kelompok AHRAR mencari nama saja dan hendak
mengorbankan harta benda dan jiwa kaum muslimin untuk mencari
keuntungan diri mereka sendiri. (Lihat surat kabar “Nawa-e Waqt”
Lahore tadi).

Para Ketua ini sama-sama dari keturunan As-Sayyid dan
keduanya saling menuduh. Jadi, kalau orang-orang itu menentang
Ahmadiyah juga, maka Ahmadiyah tidak boleh disalahkan karena
pertentangan mereka itu.
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Syekh Muhammad Igbal yang memusuhi Ahmadiyah
sendiri menulis “Di negeri Punjab India, teladan Islam yang tulen
ternyata pada Jamaah yang dikatakan Al-Qadiyani”. Lihat Kitabnya
(Mata Baidhair Umrani Nazhar). Kita minta kepada pengarang Al-
Qadiyaniyah supaya memperhatikan keterangan kami ini.

Pembaca yang dicintai!

Tuan-tuan telah membaca pernyataan-pernyataan dan
tuduhan-tuduhan fihak yang memusuhi Ahmadiyah dan telah
membaca pula jawabannya dari kami, sehingga tuan-tuan dapat
mengetahui manakah yang benar dan manakah yang salah?

Oleh karena manusia bersifat salah dan silap, maka marilah
kita berdoa kepada Allah Yang Maha Mengetahui: Ya Allah!
Lindungilah kami dari kesesatan dan dari semua pengaruh setan.
Pimpinlah kami sehingga kami menjadi hamba yang Engkau sukai
dan yang mendapat rahmat Engkau yang abadi. Amin Tsumma
Amin!

15. SERUAN
HADHRAT IMAM JAMAAH AHMADIYAH

Para pembaca yang mulia! Saudara-saudara telah mengetahui
apakah Ahmadiyah itu, apakah tujuannya dan betapa berat
pekerjaannya, maka pada akhirnya saya hendak menyebutkan
seruan Sayyidina wa Maulana Hadhrat Amirul-Mulminin Mirza
Basyiruddin Mahmud Ahmad, Khalifatul-Masih Tsani**, beliau
bersabda:

“Tuan-tuan dipersilakan datang dan hendaklah tuan-
tuan bersedia bersama-sama memikul beban yang
amat berat ini, yaitu beban kemajuan Islam. Memang
di jalan ini perlu dikemukakan banyak pengorbanan,
perlu kita mendahulukan keperluan agama Allah
daripada keperluan diri kita sendiri, dan tentu kita
akan mendengar pula banyak cerca dan caci-maki dan
perasaan-perasaan kita pun akan tersinggung, akan
tetapi mati di jalan Allah itulah yang akan memberikan
kepada kita hidup yang sebenar-benarnya. Dengan tidak
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menerima kematian, tidak mungkin seorang pun sampai
ke istana Allah dan selama kita belum ridha menerima
penderitaan berupa kematian itu Islam pun tidak bisa
menang. Bangunlah! Bersiap sedialah! Dan ridhalah
untuk minum piala maut. Mudah-mudahan dengan
kematian kita bersama, Islam ini akan mendapatkan
hidup semula dan agama yang dibawa oleh Penghulu
semua Nabi, Muhammad®** menjadi subur dan segar
kembali, dan dengan kematian kita, kita pun merasakan
nikmat hidup abadi dari Allah®"* Yang Pengasih lagi
Penyayang”. Amin Ya Rabbal-‘alamin!

Marilah kita jawab seruan itu dengan ucapan:
"Aku sambut panggilan engkau dengan setia dan siap
menerima perintahmu dengan senang hati wahai

Amirul-Mukminin! Aku sambut panggilan engkau
dengan setia dan siap menerima perintah engkau!"

Diharap saudara-saudara pula bekerja sama dengan kami
untuk kemajuan [slam.

Saudara-saudara, berbahagialah orang yang menerima
seruan ini!
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